Prolog 


Malam yang indah untuk seorang gadis yang sedang duduk 
di balkon kamarnya. Memandang indah langit langit yang 
bertaburan beribu bintang. 


Udara malam pun semakin dingin dan manusuk. Gadis 
tersebut pun masuk ke dalam kamarnya dan tak lupa 
menutup jendela dan gordennya. 


Panggil saja dia Sahira Auliani, biasa di panggil Sira. 
Gadis berumur dua puluh satu tahun, yang menjadi 
mahasiswi di kampus Garuda sakti. 


Saat berbalik badan Sahira melihat seorang anak kecil yang 
sedang berdiri di samping nakas Sahira. Sahira menyerit 
heran melihatnya. Darimana kah bocah itu masuk? Seingat 
Sahira ia sudah mengunci pintu kamarnya. Dan terlebih lagi 
bocah ini botak dan hanya memakai popok. 


"Heh bocah! Ngapain lo disini?" tanya Sahira, duduk di 
samping ranjang tak jauh dari si bocah. 


"Sustt jangan berisik nanti yang punya dateng" jawab bocah 
itu, tak berbalik atau menatap Sahira. 


"Ngapain sih?" tanya lagi Sahira. 


"Ini lagi ngitungin duit, lumayan kan duit-nya" jawab bocah 
itu seraya menghitung uang receh yang ada di atas nakas. 


"Punya siapa sih duit nya?" 


"Gatau, yang punya gak ada jadi gue ambil aja" 


Sahira hanya mengangguk, dan mengambil ponselnya yang 
berada di samping bantal putih bersarung bunga bunga. 
Menyalakan ponselnya, dan ia baru ingat. Itu kan uang 
milik-nya, dan si bocah itu ingin mengambil uang milik-nya. 
Oh tidak!! 


"Heh bocah! Itu kan duit gue!!" pekik Sahira. 


"Hah? Apasih? Diem deh" jawab bocah itu, lalu menoleh ke 
arah Sahira. 


"Loh? Loh? Loh? Kok lo bisa liat gue? Lo manusia kan?!" 
tanya si bocah. 


Sahira merampas kembali uang yang berada di tangan si 
bocah itu. "Duit gue bocah, balikin!" teriak Sahira. 


"Ehh itu udah jadi milik gue yah, sini sini!!" nyolot tu bocah. 
Sahira tak membiyarkan si bocah untuk mengambil kembali 
uang miliknya. 

"Eits tidak semudah itu ferguso! Lo ini ambil dari mana?" 


"Sini" jawab sang bocah, menunjuk kotak hitam yang 
berada di atas nakas. Tempat penyimpanan uangnya Sahira. 


"Nah kan! Ini tu uang gue!!" pekik Sahira yang sudah kesal. 


"Udah lah sini, gue lagi butuh uang nih. Kalo gue pulang 
gak bawa uang, abis gue di omelin sama emak gue!" ucap si 
bocah, lebih tepatnya curhat. 


"Yaudah kerja lah" 
"Ini gue lagi kerja, balikin!" 


"Ini duit gue, astaghfirullah haladzim" Sahira beristighfar, 
lelah sudah ia menanggapi si bocah ini. 


"PANAS!!! ARGHH PANAS!" ucap si bocah kepanasa. 


Sahira yang kebingungan pun hanya melihatnya saja, "loh? 
Kok panas sih?" tanya nya heran. 


"Ya lo beristighfar tadi, kan PANAS!! TOLONG PANAS!!" 
pekiknya dan menghilang dari pandangan Sahira. 


Sahira tak ingin ambil pusing dan ia kembali memainkan 
ponselnya. Dan ia teringat sesuatu. Tadi ada bocah, botak 
dan hanya memakai popok. Dan saat Sahira beristighfar 
bocah itu kepanasa. Ia ingin mengambil uang Sahira. Dan 
juga si bocah itu bisa menghilang. Atau jangan jangan dia 
itu TUYUL!!. Tidak!! Oh tidak!! 


"Hah masa sih itu tuyul" ucap Sahira, berbicara sendiri. 
"Gak mungkin lah, ta-tapi kok kayak tuyul" 


Sahira merebahkan tubuhnya, ia masih memikirkan kejadian 
yang baru saja ia alami. 


"Huaa Sahira bisa liat setan!" 
Hallo gimana prolog-nya? 


Jangan lupa pencet bintang yang berada di sebelah 
kiri bawah-!! 
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Matahari mulai muncul dari tempat asalnya. Menyinari alam 
sekitar dan juga membuat pencahayaan alami, eh 
maksudnya terang Alami. 


Sahira terusik dari tidurnya saat mendengar teriakkan dari 
sang Kakak. Fathma Maharani Auliani, kerap di sapa 
Fathma. 


"Sira bangun ih!!" pekik sang Kakak, berusaha 
membangunkan adiknya. 


"Eumm, bentar kak mimpi Sira lebih indah dari pada 
kenyataan" jawab Sahira, masih menutup matanya rapat 
rapat. 


"Bangun Sira, udah mau jam 8 ini" jawab Fathma. 


Sahira yang mendengarnya pun kangsung membuka 
matanya lebar kebar. Dan bangun dari duduknya. "Hah? 
Serius kak? Kenapa gak bangunin?" panik Sahira. 


"Lah? Tadi emang kakak ngapain?" 
"Ish, kakak mah" 


"Yaudah buruan mandi kalo gak mau telat" ucap Farhma, 
dan melenggang pergi. 


Tanpa basa basi lagi Sahira langsung menuju dan 
membersihkan dirinya. Selesai dengan ritunitas mandinya di 
pagi hari. Sahira menyempatkan dirinya melihat jam 
dinding yang terpajang indah di dinding kamarnya. 


Sahira melotot saat melihat nya. Tadi sang Kakak bilang jam 
8 dan sekarang masih jam 7. Ia sudah di kerjai oleh sang 
kakak. 


"KAK! INI BARU JAM 7 IH!!" 


Hari yang cerah bagi kita semua. Dengan sinar matahari 
yang tak terlalu terik. Dan semilir angin yang sepoi sepoi. 


Sahira sedang asik menongki dengan jus stowberry nya. la 
duduk bersantai di kantin Kampusnya. Saat ini ia di temani 
oleh seorang sahabatnya. 


"Eh Felly lo tau gak?" tanya Sahira. 


Fellycia Aurora, sahabat Sahira. Yang mempunyai sifat 
yang cuek dan ya bodoamat lah. 


"Mana gue tau, lo aja ngomong setengah setengah" jawab 
Fellycia enteng. 


"Ck, dengerin nih gue mau cerita" 
"Iya iya, buruan lama lo. Nanti keburu kelas masuk" 


Sahira meneguk jus stowberry nya sampai habis, dan ia 
memulai ceritanya. "Jadi gini.." Sahira menceritakan semua 
tentang kejadian tadi malam bersama seorang tuyul. 


"Hah serius lo?" tanya Fellycia. 

"Iyah gue serius" 

"Yaudah lah, mungkin mata hati lo udah di buka" Kata Felly. 
"Kok mata hati sih?" 


"Eh maksud gue mata batin" ralat Felly. 


"Ohh, iya kali yah. Berarti gue bisa liat saiton dong, argh 
enggak enggak" Sahira menggeleng gelengkan kepalanya. 


"Eh lo tau, katanya bakal ada dosen baru" kata Fellycia, 
memeulai acara gosipnya. 


"Enggak, kok gue baru tau" jawab Sahira. 
"Katanya sih dia itu dosen tertampan, cool lagi" 


"Bodo ah gue mau masuk kelas" kata Sahira, bangkit dari 
duduknya dan mengambil tas punggungnya. 


Fellycia hanya menatap kepergian Sahira dengan jengah. 
Taklama ia pun menyusul Sahira, masuk kedalam kelas. 


Dengar dengar sih ada dosen baru. Yang katanya cool, 
tampan, dan juga terkesan cueknya. Yah, entahlah itu hanya 
gosip semata. Benar atau tidaknya liat saja nanti. 


Sahira duduk di bangku kesayangan miliknya. Bangku yang 
biasa ia duduki. Dan Fellycia tepat di samping kanannya. 


Taklama setelah Sahira dan Fellycia masuk, dosen yang 
dikabarkan baru itu pun masuk dengan gaya cool-nya. 


Woahh gila gans parah!! 

Ga nyesel gue buang duit buat masuk kanpus ini 
Gayanya sih cool, tapi boleh lah sama gue 

Auto semangat tiap hari 

Kampusnya oke, dosen-nya juga oke 


Oke oke, dikira RCTI! 


Ya begitulah sorakan sorakan dari mahasiswa dan mahasiswi 
kelas. Hanya Sahira yang menatap si Dosen cool itu dengan 
tatapan heran. Entah heran mengapa, tanyakan saja pada 
dia. 


"Cakep kan dosennya" kata Fellycia, seraya menoel lengan 
Sahira. 


Sahira menoleh, menggeleng kecil. "Enggak, masih cakepan 
masa depan gue" katanya, kembali menoleh kedepan. 


"Kalo misalkan masa depan lo pak Farel gimana?" 
"Ck, udahlah lo diem aja" kerkas Sahira. 


"Kenalain sama saya Farel Ari Pratama, saya dosen baru 
disini" Faren hanya menampakkan wajah datarnya. 


"Mau kenalan atau mau ngapain, datar banget mukanya 
kayak teriplek" gumam Sahira, pelan. 


"Sustt, gak boleh gitu kalo jodoh gimana lo" kata Indah, 
temah sekelas yang duduknya di belakang Sahira. 


"Amit amit, buat lo aja lah" balas Sahira. 

"Sayang sih, gue udah punya tunangan" ucapnya lesu. 
"Ada yang mau di tanyakan?" ucap Farel. 

"Pak udah nikah?" 

"Nomor hp dong pak" 

"Alamat rumah pak" 


"udah punya tunangan pak?" 


"Kalo saya belum punya istri atau tunangan tapi saya punya 
calon istri, kalo alamat sama nomor hp itu private" Jawab 
Farel. 


"Adalagi yang mau di tanyakan?" sambung Farel. 


Sahira mengangkat tangan kanannya. "Pak, saya mau kasih 
saran" kata Sahira. 


Farel hanya mengankat sebelah alisnya, seolah menanyakan 
'affah'. "Kalo memperkenalkan diri lebih baik bapak senyum 
deh, ini muka kok datar amat sih pak. Senyum yang manis" 
saran Sahira. 


"Heh, sarannya gitu amat" kata Andra, teman sekelas 
Sahira. 


"Hmm, sarannya oke juga tapi senyum itu hanya untuk istri 
sana nanti" kata Farel, duduk di bangku dosen. 


Ck, muka datar kaya triplek. Sikap dingin kayak es, punya 
dosen gini amat. -Dumel Sahira dalam hati. 


"Calon suami lo itu" bisik seseorang tepat di samping 
telinga kanan Sahira, saat sahira menengok kekanan dan 
kekiri Sahira tak melihat ada seorang pun yang berbicara 
padanya. Semuanya sibuk mencatat apa yang di tulis kan 
oleh dosen cuek nan datar itu di papan tulis. 


"Sahira!!" panggil seseorang. 


Saat sahira hendak melangkahkan kakinya menuju toilet 
kampus, namun langkahnya terhenti saat ada seseorang 
yang memanggil namanya. 


Sahira berbalik dan melihat Aryo yang sudah berdiri tepat di 
belakang tubuhnya. 


"Kenapa?" tanya Sahira, dengan nada cuek. Bisa di bilang 
sih, Sahira ini orangnya cuek dengan lawan jenisnya. Tetapi 
dengan sikap cueknya itu membuat para lelaki tertarik pada 
Sahira. 


"Lo balik nanti sama siapa?" tanya Sahira. 


Gue udah tau endingnya kemana, pasti mau ajak balik 
barengkan. Tidak semudah itu ferguso, gue bilang aja lah 
sama calon suami!" -batin Sahira. 


"Sama calon suami" Kata Sahira, berusaha cuek namun 
didalam hati ia tertawa jahat. 


"Ca-calon suami?" tanya Aryo tak percaya. 


"Iya, yaudah gue mau ke toilet dulu" Sahira langsung 
meluncur pergi kedalam toilet. Kebetulan saat Aryo 
memanggil, toilet tak jauh alias sudah di depan toilet. 


Aryo masih saja menunggu Sahira yang masih berada di 
dalam toilet. Sampai Sahira kembali dan Aryo masih berdiri 
dengan posisi yang sama. 


"Loh? Kok masih disini?" tanya Sahira. 


"Gue agak sedikit gak percaya saya ucapan lo, gue pengen 
liat lo balik ama siapa" katanya. 


Ayolah gue cuman pengen hidup gue tentram dan damai!" 
"Ck, gak percayaan" kesal Sahira. 


Sahira pergi menuju parkiran, berharap si manusia satu itu 
tak mengikutinya. Namun eskpektasi dan realy berbeda 
sahabat. Aryo masih mengikuti Sahira berjalan menuju 


parkiran kampus. Sahira hanya bisa berdoa semoga saja ada 
orang yang bisa menolongnya. 


Sahira berhenti tepat di depan parkiran. Melihat kesana 
kemari dan tertawa, boonglah. Sahira hanya melihat Dosen 
yang cuek dan datar itu. Farel yang berjalan hendak 
kemobilnya. Tanpa fikir panjang, Sahira berlari menuju Farel 
yang hendak membuka pintu mobilnya. 


"Pak! Pak! Pak!" panggil Sahira, dengan nafas yang 
memburu. 


Farel hanya menaikkan satu alisnya. 
Ni Dosen bisu atau gimana sih! 


“Gitu gitu dia calon suami lo" Ucap seseorang tepat di 
samping telinga kanan Sahira. Namun Sahira tak melihat 
ada seorang pun yang berdiri di samping atau di belakang 
Sahira. 


"Kenapa?" tanya Farel, akhinya. 
Ih kok jadi horor gini sih! 


"Hei, kenapa?" tanya lagi Farel seraya mengibas ngibaskan 
tangannya di depan wajah Sahira. Sahira buyar dari 
lamunanya dan melihat ke arah ujung parkiran, ia masih 
meliat Aryo yang duduk di bangku sana. 


Tu bocah masih di situ aja 


"Kalo gak ada urusan penting, saya sibuk" kata Farel, dan 
membuka pintu mobilnya kembali. 


"Eh-eh!! Tunggu dulu pak" Sahira menahan tangan Farel. 


"Pak mau bantuin saya gak?" tanya Sahira, was was takut si 
dosen tak mau membantunya. 


Lagi dan lagi, Farel hanya mengangkat satu alisnya. 


"Saya nebeng ya pak, soalnya saya bilang ke temen saya 
kalo saya pulang bareng colon suami saya. Ya pak ya? Ya?" 
ucap Sahira disertakan dengan puppy eyes-nya. 


"Memang saya calon suami kamu?" 
"Ya-ya bukan sih, tapi tolongin saya pak" 
"Oke" 


Yess akhirnya, bye Aryo. Hahaha- Sahira tertawa jahat di 
dalam Hati. 


Gimana nih ceritanya? 
Masih part 1,nanti tentang castnya belakangan. 
Make imajinasi kalian aja dulu! 


Voment! 
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Sesuai dengan part sebelumnya Sahira dan Farel pulang 
bersamaan. Eits namun sekarang ia masih di dalam mobil 
menuju rumah Sahira. 


Sahira hanya diam sambil mendumal didalam hatinya. Farel 
yang hanya fokus dalam kegiatannya. Tak membuka suara 
sama sekali. 


Ini manusia atau patung sih, gini amat dah 
Ngomong kek pak ngomong aelah 

Semoga suami gue gak kaya gini, amin ya allah. 
"Sutss gak boleh gitu sama calon suami" 


Ha? Lagi dan lagi. Ada suara namun tak ada orangnya. 
Sahira hanya ingin memastikannya lagi, ia menoleh ke 
belakang dan melihat sosok wanita dengan daster putihnya. 
Rambut hitam yang di gerai. 


"Oh jadi lo yang dari tadi bisik bisik ke gue, siapa sih lo?" 
tanya Sahira. la mungkin lupa jika disini masih ada Farel. 


Wanita itu hanya mengangguk, dan menyenderkan 
kepalanya di sandaran kursi penumpang. 


Farel yang melihat Sahira berbicara pun menoleh 
kebelakang, tak ada siapa siapa disana. Dan akhirnya Farel 
memutuskan untuk menanyakannya. 


"Kamu ngomong sama siapa?" tanya Farel. 


Sahira menoleh ke arah Farel, "itu pak, eh--" saat Sahira 
menoleh lagi ke belakang, Sahira tak melihat keberadaan 
wanita dengan daster putih. 


"Emm, lagi latihan akting pak" jawab Sahira ngaur. 


Farel hanya mengangguk saja, "rumah kamu dimana?" 
tanya Farel. 


"Hmm, pak makan dulu mau gak? Saya lapar" tawar Sahira. 
"Mau makan dimana?" tanya lagi Farel. 


"Mie ayam vampir kuning, di dekat tikungan depan pak" 
kata Sahira. 


Jangan tanyakan mengapa namanya 'Mie ayam vampir 
kuning' karena yang jual menjual mie ayam. Dan nama 
'Vanpir kuning' terinspriasi oleh Anak nya sendiri yang 
menyukai setan Vampir dan warna kuning. 


Biasanya cewe kalo di tanya selalu jawab terserah-— Batin 
Farel. 


Farel hanya mengangguk dan berhenti tepat di dekat 
tikungan. Farel dan Sahira turun dari mobilnya. Dan duduk 
di meja yang sudah di sediakan. 


"bang dua yah, sama es teh nya dua" pesan Sahira. 
"Kamu makan dua mangkuk?" tanya Farel. 

"Tidak! Kan buat bapak satunya" 

"Saya tidak lapar" 

"Gak papa pak, cobain deh enak loh" 


Taklama datang lah pesanan Sahira. Dan Sahira 
memakannya dengan tenang. Farel pun memutuskan untuk 
memakannya. Dan wah enak sekali, pikirnya. 


"Kamu udah biasa makan disini?" tanya Farel. 
Sahira hanya mengangguk, "iya, kenapa enak kan?" 


"Lumayan" katanya, tanpa sadar senyumnya terukir manis 
di bibir Farel. 


"Nah gitu dong, senyum" kata Sahira, mambuat wajah Farel 
menjadi datar kembali 


"Senyum pak senyum" 


"Oh disini toh, kirain lo di culik" kata seseorang, dan ia 
adalah Fathma. Kakak kandung Sahira. 


Sahira mengendus kesal, mengapa ia harus bertemu sang 
kakak disini. 


"Ck, kenapa sih kak? Rese aja" kesal Sahira. 


"Pantes gue chat gak di bales, lagi ngedate ternyata" ucap 
Fathma. 


"Ihh, bukan ngedate, lagian hanpone Sira juga mati kok" 
Ohh namanya Sira-- Batin Farel. 
"Itu apa kalo bukan ngedate? Hayo hayoo" 


"Cuman ma--" ucapannya terpotong saat si penjual mie 
ayam menyerahkan kanton kresek hitam. 


"Makasih ya mang" ucap Farhma. 


"Ih kak, Sira gak ngedate!" ucap Sahira, namun sang kakak 
mungkin tak mendengerkannya. Melenggang saja pergi. 


"itu kakak kamu?" tanya Farel. 
"Iyah, udahlah ayok pak pulang" jawab Sahira. 


Farel hanya mengangguk dan membayar dua mangkuk mie 
ayam yang ia dan Sahira. Mereka kembali masuk kedalam 
mobil dan melanjutkan perjalanannya. 


"assalamu'alaikum" Salam Sahira, saat memasuki 
rumahnya. 


"Waalaikumsalam, cie yang abis ngedate!" goda sang 
Kakak. 


"Apaansih ih enggak" elak Sahira. Duduk di samping sang 
Kakak. 


"Siapa yang ngedate?" tanya Farhan--- Farhan anggara, 
ayah kandung Sahira dan Fathma. Farhan duduk di kursi 
single, dan Aulia Fannia-- Istri Farhan atau Ibu kandung 
Fathma dan Sahira. 


"Siapa yang ngedate Ka?" tanya Aulia. 


"Enggak mah, orang itu cuman makan biasa aja" elak 
Sahira. 


"Halah, boong tu Yah" 
"Ihh, beneran kak. Orang itu aja Dosen Sira kok" 
"Udah udah, sana ganti baju dulu" ucap Sang mamah. 


"Oke mah. Mamah terbaik deh" Kata Sahira, dan beranjak 
ingin ke kamarnya. 


"Nanti kenalin mamah ya sama pacar kamu itu" lanjut Aulia. 
"Mah! Itu dosen aku bukan pac--" 


"Assalamualaikum! Kak! Kak Sira! Di cariin tu sama 
cowonya!" potong Sang adik. Bara anggara-- Adik Sahira 
dan Fathma. 


"Ha? Siapa?" tanya Sahira, bingung. 


"Gaktau di depan tu" jawab Bara dan melenggang masuk 
kedalam kamarnya. 


"Tuh kan, udah sono temuin dulu pacarnya" Sang Kakak 
terus meledek tanpa ampun. 


Sahira hanya menatap Fathma tajam. Dan pergi keluar 
untuk menemui orang yang mencarinya. 


Saat sudah di depan gerbang. Ia melihat mobil Farel yang 
masih terpajang di depan pagar rumahnya. Mau tak mau ia 
menghampiri mobil tersebut. 


"Kenapa lagi pak?" tanya Sahira, lelah sudahlah. 


"Nih hanpone kamu ketinggalan" Farel menyerahkan benda 
pipih persegi panjang kepada Sahira. 


"Oh makasih pak" kaa Sahira, dan kembali masuk kedalam 
rumahnya. 


Setelah selesai dengan ritunitas mandinya. Sahira segera 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen cuek nan 
Kaku itu. 


Sahira mulai menulis huruf demi huruf agar menjadi sebuah 
kata. Menyusunya menjadi satu kalimat. Menyelesaikan-nya 
tepat waktu sekali. 


Merasa bosan telah melanda dirinya, Sahira pergi ke kamar 
sang Kakak. Berniat untuk bercerita tentang kejadian 
kemarin malam dan tadi siang di dalam mobil pak Farel. 


Sahira masuk tanpa ketuk pintu terlebih dahulu. Masuk 
tanpa permisi dan langsung merebahkan tubuhnya di atas 
kasur empuk milik Sang Kakak. 


"Kak! H 
"Naon?" 
"Mau cerita" 


Fathma berbalik badan, menghampiri adiknya yang sudah 
santai diatas kasur miliknya. 


"Kenapa? Lo berantem sama pacar lo? Baru juga tadi makan 
bareng, masa udah ribut aja" 


"hh enggak kak! Dia itu dosen aku. Dosen baru!" kesal 
Sahira. 


"Iya iya deh percaya, tapi kakak liat dia ganteng loh siapa 
tau aja jodoh. Jodohkan ga kemana" ucap Fathma. 


"Iyah jodoh gak akan kemana, tapi saingan di mana mana" 
balas Sahira. 


"Cie yang punya saingan banyak" 


"KAK FATMA! udahah kesel mau tidur tapi udah pernah" 
curhat Sahira. 


"Mati aja sono dek, belum pernah kan?" tawar Fathma. 


"Gak tau kak, gatau" 


Setelah melakukan perdebatan kecil dengan sang Kakak 
tercinta dan tersayang. Sahira memutuskan untuk kembali 
kekamarnya. Meng-istirahatkan matanya yang lelah minta 
tidur. 


Saat Sahira membuka pintu kamarnya, di kejutkan oleh 
makhluk makhluk yang entah datangnya dari mana. 
Kebanyakan sih perempuan. dan juga ada seorang 
perempuan dengan daster putih yang Sahira temukan tadi 
siang di dalam mobil pak Farel. 


"Heh! Heh! Kalian ngapain?" tanya Sahira. 
"Eh emba" Sapa wanita memakai daster putih. 


"Heh! Ngapain sih?!" tanya lagi Sahira kesal. "Itu kok badan 
lo bolong?" lanjut Sahira. 


"Namanya juga sunder bolong" jawab bang ocong. 
"Eh pocong!" pekik Sahira kaget. 


"Napasih mba kagetan, bangun bangun makan nasi make 
tempe!" 


"Kalian siapa sih?" tanya lagi Sahira. 


"Kita ini, hantu penjaga rumah sebelah lo" jawab bang 
ocong. 


"Ha? Giamana-gimana? Sebelah rumah gue?" tanya Sahira, 
tak mengerti. 


"Bukan, sebelahnya lagi yang rumah ksoong itu" 


Sahira hanya mengangguk Faham, dan membuka 
ponselnya. 


"Kok lo gak takut sih sama kita, kitakan hantu" ucap si 
sunder bolong. 


"Muka kalian gak serem, tapi jelek" jawab Sahira. "Eh mba 
nama lo siapa?" tanya Sahira, menunjuk wanita memakai 
daster putih. 


"Gue? Nama gue Sasa" katanya. 

Sahira mengangguk faham. "Oh micin" 

"Eh! Eh! Btw kalian ngapain sih ngacak ngacak kamar gue?" 
"Mba lo punya bedak gak?" tanya sunder bolong. 

"Punya lah, masa gue gak punya sih" 

"Minta dong" 

"Dih! Kan lo setan ngapain make bedak?" 

"Kita mau kondangan" jawab Sasa. 


"Kondangan? Apaan sih gak jelas banget" kesal Sahira, 
mengabaikan para hantu yang menggeledah kamarnya. 
Sahira lebih memilih untuk tidur dari pada meladeni setan 
setan ini. 


"Mba punya bedak wardah ga?" tanya Sasa. 


"Gak, gak punya gue" jawab Sahira, "kenapa harus warah 
kan ada bedak bayi my baby" Sambung Sahira. 


"Biar halal" 
"Emang kalian haram?" 


"Ya enggak sih kan kita bukan babi" ujar si Sunder bolong. 


"Coba tanya kakak lo, siapa tau dia punya" usul Sasa. 


Sahira yang hendak memejamkan matanya kembali 
membuka matanya lebar lebar. 


"Ck, kakak gue aja make bedak yang sama kaya gue Sa!" 
tukas Sahira, kesal. 


"Bedak my baby mba?" tanya Sasa. 
"Ya bukan sih, gue gatau tanya aja sana ah!!" tukas Sahira. 


"Yaudah, lo beli nanti kita minjem. Bagus kan ide gue" Sasa 
memberi ide. Sangat berfaedah, kenapa dirinya tak membeli 
saja coba! 


"Bagus nenek lo pitak, udah sana pergi! Gue mau tidur!" 
kesal Sahira yang sudah di ujung kepala. Jika di film-film 
keoala Sahira akan mengeluarkan asap kemarahan. 

"Ck, baperan" cibir Sasa. 


"Astaghfirullah, masya allah, allahuakbar, bissmillah!" ucap 
Sahira kesal, berharap setan setan itu segera pergi dari 
kamarnya. 


"Argh gilaaaa, PANAS!" 
"PANAS WAHH PANAS!" 


Semua setan yang berada di dalam sana pun pergi 
menghilang dari pangdangan Sahira, terkecuali setan yang 
memakai daster putih---Sasa namanya. 


"Kenapa lo gak kepanasan?" tanya Sahira. 


"Gue mah udah kebal, yaudah gue permisi dulu mba" 
ujarnya dan langsung keluar menembus jendela kamar 


Sahira. 
"Setan!" 


Maapin kalo kurang panjang ya 
Voment-! 
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Paginya sahira bangun lebih awal. la masih mengingat 
kejadian tadi malam. Sampai-sampai Sahira tak bisa tidur 
dengan nyenyak. 


Saat Sahira tengah sibuk dengan kegiatan bengongnya--- 
mengumpulkan nyawa yang sempat hilang sesaat, Sahira di 
kejutkan dengan kehadiran sosok yang tak asing baginya. 


Ya, Sasa. Setan itu muncul kembali di hadapan Sahira. 
Entahlah mau apa ia datang lagi kemari. Sahira hanya 
mengabaikannya saja, tanpa berniat ingin menyapa setan 
itu. 


"Udah bangun mba?" tanya Sasa, Basa basi. Duduk di 
samping Sahira. 


"Ngapain kesini lagi? Gue gak punya bedak wardah!" 
tuturnya, kesal mengingat kejadian tadi malam. 


"Aelah santai aja kali mba, gue juga kesini cuman mau main 
kok" katanya, merebahkan tubuhnya di atas kasur Sahira. 


Sahira yang melihat itupun pastinya kesal seribu kesal. 
Sahira segera bangkit dan mengambil handuknya. Sahira 
segera melakukan ritunitas mandinya. 


Setelah membersihkan dirinya didalam kamar mandi. Sahira 
segera bersiap untuk pergi ke Kampusnya. Tak pula dengan 
Sasa yang masih asik rebahan diatas kasur Sahira.Sahira 
melirik jam baker yang terpajang di atas nakasnya. Dan 
melihat masih pukul 6.45 pagi. 


"Kok masih jam segini sih?" gumam Sahira pelan. 


"Jam lo mati" jawab Sasa. 


Sahira hanya mengangguk dan mengecek jam hanponenya. 
Saat melihatnya, Sahira membulatkan bola matanya. Karena 
jam hanpone nya sudah menunjukkan pukul 7.45 pagi, yang 
menandakan bahwa 15 menit lagi kelas akan di mulai. 
Sahira mengambil tas-nya dan segera pergi. 


"Eh Sa! Lo bisa tembus kan?" tanyanya. 
"Iyalah, kan gue setan" bangga Sasa. 
"Jadi setan aja bangga!" cibir Sahira. 
"Emang kenapa mba? Nanya gitu" 


"Mau gue kunci pintunya" kata Sahira dan segera menutup 
pintu kamarnya, tak lupa dengan mengunci kamarnya. 


"Mah, Kakak mana?" tanya Sahira, yang melihat Mama-nya 
yang sedang asik menyapu ruangan. 


"udah berangkat kok" jawabnya. 


Sahira meringis. Sial sekali hari ini. Mana bangun kesiangan, 
jam mati, dan lagi ia di tinggal oleh Kakaknya. 


"Yaudah berangkat dulu mah" pamitnya. 


Tepat lima menit lagi kelas akan di mulai, Sahira baru 
sampai di depan kampusnya. Dengan sekuat tenaga Sahira 
berlari menuju kelasnya. 


Dan sampai di depan kelas dengan tepat waktu dan 
selamat. Dengan nafas yang memburu akibat lari maraton 
tadi. 


"Uhh, untung gak telat" kata Sahira pelan. 


"Kenapa bisa telat?" 
Suara itu? Seperti kenal dan tak asing. Tapi siapa yah!? 


Sahira membalikkan badannya, dan tamatlah riwayatnya!!. 
Farel, Dosen tampan itu sudah berdiri tepat di bekalang 
Sahira berdiri. 


"Ehh Pak Farel, pagi pak" Sapa Sahira, basa basi. 
"Kenapa bisa telat hmm?" tanya nya lagi. 


"Anu-- itu pak, jam di kamar saya mati" katanya, tapi 
memang benar sih. 


"Alasan! Cepat masuk, sebelum saya berubah pikiran" 
katanya, dan masuk kedalam kelas. 


Gila sekali! Tadi nanyain kenapa telat, giliran di jawab 
bilangnya alasan! --Cibir Sahira dalam hati. 


"Sira nanti malem nongki yu" ajak Farah, Sahabat Sahira 
yang beda fakultas. 


Sahira ini punya tiga sahabat, Fellycia, Farah dan Safira. 
Farah dan Safira, mereka satu fakultas namun mereka 
berbeda dengan fakulta Sahira. 


"Tapi gue gak bisa janji" Jawab Sahira, ragu. la ingin ikut 
namun tugas yang di berikan pak Farel banyak. 


"Loh kenapa? Ayolah kita udah jarang loh nongki kaya gini, 
palingan juga di kampus" timpal Safira merasa kecewa. 


"Maap tugas gue banyak banget" 


"Sira!!" panggil Fellycia, berjalan kearah meja kantin 
mereka. 


"Eh Felly nanti malem nongki yu" ajak Safira. 
"Gabisa, tugas banyak cuy!" tolak Fellycia. 


"Sira, lo di panggil tuh sama dosen tampan" kata Fellycia, 
mengingat amanah yang di berikan oleh pak Farel. 


"Hah? Maksunya pak Farel?" tanya Safira, Fellycia hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Iyah anjir, gila gans parah! Gak nyesel dah gue masuk sini" 
puji Farah. 


"Cakep apaan, dia itu cuek, kaku, plus datar!" komentar 
Sahira. 


"Udah sana lo di panggil noh" Fellycia mendorong bahu 
Sahira pelan. 


"Iyah iyah. Yaudah gue cabut yah" 


Sahira tak mau ambil pusing. Mau tak mau ia harus 
melangkahkan kakinya menuju ruang dosen cuek itu. la 
sendiri pun tak tahu, apa maksud dari tujuan pak Farel 
memanggilnya datang kemari. 


Tok.. Tok.. 


Sahira mengetuk pintu terlebih dahulu, sampai akhirnya ia 
di izinkan untuk masuk menemui pak Farel. 


"Ada apa yah bapak memanggil saya?" tanya Sahira to the 
point. 


"Duduk!" titah pak Farel, Sahira hanya menuruti perintah 
pak Farel dan duduk di hadapan pak Farel. 


"Karena kamu hampir terlambat di kelas saya, kamu bisa 
salin nilai ini ke dalam laptop saya" ujarnya, memberikan 
selembar kertas yang berisi nilai harian. 


"Nghokey!!!" 


Males banget gilee!! padahal mah ga telat, cuman hampir 
telat, tapi gak papah sih. Gw jadi bisa liat nilai siapa aja 
yang bagus! Semangat sira! --Batinnya mendumal dan di 
akhiri dengan memberi semangat untuk dirinya sendiri. 


30 menit kemudian... 


"Ahh selesai juga" katanya, sambil meregangkan otot 
ototnya yabg kaku. 


"Udah selesai?" tanya Pak Farel. 
"Udahlah pak, yaudah saya boleh pulangkan pak?" 


Pak Farel hanya menganggukkan kepalanya dan memeriksa 
hasil kerja Sahira. Sahira mengendus kesal saat 
pertanyaannya hanya di jawab anggukan saja. 


"Bapak gak mau anterin saya?" tanya Sahira, berharap 
Dosen cuek itu akan memberi tumpangan untuknya. 
Hanpone nya /owbat jadi Sahira tak bisa memesan ojek 
online. 


"Tidak!" jawabnya singkat. 
"Okelah, saya pamit pak!" 
Dengan hati yang sangat kesal, kesal sekali. Sahira harus 
pulang dengan berjalan kaki. Tak mungkin juga ia ingin 


menumpang kepada mahasiswa lain, ia pun tak banyak 
mengenal orang. 


Saat Sahira sampai di depan gerbang, ia memutuskan untuk 
menunggu angkutan umum yang lewat. 


Namun nihil, sudah 15 menit Sahira menunggu, tak ada 
satu pun yang melewati jalanan raya seperti ini. 


"Siraa oh Siraa" sapa Sasa. 
Ni setan ngapain sih ngikutin gue mulu! 
"Ngapain lo disini?" tanya Sahira. 


"Eumm, lagi jalan jalan aja siapa tau ketemu cogan!" 
jawabnya antusias. 


"Hidup gue ga tentram saat lo dateng" kata Sahira, 
mengendus kesal. 


"Siraa, lo kenal Aripin ga?" tanya Sasa. 
"Gak" jawab Sahira seadanya. 


"Masa lo gak tau sih, dia itu setan yang hits. Dia tu setan ter- 
ganteng di kauman setan setan yang lainnya" Sasa 
berusaha menjelaskan. 


Sahira hanya mendengerkannya saja tanpa berniat ingin 
menjawabnya. 


"Sir lo mau kan temenan sama gue?" tanya Sasa. 


Saat Sahira hendak menjawab tiba-tiba ada sebuah mobil 
hitam yang sangat familiar berhenti tepat di depan Sahira. 


Sang pemilik mobil membuka kaca mobilnya, dan berucap. 
"Kamu gak pulang? Udah mau malam loh" kata sang pemilik 
mobil. 


"Saya lagi nunggu angkutan umum pak" jawabnya. 
"Sini masuk saya antar aja" 


"Gak usah pak, nanti calon istri bapak marah lagi" Tolak 
Sahira. 


"Tadi aja minta di anterin pulang" Kata Sasa, Sahira hanya 
menatap sasa malas sejenak. 


"Gak papa, ayo" kata pak Farel. 


Tanpa berfikir panjang lagi, Sahira segera memasuki mabil 
milik pak Farel. Lumayan uang untuk ongkos pulang jadi 
aman tak terpakai. 


"Makasih pak" ucap Sahira, berterimakasih. 
"Hmm" 


"Enak ya, yang pulang bareng colon suami" Kata Sasa, yang 
sudah duduk santai di kursi penumpang. 


Setan sialan! 
"Em, pak" panggil Sahira. 


Farel masih memfokuskan dirinya kedepan, dan hanya 
berdehem sebagai jawabannya. 


"Kalo calon istri bapak marah gimana gak? Nanti saya kena 
amuk lagi" kata Sahira, sudah was-was. 


Sahira belum tahu soal perjodohan itu? -- Batin Farel 
bertanya tanya. 


"Enggak akan, kemarin kamu minta saya buat pura-pura jadi 
calon suami kamu kan? Kamu gak mikir kalo nanti calon istri 


saya marah?" tanya balik Farel. 


"Kalo kemarin saya gak sampe kepikiran ke situ. Ngomong 
ngomong, calon istri bapak cantik ga?" tanya Sahira, agar 
memecah keheningan. 


"Lumaya" jawabnya, seraya mengangguk anggukkan 
kepalanya. 


"Udah kerja atau masih kuliah? Kayaknya kalo masih kuliah 
ga mungkin sih" 


"Kenapa gak mungkin?" 


"Ya gak mungkin aja, kan bapak Dosen tapi calon istrinya 
masih mahasiswi" cerocos Sahira. 


"Ya, tapi calon istri saya masih jadi mahasiswi" jawab Farel. 
Uhuk! 


Seketika Sahira tersedak oleh air yang ia ingin teguk. Sahira 
menepuk nepuk dadanya yang sedikit sesak. 


"Kamu gak papa?" tanya Farel. 


"Saya kenapa-kenapa pak" jawab Sahira, menutup kembali 
botol minum yang ia buka tadi. 


"Bapak seriusan? Calon istri bapak mahasiswi? Siapa sih 
pak?" 


Rasa penasaran Sahira mulai meluap, calon istri dari pak 
Farel, dosen yang super cuek nan kaku itu mahasiswi? Omg, 
terkejut sekali Sahira mendengarnya. 


"Iyah calon istrinya itu lo Sir!" Tutur Sasa. 


Sahira hanya mengendus sebal mendengar tutur yang di 
ucapkan Sasa tadi. 


Tak terasa merrka telah sampai di deoan rumah Sahira. Dan 
tanpa mau menunggu lama, Sahira segera turun dan tak 
lupa mengucapkan terima kasih kepada Farel, yang telah 
mengantarkannya pulang hari ini. 


"Makasih pak" ujarnya, tersenyum tulus. 
Jangan lupa and 


Pengennya Sasa jadi temen Sahira. Biar beda dari 
yang lain. Kan yang lain sahabatan beda agama, kalo 
Sahira sama Sasa sahabatan beda alam. Xixixi') 
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Pagi yang sangat cerah sekali. Farel terbangun dari mimpi 
indahnya. la menetralkan indra penglihatannya yang 
sempat buram. Melirik jam dinding yang terpajang di 
dinding kamarnya. Waktu sudah menunjukkan pukul 05.30 
pagi. 


Farel segara bangkit dan meronggakan otat ototnya. Tak 
lupa ia berjalan ke arah lemari untuk mengambil 
handuknya. 


Selesai melakukan ritual mandi paginya. Farel segera turun 
kebawah untuk berkumpul bersama keluarganya, 
melaksanakan sarapan paginya bersama. 


"Pagi mah, pah" sapa Farel. 
"Pagi sayang" jawab Intan--Mamah Farel. 


Farel duduk di bangku sebelah papah-nya. Mengambil 
selembar roti tawar dan mengoleskannya dengan slai 
coklat. Setelah menghabiskan roti-nya, Farel tak lupa 
meneguk susu putih yang telah di buatkan oleh mamah 
Farel. 


"Hari ini, hari pertama kamu ngajar kan?" tanya Firman-- 
Papah Farel. 


"Iya pah" jawab Farel seadanya. "Pamit dulu Mah, Pah" 
pamit Farel kepada kedua orang tuanya. 


Sesampainya Farel di depan kampus Garuda Sakti. Farel 
segera turun dan berjalan menuju ruang Dekan. 


Banyak pasang mata yang menatap kagum ke arah Farel. 
Termaksud ciwi-ciwi penggemar cogan cogan lokal. 


"Buset cakep banget" 
"Dia siapa anjir?" 

"Mas pulang yo" 
"Mantap sekali ini orang” 


Masih banyak lagi ocehan ocehan yang Farel dapatkan di 
sepanjang jalan. 


Sesampainya Farel di depan ruang dekan, Farel mengetuk 
pintu terlebih dahulu dan meminta izin untuk memasuki 
ruangan. 


"Pak Farel Ari Pratama ya?" tanya seseorang. 
"Iya, pak" 
(Oke skip aja) 


Saat Farel mamasuki ruang kelas yang akan Farel mengajar. 
Banyak pujian yang dilontarkan untuknya, terutama lagi 
pada mahasiswi. 


"Woahh gila gans parah!!" 

"Ga nyesel gue buang duit buat masuk kanpus ini" 
'Gayanya sih cool, tapi boleh lah sama gue" 

"Auto semangat tiap hari" 


"Kampusnya oke, dosen-nya juga oke" 


"Oke oke, dikira RCTI!" 


Ya begitulah sorakan sorakan dari mahasiswa dan 
mahasiswi kelas. Hanya satu mahasiswi yang menataonya 
heran. Entahlah mengapa, namun mahasiswi itu menatap 
Farel heran. 


Farel menarik nafasnya dalam dalam, menghilangkan rasa 
gugup yang melanda dirinya. 


"Kenalain sama saya Farel Ari Pratama, saya dosen baru 
disini" Faren hanya menampakkan wajah datarnya. 


"Mau kenalan atau mau ngapain, datar banget mukanya 
kayak teriplek" gumam Seseorang, pelan. 


Farel masih dengan ekspresi yang sama. 
"Ada yang mau di tanyakan?" ucap Farel. 
"Pak udah nikah?" 

"Nomor hp dong pak" 

"Alamat rumah pak" 

"udah punya tunangan pak?" 


"Kalo saya belum punya istri atau tunangan tapi saya punya 
calon istri, kalo alamat sama nomor hp itu private" Jawab 
Farel, sedikit berbohong. Farel sengaja mengatakan bahwa 
ia telah mempunyai calon istri, agar ia tak banyak di 
introgasi lebih lanjut. 


"Adalagi yang mau di tanyakan?" sambung Farel. 


Seorang mahasiswi yang ehtah namanya mengangkat 
tangan kanannya. "Pak, saya mau kasih saran" kata 


mahasiswi itu. 


Farel hanya mengankat sebelah alisnya, seolah 
menanyakan 'apa'. "Kalo memperkenalkan diri lebih baik 
bapak senyum deh, ini muka kok datar amat sih pak. 
Senyum yang manis" saran-nya. 


"Heh, sarannya gitu amat" kata Mahasiswa yanh duduk tak 
jauh dari mahasiswi yang memberi saran. 


"Hmm, sarannya oke juga tapi senyum itu hanya untuk istri 
sana nanti" kata Farel, duduk di bangku dosen. 


"Farel baru pulang?" tanya Intan, sekedar basa basi. 
"Iya mah" 


"Rel, papah sama mamah mau ngomong penting sama 
kamu" ucap Firman. 


"Iyah pah, Farel ganti baju dulu" ucap Farel, dan langsung 
mamasuki kamar Farel. 


Setelah selesai mengganti pakaian Farel segara menuju 
ruang keluarga. Farel sangat penasaran, apakah yang akan 
di bicarakan? Sepertinya serius sekali. 


Farel duduk di samping sang mamah. Dan Firmah segera 
memulai pembicaraan keluarganya. 


"Jadi gini, mamah sama papah mau jodohin kamu sama 
anaknya sahabat papah" ucap Firman. 


"Hah? Gimana pah? Farel gak mau ah di jodohin pah" tolak 
Farel mentah-mentah. 


"Farel, ini juga demi kebaikan kamu kok" Bela sang mama. 


"Tapi mah, Farel kayak gak laku aja di jodoh-jodohin" elak 
Farel. 


"Pokoknya kamu harus mau titik!" paksa Intan. 

"Ck, Farel gak mau mah" 

"Nih kamu liat dulu fotonya, siapa tau kamu suka" kata 
Firman, menyodorkan benda pipih persegi panjang yang 


tertera foto seorang gadis cantik. 


Farel menatap benda pipih yang di berikan oleh Firman dan 
mengamatinya secara teliti. Saat ia tahu siapa yang akan 
menjadi calon istrinya, matanya membola. 


"Ini kan Sira" gumamnya pelan. 
"Kenapa Rel?" tanya Firman. 


"Oh gak papa pah, yaudah Farel mau ke kamar dulu" 
pamitnya, saat ingin berdiri Intan mencegahnya. 


"Jadi gimana?" tanya Intan. 


"Kalo nolak juga gak akan bisa kan mah? Yauah mau giamna 
lagi" pasrah Farel, dan benar benar pergi meninggalkan 
Intan dan Firman. 


"Rel, kamu gak mau makan malam dulu?" 
“Gak lapar pah" 


Jam sudah menunjukkan pukul 08.00 pagi. Bertanda bahwa 
ia akan segera memasuki kelas, ia akan mengajar di hari 
kedua-nya. 


Saat Farel melangkahkan kakinya, Farel melihat seorang 
gadis yang familiyar baginya. Berdiri di depan pintu kelas. 


Farel terus berjalan sampai tepat di belakang gadis itu. 
"Uhh, untung gak telat" kata-nya pelan. 

Suara itu? Dia Sira kah? --- batin Farel bertanya-tanya. 
"Kenapa bisa telat?" 


Sahira membalikkan badannya, dengan muka ang sudah 
was-was. Farel sudah berdiri tepat di bekalang Sahira 
berdiri. 


"Ehh Pak Farel, pagi pak" Sapa Sahira, basa basi. 
"Kenapa bisa telat hmm?" tanya Farel lagi. 
"Anu-- itu pak, jam di kamar saya mati" jawan Sahira, gugup 


"Alasan! Cepat masuk, sebelum saya berubah pikiran" ucap 
Farel, dan masuk kedalam kelas. 


Karena tadi Sahira hampir saja telat masuk kelas. Kini Farel 
memutuskan untuk memberi sedikit hukuman untuk Sahira. 


Saat Farel berjalan menuju ruangnya. Ia tak sengaja melihat 
Fellycia, sahabat Sahira. Farel memanggilnya dan 
memberikan intruksi untuk memanggil Sahira agar segera 
keruangannya. 


Setelah itu ia melanjutkan perjalanan-nya, dan selang 
beberapa waktu Sahira datang juga. 


"Ada apa yah bapak memanggil saya?" tanya Sahira to the 
point. 


"Duduk!" titah Farel, Sahira hanya menuruti perintah nya 
saja dan duduk di hadapan Farel. 


"Karena kamu hampir terlambat di jekas saya, kamu bisa 
salin nilai ini ke dalam laptop saya" ujar Farel, lalu 
memberikan selembar kertas yang berisi nilai harian. 


"Nghokey" jawabnya lemas. 


Farel terus memperhatikan Sahira diam-diam. Tak terasa 
senyumnya terukir di bibir indah Farel. 


30 menit kemudian... 


"Ahh selesai juga" kata Sahira, sambil meregangkan otot 
ototnya yang kaku. 


Farel yang mendengar itu pun sontak menoleh. 
"Udah selesai?" tanya Farel. 
"Udahlah pak, yaudah saya boleh pulangkan pak?" 


Farel hanya menganggukkan kepalanya dan memeriksa 
hasil kerja Sahira. Sahira mengendus kesal saat 
pertanyaannya hanya di jawab anggukan saja. 


"Bapak gak mau anterin saya?" tanya Sahira. Dalam hati 
Farel ingin memgantar Sahira pulang hanya saja ia ingin 
mengerjai calon istrinya itu. 

"Tidak!" jawabnya singkat. 

"Okelah, saya pamit pak!" 


Setelah kepergian Sahira, Farel segera membereskan 
barang-barang miliknya. Dan menyimpannya di dalam tas 
hitamnya itu. 


Tak jauh dari keberadaan Sahira. Farel terus mengamati 
gerak gerik Sahira. Farel mengerutkan alis-nya saat ia 


melihat Sahira yang berbicara sendiri. 


Sampai akhirnya Farel menghampiri Sahira yang masih 
berbicara entah dengan siapa. Mobil hitam Farek berhenti 
teoat di tempat dimana Sahira berada. 


"Kamu gak pulang? Udah mau malam loh" lebih tepatnya 
bertanya sih. 


"Saya lagi nunggu angkutan umum pak" jawabnya. 
"Sini masuk saya antar aja" tawar Farel berbaik hati. 


"Gak usah pak, nanti calon istri bapak marah lagi" Tolak 
Sahira. 


"Gak papa, ayo" kata pak Farel. 


Tanpa berfikir panjang lagi, Sahira segera memasuki mabil 
milik pak Farel. Lumayan uang untuk ongkos pulang jadi 
aman tak terpakai, fikir Sahira. 


"Makasih pak" ucap Sahira, berterimakasih. 
"Hmm " 


Farel melajukan mobilnya. Disana suasananya masih 
hening. Tak ada pembicaraan apapun. 


"Em, pak" panggil Sahira, memecah keheningan. 


Farel masih memfokuskan dirinya kedepan, dan hanya 
berdehem sebagai jawabannya. 


"Kalo calon istri bapak marah gimana gak? Nanti saya kena 
amuk lagi" kata Sahira, sudah was-was. 


"Sahira belum tahu soal perjodohan itu?" -- Batin Farel 
bertanya tanya. 


"Enggak akan, kemarin kamu minya saya buat pura-pura 
jadi calon suami kamu kan? Kamu gak mikir kalo nanti calon 
istri saya marah?" tanya balik Farel. 


"Kalo kemarin saya gak sampe kepikiran ke situ. Ngomong 
ngomong, calon istri bapak cantik ga?" tanya Sahira, sambil 
tersenyum polos. 


"Lumaya" jawabnya, seraya mengangguk anggukkan 
kepalanya. 


"Udah kerja atau masih kuliah? Kayaknya kalo masih kuliah 
ga mungkin sih" 


"Kenapa gak mungkin?" 


"Ya gak mungkin aja, kan bapak Dosen tapi calon istrinya 
masih mahasiswi" cerocos Sahira. 


"Ya, tapi calon istri saya masih jadi mahasiswi" jawab Farel 
enteng. 


Uhuk! 


Seketika Sahira tersedak oleh air yang ia ingin teguk. Sahira 
menepuk nepuk dadanya yang sedikit sesak. Raut wajah 
Farel tampak berubah. Entah lah ia sedikit khawatir, 
padahak Dahira hanya tersedak saja. 


"Kamu gak papa?" tanya Farel. 


"Saya kenapa-kenapa pak" jawab Sahira, menutup kembali 
botol minum yang ia buka tadi. 


"Bapak seriusan? Calon istri bapak mahasiswi? Siapa sih 
pak?" tanyanya lagi mungkin saja masih tak percaya atau 
lebih tepatnya sih terkejut. 


Rasa penasaran Sahira mulai meluap, calon istri dari pak 
Farel, dosen yang super cuek nan kaku itu mahasiswi? Omg, 
terkejut sekali Sahira mendengarnya. 


"Iyah calon istrinya itu lo Sir!" Tutur Sasa. 


Tak terasa mereka telah sampai di depan rumah Sahira. Dan 
tanpa mau menunggu lama, Sahira segera turun dan tak 
lupa mengucapkan terima kasih kepada Farel, yang telah 
mengantarkannya pulang hari ini. 


"Makasih pak" ujarnya, tersenyum tulus. 


Farel hanya menatap Sahira berjalan memasuki rumahnya. 
Dan Farel melanjutkan perjalanannya menuju rumah 
miliknya. 


Maap kalo ada typo!! 
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Minggu. Hari yang sangat di tunggu tunggu oleh semua 
orang. Hari untuk merileks-kan pikiran untuk refleksing dan 
waktu untuk berleha leha. Sama halnya seperti Sahira, yang 
sudah bangun dari jam 5 pagi. 


Sahira bangun dari tidur nyenyaknya saat mendengar suara 
adzan. Sahira segera melaksanakan kewajibannya. Setelah 
selesai melaksanakan solat subuhnya, Sahira segera mandi 
dan bersiap untuk joging pagi bersama ke-tiga para 
sahabatnya. 


Sahira memakai kaos biasa dan celana treaning hitam. Tak 
lupa dengan sepatu hitam olahraganya. Saat Sahira sedang 
menyisirkan rambut panjangnya, terlihatlah Sasa yang 
berdiri di samping Sahira. 


"Sir gimana?" tanya Sasa. 

"Gimana apanya?" tanya Sahira, tak mengerti. 
"Tawaran gue yang kemarin" 

"Yang mana sih?" 

"Yang lo mau temenan sama gue?" tanya Sasa. 


"Ogah banget gue temenan sama setan" tolak Sahira 
mentah-mentah. "Apalagi setannya kayak lo" sambung-nya. 


"Ck, sombong banget lo" cibir Sasa. 
"Sa kok lo gak keliatan sih di cermin" tanya Sahira. 


"Yaiyalah gue kan setan!" jawab Sasa. 


"Haha, Setan" 


Setelah mengatakan itu Sahira segera pergi meninggalkan 
Sasa yang masih berdiri di depan cermin. Walau ia tahu 
dirinya tak terlihat di dalam cermin. 


Sahira telah sampai di taman kompleks. Ia dan ketiga para 
sahabatnya sudah membuat janji akan menjalani joging 
pagi bersama. Saat Sahira sedang mencari keberadaan 
teman temannya, mata sahira tak sengaja bertemu dengan 
setan rumahnya alias Sasa. Sasa yang sedang asik berjalan 
bersama seorang laki laki, yang entahlah Sahira tak tahu. 


Sahira memutuskan untuk menemui Sasa dan menanyakan 
perihal lelaki yang berjalan berdampingan bersama Sasa. 


"Micin!" panggil Sahira, Sasa menengok ke belakang. 
"Eh emba!" ucapnya, cengengesan. 


"Siapa Sa?" tanya Sahira kepada Sasa. Setan yang di 
sebelah Sasa sudah dapat di pastinya ia sedang 
kebingungan. Manusia seperti Sahira, mengobrol dengan 
setan seperti Sasa? Oh jangan di ragukan lagi! 


"Eh manusia, kok lo bisa liat kita?" tanya Setan sebelahnya. 
"Oh kenalin ini Aripin, pacar baru gue" sombong Sasa. 
"Setan bisa punya pacartoh" beo Sahira. 


"Gue heran deh manusia kayak lo, kok mau gitu temenan 
sama Sasa" celetuk Ilma--Tetman Sasa yang berada tepat di 
belakang Sahira. 


"Astaghfirullah setan!" kaget Sahira. 


"Anying panas!!" 


"Setan lo mba, kan pacar gue ke panasan" kata Sasa, dan 
membawa Aripin pergi dari hadapannya. 


"Setan teriak setan" gumam Ilma, dan menghilang dari 
pandangan Sahira. 


"Semua setan kayak gitu yah?" tanya Sahira pada diri 
sendiri. 


Sahira melanjutkan perjalanannya untuk mencari para 
sahabatnya itu. 


"Sira!" panggil seseorang tak jauh dari Sahira berdiri, sambil 
mengangkat tangan kanannya. 


Sahira segara menhampiri-nya, dan bergabung bersama 
mereka. Yang memanggil Sahira tak hanya sendiri 
melainkan sudah bertiga. 


Siapa lagi jika bukan Fellycia, Farah, dan Safira. Mereka 
bertiga sudah sampai 10 menit lebih dulu dari Sahira. 


"Lama banget sih lo, kemana aja?" tanya Safira. 
"Ck, gue kan ke sini jalan kaki" jawab Sahira. 


Mereka memulai jogingnya dari mulai memutari lapangan 
taman komplek. Sampai mengikuti senam yang selalu di 
adakan di setiap minggu pagi. 


Fellycia sangat antusias mengikuti gerak senamnya, karena 
ada gerak pinggul nya. Fellycia bilang itu sama seperti 
gerakan-gerakan di tiktok. 


Sahira yang sudah merasa lelah pun akhirnya memutuskan 
untuk duduk di bangku taman. Bersama Safira yang 
membeli minum untuk mereka berempat terlebih dahulu. 


"Nih minum" kata Safira. Melempar sebotol air mineral 
kepada Sahira. 


"Thanks" 


Sahira meneguk air dalam botol hingga isinya sampai 
setengah. Setelah itu Sahira menutup kembali botol dan 
menatuhnya di pinggir bangku taman. 


"Heh! Felly lo gak cakek apah?" tanya Sahira, melihat 
Fellycia yang masih antusias mengikui goyangan ibu ibu 
senam. 


"Gak, ini seru gerakannya" jawab Fellycia, masih mengikuti 
gerakan senam. 


"Felly, gue balik yah cape" Kata Farah, kata Farah 
berpamitan. 


"Loh? lo balik ke sih?" tanya Fellycia, menghampiri 
temannya yang sudah duduk santai di bangku taman. 


"Geser dong" kata Fellycia, meminta temannya untuk 
menggeser pantat. 


"Ga bisa anying, ini sempit" kerkas Sahira. 


"Gue balik ya, soalnya ada acara" ucap Farah, dan benar 
benar pergi. 


"Byee, salam buat tante Vanya" 


"Sira!! Gue mau ngedate sama Aripin ya" Izin Sasa, yang 
entah datang dari mana. 


Sahira menatap Sasa datar, "hmm" jawab Sahira. 


Tu setan kenapa harus izin sama gue sih? 


"Yaudah, kita balik deh Sir" pamit Safira dan Fellycia. 


"Yaudah, hati-hati yah kalian" kata Sahira, dan berdiri 
mengikuti Safira dan Fellycia. 


"Lo mau langsung balik?" 
"Enggak, gue mau jajan dulu" 


"Kita duluan ya, byee!" Safira dan Fellycia melambaikan 
tangannya, dan di balas oleh Sahira yang juga melambaikan 
tangannya. 


Dan hanya tinggal Sahira seorang yang berada di tengah 
Keramaian. Berasa jomblo Sira. Ya memang benar sih jomblo 
hehe. 


Sahira melanjutkan perjalanannya untuk mencari penjual 
Kaki lima. Sahira melihat tukang telur gulung yang tak jauh 
dari---tempat nya Sasa yang katanya lagi ngedate bersama 
Aripin. 


Sahira mengendus kesal melihat Sasa yang sedang 
bermesra mesraan di tempat umum seperti ini. Sahira hanya 
menghiraukannya saja, dan membeli lima tusuk telur 
gulung. 


"Gak sekalian 100 tusuk mba?" tanya Sasa. 


Sahira yang mendengar pentanyaan bodoh dari Sasa pun 
hanya menatap Sasa malas sejenak. 


"hh sayang kamu gak boleh kayak gitu" ucap Aripin, 
memasukan satu tusuk sate yang padahal gak ada yang jual 
sate--kedalam mulut Sasa. 


Sahira yang jengah pun akhirnya kembali menatap sang 
penjual yang sedang menggulungkan telur di atas minyak 
panas dengan tusuk sate. 


Pesanan telah jadi. Sahira berniat untuk kembali pulang ke 
rumahnya. Tetapi, Sahira tak sengaja menabrak seseorang 
yang pernah menempati hatinya dulu. Alias mantan. 


"Eh Sahira" sapa orang tersebut. 


"Ih beb, kamu ngapain sih ketemu mantan kok di sapa" 
kompor pacar barunya. 


"Maaf siapa ya?" tanya Sahira, pura pura gak kenal. 


"Hahah, sendirian ya lo, jomblo dong" ledek Zahra. Pacar 
baru Samudra---mantan Sahira. 


"Duh sorry ni ya mba, gue gak sendirian kok" kata Sahira, 
membela. 


"Udahlah, kalo sendiri mah sendiri aja" timpal Samudra. 


"Sam, jangan mentang mentang punya pacar baru terus lo 
mau sombong gitu aja?! Gue juga punya pacar kali!" 


"Ohh udah move on ternyata" Zahra melipat kedua 
tangannya di depan dada. "Mana coba lo tunjukin sekarang, 
mana pacar lo" 


Argh!!! Setan memang setan!! Siapa yang bakal jadi pacar 
pura pura gue!! Masa Aripin sih! 


"Mana pacar lo? Hmm?" tanya Zahra. 


Sahira sudah kelabakan mencari kesana kesini. Mencari 
seseorang agar bisa membantu-nya untuk menjadi pacar 
pura-puranya. 


Saat Sahira melihat kearah penjual air mineral. Sahira 
melihat Farel yang sedang membeli sebotol air meneral. 


"Noh pacar gue" kata Sahira, menujuk Farel yang duduk di 
bangku taman sendiri. 


"See, coba lo samper" tantang Zahra. 


Sahira segera menghampiri Farel yang duduk di bangku 
taman sendiri. Tanpa basa basi lagi, Sahira duduk di 
samping Farel. 


"Ngapain kamu?" tanya Farel. 
"Pak bantuin saya dong" mohon Sahira. 


"Bantuin apa lagi? Bantuin buat jadi calon suami kamu 
lagi?" 


"Enggak! Enggak! Kali ini pura pura jadi pacar saya aja pak" 
ralat Sahira. 


"Bayarannya apa kalo saya bantuin kamu?" 
"Apa aja deh buat bapak, mau ya pak" 


"Oke, saya cuman mau tiga permintaan aja kok sama kamu" 


Siyi cimin M'i tigi pirminti'in iji kik! ---- Cibir Sahira dalam 
hati. 

"Oke, deal!" 

Dan setalah  penawarannya deal. Sahira segera 


menyenderkan kepalanya di bahu Farel. Dan Farel hanya 
diam saja, tak berprotes sedikit pun. 


Samudra dan Zahra mendekati Sahira yang asik 
menyenderkan kepalanya di bahu Farel. Samudra menatap 
Sahira dengan tatapan tak suka. Disisi lain, Samudra masih 
berharap dengan Sahira. 


"Gue kok masih gak percaya ya" tutur Zahra. 
Ihh nih bocah gue tampar bolak balik nih!!! 


Sahira tersenyum kecut, dan memberi kode agar Farel 
segera memainkan aktingnya. Farel hanya menaikkan 
alisnya seolah berkata 'apa'. 

Sahira mencaci maki Farel dalam hati. Namun mukanya 
hanya biasa saja, dan tersenyum yang... Palsu. 


"Iya kenapa yang?" tanya Farel dan mengelus rambut indah 
Sahira. 


“Sok jijik jijik lo" Sahut Sasa. 


"coba dong yang lebih mesra lagi" Zahra masih saja tak 
percaya. 


Mendengan kata itu, Sahira ingin sekali mencabik cabik 
muka Zahra sekaligus Samudra pacar Zahra atau mantan 
Sahira. 


Namun berbeda dengan Farel, yang malah mendekatkan 
wajahnya ke wajah Sahira. Sekarang wajah mereka hampir 
tak ada jarak. Dengan refleks Sahira memejamkan matanya. 


Dan.. 


Cup 


Sahira merasakan ada benda kenyal yang menyentuh 
kening-nya. Farel memberikan kecupan hangat tepat di 
kening Sahira. 


Duhhh jidat gue gak perawan! 
"Aduh frist kiss nya di ambil ye" ledek Sasa. 


"Itu bukan frist kiss sayang, tapi kecupan hangat" ralat 
Aripin. 


Dah anjir!! Bawa gue pergi cepet!! 


"Oke gue percaya kok, yu beb" Zahra menarik tangan 
Samudra, mambawanya pergi dari hadapan Sahira. 


Setelah melihat kepergian Samudra dan pacar barunya. 
Sahira melayangkan tangannya di bahu Farel. 


"Aww, kenapa?" 


"Bapak kenapa tadi cium saya?" tanya Sahira, dengan nada 
kesal. 


"Yah padahal mah seneng kan?" goda Sasa. 


"Udah yang, jangan di gangu" cegah Aripin dan membawa 
Sasa menghilang dari pandangan Sahira. 


"Loh kenapa? Kan biar meyakin kan" jawabnya, santai. 
"Meyakinkan meyakinkan, udah lah saya mau pulang" 


Saat Sahira hendak berdiri, namun lengannya di tahan oleh 
Farel membuat Sahira duduk kembali. 


"Apalagi sih pak!?" 


"Saya antar" singkat, jelas dan padat. 


"Ck, oke deh uang saya juga udah abis" girang Sahira, 
ketika mendapatkan tumpangan untuk nya pulang ke 
rumah. 


Farel tersenyum tipis saat melihat Sahira dengan antusias 
menjawab tawarannya. 


"tapi jangan lupa sama tiga permintaan saya" 


"iya iya, pak Farel mau minta apa sih nanti saya kabulin" 
jawab Sahira, jengah. 


"Bener nih?" 


"Iyah pak, bapak mau minta apa aja sini. Bilang sama saya" 
sombong Sahira. 


"Halah mba, nanti aja ngeluh jangan yang itu lah" kata Ilma, 
yang sedang terbang mengikuti Sahira yang berjalan sejajar 
bersama Farel. 

Semua setan sama aja! 


Sesuai janji dauble up ya, hehe! 
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"Makasih ya pak" ujar Sahira tak lupa dengan senyum 
manisnya. Melangkahkan kakinya, turun dari mobil milik 
Farel. 


"Iyah, jangan lupa tiga permintaan saya" 
Ck, masih inget aja ni dosen 


"Iya pak! Gak lupa kok" ujar Sahira dan segera masuk 
kedalam rumahnya. 


Saat Sahira membuka pintu, di kejutkan banyaknya orang 
yang sedang sibuk kasak masak. Tak banyak sih, cuman ada 
Aulian, Fathma dan Alya--- kakak Sepupu Sahira yang 
databg jauh jauh dari bandung ke jakarta. 


Sahira terkejut dan terheran heran. Duduk si sofa dan 
melihat Fathma yang sedang memotong motong sayuran 
segar. 


"Kak! Ada apasih? Kok rame rame?" tanya Sahira tak 
mengerti. 


"Ada acara nanti malem temennya mama mau dateng 
kesini" jawab Aulia. 


"Oh gitu, Bara mana mah?" 
"Dikamar tu" 


"Assalamualaikum" salam seseorang masuk kedalam rumah 
Sahira. 


"Waalaikumsalam" jawab penghuni rumah. 


"Loh, ada tante Vita?" tanya Sahira, yang awalnya memang 
tak tahu apa apa. 


"Eh iya dong" jawab Vita---tante Sahira. Memeluk erat 
Sahira, saking eratnya sampe Sahira kehabisan stok 
oksigen. 


"Aduh tan, pengap" kata Sahira, Vita melepaskan 
pelukannya. 


"Tan aku mau ke kamar dulu" pamit Sahira. 


"Sira nanti malam kamu pakai baju yang udah mama 
siapin!!" teriak Aulia dari dapur. 


"Ngokey!" 


Sahira tak langsung memasuki Kamarnya, melaikan mampir 
dulu kekamar sebelah. Kamar sang adik tersayang. 


Saat Sahira membuka pintu kamar Bara, dikejutkan dengan 
Bara yang sedang bermain game online sambil teriak teriak 
sendiri. 


"Assalamualaikum Bara oh Bara!!" salam Sahira saat 
memasuki kamar Bara. 


"Suts!! Berisik lo kak!" tukas Bara, masih terfokus dengan 
game onlinenya. 


"Bar hospot dong" kata Sahira, duduk di sebelah bara yang 
asik bermain game. 


"Ck, make Wifi lah kak!" 
"Lemot, hospot aja Bar" rayu Sahira. 


"gak ada, ini aja paket kuota gue mau abis" 


"Ayolah Bar, sekali ni ja" Rayu Sahira, meniru suara kartun si 
kembar botak yang ga lulus TK. 


"Gak! Gak! Sekarang keluar, tau kan pintu keluar?" usir 
Bara. 


"Jahat lo, ngusir gue" 


"Hahah mampus diusir sama adek sindiri!" Tawa jahat Sasa 
mulai terdengar. Sahira belum menemukan keberadaan 
Sasa saat ini. 


"Bacot lo!" 

"Apaan sih kak? Keluar sana!!" 

"Awas lo ada setan" 

"Pagi pagi mana ada setan" 

"Ad--" 

"Keluar gak terima penolakan!" final Bara. 


Dengan hati yang sangat kesal beribu kesal. Sahira keluar 
dari kamar Bara, dan tak lupa dengan menjahilinya terlebih 
dahulu. Sahira mematikan lampu kamar Bara, dan 
membanting pintu kamar Bara. 


"Assalamualaikum mah, pah" salam Farel, saat nenginjakkan 
kakinya di rumah mewah milik Firman. 


"Waalaikumsalam" jawab Intan. 


Farel mendudukkan bokonnya di atas Sofa empuk yabg 
berada di ruabg tamu. Duduk bersama Intan yang sedang 
bersantai menonton televisi acara pagi. 


Dan tak lama, Firman datang dan duduk di sebelah sang 
istri. Menyenderkan punggungnya di sandaran sofa. 


"Rel, nanti malam kita ketemu sama calon istri kamu" ujar 
Firman. 


"Tadi Farel baru aja antar pulang calon istri" balas Farel, 
berniat menyombongkan dirinya. 


Intan mengubah posisi duduknya, menjadi lebih tegak dan 
menatap Farel serius. "Emang kamu udah ketemu sama 
calon istri kamu?" 


"Udahlah mah, kan dia mahasiswi Farel" jawab Farel, dan 
berdiri untuk melangkah ke arah kamarnya. 


Kini Sahira sedang disibukkan dengan membantu untuk 
mempersiapkan acara makan malam bersama sahabat Aulia. 


Sahira yang sedang mengaduk aduk air yang berada di 
dalam panci, tak lupa dengan Sahira memasukkan beberapa 
potongan sayur segar, dan menambahkan penyedap rasa 
agar rasanya lebih nikmat. 


"Mah kenapa gak makan di luar aja?" tanya Sahira. 


"gak papa sih, ya kan biar tamunya tau rumah kita" jawab 
Aulia sambari memasukkan ayam kedalam wajan yang 
berisi minyak goreng panas. 


"Tapi mah, kita kan harus masak gini" 


"Udah deh lo gak usah banyak protes, mending lo mandi 
deh, belum mandi kan?" todong Fathma, mengambil alih 
pekerjaan yang Sahira kerjakan. 


"Nanti ah kak, males" 


"Jadi cewe gak boleh males" balas Fathma. 


Sahira lebih memilih duduk bersantai di Sofa sambil 
menonton tv. Tak lupa dengan beberapa cemilan yang ia 
bawa jmdari dapur. 


Selagi Sahira asik menonton, ada Sasa yang datang 
bersama Aripin. Dan Sasa duduk di samping Aripin yang 
duduk di pinggiran jendela. 


"Ciee yang mau nikah!!"ledek Sasa. 
"Si mba mau nikah nih mba?" Timpal Aripin. 


"Yang, kita kapan nikah?" Tanya Sasa, berglayut manja di 
pundak Aripin. Kalo kalian belum tau, kalo si Aripin ini 
adalah pocong. Yang katanya pocong paling kece dan 
tertampan dari kalangan pocong yang lain. Tak ada 
bandingnya dengan cogan cogan dunia. 


"Udah jadi setan masih aja mau nikah" komentar Sahira, 
matanya masir terfokus ke arah tv. 


"Ck, si mba aja mau nikah" Balas Sasa. 


"Nikah ama siapa, pacar aja ga punya" balas lagi Sahira, tak 
mau kalah dari Sasa. 


"Lo mau cepet cepet nikah?" tanya Alya, datang tiba tiba. 


"Sir! Sebelah lo siapa sih. Mukanya nyolot banget" Kata 
Sasa, yang mukanya sudah ketebak pengen jailin orang. 


"Gak tau" jawab Sahira, entah menjawab pertanyaan dari 
siapa ia tak tahu. 


"Lo udah punya calon suami?" tanya Alya. 


"Boleh gue isengin?" tanya Sasa memastikan. 


"Iya" jawab Sahira, menjawab pertanyaan Sasa. Dan Alya 
mengira bahwa Sahira menjawab pertanyaan-nya tadi. 


"Cie cie yang mau nikah!!" ledek Alya. 


Sasa berjalan ke arah Alay. Dan berniat untuk menjahili 
Alya. Sasa meniup niup telinga kanan Alya, membuat sang 
empun merinding sendiri. Sasa mulai menoel noel lengan 
kanan Alya. 


"Sir kok gue merinding ya?" tanya Alya. 


"Samping lo ada setan" kata Sahira, mamasukan bolu coklat 
ke dalam mulutnya. 


Alya menoleh ke arah kanan. Namun nihil tak ada siapa 
siapa. Yang ada hanya para ibu ibu yang sedang masak, dan 
jaraknya pun agak jauh. Alya kembali menoleh ke arah 
Karina. 


"Berarti lo dong setannya" todong Alya. 
"Setan lo lagi duduk depan lo" 


Setelah mengucapkan kata itu, Sahira langsung masuk ke 
kamarnya. Malas meladeni Alya. 


"Hahah sama setan takut" tawa Sasa bergema di kamar 
Sahira. 


"Diem Sa!" 
"Si mba udah mau nikah masih aja marah marah" 


"Bisa gak sih lo gak manggil gue dengan sebutan Mba!?" 
murka Sahira. 


"Gue gak manggil lo mba, gue kan manggil lo make 'Kak'!" 
terkas Bara, yang memasuki kamar Sahira. 


"Ngapain lo?" tanya Sahira, sinis. 
"ngadem, bosen gue di kamar terus" jawab Bara. 
Ting. 


Suara ponsel Sahira. Membuat Sahira yang tadinya mau 
marah kepada Bara namun tak jadi. Sahira mengambil 
ponselnya dan mengecek. 


Dan Terlihatlah sebuah oesan grup yang di kirimkan oleh 
para sahabat Sahira. 
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Fellycia 
Eh kalian isi dong biodata yang gw kirim 


Safira 
Yang mana fel? 


Fellycia 
Yang kemarin 


Sahira 
Buat apa sih Fel 


Fellycia 
Buat isi grup kita, biar lebih epik aja make biodata 


Farah 
Ada apa nih rame rame? 


Safira 
Oke gue isi dulu 


Farah 
Isi apa nih? Ambigu 


Fellycia 
Nyimak atuh 


Sahira 
Nih gue udah isi, mau kirim ke GC atau PC? 


Farah 
Gue juga udah diisi kalo biodata itu mah 


Fellycia 
GC aja cepet! 


Sahira 
Oke bentar 


Sahira: 
Boidata 


Nama lengkap: Sahira Auliani 


Nama panggilan: Sahira, kalo mau panggil Sira juga 
boleh. Kalo mau lebih simple panggil aja sayang. 


Alamat rumah: rumah gue jauh di mars, gue 
tetanggaan ama si pluto 


Tempat lahir: di atas kasur rumah sakit 
Tanggal lahir: 28 eh salah 29 deng 
Bulan lahir: lupa antara 1 sampai 12 


Tahun lahir: 1945. Anjir udah tua gue 


Umur: masih muda lah, masih cocok buat kita 
bersanding di pelaminan 


Pekerjaan: masih mahasiswi gue 

Motto hodup: kalo orang lain bisa, kenapa harus gue? 
Status: hey there! I am using WhatsApp 

Hobby: rebahan sambil ngemil 

Lulusan dari SMA: sma yang banyak cogannya. 


ada yang mau di sampaikan?: Saya nurul dari bojong 
gede 48! Bener ga sih? 


Fellycia 
Anjir bengek gue bacanya 


Safira 
Fellycia 
Bukan temen gue 


Sahira 
Emang kita teman? 


Farah: 
Biodata 


Nama lengkap: Farah aurelia 
Nama panggilan: Farah 
Tempat tinggal: masih di bumi, Idonesia 


Tempat lahir: Bumi manusia 


Tanggal lahir: 17 

Bulan lahir: 5 

Tahun lahir 1999 

Umur: itung aja sendiri 

Pekerjaan: membantu mamah di rumah 


Motto hidup: terus belajar, gapai impian setinggi 
mungkin sampai kepentok jupiter. 


Status: masih langgeng sama Rio 
Hobby: bikin temen bengek 
Lulusan dari SMA: gue dari SMK bukan SMA 


Ada yang mau di sampaikan?: udah dulu, gue mau 
makan kaper. Byee! 


Fellycia 
Gila parah!!!! 


Safira 
Punya temen gak ada yang bener emang 


Sahira 
Hai teman 


Fellycia 
Kita bukan teman sayang 


Sahira 
Kenapa teman? 


Safira 
Kemarin gue ketemu cogan anjir!!! 


Sahira 
Fira saat ketemu cogan di jalan bi like: 


Safira 
Bacot ah, gue mau rebahan dulu! 


Sahira 
Rebahan kayak gak punya tulang lo 


Safira 
Byee! 


Fellycia 
Yoi 


(Read 2) 


"Mba sasa gue bolehkan tinggal di sini?" Tanya Sasa, saat 
Sahira meletakkan kembali handponde nya. 


"Iya, terserah lo aja!" malas Sahira. 


"Kak lo punya cemilan lagi gak?" tanya Bara. Ia sudah habis 
memakan kue bolu coklat milik Sahira. 


"Itu kan punya gue Bara! Kenapa lo abisin?" murka Sahira, 
sudah bersiap untuk menerkam sang adik. 


"Abis enak kak! Beli lagi sana!" suruh Bara. 
"Setan!!!" 
"Kenapa mba?" 


"Ada apa mba?" 


Dan para setan penjaga rumah kosong berdatangan. Sahira 
sudah muak dengan suasana kamarnya. Terlebih lagi 
dengan kue bolu favorit Sahira yang telah abis di makan 
oleh sang adik. 


"Kenapa mba manggil manggil?" tanya Sasa. 


"Halah setan emang!!" Sahira pergi dari Kamarnya dengan 
hati yang kesal. 


"Dih Kenapa sih tu orang, tinggal beli apa susahnya coba" 
gurutu Bara. 


"Si mba kenapa sih? Tadi manggil setan tapi pas kita keluar 
mukanya malah kesel" ucap si Genderuwo. 


"Muka lo ngeselin kali" jawab Sunder bolong dan kembali ke 
habitatnya. 


"Waw kek babi" sahut Sasa. 
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Malam yang indah dengan ribuan bintang yang bertaburan 
di langit malam. Sahira masih terbendung dengan hati yang 
sangat kesal. Menatap langit malam yang cerah namun tak 
secerah perasaannya. 


Setelah acara makan malam bersama dengan tamu yang 
bisa di bilang tamu spesial. Sahira masih berfikir tentang 
masalah perjodohan. Ia kesal, sangat kesal. Bagaimana bisa 
ia dijodohkan dengan dosen yang selama ini sering bertemu 
sengaja maupun tak sengaja. 


Flashback on! 


Malam pun tiba. Sahira sudah bersiap dengan dress merah 
yang sudah di siapkan oleh Aulia. Sahira menatap dirinya di 
pantulan cermin besar di samping kemari kayunya. 


Dengan rambut yang tergerai indah dan jepit ramut putih 
yang bertanggar di kepalanya. Sahira mempoleskan bedak 
dan tak lupa menambahkan liptint merah muda di bagian 
bibirnya. 


"Micin! Perasaan gue kok gak enak yah" kata Sahira, 
menoleh ke arah Sasa yang sedang memainkan ponsel milik 
Sahira. 


"Ck, gak enak gimana? Gak usah di makan" kerkas Sasa. 


"Lo mah gak ngerasain, gue jadi deg degan anjir!" seru 
Sahira, mengambil ponselnya dari tangan Sasa. 


"Kalo lo gak deg degan mah mati tolol!" sembur Sasa. 


"Ga gitu konsep yang gue masuksud jubaedah!!" balas 
Sahira tak mau kalan. 


"Yaudah sana sana pergi lah" usir Sasa. 

"Kok lo ngusir sih? Ini kan kamar gue!" balas Sahira. 
"SIRA TURUN SAYANG!" panggil Intan berteriak. 

"Iya mah!!" balas Sahira. 

"udah sana keluar, gue mau leha leha" 

"Anak setan bisa leha leha" 


Sahira memutuskan untuk turun ke bawah, bergabung 
bersama para anggota keluarganya. Dan di sana sudah ada 
dua tamu, perempuan dan laki laki. Yang Sahira tak ketahui 
bahwa itu siapa. 


Sahira duduk di samping Fathma. Duduk dengan anggun 
karena sekarang ia sedang memakai dress yang tak biasa ia 
pakai. 


"Intan ini anak aku, namanya Sahira" 
"Hai tante Sira" sapa Sahira sopan. 


"Ohh ini yang namanya Sahira cantik ya" puji Intan, sambil 
tersenyum. 


"Iyah tan, tante juga cantik kok" balas Sahira. 


"Jangan panggil tante atuh, panggil mamah aja" katanya, 
duduk di sebelah tamu pria. 


"I-iyah mah" 


"Kalo ini suami mamah, namanya Firman. Panggil papah 


aja 
"Iyah mah, pah" 
"Anak kamu mana tan?" tanya Aulia, tak sabaran. 


"Ini si mama manggil nama atau tante sih?" gerutu Sahira 
dalam hati. 


"Masih di jalan ul, bentar lagi juga sampe" 


Aulia hanya mengangguk saja, dan mereka masih 
mengobrol ngobrol santai. 


"Assalamualaikum maaf terlambat" salam Seseorang. 
"Duh duh!! Kok kayak suara pak Farel yah?"--- batin Sahira. 


"Ah iya gak papa, sini ayo duduk" ucap Aulia, 
mampersilahkan Farel duduk di hadapan Sahira. 


"TUHKAN BENER PAK FAREL NGAPAIN LAGI DISINI!" --- batin 
Sahira mengoceh. 


"Pak, ngapain?" tanya Sahira, berbisik. 


Farel hanya menaikkan bahunya saja, acuh. Sahira sudah 
mengepalkan tangan kanannya bersiap untuk menghantam 
dosen baru itu, namun niatnya di urungkan karena takut 
kena semprot oleh Aulia, sang mamak tercinta. 


“Ini anak nya tan?" tanya Aul. 
"Loh ini kan pacar lo dek" sahut Fathma. 


"Bukan pacar kak! Tapi Dosen!" ralat Sahira. 


"Iya iya, terserah Io lah" 

"Loh jadi kalian pacaran?" tanya Intan. 

"Enggak" jawab Sahira dan Farel bersamaan. 

"Cie udah kompak aja" goda Bara. 

Sahira menatap Bara tajam. "Diem lo" 

“Sira gak boleh gitu ah" 

"Mah ini ada apa sih mah?" tanya Sahira, tak mengerti. 


"Jadi kedatangan kami ke sini, kami hanya ingin membahas 
perjodohan" ucap Firman. 


Uhuk! 
Sahira tersedak oleh air yang hendak ia telan. 
"Sira kamu gak papa?" tanya Aulia. 


"gak papa, emang siapa yang mau di jodohin?"” tanya 
Sahira. 


"Jadi, mamah sama ayah mau jodohin kamu sama anaknya 
teman mama. Farel, kalian udah saling kenal kan?" tanya 
Aulia 


"Apaan sih mah, gak suah bercanda deh" 
"Mama gak bercanda" bela Aulia. 
"Tapi mah--" 


"Gak ada tapi tapian, ini udah janji jadi harus di tepati" 
potong Farhan. 


Sahira menatap jengan ke arah semua orang. Hatinya 
pengen nangis namun gengsinya terlalu besar. Malu kan 
udah geda masa nangis. Cup! Cup! Cup! 

"Oke" Final Sahira 

"Jadi gimana ul?" tanya Intan. 


"Sahira mau kok, iyakan sayang?" 


"Ini emak siapa sih, minta di tabok. Astaghfirullah berdosa 
sekali sama emak sendiri!" --- dumel Sahira dalam hati. 


"Iya mah, pah, mah, yah" komplit sekali, Sahira hanya 
tersenyum kecut. 


"Kenapa gak kak Fathma aja sih yang di jodohin?" 

"Dihh! Dihh! Kakak mah udah ada tunangan" sahut Fathma. 
"Nikahnya kapan?" tanya Sahira. 

"Tahun depan" 

"Tukeran posisi mau gak kak?" tanya Sahira polos. 

"Ogah!" 

"Sutss udah udah" lerai Farhan. 

"Bocil nyimak" sahut Bara. 

"Jadi acara pernikahannya dua minggu lagi ya" ucap Firman. 
"duh mamah setuju tu" ucap Aulia. 


"Sebulan lagi aja mah" saran Sahira. 


"Lebih cepat lebih baik" sahut Farhan. 
"Setuju saya" final Aulia, Intan dan Firman. 
"Sekalian aja besok!" cibir Sahira pelan. 


"Yaudah ayok di lanjut acara makannya, udah dingin kan 
makanannya" ucap Fathma. 


"Sira mau ke kamar mandi dulu" pamit Sahira. 
Flashback off! 


"Micin bantuin gue dong!! Gue gak mau nikah sama dosen 
itu!!" paksa Sahira. 


"Emangnya ini jaman Siti Nurbaya apa, make di jodoh 
jodohin segala. Noh jodoh kekeyi inisial D!" lanjut Sahira. 


"Udah takdir Sira, takdir gak bisa di ubah! Lo gak usah 
ngomong kekeyi" 


"Plis Sa bantuin gue!!" 


"Mba lo mau manggil gue apa sih, mau manggil Sasa atau 
Micin?" 


"Apa aja, semerdeka gue lah" jawab Sahira. 
"mungkin ini takdir Sir, udah terima aja" 
"Ck, rese lo bukannya bantuin gue!" 


"Permisi mba" Salam Ilma, masuk kedalam kamar Sahira 
lewat jendel kamar. 


"Setan ini lagi! Ngapain lo?" ngegas Sahira. 


"Sebelumnya mon maap ni mba, gue mau bawa Sasa dulu. 
Pinjem ya mba" izin Ilma. 


"JANGAN PANGGIL GUE MBA BISA GA SIH!" murka Sahira. 
"Maaf mba ga bisa, udah dasarnya kaya gitu" jawab Ilma. 
"Suttss, mau kemana Ma?" tanya Sasa. 

"Bantuin buat persiapan acara hajatannya si genduruwo" 
"Hah? Emang acaranya Jadi?" tanya Sasa. 

"Eh emang setan bisa hajatan?" tanya Sahira. 

"Bisa lah mba, besok dateng ya mba" jawab Ilma. 

"Dih setan" 


"Byee mba, jangan kangen ama Sasa ya mba" pamit Sasa, 
dan terbang bersama Ilma. 


"Apakah semua setan seperti itu?" Sahira pada dirinya 
sendiri. 


"Asudahlah lebih baik tidur" 


Sahira sudah merebahkan dirinya di atas kasur empuk, dan 
saat ia berusaha untuk memejamkan matanya tiba tiba ada 
suara notifikasi yang keluar dari ponsel Sahira. 


Ting! 
"Siapa lagi malem malem gangu aja!" 


08 XXXXXXXXXX 
Sira save no saya 


Sahira 
Siapa? Ga kenal males ah 


O8XXXXXXXXXX 
Saya Farel 


Sahira 
oh. 


O8XXXXXXXXXX 
Kamu belum tidur? 


Sahira 
Udah pak, ini arwah nya Saya 


O8XXXXXXXXXX 
Yaudah tidur sana, good nigth 


"Apaan anjir make emot love lagi!! Geli gue!!" dumel Sahira, 
menunjuk nujuk layar ponselnya. 


Sahira 
Iya 


Sahira 
Astaghfirullah typo emot pak, mon maap 


(Read) 
"Anjir di read doang!!" 


"SIRA BANGUN DEK!! LO GAK NGAMPUS?!" Fathma 
menggoyang goyangkan tubuh Sahira. 


Percobaan pertama ga berhasil 


Kedua? Gak berhasil 


Sahira masih nyaman dengan alam mimpinya yang indah. 
Sampai Fathma menyerah untuk membangunkan sang adik. 


Fathma kembali menuruni tangga dan memberi tahu kepada 
Aulia dan Farhan. 


"Mah Sira gak bangun bangun" adu Fathma pada sang 
mama. 


"Duh, Sira emang kayak gitu kalo dia tidurnya larut malam" 


"Biar Farel aja mah yang bangunin Sira" ujar Farel, semiga 
berhasil dengan usahanya membangunkan calon istrinya. 


"Oke, sana kamarnya ada di atas" 


Disisi lain. Sahira masih nyenyak memejamkan matanya. 
Sasa datang dan berusaha membangunkan Sahira. 


Sasa sudah menggunakan seribu satu cara agar Sahira 
bangun dari tidurnya. Namun hasilnya nihil. Dan cara yang 
terakhir, membuahkan hasil. Sahira terbangun dari tidur 
nyenyaknya. 


"Sira bangun!! Farel mau kesini" kerkas Sasa. 


"Hmm! Ngapain sih pak Farel kesini masih pagi tau" jawab 
Sahira, dengan mata yang setengah kebuka. 


"Cepetan sana mandi" paksa Sasa. 
"Masih pagi Micin, lagian pak Farel ngapa--in" ucapan Sahira 


memelan saat Farel masuk kedalam kamarnya tanya 
permisi. 


"Sira kamu udah bangun?" tanya Farel. 
"Bapak ngapain kesini?!" tanya Sahira, setengah sadar. 
"Buka mata Io anjir!" greget Sasa. 


"Saya mau bangunin kamu, cepat mandi nanti kita telat" 
ujar Farel, duduk di sebelah Sahira. 


"Nanti ah pak, masih pagi dingin" kata Sahira, dan 
menyelimuti tubuhnya kembali. 


"Cepat mandi atau--" 
"Atau apa? Atau saya cium? Basi" potong Sahira. 
"Cie yang ngode minta di cium" 


"Mau saya cium?" tanya Farel, Sahira yang mendengarnya 
pun merinding. 


"Ogah banget" tolak Sahira. 
"Udah sana cepet mandi atau saya mandiin?" tawar Farel. 


"Mauan ye, mauan sekali anda!" ucap Sahira dan segera 
masuk kedalam kamar mandi. 


"Jangan lama lama, saya nunggu kamu sampe lumutan" ujar 
Farel. 


"Bodoamat, gak ada yang nyuruh bapak buat nunggu saya" 
jawab Sahira, di dalam kamar mandi. 


"Cepat! Masih saya tunggu disini" 


"Pak Farel mau liatin saya make baju?" tanya Sahira. 


"Kamu pakai baju di kamar mandi Sira!" 
"Saya lupa bawa baju" 

"Ck, ceroboh banget sih" gerutu Farel. 
"SAYA DENGER!" balas Sahira. 


"Jan maen maen, jan maen maen" Sahut Sasa, masih duduk 
di atas meja melajar Sahira. 


Assalamualaikum.. 
Mon maap baru update ya!! 


Sahira Auliani 


Ada yang mau ngasih salam buat Sahira? 


Ferel Ari Pratama 


Ini cocok banget buat jadi cool. Btw mau ngasih salam gak 
sama Farel? 


See you, besok gak janji bakal update-!! 
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"Sira! Lo gue cariin malah di sini" ujar Fellycia. Duduk di 
sebelah Sahira yang sedang melamun. 


Sahira masih asik dengan lamunanya. Memikirkan tentang 
perjodohan konyol yang di buat oleh orang tuanya. Entahlah 
ia harus berbuat apa. Yang ia buat hanya mengikuti nya 
saja. 


Sahira juga tak sampai kepikiran ke nikah muda. Umurnya 
baru dua puluh satu tahun namun ia sudah disuruh untuk 
nikah? Oh tidakkkk itu tak pernah terlintas di dalam otak 
Sahira. 


Bagaimana nanti jika ia sudah menimah dengan Farel? 
Apakah sikapnya akan tetap cuek atau akan berubah jadi 
hangat? Tetapi yang Sahira takuti adalah bagaimana jika 
rumah tangganya bersama Farel akan kandas di tengah 
jalan? Itu juga sama sekali tidak pernah terpikirkan oleh 
seorang Sahira Auliani. 


"Siraa!" panggil Fellycia, membuyarkan lamunan Sahira. 


"Eh iya? Kenapa Fel? Kok lo disini?" tanya Sahira, 
kebingungan. Pasalnya sekarang Sahira sedang mencoba 
menyendiri, di atas rooftop kampus dengan angin yang 
sepoi sepoi. 


"Jangan ngelamun, nanti kesambet setan pohon pisang lo" 
kata Fellycia. 


"Heh! Disini gak ada pohon pisang Felly" 


"Ayo ah turun, ngapain sih lo disini?" tanya Fellycia. 


"Gak ga papa, yaudah ayok ah turun bentar lagi kelas 
masuk" 


Saat Sahira hendak berdiri, namun tangannya lebih dulu 
ditahan oleh Fellycia. Membuat Sahira duduk kembali di 
tempatnya. 


"Lo lagi ada masalah?" tanya Fellycia. "Kalo lagi ada 
masalah sini cerita sama gue" lanjut Fellycia. 


"Gak ada gue fine fine aja" jawab Sahira, berusaha untuk 
menutupi masalahnya. 


"Its okay, ayo kita turun" kata Sahira, mengalihkan 
pembicaraan lebih tepatnya. 


"Ih si anjirt punya lo kan yang item gue yang putih!" 
terdengar suara seseorang. Namun Sahira tak mengenali itu 
siapa. 


"Gak bisa dong, ini gue udah ngalahin lo" jawab lawan 
bicaranya. 


"Wahh! Gak bisa seperti itu Dino! Lo kan yang item gue 
yang putih. Dan lo ngejalaninnya make kuda punya gue 
yang putih!" Greget orang itu, kepada Dino. Panggil saja 
Dino, tapi bukan dinosaurus. 


Sahira masih mencari keberadaan yang sedang adu bacot 
itu. Sampai Sahira melihat pocong dan genduruwo yang 
sedang bermain catur. 


Sahira berniat untuk menghampirinya, namun ia masih 
ingat bahwa tamannya itu tak bisa melihat mereka. 


"Fell, lo ke kelas duluan deh gue masih ada urusan" ujar 
Sahira. 


"Urusan apa? Lama gak? Beneran ya gue tinggal gak papa? 
Jangan nglamun lagi nanti kesambet lo" 


"Iya iya bawel, dah sana" Balas Sahira, mendorong pelan 
Fellycia agar menuruni anak tangga. 


Saat sudah memastikan bahwa Fellycia benar benar pergi, 
Sahira menghampiri setan yang sedang beradu bacot tadi. 


la melihat dua setan yang dengan bermain catur dan empat 
setan yang sedang bermain monopoli. Sahira terseran 
heran, bagaimana setan bisa mamainkan mainan manusia 
seperti itu? Catur? Monopoli? Ahh sudahlah. 


"hai" sapa Sahira. 


"Heh human! Kok lo kesini?" tanya Genduruwo yang adu 
bacot tadi. 


"Lo? Lo? Lo kan temennya Sasa kan?!" tunjuk pocong hits, 
Aripin--pacar Sasa. 


"Eh lo Aripin ya?" tanya Sahira. 


"Ni beban keluarga gaul sekali bisa ngomong ama setan 
kaya kita" ucap Dino. 


"Ha? Kita? Lo aja kali gue mah enggak" sahut Aripin. 
"Tapi lo kan setan pin" timpal Sahira. 

"Ck, bedalah setannya" jawab Aripin. 

"Eh si emba" sapa seorang kuntilanak, panggil dia Pita. 


"Eh lo siapa? So kenal!" 


"Ih si emba, gue ini yang pas itu mau pinjem bedak wardah 
loh" katanya. 


Sahira berusaha mengingat dan sudah ingat. "Wah ternyata 
itu lo, terus lo beli bedak wardahnya?" tanya Sahira, tak 
masuk akal. 


"Ya enggak lah, gue jadi gak make bedak" jawabnya. 


"Eh mba lo bisa main monopoli gak?" tanya Ilma, yang ada 
di lokasi. 


"Kenapa semua pada manggil gue mba sih?" 


"Karena lo cewe, kalo lo di panggil 'om' kan gak lucu" jawab 
Aripin. 


"Ya tapikan, gak usah mba juga kali! Nama gue tu Sira! 
Sahira Auliani!" ucap Sahira menyebut nama lengkapnyam 


"Lo manusia yang jadi beban keluarga! Ngapain disini sono 
masuk kelas!" sahut Dino. 


"Apa lo? Kayak sendirinya gak beban keluarga aja!" balas 
Sahira. 


"Gue kan ga punya keluarga, wlee!" Dino menjulurkan 
lidahnya, mengejek. 


"Dasar set--!" 
Drett drett.. 


Ucapan Sahira terpotong karena ada telfon yang masuk. 
Sahira mengeceknya dan panggilan dari Fellycia sang 
sahabat. 


"Set apa? Setan?" tanya Dino, melanjutkan ucapan Sahira. 


"Bacot lo setan!" sembur Sahira. 

Dan menjawab panggilannya. 

"Sira lo dimana sih? Lo di tanyain pak Farel nih!!" 
"Iya gue otw kelas!" 

Tut! 


Sahira memutuskan panggilan secara sepihak. Dan 
meninggalkan para setan setan yang sedang berkumpul 
bersama. 


Sahira lari sekuat tenaga agar sampai di depan kelas 
dengan cepat. la merutuki dirinya sendiri karena sudah 
berdebat dengan setan yang tak ada gunanya itu. 


Saat sudah sampai di depan kelas, Sahira berdoa semoga ia 
tak akan di ceramahi oleh Farel. Dan ia membuka pintu, di 
kejutkan oleh semua mahasiswa/i yang sedang menatapnya. 
Termaksud Farel sendiri. 


"Dari mana kamu?" tanya Farel, dengan nada garang. 
"Toilet" jawab Sahira. 


Farel menatap Sahira lekat, tak percaya dengan jawaban 
yang keluar dari mulut Sahira. 


"Hmm? Gak bohong?" tanya lagi Farel memastikan. 
"Kenapa? Gak percayaan banget" jawabnya. 


"Oke percaya, tapi nanti setelah kelas selesai kamu 
keruangan saya" Final Farel. 


"Ngokey!" jawab Sahira, berjalan kearah bangkunya dan 
duduk dengan santainya. 


Kelas telah usai. Sahira segera merapihkan alat tulisnya. 
Terlihat Fellycia yang sibuk dengan ponselnya. Tersenyum 
senyum sendiri entah karena apa. 


Sahira pun memutuskan untuk menanyakannya. Takut takut 
temannya itu bisa stres karena terlalu banyak beban 
pikiran. 


"Fel! Lo kenapa senyum senyum sendiri? Gila lo?" tanya 
Sahira. Menghampiri Fellycia yang masih senyum sendiri. 


"Enggak, gue lagi deket ama cowo nih. Lo mau tau ga?" 
tawar Fellycia. 


"Mana coba liat?" Sahira mendekatkan kepalanya ke layar 
ponsel Fellycia, yang berisi chatroom-nya bersama gebetan 
barunya. 


"Lo kenal dimana?" tanya Sahira, dan memperhatikan foto 
frofil orang tersebut. 


"Masa lo gak tau sih, dia itu Raka anak fakultas kedokteran" 
jawab Fellycia dengan antusias. 


"Oh yang itu, gue gak kenal tapi tau orangnya yang mana" 
"Makannya gaul dong, ada yang deketin malah ngejauh" 
Ting! 


Sahira melihat layar ponselnya, ada dua notifikasi baru. Dua 
pesan dari Farel yang baru saja di kirim. 


Fellycia yang memicingkan matanya, agar bisa membaca 
lebih jelas. Sahira mengendus kesal saat temannya itu 


mencuri curi agar bisa melihat isi ponselnya. 
"Kenapa lo mau liat?" tebak Sahira. 
"Coba liat, itu oak Farel yang chat lo?" tanya Fellycia. 


"Nih, liat sendiri aja" Sahira memberikan ponselnya kepada 
Fellycia dan Fellycia membaca isi pesan tersebut. Tak luoa 
dari awal Farel kirim pesan sampai akhir, Fellycia baca. 


Pak Farel! 
Kamu dimana? 
Cepat keruangan saya 


Itulah isi pesan yang di kirimkan oleh Farel. Dan dengan 
seksama Fellycia. membaca pesan Farel, saat Farel 
mengucapkan ' Goodnigth' ada emot love lagi. 


Sahira lupa menghapus pesan yang itu! Dan saat Sahira 
ingin mengambil ponselnya Fellrlebih dulu berucap. 


"Wah!! Gila lo di ucapin selamat malam make emot love 
lagi!" heboh Fellycia. 


"Ck, sini ah balikin gue mau ke ruangannya pak Farel dulu" 
ucap Sahira, mengambil paksa ponsel miliknya. 


"Jangan jangan pak Farel jatuh hati lagi sama lo" tebak 
Fellycia. 


"Ngaco ah!" 


Setelah mengatakan kata itu Sahira berlari menghindari 
Fellycia. Berlari kearah ruangan Farel. Banyak pasang mata 
yang melihat Sahira berlari lari. 


Sampailah di depan ruangan Farel. Sahira segera masuk tan 
mengetuk pintu. Dan saat itu pula... 


"Pa--" 


Ucapan Sahira terpotong saat ia melihat Bu Naura -- dosen 
juga di kampus Sahira. Saat Sahira melihat bu Naura sedang 
berduaan dengan pak Farel. 


"Maaf gangu" kata Sahira, berusaha menguatkan hatinya. 


Jujur sih, Sahira kesal sangat kesal saat melihat Farel 
berduaan dengan bu Naura. Rasanya Sahira ingin 
menghilang dari pandangan dua sejoli yang sedang 
bermesraan berdua! 


"Kamu gak punya sopan santun?" tanya bu Naura. 


"Maaf bu, saya kesini atas perintah pak Farel sendiri" jawab 
Sahira. 


"Tapi kan--" 


"Sudah sudah" relai pak Farel. "Bu Naura bisa keluar kan? 
Saya ada urusan sama Sira" 


Dengan berat hati pastinya bu Naura pergi dari ruangan 
Farel. Menghentak hentakkan kakinya tanda ia kesal. Dan 
menutup pintu dengan keras. 


"Udah mesra mesraan nya?" ketus Sahira. 


"Saya gak mesra mesraan, kenapa kamu cemburu?" tanya 
balik Farel. 


"Gak!" elak Sahira. 


"Lihat tuh nak, ada manusia yang cemburu tapi dia gak mau 
ngaku" ujar Kuntilanak yang berada di atas langit langit 
ruangan pak Farel. 


"Mana mah? Lucu ya mah" jawab si anak kecil, bisa di bilang 
Kalo itu anaknya. 


"Lagian bapak ngapain manggil saya?" tanya Sahira dengan 
nada jutek. 


"tadi kamu kenapa sampe terlambat di kelas saya?" tanya 
Farel. 


"Kan saya udah bilang, kalo saya abis dari toilet" Jawab 
Sahira. 


"Terus kamu pikir saya percaya?" 


"Yaudah terserah, saya mau balik" kata Sahira, dan pergi 
begitu saja. 


"Sira!" teriak Farel. Sebenarnya Farel ingin mengajak Sahira 
pulang bareng. Mungkin Sahira marah saat melihat ia 
berduaan dengan Naura tadi. Yasudahlah, biarkan. 


Di depan helte bus, tak jauh dari kampus Garuda Satti. 
Sahira duduk di bangku halte sambil menunggu ojek 
onlinenya. la masih memikirkan kejadian yang ia alami. 


Saat ia terlambat masuk kelas, dan Farel marah? Bagaimana 
ini? Farel marah hanya karena hal sepele? Oh tidak!! 


"Duhh mana sih si abangnya! Lama banget!" dumel Sahira, 
melihat layar ponselnya. 


08 XXXXXXXXX 
Mba pesenannya dibatalin aja mba 


Sahira 
Loh? Kenapa bang? Saya udah nunggu lama loh 


08 XXXXXXXXXX 
Itu sih DL, sayakan gak nyuruh mba nunggu 


Sahira 
Jadinya gimana? Kenapa harus di batalin? 


08 XXXXXXXXXX 
Saya tadi lupa matiin kompor jadi saya balik lagi. Terus 
tempe-nya gosong 


Sahira 
DL 


O8 XXXXXXXXXX 
hahah si mba bisa aja 


Sahira 
Apansi garing 


Sahira membuang nafas kasar saat membalas chat terakhir 
dari si bang ojol. Kesalnya kesarang bertambah dua kali 
lipat. 


Dari pada Sahira membuang waktu lagi untuk menunggu 
pesanan ojek onlinenya. Ada baik-nya ia minta di antar oleh 
calon suaminya sendiri. 


Sahira segera menelfon Calon suaminya itu. Dan panggilan 
pertama gak di angkat. Sahira tak menyerah sampai di situ, 
Sahira mencoba nya kagi dan membuahkan hasil. 


"Hallo assalamualaikum kenapa Sir?" tanya Farel di sebrang 
sana. 


"Waalaikumsalam. Pak! Bapak sibuk ga?" 


"Enggak, kenapa ya?" 


"Jemput saya dong pak, deket halte bus" 
"Oke saya kesana" 
Tut! 


Panggilan dimatikan secara sepihak oleh Farel. Sahira 
tersenyum saat Farel mau mengantarkannya pulang. 
Memasukkan kembali ponselnya kedalam tas miliknya. 


"Cie yang mau diantar pulang sama calon ekhem!" ledek 
Sasa, seperti biasa ia datang tiba tiba. 


"Ya ampun Sa! Bisa gak sih lo kalo dateng tu bilang dulu!" 
kesal Sahira. 


"gak bisa Sir, yaudah gue cuman mau bilang itu kok byee" 
pamit Sasa dan pergi terbang. 


"Eh mau kemana lo setan!" teriak Sahira tak sadar bahwa ia 
sedang berada di tempat umum. 


"Dih neng ngomong sama siapa?" tanya seorang laki laki. 
"Ngomong sama lo!" balas Sahira sedikit ngegas. 


"Kasian mana masih muda" katanya menatap Sahira dengan 
tatapan mengejek. 


"Apansi garing" balas Sahira sinis. 
Hai.. Hai.. 


Aku bisa update ni pagi walau ga pagi-pagu banget. 
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"Jemput saya dong pak, dekat halte bus'" 
"Oke saya kesana" 
Tut! 


Farel mematikan panggilannya secara sepihak. la segera 
merapihkan barang-barangnya. Dan segera menjemput 
Sahira. 


Ada sedikit rasa senang di lubuk hatinya yang paling dalam. 
Awalnya ia mengira bahwa Sahira marah padanya, karena 
tak mempercayai ucapan Sahira. Entah kenapa Farel sangat 
suka jika ia selalu berdekatan dengan Sahira. Atau mungkin 
Farel sudah jatuh hati pada Sahira? 


Farel mengambil kunci mobilnya yang berada di saku 
celananya. Saat sampai di parkiran Farel segera 
mengendarainya dan melajukannya ke tempat dimana 
Sahira berada. 


Tepat di halte bus yang tak jauh dari Kampus. Farel melihat 
Sahira yang berdebat dengan seorang laki laki, yang entah 
itu siapa. Saat lelaki itu pergi barulah Farel menghampiri 
Sahira. 


"Sira" panggil Farel. 


"Selamat petang pak" sapa Sahira sopan. Dan memasuki 
mobil Farel. 


Setelah Sahira masuk kedalam mobil Farel. Farel segera 
melajukan mobilnya dengan kecepatan rata-rata. 


Jalanan ibu kota memang selalu macet. Apalagi di saat sore 
seperti ini, banyak orang kantor yang baru pulang kerja. 
Maka dari itu mobil Farel sedang mengahadapi ramainya 
jalanan ibu kota. 


"Tadi siapa Sir?" tanya Farel, pandangannya masih fokus 
menyetir. 


"Siapa? Yang mana?" yang di tanya malah nanya balik. 
Sahira masih menatap ke arah luar jendela, dengan 
aerphone yang terpasang di telinganya. Namun Sahira 
masih bisa mendengar jelas apa yang di ucapkan oleh Farel. 


"Yang di Halte itu, siapa? Pacar kamu?" tanya Farel lebih 
jelas. 


"Hah? Pacar? Gak salah? Seorang Sira punya pacar? Deket 
sama cowo aja kaga" Jawab Sasa, yang sudah duduk santai 
di belakang Sahira. 


Dih setan ngapain coba 
“Enggak, saya juga ga kenal" jawab Sahira spontan. 


"Sir! Coba dong lagunya ganti" ujar Sasa, mencoba untuk 
mengganti lagu yang keluar dari radio mobil Farel. Namun 
Karena ia seorang setan atau hantu jadilah tangannya 
malah tembus. 


"Kok tangan gue malah tembus sih" tanya Sasa pada dirinya 
sendiri. Tangan Sahira sudah bersiap untuk menampar 
wajah mungil Sasa. Namun niatnya ia urungkan saat ia 
melihat Farel yang menatapnya. 


"E.. Eh pak" Sahira tersenyum saat Farel menatapnya. 


"Iyah kenapa?" tanya Farel. 


"Enggak papa sih" Jawab Sahira kikuk. 
"Hahah mau nampar gue ya? Oh tidak bisa" ledek Sasa. 


"Oh iya Sir, kamu masih ingat sama soal tiga permintaan 
itu?" tanya Farel, memecah keheningan yang melanda 
mereka. 


"Tiga permintaan? Yang mana pak?" tanya Sahira. 
"Itu loh, yang waktu kamu minta bantuan aku di taman" 


"Yang mana sih pak?" tanya lagi Sahira, ia benar lupa atau 
memang pura pura lupa sih? Dan apa tadi Farel 
menggunakan kosakata Aku-Kamu. Terdengar menggelikan 
sih tapi Sahira harus menerimanya dengan ikhlas. 


"Waktu kamu minta aku buat jadi pacar pura pura kamu" 
jelas Farel. 


Masya allah calon suami gue masih inget ternyata --- Batin 
Sahira. 


"Oh yang itu, iyah kenapa pak?" 
"Kamu bakal nurutin permintaan aku kan?" 


"Iyahlah pak, bapak mau minta apa? Sini sini?" jawab Sahira 
antusias. 


"Nih aku udah fikirkan ini baik baik" 
"Fikirin apa?" tanya Sahira sok polos. 


"Jadi permintaan saya yang pertama kita mulai sekarang 
manggil aku-kamu, kedua kamu jangan panggil aku dengan 
sebutan Bapak karena aku bukan bapak kamu, dan yang 
terakhir..." Farel menggantungkan ucapannya. Sahira masih 


setia menunggu, ia juga penasaran dengan kelanjutan 
ucapan Farel. 


"Yang ke tiga apa pak?" tanya Sahira. 


"Yang ke tiga kamu jangan deket sama lelaki mana pun, aku 
gak suka" Farel melanjutkan ucapannya yang ia 
gantungkan. 


"Cailah so sweet banget sihhhh!!! Jadi iri guee" Sahut Sasa, 
yang sedari tadi mendengarkan ucapan Farel. 


"Loh kok gitu sih pak?" protes Sahira. 


"Jangan panggil aku bapak karena aku bukan bapak kamu" 
jawab Farel. 


"Terus? Aku harus manggil make apa? Kak? Abang? Atau 
apa sih pak? Yang jelas dong" greget Sahira. 


"Ekhem! Ekhem! Ada baiknya gue tak mengganggu orang 
yang lagi PDKT" goda Sasa. 


Sahira masih tak menanggapi ucapan Sasa. Malah saja jika 
ia nanti di kira gila oleh calon suaminya itu. 


"Mas" jawab Farel. 

"Ha? Mas?" beo Sahira. 

"Iyah kenapa? Panggil Mas, kecuali di kampus oke" 

"O.. Oke Mas" kata Sahira, mengacungkan satu jempolnya. 


Sahira duduk di atas kasur empuknya. Sambil melamun 
memikirkan tentang panggilan 'Mas' untuk Farel. Terdengar 
sedikit geli sih bagi Sahira. Mas? Mas Farel? 


Dan lagi panggilan untuk mereka memakai aku-kamu. 
Memang sih mereka akan menikah dua minggu lagi. Apakah 
secepat ini? Sahira tak mau ambil pusing. la menuruti saja 
perintah calon suaminya itu, itung itung belajar jadi istri 
yang baik. 


Ditengah kelamunan Sahira. Ia di kejutkan dengan Sasa 
yang sudah berpakaian rapih. Bukan, bukan lagi daster 
putih yang biasa ia kenakan. Melaikan gaun putih. Sahira 
Kira daster putih itu kain kafan namun Sasa bilang itu 
pakaian biasa. 


Sasa sudah rapih dengan gaun putih dan tak lupa bando 
bunga bunga berwarna putih juga pastinya. Dengan setikit 
make up terlihat di wajah Sasa. Sahira tak lagi kaget dengan 
kedatangan Sasa yang datang secara tiba tiba, toh Sasa 
sudah sering begitu. 


"Siraa ikut gue yuuk" ajak Sasa, duduk di samping Sahira. 


"Enggak ah, emang mau kemana? Udah malem gini" tolak 
Sahira. "Lo ngapain sih make make up, make up siapa 
coba?" tanya Sahira kemudian. 


"Hehe, tadi gue minjem" jawab Sasa dengan cengir 
kudanya. 


"Ck, emang lo mau kemana? Make gaun segala" 


"Gue mau kondangan, si genduruwo kan gadain hajatan 
terus gue suru ngundang lo" kata Sasa, masih berusaha 
membujuk Sahira agar ikut dengannya. 


What? Apa kata Sasa? la di undang oleh genduruwo? Yang 
benar saja. Sahira ini manusia, masa ia di undang ke acara 
pesta nya para Setan sih. 


"Eh Sa jangan ngadi ngadi deh! Masa gue di undang sih? 
Lagian emang setan bisa ngadain hajatan?" omel Sahira 
panjang kali lebar. 

"Ini beneran Sir, ayolah gue udah telat nih" bujuk lagi Sasa. 

"Males Sa, nanti gue manusia sendiri lagi" 


"Enggak, ada Aripin" 


"Aripin-kan Setan bego!" Sahira menggatak kepala Sasa. 
Dan kena, apa itu? Tangannya tak kembus? 


"Aww, sakit anjeng! Btw kok tangan lo kok gak tembus?" 
tanya Sasa heran. 


"Iyalah gue kan manusia" jawab Sahira sombong. 


"Ayolah Sir, ikut aja ya ya ya?" bujuk lagi Sasa, dan kini 
Sasa memakai muka puppy eyes nya. 


"Oke gue ganti baju dulu" kata Sahira an memasuki kamar 
mandi untuk berganti pakaian. 


"Jangan lama lama, masih gue lantau" 
"Iya nyai" 


Sahira minginjakkan kakinya di sebuah rumah kosong yang 
tak jauh dari rumahnya. la melihat ada sebuah tenda 
dengan variasi warna putih, pink, dan unggu. Tak lupa 
banyak hantu hantu yang berkeliaran disana. 


Sahira bergedik ngeri saat melihatnya. la tak menyangka 
bahwa ia di undang di pesta para hantu. Dengan Sasa yang 
setia di samping nya, Sahira melangkahnya kakinya untuk 
memasuki pesta tersebut. 


Mungkin jika orang biasa melihat-nya hanya rumah kosong 
biasa. Namun berbeda dengan Sahira yang melihatnya 
cukup tabjuk. 


Dengan dua sunder bolong yang berjaga sebagai pagarayu. 
Sahira menulis namanya dan nama sasa di buku daftar 
tamu. Dan tak lupa sang sunder bolong memberikan sebuah 
aksesoris yang berupa gantungan kunci tengkorak. 


Dan mereka melanjutkan langkahnya lagi hingga sampai di 
meja hidangan. Banyak sekali makanan yang di sediakan. 
Namun ia bukan nasi, ayam, tempe atau tahu. Melainkan 
cacing dan serangga lainnya. 


"Sa gue ga makan ah, gue masih waras anjir" tolak Sahira 
saat melihat hidangan yang di sediakan. 


"Cobain aja dulu, enak loh" kata Sasa, dan mengambil 
piring. 


"Enggak deh Sa" tolak lagi Sahira. 


"Yaudah, gue mau ketemu Aripin dulu" ucap Sasa, dengan 
satu piring yang berisi makanan yang ada. 


"Eh setan, gue sama siapa di sini?" tanya Sahira yang 
melihat Sasa ingin pergi. 


"Yaudah ayok, lo ikut aja sekalian lo ketemu sama temennya 
Aripin" 

"Ck, iya iya ayok" 

Sahira dan Sasa berjalan sejajar. Banyak pasang mata yang 
melihat Sahira berjalan dengan santainya. Ada pula anak 


kecil yang bisa di bilang pernah memasuki kamar Sahira 
untuk mengambil uang receh Sahira. Sahira tak 


menghiraukannya. la hanya menatap bocah itu dengan 
tatapan tajamnya. 


"Hai sayang" sapa Sasa pada Aripin. 

"Hai by, eh dateng lo Sir" sapa kemudia Aripin pada Sahira. 
"Menurut lo?" balas Sahira sinis. 

"Sinis amat mba!" sahut Sasa. 


Dan tepat di samping Aripin, Sahira melihat seorang laki- 
laki. Dan ia adalah sama seperti Sahira, sama sama 
manusia. Untuk memastikannya lebih jelas, Sahira menoel 
noel lengan pria itu. 


"H-hai?" sapa Pria itu. 
"Iyah hai, lo manusia kan?" tanya Sahira. 


"yah gue manusia, btw kenalin nama gue Arka" katanya, 
menjabat tangannya berniat untuk salaman. 


Sahira membalas jabat tangan Arka. “Gue Sahira". 


"Emm, Sir gue mau pergi dulu sama Aripin. Lo disini aja ya" 
pamit Sasa, dan pergi bersama Aripin. 


"Eh setan gue di tinggal!" teriak Sahira, mendapati banyak 
tatapan yang melihat ke arahnya. Sahira hanya menyengir 
kuda. Dan ia duduk di sebelah Arka. 


"Lo udah lama jadi indigo?" tanya Arka, agar mereka tak 
canggung. 


"Enggak sih baru beberapa minggu yang lalu" jawab Sahira. 


"Oh berarti kenal sama Sasa baru dong" 


"Lo kenal Sasa?" 


Arka mengangguk, "kenal dia sering ke rumah, kan dia 
pacarnya Aripin" jawab Arka. 


"Lo jadi indigo sejak kapan?" 
"Dari umur 5 tahun gue jadi indigo" jawab Sahira. 
"Wauh, kalo kenal Aripin udah lama juga?" 


"Enggak sih, kalo kenal sama Aripin dari umur lima belas 
tahun" 


Sahira hanya mengangguk dan ada seorang anak kecil yang 
menghampiri nya. 


"Kak! Kakak kan yang waktu itu mergokin gue yang pas lagi 
ngitungin duit receh itu kan?" tanya anak kecil itu. 


"Loh? Lo kan yang mau ambil duit gue di laci kan?" tanya 
balik Sahira. 


"Ihh! Gara gara kakak ngambil balik duitnya gue jadi di 
omelin sama emak gue tau!!" kata anak itu dengan nada 
kesal. 


"Eh bocah! Aturan nih ya yang nyari duit tuh orang tua lo 
bukan lo!" omel Sahira. 


Anak kecil itu pun menangis. Padahal tak di apa-apain oleh 
Sahira. Sahira bingung harus berbuat apa. Jika orang tuanya 
nanti datang dan memarahi Sahira, Sahira bisa apa coba? 


"Sir lo kenal sama anak ini?" tanya Arka. 


"Enggak enggak, ga kenal sama ini bocah!" jawab Sahira. 


"Huaa mama!!" tangis sang anak kecil. 


"Aduhh sayang kenapa nak?" tanya seorang yang sama--- 
seperti nya Sahira mengenalnya. 


"Eh mba!" sapa Ilma, ya orang yang menghampiri anak kecil 
itu adalah Ilma. 


"Eh Ilma! Ini anak lo?" tanya Sahira. 


"Iyah mba, lo apain anak gue sampe nangis gini?" tanya 
Ilma. 


"Eh Ilma gak gue apa apain, anak lo nya aja yang cengeng" 
jawab Sahira. 


"Aduh mba, gue pamit yah kayanya anak ge ngantuk" pamit 
Ilma dan menggendong anaknya. 


"Gila setan bisa punya anak" beo Sahira. 


la tak mengerti dengan kehidupan para setan ini. Mereka 
mengadakan hajatan? Dan pula setan bisa pacaran? Punya 
anak? Sahira kalah. 


Diajak kondangan sama human 
Diajak kondangan sama setan 


Ini pas gw nulis cerita yang Sira di ajak Sasa 
kondangan, gw juga mikir nya aneh sih. Setan bisa 
ngadain hajatan? Gw pen nangis kalo di dunia nyata 
ada kaya gini:h 


Kalian dapat salam dari Arka nih! 
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Hai spesial malam tahun baru. Sengaja updatenya 
malem, siapa tau masih ada yang melek matanya. 


Happy new year semua!! 
Walcome to 2021 and thanks 2020!! 
Btw aku WIB') 


"Hai, morning" Sapa Farel. 


Saat Sahira keluar dari kamarnya, ia mendapati Farel yang 
sudah berdiri di depan pintu kamarnya. 


Sahira berdecak kesal, Farel dan Sasa memang sama. Sama 
sama datang tiba tiba. Dan seperti biasa Farel akan 
mengantarkan Sahira, namun bukan hanya mengantarkan 
lebih tepatnya sih berangkat bareng. 


"Bapak ngapain sih disini?" tanya Sahira. 


Farel mengendus kesal saat Sahira memanggilnya dengan 
sebutan ' bapak'. 


"Aku bukan bapak kamu Sira" koreksi Farel. 
"Ck, iya iya. Mas Farel ngapain disini?" tanya Sahira. 
"Nungguin kamu" jawab Farel. 


"Kurang kerjaan" cibir Sahira pelan, dan berjalan 
meninggalkan Farel. 


Kini Farel dan Sahira telah bergabung dengan anggota 
keluarga Sahira. Ikut bergabung acara sarapan pagi yang 


setiap pagi mereka lakukan. Sahira duduk di samping Farel, 
dan tak lupa mengambil sehelai roti tawar. 


"Sira ambilin dong calon suaminya" titah Aulia. 


"Kan punya tangan sendiri mah" jawab Sahira, dan 
mengoleskan slai coklat diatas permukaan roti. 


"Gak boleh gitu, belajar jadi istri yang baik dong" kata 
Fathma. 


"Apaan sih kak, urusin aja tuh tunangan lo" balas Sahira. 


"Sira ayok" titah lagi sang mama, memberi kode lewat 
dagunya. 


"Mas Farel mau sarapan roti atau nasi goreng?" tanya Sahira 
lembut. 


"Ekhem, panggilan spesial" ledek Bara. 
"Bocil diem" tegur Fathma, merusak suasana. 
"Roti aja" jawab Farel. 


Sahira kemudian mengambil kembali roti tawar dan 
mengoloskannya dengan slai coklat. Dan memberikannya 
kepada Farel. 


Farel dengan sennag hati menerimanya. Toh, sekarang 
mungkin Farel sudah jatuh hati pada Sahira. Farel sangat tak 
rela jika Sahira harus beroaling darinya. la sebisa mungkin 
membuat Sahira agar mencintainya. 


"Ekhem mba soo sweet ya" Ledek Sasa. 


Bodoamat- jawab Sahira dalam hati. 


Setelah selesai acara sarapan paginya. Sahira dan Farel 
berpamitan agar lebih cepat sampai di kampus. Farel dan 
Sahira mencium punggung tangan Aulia dan Farhan secara 
bergantian. 


Setelah berpamitan Sahira dan Farel segera menuju 
kampus, tujuan utama mereka. Di dalam mobil sana, 
suasana yang dapat menggambarkan mereka adalah 
hening. Tak ada satupun yang membuka percakapan lebih 
dulu. Baik itu Farel, maupun Sahira. Mereka sama sama 
memilih diam. 


Sesampainya di kampus Sahira segera menuju kantin untuk 
menemui teman temannya. Dan Farel melangkah ke ruang 
dosennya. 


Sesampainya dikantin kampus Sahira segera menemui 
Sahabatnya yang sudah stand by di meja kantin. Sahira 
duduk di sebelah Fellycia dan memesan satu gelas jus jeruk. 


"Sahira!!" Panggil Seseorang, membuat perhatian di meja 
Sahira beralih kepada yang memanggil Sahira. Dia, Aryo. 


Aryo datang sendiri dan duduk di sebelah Sahira tanpa 
permisi. Sahira yang melihatnya pun jengah. 


"Ngapain sih?" tanya Sahira, sembari menyeruput jus 
jeruknya. 


"Gue mau nanya deh" kata Aryo. 
"Ngapain sih Yo, nganggu aja" sembur Farah. 


"Gue mau nanya, itu calon suami lo pak Farel ya?" tanya 
Aryo. 


Uhuk!! 


Sahira terbatuk saat mendengar ucapan Aryo barusan. Oh 
tidak, sepertinya Aryo menganggap itu serius. Dan Farel 
mamang benar sakali bahwa dia adalah calon suami Sahira. 
Bagaimana ini, Sahira pusing sudah. 


"Hah? Lo mau nikah Sir?" tanya Safira. 

"Lo gak papa Sir?" tanya Aryo. 

"Enggak enggak, lo ngaco deh" jawab Sahira. 

"Enggak sih, seingat gue itu benar pak Farel" balas Aryo. 
"Sira lo mau nikah kok gak bilang sih?" tanya Farah. 
"Wah parah ni anak" timpal Fellycia. 

"Enggak jangan dengerin Aryo deh!" elak Sahira. 


"Tapi kan pas itu lo bilangnya pulang bareng calon suami lo, 
dan dia itu pak Farel iya kan?" 


"Ck, lo percayaan aja" elak lagi Sahira. 


"Tapi Sir, tadi gue liat lo di depan kampus turun dari mobil 
pak Farel deh" ucap Fellycia. 


Memang benar sih, semenjak Sahira berangkat bersama 
Farel. Sahira lebih memilih turun di depan kampus dari pada 
di parkiran kampus. Takut-takut ada yang melihatnya. 


"Serius Sir? Jelasin ke kita sekarang ayoo!!" paksa Safira. 
"E-enggak, lo salah liat kali" jawab Sahira gugup. 


"Lo gak lagi bohong kan?" selidik Farah. 


"Jadi yang benar yang mana nih?" tanya Aryo, yang sedari 
tadi hanya menyimak. 


"Oke jadi gue bakal jelasin ke kalian, tapi nanti gue mau 
masuk kelas takut telat" jawab Sahira, dan langsung berlari 
meninggalkan mereka. Mengabaikan panggilan dari teman 
temannya. 


"Loh? Sira!!" 
"Sirr gak asik lo!!" timpal Aryo. 
"Sik asik sik asik!" nyanyi Sasa. 


Sahira sudah duduk manis di bangku kampus. Dengan 
Indah dan Andra yang mengajak ngobrol Sahira tetapi 
Sahira abaikan. Fellycia yang baru saja datang di kejutkan 
dengan Sahira yang lagi lagi melamun. 


"SIR!" panggil Fellycia, menepuk pundak Sahira. 


Sahira yang merasa kaget karena tepukan Fellycia pun 
menatap Fellycia tajam. "Apaan sih?" tanya Sahira. 


"Dari tadi gue ngajak ngobrol sama lo anjir, tapi lo diem aja" 
sembur Indah. 


"Berasa ngobrol sama patung" timpal Andra. 
"Emang iya? Sejak kapan?" tanya balik Sahira. 


"Makannya lo jangan ngelamun, ngelamunin apaan sih?" 
tanya Fellycia. 


"Enggak, gue ngantuk aja" elak Sahira. 


"Eh iya Sir, denger denger katanya ada murid baru dia cool 
ganteng lagi. Lumayan kan buat lo yang katanya jomblo 


terus" ucap Indah. 
"Apaan sih, nih Fellycia kan jomblo" balas Sahira. 
"Yehh, gue masih dalam masa pdkt nih!" jawan Sahira. 


"Selamat pagi semua" sapa Farel yang baru saja masuk, 
diikuti ileh seorang pria uang tak asing bagi Sahira. 


Semua yang sedang berkumpul mendadak bubar. Dan 
duduk di tempat mereka masing masing. Sahira sepertinya 
kenal dengan Seseorang yang berjalan di belakang Farel. 


"Hari ini kita kedatangan Mahasiswa baru, pindahan dari 
Thailand" ucap Farel. 


"Hai, salam kenal gue Arka Kamila Wijaya. Gue pindahan 
dari Thailand asli kok" kata Arka. 


Sahira senang bisa bertemu kembali dengan Arka. Yap, Arka. 
Dia orang yang sama seperti Sahira. Sahira bertemu dengan 
Arka di hajatannya genderuwo. 


"Semoga kalian bisa berteman baik ya" 
"Iya pak" jawab mereka serempak. 
"Arka duduk di bangku yang kosong ya" titah Farel. 


Dan kebetulan bangku yang kosong tepat di depan Sahira. 
Entah Arka masih mengingatnya atau tidak Sahira masa 
bodo. la ingin berteman bersama Arka. Toh, Arka dan Sahira 
kan sama sama Indigo. 


Arka akhirnya melangkah kan kakinya menuju bangku yang 
kosong. Setelah mendaratkan bokongnya di atas kursi. 
Sahira menoel pundak Arka. Dan Arka pun menengok 


"Arka masih inget gue gak?" tanya Sahira. 


"Sir lo kenal?" bisik Fellycia, namun Sahira tak 
menjawabnya. 


"Lo Sa.. Sahira ya?" tanya balik Arka. 


"Iyah, lo ingetkan gue temennya Sasa pacarnya temen lo 
itu" jelas Sahira. 


"Oh iya inget inget, yang kita ketemu di hajatan setan itu 
kan?" 


"Iyah, lo masih inget ternyata" 
"EKHEM!" deheman keras yang keluar dari mulut Farel. 


Sunggung Farel merasa cemburu saat Sahira dekat dengan 
Arka. Walau itu hanya sebatas teman saja. Namun Farel 
sangat tak menyukainya. 


"Kalian jangan ngobrol" kata Farel, dingin nan datar. 
"Iya pak" jawab Arka dan Sahira serempak. 


"Hai." Sapa Sasa di depan sana, teoat di samping Farel 
berdiri. 


Sahira menengok ke arah Sasa, "hai tayo!!" sambung Sasa. 
Anying banget lo Sa!!! 

"Itu Sasa ya?" bisik Arka, Sahira hanya mengangguk. 
"Lalala Aku senang sekali, doraeee monyet!" nyanyi Sasa. 


Lo yang monyet setan --- Geram Sahira dalam hati. 


Sahira melihat Sasa yang menyenderkan kepalanya di 
pundak Farel, dan memeletkan lidahnya. Berniat untuk 
meledek Sahira. 


"Awas lo setan!!" 


"Ada apa pak? Pak Farel manggil saya?" tanya Sahira saat 
memasuki ruangan Farel. 


Setelah jam kelas selesai, Farel memang menganggil Sahira. 
la ingin membahas masalah di kelas tadi. Masalah Sahira 
mengobrol dengan lelaki lain di saat calon suaminya ini 
sedang mengajar. 


"Duduk" titah Farel. 
"Kenapa sih pak?" tanya lagi Sahira. 
"Jangan panggil aku bapak, karena--" 


"Aku bukan bapak kamu" potong Sahira malas. "Tapi kan 
pak ini kan di kampus" sambung Sahira. 


"Tapi kan gak ada siapa siapa" jawab Farel. 
"Oke. Mas kenapa manggil aku?" tanya Sahira lembut. 


"Kenapa tadi kamu ngobrol pas aku lagi ngajar?" tanya 
Farel. 


"Cuman kenalan mas" jawab Sahira. 
"Tapi kayaknya kamu udah akrab gitu sama dia" 
"Iyah aku pernah ketemu sama Arka" jawab Sahira. 


"Kamu jangan deket deket sama dia lah" 


"Dih? Kenapa, dia baik kok" balas Sahira. 
"Tapi aku gak suka" 


"Tapi mas, nanti malam aku mau keluar sama temen-temen" 
izin Sahira. 


"Yaudah tapi jangan pulang malem malem" 
"Tapi ada Arka juga mas" lanjut Sahira. 
"Jangan deket-deket Arka" 

"Iyah, tapi Arka temen aku juga" 

Tok! Tok! 


Suara ketukan pintu terdengar lebih keras. Membuat Farel 
dan Sahira memberhentikan perdebatannya itu. Farel pun 
menginstuksikan untuk masuk. 


Terlihat bu Naura yang masuk dengan membawa rantang 
makanan. Bu Naura menatap Sahira sinis. 


"Ada apa ya bu?" tanya Farel. 
"Kamu ngapain di sini?" tanya bu Naura jutek pada Sahira. 
"Duduk bu, emang kenapa?" jawab Sahira santai. 


"Saya ada urusan sama Sahira" jawab Farel, niatnya 
membela Sahira. 


"Nih pak, saya bawa makanan untuk bapak. Pasti bapak 
belum makan siang kan?" bu Naura memyerahkan rantang- 
nya kepada Farel. Namun Farel menolaknya. 


"Maaf bu, tapi saya sudah makan" tolak Farel. Aslinya sih 
Farel memang belum makan, tetapi ia ingin makan siang 
bersama calon istrinya saja. 


"T-tapi pak, sayang kalo di buang. Saya masak banyak loh" 


"Tinggal kasih dosen lain susah amat" gumam Sahira pelan, 
namun bu Naura masih bisa mendengarnya. 


"Kamu gak usah ikutan deh, diem aja" tegur bu Naura. 
"Saya kan cuman ngasih saran" balas Sahira. 


"Tapi ada benar nya juga saran Sahira bu, kenapa gak ibu 
kasih ke dosen yang lain" 


"I-iya tapi kan pak, saya buat ini khusus buat bapak" ujar bu 
Naura memelas. 


So di melas melasin lo anying!!! 

"Yaudah pak saya pamit dulu" pamit bu Naura, dan pergi. 
Setalah memastikan bu Naura benar-benar pergi. 
"Emang mas udah makan?" tanya Sahira. 


"Ya belum sih, mas kan pengen makan mareng kamu" jawab 
Farel. 


"Yaudah ayok makan, mau makan dimana?" tanya Sahira. 
"Di luar aja, sebenatar mas beresin ini dulu" 


"Enaknya jadi orang kaya, beli apa aja oke!!" nyanyi 
kuntilanak, yang bisa di bilang itu penghuni ruangan Farel. 


"Bapak gak takut disini sendiri pak?" tanya Sahira tiba-tiba. 


"Enggak, emang kenapa?" tanya balik Farel. 
"Disini ada kuntilanak-nya pak" 


Seketika Farel menajdi merinding sendiri, mendengar 
ucapan Sahira barusan. Mana mungkin disini ada 
kuntilanak, setiap mengajar disini Farel belum pernah 
melihat sosok makhlus halus seperti itu. 


"Ngaco kamu Sir" 


"Dih bapak gak percaya? Noh, mba kunti-nya lagi nyanyi" 
jujur Sahira. 


"Udah-udah ayok ah" ajak Farel, menggenggam tangan 
Sahira. Membawa Sahira pergi. 


Tadinya mau update pagi, tapi gak jadi melem aja 
lah. 


Selamat tahun baru ye, sukses terus di tahun 2021. 
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Sesuai janjinya dengan teman teman. Sahira berkumpul di 
sebuah kaffe yang tak jauh dari rumahnya. Sahira sudah 
berada di tempat berkumpul nya sendiri sejak 15 menit 
yang lalu. 


Duduk sendirian menunggu teman temannya. Melihat 
banyak orang yang berkumpul bersama temannya dan ada 
pula yang berduaan dengan sang pacar. 


Sahira mengendus kesal, kemana saja teman temannya itu. 
Sahira sudah menunggu sejakbtadi namun tak ada yang 
datang, atau mungkin mereka memang tidak bisa datang? 


Sudahlah, Sahira segera bangkit. la ngin pulang saja 
daripada menunggu lebih lama lagi. Namun saat Sahira 
hendak berjalan pergi, Seseorang memanggilnya. 


"Sahira lo mau kemana?" tanya Arka. 
Sahira menoleh, "kemana aja sih lo?" tanya Sahira jengah. 


"Ya maap, soalnya tadi macet. Temen-temen lo mana?" 
tanya Arka. 


"Sira maap ya Kita telat" ujar Farah. 


Farah, Fellycia, dan Sahira barusaja datang. Dan duduk di 
temoat yang mereka sudah pesan. Sahira mendudukkan 
kembali bokongnya. 


"Kemana aja sih lo pada?" tanya lagi Sahira, sudahlah malas 
sekali. Yang tadi bilangnya sudah otw padahal masih di 
dalam kamar mandi. 


"Hehe, macet Sir" jawab Farah. 

"Gue nunggu kalian sampe lumutan anjir" tukas Sahira. 
"Sendiri nunggu nya?" tanya Arka. 

"Iya lah sama siapa lagi" jawab Sahira jutek. 

"Gak sama Sasa? "tanya lagi Arka, membisikkan kata Sasa. 
"Enggak, gak tau dia kemana dari siang gue gak liat dia" 


"Eh Sira sekarang lo jelasin atuh, masalah lo sama pak Farel 
itu" todong Safira. 


"Apaan suh, baru juga dateng pesen minum dulu kali" jawab 
Sahira. 


"Ah lo mah, gue kan penasaran" paksa Fellycia, 
menggoyang goyangkan lengan Sahira. 


"Mba!!" panggil Sahira pada seorang pelayan. 


Pelayan itu pun mendekat, "iyah, mau pesan apa?" tanya si 
pelayan. 


"Lemon tea aja mba" jawab Sahira. 
"Kita samain aja mba" sahut Farah. 


"Oke, jadi lemon tea nya lima. Make es?" tanya lagi si 
pelayan. 


"Iyah samain semua" jawab Sahira. 


Dan si pelayan pun pergi. Mereka melanjutkan berbinjang 
yang sempat tertunda. 


"Oke jadi, gue sama pak Farel emang mau nikah tap--" 
"Hah? Serius? Lo mau nikah sama dosen itu?" tanya Safira. 


"Gilaa temen gue mimpi apa coba, bisa nikah sama pak 
Farel" sahut Farah. 


"Sustt lanjut Sir" Fellycia melerai nya. 
"Kok lo bisa sih nikah sama pak Farel itu?" tanya Arka. 
"Iyah gue sama pak Farel di jodohin" cicit Sahira. 


"Di jodohin? Gila ini udah tahun 2021 man" komemtar 
Fellycia. 


"Terus lo mau?" tanya Arka. 

"Ya gue gak bisa nolak" 

"Kapan nikahnya?" tanya lagi Arka. 
"Banyak tanya ni anak" Sembur Farah. 
"Yakan gue penasaran" 

"Minggu depan" jawab Sahira. 


"Maaf mba ini pesanannya" Seorang pelayan meletakkan 
lima gelas yang berisi pesanan mereka. 


"Makasih" 


"Jadi lanjut dong, lo beneran nikah minggu depan?" Heboh 
Safira. 


"Iya, nanti kalian dateng ya" ujar Sahira. Menyedot es lemon 
tea miliknya. 


"Temen gue udah gede ternyata" sahut Fellycia bangga, 
menepuk pundak Sahira pelan. 


Arka mendekatkan dirinya ke Sahira. Duduk lebih dekat dan 
berbisik kepada Sahira. 


"Sasa sama Aripin di atas pohon" bisik Arka, menunjuk 
pohon brinhin yang tak jauh dari kaffe dengan dagunya. 


"Biarin lah, gak penting juga" balas Sahira. 


"Kalian kenapa sih? Bisik bisik?" tanya Farah, heran melihat 
Sahira dan Arka berbisik. 


"yah, kayaknya kalian udah akrab banget ya ketemu 
dimana?" tanya Fellycia. 


"ketemu di tempat yang tak terduga" jawab Arka. 


"Kalo di ceritain juga kalian gak akan percaya" sambung 
Sahir. 


"Nah pasti kalian gak percaya" 


Farah mengeratkan pandangannya, menatap Sahira lebih 
dalam. “Gak papa, cerita aja" ujar Farah. 


"Serius?" tanya Arka. 

"Udah sih gak papa, ceritain aja" Sahut Safira. 

"Oke oke, jadi gue sama Arka ketemu di rumah kosong" 
"Rumah kosong?" beo mereka. 


"Jadi kita berdua tuh di undang di hajatannya genduruwo. 
Terus kita ketemu disana deh" sambung Arka, berusaha 
mencerita kan kebenarannya. 


"Cerita lo berdua ngaco deh!" tukas Safira. 


"Nahkan, percuma juga kalo gue ceritain lo semua ga akan 
percaya!" balas Sahira. 


"Udah, pada intinya kita ketemu disitu. Dah masalah kalian 
percaya atau enggak sih terserah kalian!" ujar Arka santai, 
menyedot es lemon tea nya hingga habis. 


“Y-jadi lo indigo?" 
"Hooh" 


"Wahh gila parah dahhh!" Fellycia menepuk pundak Sahira 
bangga. 


"Apaansih gitu doang" 
"Sir, Foto bareng yu mau gue posting nih" ajak Arka. 
"Ayok ayok" 


Arka memberikan ponselnya kepada Safira. Mendekatkan 
dirinya kepada Sahira dan mulai bergaya. 


"Sira lo senyum kek" tutur Fellycia. 

"Tau lo kalo foto gak pernah senyum" tambah Farah. 

"Udah sih suka suka orangnya, ribet banget lo" sahut Arka. 
"Arka debes dah!" bela Sahira. 

"Ayok sekali lagi senyum lo" titah Safira. 


"Oke oke!" 


1.. 
2.. 
Ja 
Cekrek! 


"Nih bagus nihhh" heboh Safira. Mempamerkan hasil 
fotonya. "Gue balik ya byee!" kata Safira dan pergi bagitu 
saja. 


"Eh si Fira ngapain moto dari samping coba" protes Arka. 
"Gapapa Ka, bagus. Gue balik dulu ya" pamit Sahira. 
"Mau gue anter ga?" tawar Arka. 

"Boleh lah, yok. Fel, Far kita duluan ya" 

"Iya hati-hati lo nanti ketemu tuyul itu lagi" jawab Farah. 


"Enggak udah kebal gue" sombong Sahira. Dan melenggang 
pergi bersama Arka. 


Instagram 
Arka.Wijaya cuman temen oke?! 


5.973 like 
1.826 komentar 


@Fathma.aulia Sama siapa lo Sir? 

@a.aryo yang moto niat kahmga sih, miring gitu 
@Safira.fira by shoot: Firaa 

@Baraanggara abc ikutan komen 
@SahiraAulia apaansi ini? 

@Felly.cia yang moto kurang ngopi 
@Arka.Wijaya jangan pada bala deh! 


1.820 lainnya 


Setelah membaca komentar unfaedah teman temannya itu. 
Sahira beralih untuk merebahkan badannya. Hari ini sangat 
melelahkan. 


Tugas yang di berikan Farel lumayan banyak. Dan hari ini ia 
belum juga bertemu dengan Sasa. la hanya bertemu pada 
setan setan luaran sana yang berkeliaran hanya untuk 
bersenang senang. 


Sahira memainkan kembali ponselnya dan ia melihat dua 
notifikasi yang masuk. Ada dua pesan yang di kirimkan oleh 
Farel dua menit yang lalu. Dan Sahira baru membukanya? Ya 
iyalah, dari tadi Sahira sibuk membaca komentar unfaedah 
itu. 


Sahira membukanya dan melihat isi pesan tersebut. 


Bapak calon suami 
Siraa kamu udah di rumah? 
Kamu ngapain foto bareng sama Arka? 


Sahira 
Udah 
Kenapa emg? Kan aku cuman foto doang 


Bapak calon suami 
Ya tapi kan aku gak suka 


Sahira 
Lagian kan ada Felly, Farah sama Fira juga 


Bapak calon suami 
Iya tapi kenapa kamu harus foto berdua sama dia? 


Sahira 
Mana saya tau, saya kan cuman foto doang 
Udah Mas gak usah cemburu, aku orangnya setia kok 


Bapak calon suami 
Yaudah kamu tidur, tugas yang aku kasih udah dikerjain? 


Sahira 
Udah 


(Read) 


"Dih ngeread doang lagi lo!!!" kesal Sahira. Saat pesan 
terakhirnya hanya di read saja. 


Sahira kembali menaruh ponselnya di atas nakas. la baru 
saja ingin memejamkan matanya. Namun, gorden jendela 
kamar Sahira bergerak sendiri. Padahal tidak ada angin 
ataupun yang lainnya. 


Sahira berniat untuk mengeceknya. la sudah melafalkan doa 
doa agar ia di hindarkan dari marabahaya. la membuka 
sedikit gorden jendela dan, ternyata jendelanya belum di 
tutup. 


Sebelum menutup jendela Sahira melohat sekitar. Dan di 
samping jendela, Sahira melihat seorang gadis memakai 
daster hitam yang sedang bergaya pose selfie. 


Sahira yakin kalo iu adalah hantu. Tapi Sahira baru melihat 
hantu yang seperti ini. Yangbsedang bergaya pose selfie 
dengan ponsel di tangan kanannya. 


Dengan hati-hati Sahira menoelnya. Dan hantu itu pun 
menengok. 


"H-hai lo hantu ya?" tanya Sahira hati-hati. 
"Ehh, human kok bisa liat hantu sih?" tanya balik Hantu itu. 


"Iyah, lo ngapain disini?" 


"Ohiya kenalin gue emang setan, dan gue juga punya nama. 
Nama gue Susan" Susan memperkenalkan dirinya kepada 
Sahira. Sahira hanya mengangguk. 


"Susana?" 
"Susan aja" 


"Btw San, lo megang apa sih?" tanya Sahira, menjuk benda 
kotak yang ada ditangan Susan. 


"Ohh ini, Hanpon" jawab Susan, memamerkan benda kotak 
berwarna silver itu. 


"Handpone?" 
"Hanpon, bukan Handpone" koreksi Susan. 


"yah terserah lo, emang itu apa?? " Sahira mengambil 
benda kotak itu. 


"Ini henpon khusus Hantu, ya sama lah kayak human gitu" 
jawab Susan. 


"Ada ya, yang kayak gitu" gumam Sahira pelan. 

Terlihat Sasa yang terbang menghampiri Susan. Mungkin 
saja Susan dan Sasa berteman baik. 

"Sasa berisik lo!" tegur Sahira. 


"Heh setan kegatelan lo ya!" Sasa menjambak rambut 
panjang Susan. 


"Apaan sih lo, lepas ih!!" balas Susan, menjambak balik 
rambut Sasa. 


"Heh! Heh! Ada apa ini?" tanya Sahira kebingungan. 


"Lo jadi setan yang berguna dikit kek! Suka sama pacar 
orang!"tukas Sasa. 


"Ehh udah sesama Setan harus akur!" lerai Sahira. 


"Dasar setan genit! Gak tau malu lo jadi Setan! Aripin 
cuman punya gue!!" bentak Sasa. 


Ah Sahira faham betul. Ini persoalan cowo. Hantu pun bisa 
jadi pelakor. Bukan hanya manusia saja yang bisa jadi 
pelakor, hantu pun bisa. Hantu atau manusia mereka ini? 


Sahira hanya menontonnya saja. Sahira pun sudah mencoba 
untuk melerai-nya namun hasilnya sia-sia. Sasa dan Susan 
masih saja bertengkar dan sampai akhirnya, Fathma masuk 
ke dalam kamar Sahira tanpa permisi. 


"Sira!" panggil Fathma. 


"Apaan sih?! Kalo mau masuk ketuk pintu dulu!!" omel 
Sahira. 


"Itu yang di ig siapa sih?" tanya Fathma. 
"Temen" 


"Temen temen, lo udah punya calon suami kalo lo lupa!" 
sembur Fathma. 


"Iyah gue inget!" 
"Terus lo ngapain disini? Tidur!" titah Fathma. 


"Gue lagi liat setan yang lagi berantem gegara merebutin 
cowo" jawab Sahira, jujur. 


"Ngaco deh, tidur! Omongan lo udah ngelantur!" balas 
Fathma. 


"Yaudah sono cabut lo!" usir Sahira. 
"Iya, inget lo udah punya calon suami!" 


"Iya bacot!!!" kesal Sahira dan mendorong kakaknya untuk 
pergi dari kamar-nya. 


Saat sudah memastikan bahwa sang Kakak benar-benar 
pergi. Sahira melanjutkan kemvali acara menonton 
perdebatan antara hantu yang memperebutkan satu lelaki. 
Namun Sasa dan Susan sudah beraikkan. 


"Loh kok gak debat lagi?" tanya Sahira melongo, saat 
melihat Sasa dan Susan berselfie bersama. 


"Iyah, ini cuman salah faham aja kok" Sahut Susan. 
"Salah Faham gimana?" 


"Iyah, tadi gue gak sengaja ketemu Aripin. Eh si Sasa 
sebagai pacarnya liat dan ngiranya gw ke gatelan sama si 
Aripin" jelas Susan. 


"Yailah, gitu aja sampe jambak jambakan" ledek Sahira. 
"Ya kan gue gak tau" cicit Sasa. 

"Heh Sa! Lo kemana aja sih seharian?!" tanya Sahira galak. 
"Dih kak Sira galak" sahut Susan. 


"Gue main ke rumahnya Aripin" jawab Sasa pelan. "Kenapa? 
Lo kangen ya?" sambung Sasa. 


"Idih najong, kangen sama lo!" tukas Sahira. 


"Eh kak, sini kita Fotbar. Nanti gue masukin Soshan" ajak 
Susan. 


"Soshan? Apa tu?" tanya Sahira tak mengerti. 
"Sosial Hantu" jawab Susan dan Sasa serempak. 


"Buset, terkejut terheran heran gue" alay Sahira. Dan ikut 
berselfie bersama. 


"SIRA TIDUR UDAH MALEM!" teriak sang mama. 


Mendengar teriakkan tersebut, Sahira segera menutu 
jendela dan membaringkan tubuhnya di atas ranjang empuk 
nya. Tak lupa mematikan lampu kamarnya dan menyalankan 
lampu tidurnya. 


"Heh! Human gue belum masuk!! " teriak Sasa dari balik 
jendela. 


"Kan lo bisa tembus" jawab Susan. 
"Oh iya gue lupa" 

"Dasar setan" cibir Sahira pelan. 
Hay hay!! 


Istriku indigo kambali update heheh. Maap ni 
kayaknya mulai sekarang udah jarang update 
soalnya kan besok udah mulai masuk sekolah, 
walaupun masih daring. 


Ohiya, sampe sekarang ceritanya belum gw kasih 
konflik, soalnya gw ga suka cerita yang banyak 
konfliknya. Nanti konfliknya di pertengahan, gaktau 
bakal konflik ringan atau berat. 


Btw gw bakal update dua hari sekali, itupun kalo gw 
lagi gak sibuk. Walaupun gak banyak banyak amat 
yang nungguin dan baca cerita ini, tapi gw seneng 
kalian udah sempetin baca ini. Sehat-sehat terus 
ya!! 


Salam dari Susan! 


Tuh kan! Gak ada kan? Iyalah, kan dia shaiton!! 
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Hari-hari berlalu. Arka dan Sahira dkk bisa berteman dengan 
baik. Dan tak lupa Susan dan Sasa kini menjadi BFF. Best 
friend forever! 


Hari ini adalah hari jum'at. Dan itu tandanya lusa adalah 
hari dimana Sahira dan Farel bersatu dalam ikatan 
pernikahan. Sahira tak membayangkannya bagaimana jika 
ia menjadi istri dari seorang Farel. Dosen cool dan Kalem 
yang banyak di gemari oleh banyak orang. 


Dan jangan lupakan bu Naura yang masih saja menggangu 
Farel. Memang Farel dan Sahira merahasiakan hubungan 
mereka. Hubungan yang Rahasia hanya keluarga mereka 
berdua yang tahu dan teman dekat mereka. 


Sahira sudah termenung di meja kelasnya. 
Menenggelamkan kepalanya di lipatan tangan. Di atas meja, 
mengabaikan keributan yang di buat oleh teman-temannya. 


Sahira masih mendiam kan dirinya. Walaupun Indah, Andra, 
Arka dan Fellycia bergosip di depan Sahira. Namun Sahira 
hanya sibuk dengan pikirannya. Masih saja bertanya-tanya 
bagaimana jika rumah tangganya berantakan? Bagaimana 
juka Farel akan meninggalkannya? Sahira takut itu semua 
terjadi padanya. 


"Aww" rintih Sahira. Saat kepalanya tak sengaja terkena 
gulungan kertas yang di lempar oleh Dimas-- teman Sahira. 


"Siapa sih yang ngelempar?!!" tanya Sahira ngegas. 


"Gue! Kenapa?" 


"Sok banget lo! Sakit tau!" kesal Sahira melempar balik 
gulungan kertas kepada Dimas. 


"Alay! Gitu aja sakit" cibir Dimas. 

"Bacot lo!" sembur Sahira. 

"Udah ehh! Ribut mulu ni anak" lerai Indah. 
"Lo kenapa sih diem aja? Sakit?" tanya Arka. 


"Enggak gue baik-baik aja kok, cuman ngantuk" Alibi 
Sahira. 


"Bohong ya?" selidik Fellycia. 
"Udah kayak orang mau kawin lo Sir" celetuk Andra. 


"Emang mau kaw---aphhh" ceplos Fellycia. Arka dan Sahira 
refleks membepak mulut Fellycia, sampai sang empun 
kehabisan nafas. 


"Gila! Engap anjir!" protes Fellycia. 
"Lagian mulut lo gak bisa di kontrol!" balas Sahira. 


"Selamat pagi!!" sapa Farel, masuk kedalam kelas dan 
membuat semua mahasiswa berbubaran. Duduk di bangku- 
nya masing-masing. 


Setelah kelas selesai, Sahira segera menemui Farel. Semua 
kelas sudah selesai. Tidak seperti biasanya. Dengan perintah 
yang di berikan Farel, Sahira segera menemui dosen tampan 
itu. 


Dengan berhati-hati Sahira membuka pintu ruangan Farel. 
Takut saja jika ia memggangu Farel yang sedang asik 
berduaan bersama bu Naura. 


Sahira masuk setelah ia memastikan bahwa tak ada siapa 
pun di ruangan itu, kecuali Farel sendiri. Sahira duduk di 
hadapan Farel. 


"Kenapa Mas?" tanya Sahira. 

"Kita di siruh fiting baju sama bunda" jawab Farel. 
"Oh, yaudah sekarang aja. Fiting dimana?" 
"Butiknya tante Lisa" 


Farel memasukkan ponselnya kedalam saku celananya. 
Sahira bangkit dari duduknya dan di ikuti oleh Farel. Mereka 
berjalan seiringan sampai ke parkiran. Banyak sekali pasang 
mata yang melihatnya. 


Ada yang melihatnya terheran-heran dan ada juga yang 
melihatnya dengan tatapan iri. Yap, Iri. Iri ingin berada di 
posisi Sahira, berjalan berdampingan beraama Farel. Siapa 
sih yang gak kenal Farel? Dosen cool, kaku dan tampan. 
Banyak wanita yang suka padanya, termaksud bu Naura. 


Bu Naura itu memang Dosen muda, sama seperti Farel. 
Umurnya juga hampir sama seperti Farel, namun masih 
muda Farel. Selisih umurnya hanya neda dua tahun, dan bu 
Naura sudah mengajar di kampus Garuda Sakti sekitar enam 
bulan yang lalu. Dan juga bu Naura ini cantik, gak kalah 
cantiknya sama Sahira. 


Itu pak Farel sama Sahira kok jalan bareng ya? 
Pak Farel cool parah dah 
Sahira sok akrab banget sama pak Farel 


Sahira mah ke gatelan 


Masih banyak bisikan lain yang keluar dari mulut netizen. 
Dah Sahira mulai risih mendengarnya. Sahira menarik ujung 
baru Farel, dan Farel menoleh ke arah Sahira. 


"Pak banyak yang liatin" adu Sahira. 
"Abaikan saja" jawabnya entang. 
"Gak bisa pak" balas Sahira. 


Ya begitulah netizen. Kita senyum di kira sok akrab, kita 
diem aja di kira sombong. Sebagai makhluk yang baik hati 
nan tidak sombong, jangan di ambil pusing, kita ambil 
hikmahnya aja. Mungkin mereka mamang iri. 


Sesampainya di parkiran Sahira segera memasuki mobil 
Farel. Masih banyak sih pasang mata yang melihatnya. 
Sahira merasa risih namun berbeda dengan Farel, ia hanya 
biasa saja seolah itu tidak pernah terjadi. 


Farel melajukan mobilnya hingga ke tempat butik. Untuk 
persiapan pernikahan mereka yang akan di adakan lusa. 
Sudahlah Sahira tak ingin memikirkannya, mungkin saja 
sudah takdir. 


"Hai tente Lisa" sapa Sahira, memeluk sejenak Lisa. 

"Hallo cantik, apa kabar?" 

"Baik tan, tante gimana kabarnya?" tanya balik Sahira. 
"Baik dong, oh jadi kamu yang mau nikah nih?" goda Lisa. 


"Ih tante mah, oh iya kabarnya Nisa gimana tan?" tanya 
Sahira. 


Nisa itu anak Lisa, mereka dulu berteman dekat saat rumah 
Lisan dan rumah Sahira bersekatan. Namun mereka pindah 


saat Sahira duduk di bangku SMA. Perbedaan umur Sahira 
dan Nisa tak jauh berberbeda, namun Nisa masih sekolah 12 
SMA. Masih satu SMA sama Sahira. 


"Oh baik dong, kapan-kapan kamu main dong ke rumah" 
ajak Lisa. 


"Iyah tante kalo gak sibuk" 


Sahira melihat Farel yang sibuk dengan buku majalah. 
Sahira mengambil buku tersebut dari tangan Farel. 


"Jadi kalian mau modelan yang gimana?" tanya Lisa, 
memberi beberapa foto model. 


"Gak terlalu ribet sih tan" jawab Sahira. 
"Oke tuh tan, yang simple aja" tambah Farel. 


"Oh, coba deh yang ini" Lisa memberikan sepasang baju 
pengantin kepada dua sejoli. 


"Aku coba dulu ya" pamit Sahira, dan berjalan ke bilik ganti 
pakaian. 


Setelah lama menunggu Sahira mengganti pakaiannya. 
Sahira terlihat tampil sangat cantik. Cantik sekali, Farel pun 
jadi terpana melihatnya. 


"Aku tau kalo aku cantik" sahut Sahira, saat ia tahu bahwa 
dirinya sedang di perhatikan. 


Farel jadi gelagapan. Ia terciduk sedang memperhatikan 
calon istrinya itu. 


"Yaudah tan kita ambil yang ini aja" kata Farel. 


"Dih, terus aku harus ganti baju lagi gitu?" 


"Iya lah, masa kamu mau pake baju itu" jawab Farel. 
"Sudah sudah, sana ganti dulu Sir" 


setelah fiting baju selesai. Sahira dan Farel memutuskan 
untuk berjalan jalan terlebih dahulu. Sahira yang mengajak 
Farel untuk mampir di sebuah taman kota. 


Ingin menikmati sejuknya angin sore dan menikmati 
pemandangan Senja. Dengan banyak para pedagang yang 
mulai berjualan dan juga banyak orang yang berpacaran. 


Sama halnya dengan Sahira. Ia ingin merasakam kembali 
yang namanya pacaran. Sudah lama ia tak menikmati nya 
karena keadaannya yang jomblo. 


Kini Farel dan Sahira sedang duduk di bangku taman. 
Dengan angin yang menerpa wajah cantik Sahira, dan juga 
langit yang sudah berubah warna menjadi orange. Sahira 
yang melihat pedangan es krim pun menghampiri-nya 
dengan di susul oleh Farel. 

"Sira kamu mau es krim?" tanya Farel. 


"Mau banget pak" jawab Sahira dengan mata yang berbinar. 
"E-eh Mas maksudnya" ralat Sahira. 


"Bang es krimnya dua ya" pesan Farel. 
"Rasa apa ni Mas?" tanya sang penjual. 
"Coklat aja bang" jawab Sahira. 


Sembari menunggu es krim nya jadi. Sahira tak sengaja 
melihat dua hantu yang sedang berdebat di samping-nya. 
Dengan pocong satu yang ingin menembus kaca toko 


namun tak bisa. Dan jangan lupakan pocong dua yang telah 
mengejek pocong satu karena ia tak bisa tembus. 


"Nih liatin, masa gitu doang gak bisa!" komemtar pocong 
dua. 


"Sok atuh coba sendiri, kalo lo gak bisa gue ketawa paling 
keras!" balas pocong satu. 


Dan pocong dua pun sudah siap dengan aksinya yang akan 
menembus kaca toko. Namun hasilnya nihil. la sama sekali 
tak bisa tembus. Heran, memgapa setan tidak bisa tembus? 
Dan jangan lupakan pocong satu yang telah tertawa. 


"Hahah! Mampus gak bisa kan lo" ledek pocong satu disertai 
tertawanya. 


Sahira yang heran pun menatap sekeliling kaca. Dan ia 
melihat di atas kaca toko tersebut, terdapat sebuah tulisan 
arab. Yang bertulisan 'bissmillahirohmanhirohim'. Sahira 
sudah terkekeh pelan, saat mengetahuinya. Ya mungkin 
saja, hantu itu tak bisa melewatinya. 


"Gembel" komentar Sahira. Dan dua pocong itu menengok. 
"Dih human!! " pekik pocong dua. 


"Dih siapa lagi, dia bisa liat kita. Duh malu gue, masa setan 
gak bisa tembus" dumel setan satu, dan berbalik badan 
membelakangi Sahira. 


"Eh tong ngapain malu, cantik loh dia" puji pocong dua. 


"Eh maslaahnya gini, kan kita setan masa kita gak bisa 
tembus" 


"Lah iya yah? Kita noob dong jadi setan" 


"Aneh lo jadi setan" kata Sahira, tanpa sadar Farel sudah 
mengamati Sahira sejak tadi. 


"Kamu ngomong sama siapa sih Sir?" tanya Farel 
kebingungan. 


"Nah loh! Di bilang gila kan lo!" Sahut pocong satu. 


"E-enggak kok" elak Sahira. Dan Farel hanya mengangguk 
dan beralih ke pamdangan semula. 


"Hahah afk lo neng bisa liat setan kaya kita" 


"Udahlah ini kita gimana? Masa setan gak bisa tembus" oke, 
pocong dua masih mempermasalahkan ini. 


"Noh liat atas, bissmillah!" kata Sahira mmebaca separuh 
bacaan arab tersebut. Dan ternyata dua setan itu 
kepanasan. 


"Argh gilaa! Gak usah di baca juga anying!" dumel pocong 
dua 


"Setan tolol, pantes gak bisa tembus!" timpal pocong satu. 
"Afk aja lo mampus, hahah!" tawa Sahira. 


"Sir? Kenapa kamu ketawa?" tanya Farel tak faham, 
memberikan es krim coklat kepada Sahira. 


"Itu ada pocong mau afk" jawab Sahira. 


"Ahh dasar human gak ada akhlak! Udah cabut lah gue" ujar 
pocong satu, melompat lompat entah kemana. 


"Woi setan! Gue ikut!" teriak pocong dua dan menyusul 
pocong Satu. 


"Kamu gak lagi sakit kan?" 
"Enggak Mas, kenapa? " 


"Omongan kamu ngelantur" kata Farel, memasukan satu 
sendok es krim ke dalam mulutnya. 


"Ngelantur gimana?" 
"Itu kamu bilang ada pocong afk, maksud kamu apa?" 


Sahira mengangguk, sekarang ia faham dari pertanyaan 
Farel tadi. "Tadi emang ada dua pocong tapi dia malah gak 
bisa tembus. Terus aku baca bacaan yang ada di situ eh si 
pocong kepanasan terus dia mau afk deh" jelas Sahira 
panjang lebar. 


Setelah mendengar penjelasan Sahira, tiba tiba Farel 
merasa merinding. "Masa sih? Kamu indigo?" 


"kalo di bilang iya sih iya, tapi sekarang aku jarang liat 
setan kaya gitu palingan setan yang nemplok di atas pohon" 
jawab Sahira. 

"Jadi kamu beneran indigo?" 

"Bukan" 


"Terus?" 


"Aku salah satu manusia yang bisa liat makhluk tak kasat 
mata" 


"Coba di atas pohon itu ada apa?" tanya Farel, ngaco 
emang. 


Sahira memukul lengan Farel. "Apasih Mas nagco deh" 


"Kan biar lebih percaya" 


"Itu ada Susan" jawab Sahira. Matanya memicing saat 
melihat Susan dengan si genduruwo. 


"Susan? Susana?" 


"Susan doang, tapi kayaknya dia sama pacarnya deh Mas" 
jawab Sahira masih memrhatiman Susan dengan pacar 
barunya--- mungkin. 


"Emang setan bisa punya pacar?" tanya lagi Farel. 

Sahira menengok, "jangan salah Mas. Sasa aja punya pacar" 
"Sasa? Sasa siapa?" 

"Setan rumah ku" jawab Sahira entang. 


Sudah tak ingin berlama lama di tempat yang menurut Farel 
angker. Farel lebih baik mengajak Sahira pulang saja. 
Dirinya sudah merinding saat mendengar cerita Sahira--- 
bahwa ia bisa melihat makhluk halus. 


"Udahlah, kita pulang aja" ajak Farel, dan Sahira 


"Dih pulang, Mas takut ya?" tanya Sahira, meledek lebih 
tepatnya. 


"Enggak, siapa yang takut" elak Farel. 


"Masa sih Mas? Mas gak ngerasa kalo dari tadi ada yang 
liatin kita?" 


"Udah ayok pulang, udah mau maghrib" Farel mengalihkan 
penbicaraan. Dan membawa Sahira masuk kedalam 
mobilnya. 


Halah gitu aja takut, heheh!! 


Hallo aku kembali yuhuuuu, ada yang nunggu gak 
sih? 


Jangan jadi pembaca gelap! 


13 
-Wedding day!!- 


Assalamualaikum seneng gw bisa update cerita lagi. 
Masih ada yang nunggu gak sih? Semoga ada ya!! 


Maapin kalo ada typo, tolong tandain ya!!!! 
Okee, happy reading!! 


Minggu. Hari yang sangat di tunggu tunggu oleh semua 
orang. Bahkan ini adalah hari yang sangat spesial. Teruntuk 
Farel dan Sahira, eh ralat hanya untuk Farel. Sahira masih 
saja termenung meratapi nasib nya, dengan di usia yang 
masih terbilang muda, Sahira harus menghadapi dengan 
yang namanya pernikahan. Ini bencana bagi Sahira. 


Sahira masih menatap doronya di pantulan cermin. Bengong 
sendiri memikirkan isi kepalanya yang amburadul. Dengan 
perias yang profesional, wajah Sahira sudah terlihat cantik. 
Make up yang tak terlalu tebal, dan juga baju pengantin 
yang ia kenakan. Jangan lupakan Sasa yang telah asik 
duduk di meja rias. 


"Pengantin baru cemberut aja" ledek Sasa. 


"Berisik!" komentar Sahira. Dan seketika semua diam. 
Termaksud Safira dan Farah yang sedang asik mengobrol. 


"Yang mau nikah sensi amat" ledek Farah. 


"Tau nih, gak sabar ya mau malam pertama nya?" Timpal 
Safira. 


"Ihh, beriaik deh kalian!" Sahira manatap tajam teman 
temannya melalui pantulan cermin. 


"udah selesai mba, gimana natural kan?" tanya sang perias. 
"Wahh, Sira lo cantik banget!!" puji Farah. 

Ceklek! 

Pintu terbuka. Menampakkan Aulia dengan kebaya putihnya 
"Sayang, Sahira turun yuk" ajak sang Mama. 

"Acara ijap kobulnya udah selesai tan?" tanya Safira. 

"Udah kok ayok turun" 


Sahira hanya menampilkan senyum palsunya. "Ah gimana 
ni, gue deg degan banget" ucapnya dalam hati. 


"Gak usah tegang, kayak mau di perawanin aja" sahut Sasa. 
Ikut keluar berasama Safira dan Farah. 


Saat Sahira turun. Semua pasang mata beralih ke arah 
Sahira. Inilah yang membuat Sahira tak pede. Takut saja jika 
dirinya tak tampil cantik, takut saja make up nya luntur. 


Dan jangan pernah lupakan Farel, yang sudah terpama 
Melihat kecantikkan Sahira --- yang sekarang sudah menjadi 
istri sahnya. Farel pun samapi tak kedip melihat aura 
kecantikkan Sahira. 


"Kedip atuh Rel" sahut Arkan--- teman Farel. 


Sahira duduk tepat di samping Farel. Farel memasangkan 
cincin ke jari manis Sahira dan juga sebaliknya. Sahira yang 
mencium tangan Farel dan juga Farel yang mencium kening 
sang istri. 


"Ya ampun Sahira udah gede" 


Setelah melewati berbagai acara dari pagi. Sahira dan Farel 
pun merasa lelah. Setelah acara ijap kobul tadi, Sahira dan 
Farel duduk di atas pelaminan. Menyalami para tamu 
undangan yang datang, tak ada habisnya. Hingga Sahira 
pun merasa kelelahan. 


Walaupun tak terlalu banyak yang di undang. Hanya rekan 
kerja dari keluarga Sahira dan Farel. Dan juga teman teman 
Farel. Jangan lupakan dengan para sahabat Sahira. 


Sahira sudah duduk di bangku pelaminan. Bersama Farel 
yang setia di sampingnya. Dan kini giliran Fellycia yang 
baru saja datang, di ikuti oleh Farah, Safira dan Arka. 

"Sira!! Happy wedding. Samawa ya Sir!" ucap Fellycia. 

"Cie ada mamah muda!!" ledek Farah. 

"Jangan lupa bikin gue ponakan yang banyak" timpal Arka. 
"Apaan si garing, cabut lo sono!" usir Sahira. 

"Maaf ya Sir, gak bisa datang pas ijap kobul-nya" 

"Gak papa lagi Fell" 


"Farel!!!" panggil seseorang, semua pasang mata menengok 
ke sumber suara. Yang punya suara pun hanya menyengir 
kuda. 


"Berisik!" tegur Farel. 
"Hehe, btw istri lo cantik juga" puji Arkan. 


"Gue tebas anu lo!" sinis Farel. Semua yang berada di 
sekitar pun menengok termaksud Sahira sendiri. Kaget, 


mendengar Farel bisa bencanda pula. 
"Dih, pak Farel bisa bercanda juga" canda Safira. 


"Lah? Emang nya menerut lo Farel itu kayak gimana?" tanya 
Arkan. 


"Cuek, terus kaku lagi" jawab Farah. 

"Dih lo gak tau aja aslinya Farel mah" 

"Udah jangan ribut, gue cape nih" lerai Sahira. 
"Mamah muda sensi" goda Arka. 

"Mau masuk?" tanya Farel. 


Sahira hanya mengangguk dan berjalan memasuki 
rumahnya. Karena acaranya hanya di adakan di depan 
rumah pengantin wanita. 


Setelah Sahira dan Farel masuk. Arkan, dan yang lainnya 
pun menikmati hidangan yang ada. 


"Coba kalo gue jadi manusia, gue udah ikutan makan!" 
"Kamu mau langsung mandi?" tanya Farel. 


"Iyah, soalnya udah gerah" jawab Sahira, dan masuk 
kedalam kamar mandi. 


Setelah memastikan pintu kamar mandi di tutup rapat. 
Sahira memcoba untuk membuka resleting gaun miliknya, 
namun tangannya tak sampai. Sahira sudah memcobanya 
berkali kali namun hasilnya tetap sama. 


Apa ini sering terjadi di setiap pengantin? Susah membuka 
rasleting gaunnya? Otak Sahira belum bisa berfikir jernih. 


Masih memikirkan bagaimana caranya rasleting ini terbuka. 


"Masa sih gue minta tolong pak Farel?" tanyanya pada diri 
sendiri. 


"Ah bodo amatlah, gue udah gerah!" tekatnya, dan keluar 
kembali dari kamar mandi. 


Dan pandangan pertama adalah, Farel yang tengah 
merebahkan tubuhnya sembari memainkan ponsel milik 
Sahira. 


"Mas? Ngapan main hp aku?" tanya Sahira. 
"Loh? Kamu gak jadi mandi?" tanya balik Farel. 


"Kalo di tanya tu jawab, bukan balik tanya" sindir Sahira, 
duduk di sebelah Farel. Farel merubah posisinya menjadi 
duduk. 


"Iyah, emangnya aku sayang buka privasi kamu?" 
"Terserah" acuh Sahira. 


"Kamu gak jadi mandi?" tanya Farel, mengulangkan 
pertanyaan yang belum sempat di jawab. 


"Ini gak bisa kebuka resleting-nya" 
"Sini aku bukain" 


Sahira akhirnya pasrah dan Farel mambuka rasleting Sahira 
dengan perlahan. Wahhh, punggung putih Sahira telah ter- 
eskpors. 


"Buka resleting nya doang, bukan buka bajunya!" Tukas 
Sasa, duduk di atas lemari Sahira. 


"Ngapain sih lo?" tanya Sahira sewot. 


"Kan tadi kamu suru aku buat bukain kan?" tanya Farel, 
Farel kira Sahira memarahinya. 


"Udah ke buka kan?" tanya Sahira. 
"Udah, sana mandi" 
"Dih ngusir" cibir Sahira pelan. 


Setelah melaksanakan rutinitas mandinya. Sahira gantian 
yang merebahkan tubuhnya di kasur empuk miliknya. Dan 
Farel yang bergantian untuk melakukan ritunitas mandi. 


Sasa yang tadinya duduk di atas lemari sekarang pun 
beralih untuk duduk di atas nakas Sahira. Sahira 
mengendus kesal saat setan itu duduk di atas nakas 
miliknya. 


"Ngapain sih?" tanya Sahi, matanya masih menatap langit- 
langit kamar. 


"Gapapa, gabut aja" jawab Sasa entang. 


"Sa! Lo bisa gak bawa gue ngilang dari sini?" tanya Sahira 
menatap Sasa penuh harapan. 


"Ngilang? Gimana maksud lo?" tanya balik Sasa. 


"Kayak lo bawa gue ngilang dari sini, tapi nanti gue ada di 
thailand gitu" jawab Sahira antusias. 


"Ya gak bisa lah!" 


"Kok gak bisa? Kan lo setan!" 


"Sahira auliani! Dengerin gue ya, gue ini setan bukan jin! 
Jadi ya enggak bisa lah!" sewot Sasa. 


"Yaudah sih gak usah ngegas! Dasar setan" balas Sahira 
tajam. 


"Btw, kalo lo pindah sama suami lo gue ikut ya" pinta Sasa. 
"Apaan lo? Enggak! Enggak! Lo disini aja jagain kamar gue 


kalo ada yang iseng lo jailin aja! Gue pengen idup senang 
tan--" 


"Sir?" panggilan dari Farel, membuat muka Sahira berubah 
panik. Bisa di bilang gila oleh Farel jika Sahira masih 
berbicara dengan Sasa. 


"Kamu ngomong sama siapa?" tanya Farel. 

"Haha! Hayuluuu di kira gila lo!!" \edek Sasa. 

Sahira masih memenahannya dan menatap Sasa tajam. 
"Mba Sira gila! Hahahh!" lanjut Sasa, 


"Jangan lupa malam pertama ya!!! Huwahahah!" tawa Sasa 
dan pergi menembus jendela kamar Sahira. 


"WOI!! DASAR SETAN BIADAB! NOT HAVE AKHLAK!! GAK 
USAH BALIK LO!!!" teriak Sahira, kesal dan menungkapkan 
wajahnya di balik bantal. 


Farel yang sudah pasti kebingungan pun hanya bisa diam. 
Tiba-tiba ia teringan bahwa istrinya itu bisa melihat 
makhluk kasat mata. Farel manjadi merinding, dan ikut 
merebahkan tubuhnya di samping Sahira. 


Perlahan tangan Farel mengusap lembut rambut Sahira. 
Sahira yang merasakan ada sentuhan kembut pun 


menampakkan wajahnya. 

"M-mas?" panggil Sahira pelan. 

"Kenapa sayang?" jawab Farel lembut. 
"Kamu ngira aku gila ya? Ngomong sendiri" 


"Enggak, emang kamu ngomong sama siapa sih??" tanya 
lagi Farel, masih penasaran. 


"Sama Sasa" 

"Sasa itu setan?" tanya Farel 

"Iya, tapi dia ngeselin banget" jawab Sahira. 
Tok! Tok! 


Suara ketukan pintu yang sukses membuat perhatian 
mereka beralih. Sahira mengendus kesal. Mengapa harus 
ada penggangu? Sahira sudah nyaman dengan posisi 
seperti ini. 


"Sira! Farel!" makan malam dulu jangan langsung" teriakkan 
yang berasal dari balik pintu. Sahira faham betul itu suara 
sang Kakak tercintahhh. 


"IYA!!!" jawab Sahira berteriak. 

"Ih jangan teriak teriak!" tegur Farel. 

Sahira menyengir. "Mas mau makan?" tanya Sahira. 
"Ayok, kamu juga belum makan kan dari siang?" 


Sahira mengangguk, dan keluar dari kamarnya diikuti pula 
oleh Farel. Farel menutup pintu kamar, dan menyusul Sahira 


yang telah duduk di meja makan bersam keluarga mereka. 
Dan taklupa ada Intan dan Firman yang ikut bersedia. 


Farel duduk di sebelah Sahira. Sahira pun mengambilkan 
nasi dan lauk pauk untuk suaminya itu. Farel menerimanya 
dengaj senang hati. 


"Mah, acaranya udah selesai?" tanya Sahira, mengingat 
bahwa dia yang punya acara. 


"Udah lah, lagian pengantennya juga udah masuk kamar" 
jawab Fathma. 


"Apansi garing" sahut Bara. 
"Bocil nyimak!" balas Sahira. 
"Udah udah!" lerai Farhan. 


"Kalian makan dulu, abis itu istrirahat ya. Acaranya biar 
mama yang urus" ucap Aulia, dan memberikan sepiring nasi 
pada Suaminya. 


"Oke mamah debast deh!" acung Sahira. 


"Nanti Farel mau langsung pindah atau mau nginep di sini 
beberapa hari dulu?" tanya Farmin yang sedari tadi hanya 
menyimak. 


"Lusa Farel pindah Yah" jawab Farel. 
"Ha? Pindah kemana?" tanya Sahira, disela makannya. 


"Ke rumah kita, masa kita mau tinggal disini aja" jawab 
Farel. 


"Nanti kamar lo mau gue pake jadi---" 


"Jadi apa? Kamar gue ada penjaganya!" Sahira memotong 
ucapan Bara. 


"Penjaga apa? Cikcak? Semut? Kecoa?" tanya Fathma 
kemudian. 


"Udah makan gak boleh sambil ngobrol!" lerai Aulia. 


"Iya mah, tapi emang bener kok kamar Sahira ada yang 
jaga" ucap Sahira, ingin membuat sang mama percaya akan 
ucapan itu. 


"Sira gak boleh gitu kan nikah jadi harus ikut bersama Farel" 


"Ngokey!" pasrah Sahira. Mungkin saja keluarganya 
memang bulum mempercayainya, belum ada bukti. 


"Iyah percaya" jawab Aulia dwngan senyum manisnya. 
"Jangan percaya sama kak Sira mah, musyrik!" canda Bara. 


"Keluarganya lucu ya" komentar Intan. "Jadi rame dirumah" 
lanjutnya. 


"Loh emangnya adiknya Farel kemana?" tanya Aulia. 


Sahira menyerit heran. Adik? Farel punya adik? Mengapa 
Sahira tidak tahu? 


"Adik? Emangnya Mas Farel punya adik bun?" tanya Sahira. 
"Loh memangnya kamu gak di kasih tau?" 

"Enggak, Mas Farel gak pernah cerita" 

"Loh Farel kamu itu gimana sih?" omel Firman. 


"Maap Yah, Farel lupa" jawab Farel cengengesan. 


"Jadi adiknya Mas Farel dimana?" tanya lagi Sahira, masih 
penasaran dengan raut mukanya adik dari suaminya itu. 


"Adiknya Farel di australia ikut oma, namanya Aurelia Intani, 
masih segede Bara lah" Cerita sang mamah mertua. 


"Kalo gitu jodohin Aurel sama Bara aja" celetuk Sahira. 
"Mana bisa gitu bodoh!" sahut Bara. 

"Iyah, mana bisa kaya gitu lah" timpal Aulia. 

"Ck, bercanda baperan amat" 

"Baperan baperan! Sini gelud!" balas Bara. 

"Bocil nyimak!" ucap Fathma tiba-tiba. 

"Apansi garing!" balas Sahira. 

"Aku diam" 

HOLLA GUYS!! MAAP YA BARU BISA UPDATE !! 

Ohya btw itu yang bocil nyimak aslinya punya si 
Bara. Kalo yang 'apansi garing' itu punya Sira. Jadi si 
Fathma gak punya apa apa, astaghfirullah maaf kak 


Fathma. 


Jadi hari ini si Farel dah resmi nikah sama Sira. 
Tinggal nunggu konfliknya aja, aku pun masih nyari- 
nyari konflik yang enak gitu. Jadi readers nya gak 
bosen kalo baca. 


Kalian mau konfliknya yang mana? Ringan aja? Atau 
berat sekaligus? Atau mau konfliknya panjang? Biar 
partnya juga banyak? Komen dong!! 


Salam dari author!! 
Btw author masih tk-!! 
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Kata Ilham: 

"Jangan so gaul. Inget! Salah pergaulan gendong 
anak" 

Jadi,, Ilham itu siapa? 


Hello everbadihhh 
Aku kembali update nihh. 
Semoga ceritanya gak ngebosenin') 


Selamat membaca, jangan jadi pembaca gelap 
#SahiraPov 


Pagi harinya setelah acara nikahan gue. Gue bangun dari 
tidur dan merasakan ada yang berat di bagian perut gue. 
Saat gue liat dan disitu ada tangan pak Farel. Sumpahhhh!! 
Aslinya sih gue masih rada geli manggil Mas Farel, tapi ya 
mau gimana lagi terima takdir lah. 


Dengan hati hati gue mindahin tangan Pak Farel dong. Dan 
aman! Pak Farel masih tidur nyenyak. 


Gue masih mikirin kehidupan gue kedepannya. Gue ga 
nyangka aja udah jadi istri orang. Belum lagi suami gue itu 
pak Farel. Dosen yang banyak di gemari semua orang, 
enggak mahasiswi nya gak juga dosen nya. Kalo satu 
kampus tau, bisa gempar ini, belum lagi sekarang kan 
banyak pelakor yang merajalela harus banyak banyak 
waspada. 


Tapi beneran deh, gue sempet gak percaya soal gue udah 
nikah. Gimana nanti rumah tangga gue? Kuliah gue aja 
belum lulus. Gue masih dua puluh satu tahun ini, ya bisa di 
bilang dua bulan lagi usia gue genap dua puluh dua tahun. 


-SahiraPovEnd 


Sahira terbangun dari tidurnya, merasakan ada benda berat 
yang meninpa perutnya. Sahira melihatnya untuk 
memastikan, dan itu adalah tangan kekar Farel. 


Dengan sangat hati-hati Sahira memindahkannya secara 
perlahan. Takut takut menggangu tidur nyenyak Farel. Mata 
Sahira melirik jam dinding yang terpajang indah, waktu 
sudah menunjukkan pukul lima pagi. 


Sahira berniat untuk membangunkan suamjnya itu, untuk 
menjalankan ibadah solat Subuhnya. Sekarang kan Sahira 
sudah punya suami, jadi kalo solat tak sendiri lagi. 


Sahira menggoyang goyangkan lengan kekar Farel, 
berusaha membangunkan suaminya itu. "Mas! Bangun solat 
subuh gak?" 


"Hmm, iya" jawab Farel, dengan suara khas orang bangun 
tidur. 


Farel mengubah posisinya jadi duduk di sebelah Sahira. 
Setelah membangunkan Farel, Sahira memasuki kamar 
mandi dan berwudu. Sahira menyiapkan perangkat alat 
Solat untuk mereka berdua. 


Setelah melaksanakan kewajiban solatnya. Farel masih 
duduk santai di atas ranjang, dengan kepala yang di 
sandarkan di kepala ranjang. Sahira malah merebahkan 
kembali tubuhnya dan memainkan ponselnya. 


Ada lima notifikasi yang dikirim tadi malam. Lima pesan 
yang dikirimkan oleh Arka, menyampaikan bahwa Sasa 
sedang berada di rumahnya. 


Arkaliaaa! 
Sir si Sasa di rumah gue ni 


Arkaliaaa! 
Katanya mau nginep, gak mau gangu lo yang lagi mantap 
mantapan 


Arkaliaaa! 
Terus si Sasa malah tidur bareng sama si Aripin, kan bukan 
mukhrim 


Arkaliaaa! 
Kalo terjadi fitnah di kalangan setan yang lain, bisa abis 
rumah gue 


Arkaliaaa! 

Belum lagi kalo mereka punya anak, rumah gue bisa jadi 
sarang hantu 

(23.42) 


Sahira 
Apansi? Lo ngomong apaan? 


Sahira 
Setan itu emang kurang ajar 


Arkaliaaa! 
Buset baru di bales, kemana aja semalam? 


Arkaliaaa! 
Abis mantap mantap ya? Mainnya kasar ga? 


Sahira 
Gue tampol ya mulut lo! 


Arkaliaaa! 
Ampun nyai 


(read) 


"Read aja lah gak guna!" dumel Sahira, dan menaruh 
ponselnya di atas nakas. 


Farel yang melihat Sahira mendumel sendiri pastinya heran. 
"Kenapa Sir? Dari semalem kamu marah marah mulu?" 
tanya Farel. 


"Aku lagi kesel sama setan yang satu itu" gurutu Sahira. 


"Setan yang mana? Yang gangu kamu semalam?" tanya lagi 
Farel. 


"Iyah! Mana semalem katanya nginep di rumah pacarnya, 
tidur bareng lagi. Kalo jadi Fitnah kan berabe urusannya" 
cerocos Sahira, Farel hanya menggaruk kepalanya yang tak 
gatal. Masih kurang percaya dengan ucapan Sahira. 


"Tapi sekarang dia gak disini kan?" 


Sahira mendekatkan dirinya kepada Farel. Menyanderkan 
kepalanya di pundak Farel. Farel yang mendapatkan 
perlakuan seperti itu pun hanya tersenyum. 


"Iyah, dia nginep di rumah pacarnya" jawab Sahira antusias. 
"Kamu tau dari mana?" 

"Dari Arka" jawab Sahira. 

"Arka? Arka bisa liat setan juga?" 


H ly---" 
Drttt.. Drttt.. 


Ucapan Sahira terpotong saat suara getaran hanpone Sahira 
berbunyi. Sahira mengambilnya, dan ternyata terdapat 
sebuah panggilan dari Arka. 


"Siapa?" 
"Arka Mas" 
"Louse spaker coba" titah Farel. 


Sahira hanya menurutinya saja, menggeser ke atas ikon 
berwarna hijau dan memencet tombol /ause spaker. 


"Kenapa? Masih pagi tau!" 


“Sirr tolongin gue ini! Ada setan gak tau siapa dia nemplokin 
gue mulu! Mana si Sasa sama Aripin mesra mesraan mulu 
gak tau apa gue jomblo disini!" dumel Arka di sebrang sana. 


"Bilangin Sasa suru balik jagain kamar gue, jangan pacaran 
mulu" balas Sahira. 


"Terus nasib gue gimana---ahh setannnn!" pekik Farel. 
"Kenapa lo?" 

“Sir lo kenal gak sih sama ni setan!" 

"Setan setan aja lo! Gue gaktau mukanya aja gimana!" 
"Yaudah gue fotoin nih, barang kali lo kenal sama dia" 


“Goblok nya murni kayak susu nasional! SETAN GAK BISA DI 
FOTO ARKAAA!" Semprot Sahira. 


"Ahiya lupa, nanti deh gue bawa ke kampus" 


"Kurang kerjaan banget ihh ke kampus bawa bawa setan" 


"Yakan---" 
"Oke baii!" 
Tutt.. 


Sahira memutuskan panggilan secara sepihak. Dan menaruh 
kembali ponselnya. Membuang nafas kasar, dan bangkit dari 
duduknya. Berniat untuk melakukan ritunitas mandinya. 


"Arka bisa liat setan juga?" 
"Kenapa sih Mas nanya mulu" semprot Sahira. 


"Gakpapa nanya aja, kenapa Arka telfon kamu kan yang lain 
juga bisa" 


"Yakan temennya Arka yang sama kaya dia cuman aku" 
jawab Sahira seadanya, "udah ah mau mandi" lanjut Sahira, 
Memasuki kamar mandi. 


"Sir!!" 


"Kenapa Mas?" Sahira menongolkan kepalanya di balik pintu 
yang terbuka sedikit. 


"Mandi bareng" 
"Mauan ye mauan" canda Sahira. 
"Biar gak telat Sira" balas Farel. 


"Kelas mulai jam delapan dan ini masih jam enam Mas. Telat 
dari mana coba!!!" kesal Sahira. 


"Telat sarapan maksudnya" sambung Farel. 


"Semerdeka mu" 


Cahaya matahari yang lumayan terang masuk kedalam 
Kamar seorang pria. Dengan malu malu matahari 
menampakkan dirinya. Dengan cahaya yang masuk melalui 
gorden kamar. Seorang pria terbangun dari tidurnya. 


Ya siapa lagi jika bukan Arka. 


Arka terbangun dan di kejutkan dengan dua setan yang 
sedang bermesraan di sofa kamar miliknya. Arka 
mengendus sebal melihatnya. 


"Heh setan! Ngapain sih gak udah mesra mesraan depan 
gue deh" sebur Arka. 


"Dih jomblo sirik aja" sahut Sasa. 


"Ngelunjak lo, udah numpang juga!" balas Arka tak mau 
kalah. 


"Lo kali yang ngekunjak sama gue!" 


"Yang jangan dengerin dia, mending sama aku aja yang" 
sahut Aripin. 


"Iyah yang, kita panas panasih si jomblo" kompor Sasa. 
Tuk! 


Suara yang berasal dari balik jendela. Sepertinya ada orang 
yabg terjatuh di sana, tapi siapa? 


"Siapa tu, kayak ada yang jatoh" sahut Sasa. 
"Mana gue tau, bentar gue cek dulu" 


Perlahan tapi pasti Arka membuka jendela kamarnya. Dan 
dugaannya benar, ada setan lagi di rumahnya ini. 


Perempuan, namun Arka belum pernah melihatnya 
sebelumnya. 


"Siapa?" tanya Arka. 


"E-eh, human gans parahhh" jawab Hantu itu, dan 
menggandeng tangan Arka. Arka yang mendapatkan 
perlakuan seperti itu, auto kaget sampe salto salto. Tapi 
boong. 


Hantu itu telah menggelayut manja di lengan Arka. "Heh! Lo 
siapa sih?" tanya Arka. 


"Ihh human kamu lucu banget ihhh!" manja dia. 


Kalo kalian mau tau, dia itu Susan. Masih inget Susan? Ingat 
lah, kalo lupa baca ulang Part 11. 


"Ihh siapa sihh!?" 
"Hahah! Dapet doi baru lo?" ledek Sasa. 
"Doi doi aja lo!!" 


Farel mengambil ponselnya dan menghubungi Sahira. Siapa 
tau dengan memberitahu Sahira, Arka bisa lepas dari 
ganguan setan yang satu itu. 


"Kenapa? Masih pagi tau!" kata Sahira di sebrang sana. 


"Sirr tolongin gue ini! Ada setan gak tau siapa dia 
nemplokin gue mulu! Mana si Sasa sama Aripin mesra 
mesraan mulu gak tau apa gue jomblo disini!" 


"Bilangin Sasa suru balik jagain kamar gue, jangan pacaran 
mulu" balas Sahira. 


"Terus nasib gue gimana---ahh setannnn!" pekik Farel, saat 
kepalanya tak sengaja terbentur, saat menhi dari dari 
glayutan mandi si Susan. 


"Kenapa lo?" 

"Sir lo kenal gak sih sama ni setan!" 

"Setan setan aja lo! Gue gaktau mukanya aja gimana!" 
"Yaudah gue fotoin nih, barang kali lo kenal sama dia" 


“Goblok nya murni kayak susu nasional! SETAN GAK BISA DI 
FOTO ARKAAA!" Semprot Sahira. 


"Ahiya lupa, nanti deh gue bawa ke kampus" 

"Kurang kerjaan banget ihh ke kampus bawa bawa setan" 
"Yakan---" 

"Oke baii!" 

Tuttt 


Sambungan di matikan sepihak oleh Sahira. Farel menatap 
ponselnya dengan tatapan kesal. Tak ada guna nya juga ia 
memberitahu kan kepada Sahira. Sangat tak membantu. 


Arka masih saja menontoni kemesraan Sasa dan Aripin. Sasa 
yang bersandar di bahu Arpirin, dan Aripin yang mengusap 
rambut oanjang Sasa lembut. 


Sudahlah Arka tak kuat lagi nelihatnya, belum lagi ia 
sedang di gangu oleh hantu jalanan yang entah berasal dari 
mana. 


Tak mau ambil pusing lagi, Arka mending mandi 
merenamkan otaknya yang---mungkin sedang emosi. 


Saat ia ingin menutup pintu Kamar mandi, tiba tiba hantu 
jalanan tadi muncul di hadapan Arka. Arka sudah sabar 
seratus persen. 


"Ngapain? Mau ngintipin gue mandi?" tanya Arka. "Bintitan 
mata lo" 


"Enggak, aku cuman mau bilang good Morning" ucap Susan. 
"Si setan bisa bahasa inggris juga" 

"SUSAN!!!!" teriak Sasa. 

"Apasih Sa?" jawab susan. 

"Ohh nama nya Susan" gumam Arka. 

"Sejak kapan lo disitu?" tanya Sasa. 

"Dari tadi mba, kenapa?" 


"Buta! lo! mata lo!" sembur Arka. "Pacara mulu soh lo!" 
lanjut Arka. 


"Apa lo?! Ngomong apa? Sini depan gue kalo ngomong!" 
tantang Sasa. 


"Dasar setan gak punya sopan santun" cibir Arka. 
"Dari pada lo, gak punya pacar!" balas Sasa. 


"Yeee! Malah ribut" sahut Aripin yang sedari tadi hanya 
menyimak. 


"Tau ya nih yee!!" timpal Susan. 


"Woi setan!" panggil Arka pada Susan. 
"Naon?" 

"Wih setan bisa bahasa sunda" 
"Apaansi human gak jelas" 


"Nama lo Susan?" tanya Arka, masih di ambang pintu kamar 
mandi. 


"Iya kenapa? Nama gue Susan doang, bukan Susana" 


"Ohke, Susan doang" kata Arka, dan benar benar masuk 
kedalam kamar mandi. Tak lupa ia mengunci pintu kamar 
mandinya. 


"SUSAN AJA GAK USAH MAKE DOANG!" pekik Susan. 
"Iyah, Susan aja gak make doang" balas Arka. 
"Terserah lo human!" 

"Susana!!!! Cabut lo" usir Sasa. 

"Dih ngusir, emang ini rumah lo?" tanya Susan nyolot. 
"Udah sono beli sate dua ratus tusuk" 

"Lo jadi setan benar benar ngeselin ya!" 

"Lo juga setan kalo lo lupa" 


"SESAMA SETAN JANGAN SO KERAS!" teriak Arka dari balik 
kamar mandi. 


"Aku diam" sahut Aripin, mematung. 


Aripin emang kalem, beda sama pacarnya yang 
barbar. 


Maaf kalo ceritanya ngebosenin'( 
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Hayyyy aku kembali update!!!! 

Tadinya mau malem minggu aja tapi ceritanya belum 
jadi. Jadi asupan malam senin ya, sebelum besok 
sekolah lagi. 


"Gimana Sir malam pertamanya?" tanya Arka, tak tahu 
tempat. 


"Iyah gimana Sir?" tambah Farah. 
"Apaansi? Pikiran kalian ngeres ya?" 
"Dih, gimana? Kasar ga mainnya?" 


"Kasar ga kasar ga aja! Lo cobain sendiri sono" sembur 
Sahira. 


"Fira lojerawatan ya?" tanya Fellycia pada Safira. 
"Hmm" 


"Gapapa kok lo masih cantik" Farah mengusap pundak 
Safira. 


"Coba deh ilangin jerawatan lo pasti tambah cantik, 
ilanginnya---" 


"Coba deh mulut lo diem, tentram idup gue" kesal Safira. 
"Yee ngegas mba nya, bercanda sayang" bujuk Fellycia. 
"Canda sayang" ledek Sahira. 


"Ehh! Mau nanya" 


"Apa?" jawab mereka serempak. 

"Di korea ada yang namanya Asep ga?" tanya Arka. 
"Asep? Kim Asep?" 

"Park Asep, bagus buat nama anak lo" sahut Farah. 


"Bagus banget tu, blasteran Korea sama Sunda" tambah 
Sahira. 


"Lee Asep-Hoo?" 
"Cha Asep juga bagus" usul lagi Farah. 


"Bagusss banget, buat nama ikan cupang guee!!" heboh 
Sahira. 


"Lo punya ikan cupang? Atau cupang anu" 

"Arka sekalinya ngomong bikin ambigu" jawab Fellycia. 
"Kalo soal anu anu mah, si Arka udah pro" tambah Safira. 
"Tapi bener deh, yang nanya gitu kurang kerjaan" 
"Nanya apa?" cengo Farah. 

"Yang Asep Asep" jawab Fellycia. 


"Tadikan gue nanya yang namanya Asep di korea ada apa 
enggak, bukannya mau nanya saran nama Asep" dumel 
Arka. 


"Tapi Ka, itu namanya blasteran banget" 


"Han Asep?" 


"Sadboy dong" 


"Ada apa ni, manggil manggil Asep?" ucap Seseorang di 
belakang Sahira dan Farah. 


"Dih Yo, nguping ya lo" todong Fellycia. 


"Gak nguping, cuman tadi kalian ngomongnya kenceng jadi 
gue bisa denger" 


"Hai by" Sapa Rio pada Farah, menggeser tubuh Arka dan 
duduk di sampung Farah. 


"Anying, siapa ni bocah!" kesal Arka, berpindah duduk. 
"Eh Hai by, tumben kesini" balas Farah. 
"Mau nongkrong aja by" 


"Gausah by by deh, gak inget apa disini banyak yang 
jomblo" tukas Safira. 


"Eitssss, gue mah gak jomblo kali" sahut Sahira. 
"Syirik banget kalian" timpal Farah. 


"Eh Yo, lo kenal sama yang namanya Raka ga?" tanya 
Fellycia. 


"Raka? Enggak, dikelas gue gak ada yang namanya Raka" 
jawab Rio. 


"Eh by aku gak jadi nongkrong, soalnya kelas mau masuk" 
pamit Rio, dan pergi dari tempat. 


"Lah? Gak jelas kamu by" 


"Ba bi ba bi aja lo" sewot Arka. 


"Kenapa sih lo Syirik aja?!" 
"Udah eh, ribut mulu gak tau tempat lagi" omel Sahira. 


"adi intinya kita ngapain di kantin? Makan udah? 
Nongkrong? Gak oke banget" putus Fellycia. 


"Udahlah, sampe sore aja disini. Lagian bosen gue di rumah" 
Safira mengambil sebungkus roti yang ada di atas meja. 


"Btw Ka, lo udah tau setan yang tadi pagi ganggu lo?" tanya 
Sahira, teringat kejadian tadi pagi. 


"Ha? Setan? Disini ada setan? Mana?" tanya Fellycia. 


"Noh, depan gue" balas Sahira, Fellycia mengerucutkan 
bibirnya, pasalnya yang ada di hadapan Sahira adalah ia 
sendiri. 


"Udah, dia namanya Susan" 

"Susana?" pekik Safira. 

"Oh Susan, kalo itu gue kenal sama dia" 
"Dihh tadi aja gue tanya lo gak tau" 

"Yakan gue gak tau mukanya kayak gimana!" 


"Serem gak suh mukanya?" tanya Farah, penasaran dengan 
pembicaraan Arka dan Sahira. 


"Enggak, malah ngeselin banget!" 
"Tapi lumayan cantik" sambung Arka. 


"Cantik nenek lo salto'" sembur Sahira. 


"Hebat banget nenek gue bisa Salto" balas Arka. 
"Ga nyambung anying" 
Drt! 


Sahira merasakan ada yang bergatar di dalam tasnya. Tanpa 
fikir panjang Sahira mengambil sesuatu yang bergetar. 
Benda pipih persegi panjang iulah yang menghasilkan 
getaran. 


Tertampang notif dari sang suami. 


My laki 
Aku tunggu di parkiran sekarang 


Sahira 
y 


(13.51 Read) 


Setelah membalas pesan dari sang Suami. Sahira segera 
berpamitan kepada para Sahabat nya itu. Dan menuju 
parkiran kampus untuk menemui suaminya itu. Farel telah 
duduk manis di atas kursi pengemudi. Sahira masuk dan 
duduk di samping Farel. 


Farel tak mengatakan apa pun. la langsung melajukan 
mobilnya menuju, tempat yang hanya Farel dan Author 
yang tahu. 


Farel masih melajukan mobilnya di atas rata rata. Cuaca 
lumayan panas, ibokota memang seperti itu. Farel melirik 
jam di tangannya, dengan raut wajah yang sedikit berbeda. 
Sahira menatap sang suami yang sepertinya sedang gelisah. 
la akhirnya memutuskan untuk menanyakannya, ya itung 
itung memecah keheningan. 


"Pak" panggil Sahira. 
Hening 

"Pak" 

Hening 


"Pak Farel Ara Pratama!!!" panggil lagi Sahira, dengan nama 
lengkap. 


"Ada apa sih?" tanya Farel. 
"Di panggil bukannya jawab malah diem aja" dumel Sahira. 


Farel memberhentikan mobilnya tepat di sebuah parkiran 
gedung. Sahira belum tau pasti mereka ada dimana. Farel 
tak memberitahunya, Farel memastikan mesih mobilnya dan 
membuka saltbeat miliknya. Sahira hanya diam sambil 
mengamati pergerakan yang di lakukan oleh Farel. 


"Turun" ucap Farel dingin. 
Kenapa sih dia, dingin banget kayaknya 


Sahira hanya menuruti perintah sang suami saja. Sahira 
turun dari mobil Farel dan berjalan meninguti Farel. Masuk 
kedalam gedung yang cukup kokoh dan sepertinya masih 
baru. 


Dalam perjalanan di dalam gedung mewah yang bisa di 
bilang Kantor. Banyak seseorang yang menyapa nya, namun 
Farel tak menyapanya balik. Farel dan Sahira masuk 
kedalam lift utama. Dan Farel memencet tombol angka 20. 
Sahira hanya diam, mengikuti sang suami. 


"Pak bapak kenapa sih?" 


Hening, Farel tak menjawab sama sekali. 
"Pak kalo di tanya tuh di jawab" 
Ting! 


Pintu lift terbuka. Farel keluar dan disusul oleh Sahira. 
Berjalan sampai ke sebuah ruangan, dan tak lupa Farel di 
sapa oleh Wanita cantik dengan pakaian seorang kantoran. 


"Selamat siang pak Farel" sapa orang itu. 


"Hmm" gumam Farel sebagai Jawaban, Farel akhirnya masuk 
kedalam ruangan meninggalkan Sahira yang masih ke 
bingungan. 


"Maaf, Mbanya siapa ya?" tanya orang itu. 
"Kepo" jawab Sahira 


Saat Sahira ingin membuka pintu, tangannnya dicegah oleh 
orang itu. Masih tak tahu namanya siapa. Sahira 
mengendua kesal, dan menatap perempuan itu. 


"Kenapa?" tanya Sahira, malas. 

"Mba-nya siapa? Main masuk masuk aja" omel orang itu. 
"Lah? Lo siapa?" tanya balik Sahira. 

"Gue Adelia sekertarisnya pak Farel" jawab Adelia. 
"Kantor ini punya pak Farel?" 

"Iyalah, lo siapa? Penyusup ya?" todong Adelia. 


"Enak aja lo! Main nuduh orang sembarangan!" 


"Lah bener dong, lo dari tadi ngikutin pak Farel terus" 
"Udah deh, gak usah ngajak ribut!" sewot Sahira. 

"Lah kok Mba-nya sewot?" balas Adelia tak mau kalah. 
Ceklek,, 


"Ada apa ribut ribut?" tanya Farel, dengan muka datarnya 
dan suara dinginnya. 


"Ini pak, ada cewe yang mau masuk ke ruangan bapak" adu 
Adelia. 


"Biarin dia masuk" kata Farel dan masuk kembali 
keruangannya. 


"Tuh kan, wlee" 


Sahira menjulurkan lidahnya kepada Adelia. Masuk kedalam 
ruangan Farel dan menutup pintu nya keras keras. 


"Pak Farel kenapa sih?" tanya Sahira akhirnya. 
Farel mendongak, "kenapa apanya?" nanya balik. 
Dih apaansi kok malah nanya balik 

"Kenapa Mas tadi diemin aku terus? " 

"Siapa yang diemin kamu?" 


"Mass! Gak usah nanya balik deh" kesal Sahira, duduk di 
sofa. 


"Siapa yang nanya balik?" 


"Tuhkan!!" Sahira mengerutkan bibirnya. 


"Kenapa sayang?" tanya Farel lembut, berjalan untuk duduk 
di samping Sahira. 


Seketika ada banyak kupu kupu yang berterbangan. Oh 
tidakkk! Atau mungkin pipi Sahira akan meledak? Sudahlah, 
Sahira tak mau membahasnya. 


"Apasih Mas, gak usah sayang-sayang, aku gak bakal baper" 
elak Sahira, padahal degup jantungnya telah berdetak lebih 
cepat dari biasanya. 


"Masa sih? Pipi kamu merah tu, kenapa?" Farel menusuk pipi 
Sahira dengan jari telunjuknya, "sakit ya?" sambung Farel. 


"Enggak iih" elak lagi Sahira, menutupi wajahnya dengan 
telapak tangan miliknya. 


"Kenapa kamu cemberut?" 
"Mas dari tadi kenapa diemin aku? Marah?" 


Farel menyenderkan punggungnya di sandaran sofa. 
"Marah? Marah kenapa?" 


"Aku juga gatau" lirih Sahira pelan. 


"Mas! Ini kantor punya kamu?" tanya Sahira pada akhirnya, 
pertanyaan yang sedari tadi mengganjal pun akhirnya 
terucap. 


"Iya, kenapa?" 
"Mas kenapa gak pernah bilang?!" 
"Ini bilang" jawab Farel santai, memeluk pinggang sang istri. 


"Mas geli ih" 


"Gapapa, udah nyaman gini" jawab Farel, menyenderkan 
kepalanya memejamkan matanya. Sahira juga hanya bisa 
diam. 


"Mas! Kok disini gak ada setan ya?" tanya Sahira, pasalnya 
ia hanya melihat dua setan yang sedang berkencan di 
dalam lift tadi. Seperti tak ada tempat lain saja, berkencan 
di dalam lift. 


"Ya enggaklah, siang gini mana ada setan" jawab Farel, 
dengan mata yang masih tertutup. 


"Tapi tadi aku liat setan di dalam lift loh Mas, lagi pacaran" 
"Ngawur" balas Farel. 
Ceklek,, 


Pintu terbuka. Menampakkan seorang perempuan cantik, 
namun Sahira tak tahu dia siapa. Bukan! bukan Adelia, 
namun perempuan lain. 


Farel mendongak dan menatapnya tajam. "Gak punya sopan 
santun banget ys!" tegur Farel dengan nada dingin. 


"Kamu juga gak punya sopan? Berduaan dengan Karyawan 
sendiri?" 


"Dia istri aku, kenapa? Ada masalah berduaan sama istri?" 
jawab Farel. 


"Istri? Kapan kamu menikah?" 


"Kemarin lusa, kenapa kamu gak seneng? Kenapa kamu 
kembali kesini?" 


Sahira yang tak tahu apa apa pun hanya diam. Menoleh 
kekanan dan kekiri sembari menonton perdebatan ini. 


Sahira pun masih bingung, ada hubungan apa wanita itu 
dengan suaminya? Sampai sama ngomong aku-kamu. 


"Aku kesini untuk kembali sama kamu, kita mulai semuanya 
dari awal" jawab wanita itu, lirih. 


Apa katanya? Mulai semua dari awal? Ada apa ini? Sahira 
semakin di buat bingung oleh mereka berdua. 


"Dari awal? Mamangnya kemana cowok baru kamu itu?" 
tanya Farel, tak habis fikir. 


"Aku gak mikirin dia lagi, aku mau kita kembali" 


"Kembali? Dengan aku yang udah punya istri? Enggak! Aku 
gak akan mau Laras!" 


Yap, Laras! Laras adalah mantan kekasih Farel. Mereka 
berpacaran cukup lama. Sekitar dua tahun mereka pacaran. 
Dan Laras ketahuan selingkuh dengan cowo lain di mall. 
Dari situ Farel memutuskan hubungan mereka dan Laras 
lebih milih selingkuhan nya itu. Tapi, dari mana Laras tau 
jika Farel ada disini? 


"Aku gak peduli!" 


"Gak punya hati banget kamu, sampai kapan pun aku juga 
gak mau kembali" 


"Apa lagi itu sama kamu sambung Farel. 


"Ada apa ini?" tanya Sahira akhirnya, sudah tak kuat 
dengan perdebatan mereka berdua. 


"Lo! Dasar pelakor! Lo udah ngerebut Farel dari gue!" ucap 
Laras, menunjuk Sahira. 


Sahira yang tak terima akhirnya berdiri dan menunjuk laras 
balik. "Hah? Palakor? Gak kebalik tuh, awas benih 
pelakornya menyebar" balas Sahira. 


"Heh! Diem deh, lo masih bocah jangan belagu!" 


"Heh lo kan cantik, jangan maunya sama suami orang dong! 
Di katain pelakor mah gak mau lo!" sindir Sahira. "Canda 
pelakor!" sambung Sahira. 


"Sir" panggil Farel. 


"Udah deh, kamu urusin aja selingkuhan kamu itu!" ujar 
Sahira, dan pergi meninggalkan mereka berdua. 


Tentu saja perdebatan itu sampai di tonton oleh karyawan. 
Sahira keluar dan berlari menuju lift, tak mempedulikan 
banyak orang yang memperhatikannya. 


"Itu istrinya pak Farel?" 

"Masa sih pak Farel udah nikah" 
"Cantik sih" 

"Potek hati gue" 

"Harapan gue juga udah pupus" 
"Jadi siapa yang pelakor?" 
"Tidak tahu" 


Masih banyak ocehan yang keluar dari mulut pedas 
karyawan. Namun Author tak bisa menyebutkannya satu 
persatu. 


"Sahira!!" panggil Farel dengan Sahira. 


"Gue bakal dapetin lo kembali Farel!" ujar Laras dalam hati. 


Wahh, si mba Laras ngajak ribut dia. Udahlah segini 
dulu. Ngebosenin gak sih? 


Komen dong sekali kali gitu. Btw kalo aku open OnA 
gimana? Kira kira bakal ada yang nanya nanya ga 
nih? 


Semoga gak ngebosenin ya. Amin.. 
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Hello gengsss saia kembali!!! 


Masih ada yang nunggu gak? 
Plis kalo komen jangan ngegas, ini baru bibit benih 
pelakor belum jadi pelakor handal seperi di tv-tv itu. 


Oke, langsung aja ya. Happy reading!! 


Sahira pulang dengan wajah yang lesu. Masuk kedalam 
Kamarnya tanpa memperhatikan sekitar. Untung saja tak 
ada siapa pun di dalam rumah. 


Saat Sahira hendak membuka pintu kamarnya, namun 
pertanyaan yang keluar dari mulut sang adik membuat 
aktivitas Sahira tertunda sementara. 


"Kenapa lo kak?" tanya Bara, di depan pintu kamarnya. 


Sahira menengok sekilas, dan menggelengkan kepalanya. 
Melanjutkan kembali aktivitas membuka pintu dan masuk 
kedalam kamar. 


Sahira merebahkan tubuhnya di atas ranjang empuk 
miliknya. Menelungkapkan kepalanya di balik bantal. Masih 
memikirkan tentang Laras--- mantan kekasih sang suami. 


Fikiran Sahira mulai menjalar kemana mana. Mantan 
Kekasih? Sahira takut itu akan menjadi bibit pelakor. Takut 
saja Farel akan berpaling darinya. Farel akan lebih memilih 
Laras daripada ia sendiri. Sudahlah pusing sekali 
memikirkannya. 


Sahira merubah posisi tidurnya, ia menjadi setengah duduk 
dengan kepala yang ia sandarkan di sandaran ranjang. 


"HELLO SIR--aa lo kenapa?" teriakkan Sasa seketika 
memelan saat melihat Sahira terduduk lesu. 


"Sirrr!!! Lo kenapa? Lo di apain Sir? Lo masih perawan 
kan??" tanya Sasa bertubi tubi. 


"Berisik Sa" tegur Sahira. 


"Ck, lo kenapa sih? Lesu amat? Gak di kasih jatah ya?" tanya 
lagi Sasa. 


"Otak lo udah gak suci Sa" 

"Otak gue masih normal ya" balas Sasa. 

"Sel otak lo yang ga suci!" 

"Saraf lo ketuker Sir" 

"Ketuker sama punya lo, sini balikin saraf-saraf otak gue" 
"Heh! Saraf-saraf otak gue limitide edition tau!" 


"Apaan sih pada ngomongin Sarap?" sahut Susan, masuk 
tiba tiba entah dari mana. 


"Heh! Susana! Lo ngikutin gue ya" todong Sasa. 


"Ye, enak aja! Gue ke sini mau ngobrol sama si human itu" 
jawab Susan, menunjuk Sahira. 


"Apa lo? Gak usah nunjuk nunjuk" sinis Sahira. 


"Yaudah San, jagain mamih gue kasian dia semalem gak di 
kasih jatah" ucap Sasa, so di melas melasin. 


"Heh Sa! Gue congkel otak lo, dan gue juga bukan mamih 
lo!" komentar Sahira, memasang wajah nyolot. 


"Otak limitide edition gue gak bakal bisa di congkel" balas 
Sasa, "dadah mamih, Sasa mau pacaran dulu" sambung 
Sasa, tak mempedulikan dumelan yang keluar dari mulut 
Sahira. 


"Emang setan punya otak?" tanya Susan. 
"Siapa bilang setan gak punya otak" Sahut Aripin. 


"Dih si pocong disini" sapa Susan, hendak memegang 
pundak Aripin namun lengannya di hempas dulu oleh Sasa. 


"Gak udah modus lo!" tukas Sasa. 

"Apansi ngapain setan pada ngumpul disini?" sinis Sahira. 
"Gue heran deh sama ni human!" 

"Kenapa?" jawab Sahira dan Aripin kompak. 


"Orang kalo liat setan itu biasanya lari atau bebacaan gitu, 
tapi kalo yang ini malah ngobrol" 


"Sama dong kaya Arka, kita sama tu human udah jadi 
besplen" sahur Aripin. 


"Mau gue bebacain apa? Ayat kursi? Alfatiha? Doa makan?" 
tawar Sahira. 


"Doa makan? Buat apa anjir?!" 


"Buat makan lo setan" jawab  Sahira santai. 


mungkin kepanasan. 


"Apa hubungannya anjir sama estetik?" tanya Sasa. 


"By, aku duluan ga gak kuat soalnya" pamit Aripin dan pergi 
melompati jendela. 


"Gue juga!!" sambung Susan. 
"Heh Cowo gue!!!" teriak Sasa. 
"Sa? Lo gak kepanasan?" 


"Ya lo cuman baca bismillah doang, gue mah udah kebal" 
bangga Sasa. 


"Mau gue bacain alfatiha? Atau ayat kursi?" tawar Sahira. 
"Oh tidak, terima kasih" tolak Sasa. 

"Beneran? Sini gue bacain?" 

"Gak gak! Mending gue kabur daripada meleleh disini" 
Jlep 


Sasa menghilang dari pandangan Sahira. Sahira termenung 
dan tiba tiba terucap ucapan Sasa kala itu. 


“Gue ini setan Sir, bukan jin yang bisa menghilang" 


T-tapi tadi Sahira tak salah lihat? Sasa menghilang. Atau 
mungkin sekolah di kesekolahan setan sudah mempunyai 
mantra untuk menghilangkan diri? Ah, bagaimana bisa 
setan sekolah? Nambah nambahin beban saja. 


Cklek,, 
"Sir" panggil Farel di ambang pintu. 


Sahira tak menoleh sama sekali. Masih dalam posisi yang 
sama dan masih dalam pemikiran yang sama. 


"Sahira" panggil lagi Farel. 


"Saya mau mandi dulu pak" jawab Sahira dan masuk 
kedalam kamar mandi. 


Farel mengikuti Sahir, saat Sahira hendak menutup pintu 
kamar mandi, tangan kekar Farel mencegahnya. 


"Adalagi?" malas Sahira. 
"Kamu marah?" 

"Marah? Marah kenapa?" 
"Ya. 

"Saya mau mandi dulu" 


Farel dan Sahira duduk bersampingan di meja makan. 
Makan malam seperti biasa, tak ada percakapan yang keluar 
dari mulut mereka. Membuat Fathma, sang kakak terheran 
sendiri. 


Mereka makan malam hanya berempat. Aulia dan Farhan 
mungkin saja belum pulang. Memang seperti itu, mereka 
selalu pulang malam namun anak anak mereka tak akan 
kehausan kasih sayang. 


"Kalian kenapa sih?" Tanya Fathma. 

"Siapa?" Tanya balik Sahira. 

"Lo kak sama bang Farel kenapa?" Tanya lagi Bara. 
"Gak papa, emang kenapa?" 


"Kak! Kalo di tanya tu jawab bukan nanya balik" 


"Berisik ih!!" Kesal Sahira dan pergi bagitu saja. Farel hanya 
menatapnya heran, dan diam ditempat. 


"awas lo setan setan pada gangu" 
"Baraa!" Tegur Fathma. 
"Sira kenapa Rel?" Tanya Fathma. 


Farel menggelengkan kepalanya sejenak, "gak tau juga" 
jawab Farel. 


Setelah makan malam selesai. Farel segera menyusul Sahira 
ke kamar. Membuka pintu perlahan takut takut sahira sudah 
tertidur. Farel melihat Sahira terlentang di atas kasur. 
Dengan mata yang terpejam, namun Farel bisa lihat bahwa 
Sahira belum tidur. 


Farel duduk di samping Sahira yang sedang terpejam. 
Perlahan mata Sahira mulai terbuka dan menengok ke arah 
Farel yang sedang memperhatikannya. 


"Kenapa?" Tanya Sahira. 
"Kamu kenapa dari tadi diem aja?" Tanya Farel. 


"Gak papa kok Mas, cuman tadi pusing dikit aja" jawab 
Sahira akhirnya. 


"Pusing? Kamu sakit?" 
Sahira menggeleng "Enggak cuman pusing dikit" 


"Kamu gak marah?" Tiba tiba Farel jadi teringat tentang 
kejadian tadi siang. Kejadian di mana Laras datang secara 
tiba tiba. 


"Marah? Marah kenapa?" Tanya balik Sahira. 


"Soal tadi siang" 
"Emangnya dia itu siapa sih? Nanti dia jadi bibit pelakor aja" 
"Diaa.. Laras mantan Mas" jawab Farel, terdengar lirih. 


"Anjir harus siap siaga, mantan minta balikan" Ucap Sahira 
dalam hati. 


"Oh, yaudah aku mau tidur" ucap Sahira dan memejamkan 
matanya kembali. 


"Kepalanya masih pusing?" 


Sahira hanya menggeleng. Farel mengusap rambut panjang 
Sahira pelan. Dan ikut berbaring di samping Sahira, tak lupa 
dengan pelukan hangat yang Farel berikan. 


Jomblo minggir, awokawok:v 


Akhir akhir ini Sahira memang merasakan pusing 
melandanya. Sahira selalu merasakan pusing jika terlalu 
bekerja berat atau kelelahan. 


Hari ini, Sahira akan berencana ingin mengecek ke adaan 
nya. Takut saja ada penyakit yang serius melandanya. 
Hanya untuk berjaga jaga saja, namun Sahira ingin 
mengeceknya sendiri. 


Sahira telah duduk di kursi rumah sakit. Sambil menunggu 
suster menyebut namanya untuk masuk kedalam ruangan 
pemeriksa. 


Banyak para pasien yang sama seperti Sahira, mungkin 
hanya merasakan pusing atau ada pula yang sedang 
melakukan cake up. Ada pasien yang terbatuk batuk, ada 
pun pasien yang demam. 


"Sahira Auliani" panggil seorang suster. 


Sahira yang merasa namanya di panggil pun berdiri. Dan 
masuk kedalam ruangan pemeriksa. Didalam sudah 
terdapat dokter, Dokter Roy namanya. Dokter termuda yang 
bekerja di rumah sakit ini. 


"Selamat siang, ada keluhan apa?" tanya dokter Roy. 
"Akhir akhir ini sih suka pusing dok" jawab Sahira. 
"Sini periksa dulu" 


Sahira pun mulai membaringkan tubuunya di atas brankar. 
Menunggu dokter memeriksanya dan tiba tiba Sahira 
merasakan kembali pusing yang memberat, perlahan mata 
Sahira memburam dan pingsan. 


"Sira kamu dari mana?" tanya Farel, saat melihat Sahira 
memasuki kamar mereka. 


"Dari taman, ngadem" elak Sahira. 
"Kamu kenapa pucet banget? Kenapa? Sakit?" 


Sahira menggelengkan kepalanya, dan memasuki kamar 
mandi. 


Di dalam kamar mandi, Sahira menatap dirinya di pantulan 
cermin. Dengan mata yang sendu, ia memperhatikan dirinya 
sendiri. 


la jadi terfikir tentang penyakit yang ia alami. 
Flashback on! 


Sahira menerjap nerjapkan matanya. Menetralkan matanya 
dengan cahaya lampu rumah sakit. Sahira memegangi 


kepalanya yang masih sedikit pusing. 

Sahira melirik sekitar, namun tak ada siapa pun. Sahira 
masih dalam posisi yang sama, berbaring di atas ranjang 
rumah sakit. 

Tak lama dokter yang menangani Sahira masuk dan 
menghampiri Sahira. Dokter Roy pun tersenyum ramah, ke 
arah Sahira. 


"Gimana, kepalanya masih sakit?" tanya dokter Roy. 


"Dikit" jawab Sahira, mengubah posisinya menjadi duduk 
dengan sedikit bantuan dokter Roy. 


"Memangnya saya sakit apa Dok?" tanya Sahira. 


Dokter Roy tersenyum lagi, dan memberikan selembar 
kertas. Sahira yang masih bingung pun hanya 
mengambilnya. Dan membacanya dengan teliti. 


"Leukimia?" tanya Sahira kepada dokter Roy. 


Dokter Roy hanya mengangguk sembari tersenyum. "Yang 
sabar ya, saya yakin kamu bisa sembuh" 


Sahira hanya menagngguk dan menundukkan kepalanya, 
"gimana caranya saya bisa sembuh Dok?" lirih Sahira, 
seketika air matanya yang sedari tadi ia tahan jatuh tanpa 
aba aba. 


"Metode tradisional pengobatan leukemia adalah 'operasi 
transplantasi sumsum tulang' dan 'kemoterapi'. Namun, 
seperti diketahui umum bahwa 'operasi transplantasi 
sumsum tulang' tidak efisien dan biayanya super mahal" 
Jelas dokter Roy. 


"Pengobatan Kemoterapi juga memiliki efek buruk pada 
leukemia, dan tingkat kambuhnya cukup tinggi" lanjut 


dokter Roy. 
"Jadi, saya harus gimana?" 


"Saya saranin kamu buat ikut kemoterapi aja, dan jangan 
lupa berdoa sama yang maha kuasa" saran dokter Roy. 


"Ngomong ngomong nama kamu siapa?" 

"Sahira dok" 

"Emm, dokter tadi gak hubungi keluarga saya kan?" 

Dokter Roy menggeleng, "enggak, orang ponsel kamu mati" 


Sahira bernafas lega, ia tak mau sampai orang mengetahui 
penyakitnya. Takut saja mereka hanya kasihan atau 
mungkin menjauh karen Sahira pentakitan. 


"Dok jangan bilang siapa siapa ya" 
Dokter Roy mengangkat alisnya bingung, "kenapa?" 


"Janji aja sama saya, jangan bilang siapa siapa" paksa 
Sahira. 


"Iya" pasrah Dokter Roy. 
Flashback off! 


"Gimana caranya gue bisa sembuh?" tanya Sahira pada 
dirinya sendiri. 


Setalah lama melamun, Sahira akhirnya memutuskan untuk 
segera melakukan ritunitas mandinya. 


Sahira keluar dari kamar mandi, dan melihat Farel yang 
duduk di sofa kamar dengan menatap Sahira. 


"Kamu kenapa pucet gitu?" tanya Farel. 
"Gak papa" jawab Sahira, dan ikut duduk di samping Farel. 


"Mas mau kemana kok di masukin koper barang barang 
aku?" tanya Sahira, melihat Farel yang sedang mengemasi 
barang barangnya. 


"Kita kan mau pindah" 

"Pindah? Pindah kemana?" 

"Ke rumah kita" 

"Kita? Emangnya kita punya rumah?" 


Farel mengacak puncak kepala Sahira, gemas. "Banyak 
tanya deh, bantuin nih" 


Sahira hanya mengangguk patuh, dan membantu Farel 
mengemasi barang barangnya. 


Farel menatap Sahira dengan tatapan gemas. Gemas sekali 
rasanya punya seorang istri mahasiswi-nya sendiri. Dengan 
telaten Sahira memasukkan barang miliknya kedalam koper 
hitam. 


Besok ia dan istrinya akan pindah ke rumah miliknya. Farel 
sudah mempunyai satu rumah yang tak jauh dari rumah 
miliknya. Jadi rumah itu ia ingin tempati dengan istrinya 
nanti, dan Sahira lah istrinya sekarang. 


Merasa di perhatikan Sahira menoleh, "kenapa ngeliatin 
aku-nya begitu?" tanya Sahira. 


"E-enggak" elak Farel gugup. 


Sahira memutar bola matanya malas. 


Udahlah udah panjang ini. Besok lagi lanjut 


Itu yang info leukimia gw liat ke google, kalo mau 
lebih lengkap cari aja di google. 


Oke, byee 


Keluarga Aesthetic 
Keluarga Cempaka squard 


Bang Vano 
Punten slur 


Bang Vano 
Yuhuuuuu 


Bang Vano 
Vano gans datang 


Bang Vano 
Pada kemana sih? 


Sahira 
Apansi? 


Bang Vano 
Nah baru nongol ni bocah 


Bang Vano 
Gue punya kejutan buat kalian 


BatuBara 
Bang Vano gabut? 


Kak Fathma 
Jangan berisik gue lagi kerja 


Sahira 
Kak Fathma sensian keluarin aja lah 


Kak Fathma 
Gue pecat jadi adik lo 


Sahira 
Maafkan kakanda, adinda 


Kak Fathma 
Kebalik bodoh 


Sahira 
Bodoh manggil bodoh 


BatuBara 
Kenapa pada ribod sih!?!??!? 


BatuBara 
Kezutan apa nih? 


Kak Fathma 
Bara alay ih 


Sahira 
Dua in 


BatuBara 
Bocil nyimak 


Kak Fathma 
Apaansi garing 


Sahira 
Punya gueee!!!! 


Bang Vano 
Gue udah di Jakarta nih, pada mau main gak ke Aprt gue 


Kak Fathma 
Malas 


BatuBara 
2in 


Sahira 
Gak kereatip lo Bar 


BatuBara 
Nyenyenyeeeeeee 


Bang Vano 
Jadi kalian mau main gak? 


Kak Fathma 
G 


Sahira 
Buset singkat amad mba 


Bang Vano 
Baraaaa main yokkkkkkkk 


BatuBara 
Saya sibuk 


Bang Vano 
Sira? 


Sahira 
Mau ngurus Suami 


Kak Fathma 
Yang punya suami mah beda 


Bang Vano 
Tiap malem ada yang peluk 


Kak Fathma 
Morning kiss baby 


Sahira 
Iri bilang sayang 


Bang Vano telah menambahkan my Laki 


Bang Vano 
Walcome grup keluarga Cempaka Farel 


Bang Vano 
Farel kan namanya? 


Sahira 


Sahira 
Apa apaan ini!!!! 


BatuBara 
Walcome grup bang Farel 


My Laki 

Iya 

Sahira 

Hahah, bikin sambutan cuman di jawab iya doang 


BatuBara 
Bang jangan cuek cuek dong 


Bang Vano 
Apaansih? Siapa yang cuek? 


Kak Fathma 
Kita kenal? 


Sahira 
Gini nih kalo ketombe di kasih nyawa 


BatuBara 
Kita ngomongin apa sih? 


Bang Vano 
Jadi gak ke aprt gue nya? 


Sahira 
Malas 


My laki 
Ini grup apa ya? 


Bang Vano 
Lah? Gak nyimak 


BatuBara 
Gua kira bang Farel ga nongol karena nyimak 


Sahira 
Pengen nangis saia Masssss 


Kak Fathma 
Nahan bengek di depan orang tua susah tau 


Sahira 
Apalagi di depan suami 


My Laki 
Kenapa sayang? 


Sahira 
Nyimak! 


BatuBara 
Iya lohh di panggil sayang 


Kak Fathma menambahkan calon abang ipar 


Kak Fathma 
Hai by 


Sahira 
Abang ipar gak ob kak 


Kak Fathma 
Heh! Calon suami gue bukan ob ya 


Sahira 
Mon maap typo 


Sahira 
“on 


Bang Vano 
Mana nih abang ipar 


BatuBara 
Calon orang sukses lewat 


Kak Fathma 
Sayang on dong 


Calon abang ipar 
Kenapa sayang? 


Calon abang ipar 
Ini grup apa by? 


Sahira 
Ba bi ba bi aja! Kakak gue bukan babi! 


Kak Fathma 
Dih ngegas 


Bang Vano 
Farel mana Farel, istri lo ngegas 


Bang Vano menambahkan my hero 


Bang Vano 
Haloo om Fatham, Vano yang gans ini kembali ke Indonesia!! 


Bang Vano 
*Farhan 


Kak Fathma 
Gue kira Fathma 


Sahira 
Dih geer 


Calon abang ipar 
Emang lo dari mana? 


Bang Vano 
Bandung 


Sahira 
Bandung masih di indonesia!!! 


Calon abang ipar 
Gua dong London 


Kak Fathma 
Awas kamu selingkuh 


My hero 
Aya naon iye? 


BatuBara 
Ayah so sunda 


Bang Vano telah menambahkan ibu negara 


Bang Vano 
Hallo tante Aul 


BatuBara 
Bang Vano gabut? 


Ibu negara 
Nama grupnya gak estetik ah 


Kak Fathma 
Buset emak que tau estetik 


BatuBara 
Gimana mom nama estetik nya? 


My hero 
Estetik apa sih? 


Bang Vano 
Saran nama grup dong, biar estetik 


Sahira 
Familly Aulia and Farhan 


BatuBara 
Familly Bara, ah mantap 


Fathma 
Famillynya mamah Aul 


Bang Vano 
Btw gue bukan anaknya mamah Aul ya, canda tan 


Ibu negara 
Fanssabe Aulia wkwk 


Sahira 
Gak usah make wkwk kali mom 


My hero 
Ini anak siapa sih? So gaul banget 


Ibu negara 
Anak kamu Mas 


My hero 
Anak kamu juga 


Ibu negara 
Dih kan kamu yang nembak sperma nya 


My hero 
Kan kamu yang ngedesah 


Ibu negara 
Kan kamu yang buat aku ngedesah 


My hero 
Kan kamu yang ngedenin buat ngeluarinnya 


BatuBara 
Ngomongin apa sih? Ambigu 


Bang Vano 
So polos ih 


Sahira 
Sahira masih polos 


Kak Fathma 
Padahal udah pernah ngelakuin 


Sahira 
Jangan fitnah ya! 


Ibu negara keluar 


My hero 
Istri saya keluar? 


Kak Fathma 
Ini siapa? 


My laki 
Ada apa ko rame? 


Sahira 
Mas Farel mending diem deh 


My laki 
Ada apa sayang? 


Bang Vano 
Aduh sayang, jadi iri 


My hero keluar 


Sahira 
Mamah sama ayah punya masalah idup apa sih? 


Bang Vano 
Kebanyakan beban 


BatuBara 
Beban apa? 


Sahira 
Beban keluarga hahah 


Bang Vano 
Kamu juga beban Sir kalo lupa 


Sahira 
Sira mah bukan beban keluarga lagi 


Kak Fathma 
Beban nya Farel 


Sahira 
Dih enak aja! 


Calon abang ipar 
By bulan depan aku balik ke Indo, sambut aku ya 


Sahira 
Males 


Calon abang ipar 
Gak nanya kamu Sir 


BatuBara 
Indo apa nih? 


Kak Fathma 
Indojanuary 1945 


Sahira 
Ya ampun Mas!! Sira dari tadi di aniaya 


My Laki 
Jangan 


Sahira 
Tuh dengerin! 


BatuBara 
Jangan apa bang? 


My Laki 
Jangan kasih ampun 


Sahira 
Bara sama Mas Farel sekongngol ya? 


My Laki 
Enggak sayang 


Bang Vano keluar 


BatuBara 
Si gabut keluar? 


Kak Fathma menambahkan Bang Vano 


My Laki 
Selamat jalan 


BatuBara 
Bang Farel kenpa sih? 


Sahira 
Gabut dia 


Bang Vano 
Jadi besok pada mau main gak ke aprt gue? 


5menit... 
(Read 5) 


Bang Vano 
Anjir di read doang 


Kak Fathma mengeluarkan calon abang ipar 
Kak Fathma mengeluarkan BatuBara 
Kak Fathma keluar 


Sahira 
Kak Fathma ikut!!!! 


Sahira mengeluarkan my Laki 


Bang Vano 
Nasib gue gimana? 


Sahira 
DL 


Sahira keluar 


Hallo aku kembali heheh. Bonus part 17, gabut tau 
mangkannya bikin ini aja. Gapapa lah biar dikira 
duble update, heheh. 


Just info: 

Jadi Vano itu keponakannya Aulia, anak dari adiknya 
Aulia. Umurnya beda setahun sama Fathma, masih 
tuaan Fathma dari pada Vano. Jadi si Vano manggil 
Fathma kakak, Faham kan?!. Vano juga tinggal di 
bandung, terus dia mungkin liburan ke Indonesia. 
Wkwk, candaannya garing ye') 


Terus itu calon abang ipar itu calon suaminya 
Fathma. Dia tinggal di London nikah tahun depan. 
Udah tunangan sih, tunangannya juga udah hampir 
setahun cuman nikahnya di langkahin sama Sahira 
jadi di tunda. Jadinya Fathma sama calon suaminya 
LdRan. Kenapa harus LDRan? Ya tanya aja sama 
Fathma nya lah. LDRan gak enak tahuuu btw, 
asekkkkkk. 


Oke byee, next part lagi curhatannya. 


17 


Tolong dong kalo ada typo tandain 
Part kmrn ada typo, typonya meresahkan banget lagi 


Sesuai dengan perkataan Farel. Hari ini mereka akan pindah 
tempat tinggal. Tinggal bersama dengan suami, itulah yang 
biasa Sahira sebut. la hanya menurutinya saja. 


Tinggal di sebuah rumah mewah dengan satu orang asisten 
rumah tangga. Karena Sahira masih kuliah, masih harus 
menyelesaikan tugas tugasnya jadilah Farel menyewa ART. 
Selain karena Sahira sibuk dengan tugasnya, Farel juga tak 
ingin istrinya itu kecapean. Eaakk perhatian sekali Masnya. 


Sahira sudah merapihkan barang barang miliknya dan 
suaminya. Manaruhnya hingga tersusun rapih di tempat 
yang telah tersediakan. 


Merasa sudah selesai pekerjaannya, Sahira memilih untuk 
membersihkan dirinya. Setelah selesai membersihkan 
dirinya. la keluar kamar untuk menemui sang suami yang 
asik duduk di Sofa ruang tamu sembari menonton tv. Sahira 
duduk di sebelah Farel, dan menyenderkan punggungnya di 
sandaran sofa. 


"Mas" 

"Iya?" 

"Jalan jalan yuk" ajak Sahira. 
"Kemana?" 


"Ke mall, atau ke supermarket gitu" ucap Sahira, sembari 
memainkan ujung baju miliknya. 


"Ngapain?" 
"Belanja, emangnya Mas gak mau belanja bulanan?" 


"Biar bi Ira aja" elak Farel, ia malah ingin di rumah saja 
bersantai santai karena ini adalah hari minggu. 


"Gak ah kasian Mas, sekalian kita ke Mall" 
"Ke Mall ngapain?" 

"Nongkrong" 

"Nongkrong ngapain?" 


Sahira mengendus kesal, "nanya mulu, kalo gak mau ikut 
biar Sira aja sendiri!" kesal Sahira, jawabannya selalu 
menjadi pertanyaan Farel. 


Farel tersenyum dan mengacak puncak kepala Sahira. 
"Yaudah yuk" Farel berdiri dari duduinya, namun jawab 
Sahira adalah.. 


"Gak usah kalo terpaksa!" 
"Enggak sayang, ayok" ajak lagi Farel, lembut. 


Avwv, pipi Sahira seakan memanas mendengar ucapan 
lembut Farel. Sudahlah, banyak sekali kupu-kupu yang 
berterbangan di dalam perut Sahira. 


"Ayok jadi gak?" 
"A-ayok" 


Farel menatap Sahira kembali, "kenapa kok gugup gitu?" 
tanya Farel. 


"Enggak kok, yaudah hayu" 


Seorang lelaki tengah duduk bersantai di ruang tamu 
rumahnya. Dengan ponsel yang menampakkan ganbar dua 
orang yang berbeda jenis kelamin. 


la terus memperhatikannya, mengingat kembali kepada 
masa masa yang paling indah, masa masa di SMA dengan 
mantan pacarnya itu. Masih nyimpen foto mantan, 


Dan seorang gadis cantik yang ikut memperhatikan gambar 
yang berada di dalam ponsel itu. Matanya menyipit saat ia 
mengetahui siapa yang ada di dalam foto itu. 


"Itukan istrinya Farel" kata gadis itu, dan duduk di samping 
seorang lelaki. 


"Maksudnya?" 
"Iyah itu istrinya Farel, gue kemarin ketemu loh" 
"I-istri? Lo kenal Kak?" 


Gadis itu pun menggangguk, " iyah Farel itu mantan gue, 
tapi pas gue mau balikan dia malah udah nikah" cerita gadis 
itu. Taukan mantannya Farel siapa. Iya itu Laras, Laras yang 
sedang mengobrol bersama sang adik. 


"Kalo lo sendiri, kenapa lo mendangin foto dia?" tanya balik 
Laras. 


"Dia Sahira mantan gue" jawab lelaki itu, taukan mantannya 


Sahira itu namanya Samudra, dia punya pacar namanya 
Zahra. 


"Foto mantan kok di simpen" sindir Laras. 


"Masih sayang" lirih Samudra. 
"Zahra?" 
"Cuman pelampiasan" 


"Wah!!! Parah lo anak orang itu!!!" nada bicara Laras 
meninggi, entah kenapa. Samudra menatap sang kakak 
dengan tatapan heran. 


"udahlah, males ngomongin mantan" Samudra mematikan 
pnsel miliknya dan menaruhnya di atas meja. 


"Lo mau kerjasama sama gue??" tawar Laras. 
"Kerjasama gimana maksud lo?" 


"Jadi nanti lo bisa dapet mantan lo itu dan gue bisa kembali 
bersama dengan Farel, gimana?" Laras menaik turunkan 
alisnya. 


"Dih,, lo mau jadi pelakor kak?" 


"Ya kalo gue gak bisa dapetin Farel, dia juga gak bisa dong" 
ucap Laras dan tersenyum picik. 


"Oke, apa rencana lo?" 


Laras mendekatkan dirinya kepada sang Adik. Dan 
membisikkan sesuatu yang berisi rencana buruk pastinya. 
Samudra mulai mengangguk faham dan memunculkan 
senyum smirk nya. 


"Gimana rencana gue?" 


"Oke, tapi kalo misalkan gue gak dapet Sahira lo juga gak 
bakal dapet Farel!" 


"Iya, lo pasti bakal dapet!" 


"Mas mau belanja apa?" tanya Sahira, sembari memilih milih 
barang belanjaan. 


Farel menggeleng sejenak, "enggak deh, ini udah cukup 
kayaknya" 


Sahira yang mendengarnya pun sontak menggeleng cepat, 
"enggak ini kurang" ucapnya. 


"Kurang? Kurang apa lagi? Sayuran udah, daging udah, 
terus tinggal apa lagi? Semua bahan pokok juga udah 
lengkap" oceh Farel. 


"Makanan ringan kan belum Mas" jawab Sahira, dan berlari 
meninggalkan Farel yang tengah mendorong trolli belanja. 


Sahira mengambil satu persatu makanan ringan yang 
tertera di rak rak, dan memasukkan ke dalam trolli yang 
Farel bawa. 


"Udah kan? yuk ke kasir" 


Sahira mencegah Farel yang hendak berjalan ke arah Kasir. 
"Eh ntar dulu, masih ada yang kurang" 


"Apa lagi yang kurang hmm?" tanya Farel. 


"Yourgout sama Susu" ucap Sahira dan pergi maninggalkan 
Farel. 


Farel masih sabar, dan kebih memilih menunggu saja. Dan 
tak lama Sahira datang membawa banyak yourgout dan 
beberapa susu kotak. 


"Loh banyak banget yourgout nya" 


"Iyah buat stok si rumah, hehe" cengir Sahira. 


"Itu susu-nya kok kotak kecil, kenapa gak sekalian yang 
gede?" tanya Farel. 


Sahira membuang nafasnya kasar, dan memutar bola 
matanya. Malas sekali rasanya menjawab pertanyaan yang 
di lontarkan oleh sang suami. 


"Mas mau juga susu-nya?" 
"Susu punya kamu maunya" jawab Farel santai. 


"Hah?!"pekik Sahira saat mendengar ucapan Farel. "Ambigu 
anying" gumam Sahira. 


"Sira ngomongnya" tegur Farel. 

"Susu aku? Gimana ya?" tanya Sahira memastikan. 

"Udah lupain, yuk ke kasir" elak Farel, dengan tangan kanan 
yang merangkul Sahira dan tangan kiri mendorong trolli 


belanja. 


"Buset udah mesra aja tu anak" Ceketuk Sasa, yang datang 
entah dengan siapa. 


Sahira hanya menghiraukannya saja, tak mau ia di anggap 
gila atau stres oleh pengunjung lain hanya karena meladeni 
ucapan Sasa. 


"Siapa Sa?" Tanya setan yang datang bersama Sasa. 
"Mamih gue" jawab Sasa. 
"dia bisa liat kita?" 


"Kayaknya enggak" jawab Sasa ngawur 


"Dih garing lo Sa" 


"Mas beneran gak mau beli barang lain? Siapa tau ada yang 
kelupaan" tanya lagi Sahira, malas rasanya mendengar 
ocehan Sasa dan temannya itu. 


"Enggak ini udah cukup kok" 


Antrean sudah mulai mendekat. Kini giliran Sahira dan Farel 
yang menyerahkan seluruh barang belanjaannya kepada 
sang Kasir. Satu persatu Sahira mengeluarkan barang 
belanjaannya dan memberikan nya kepada sang kasir. 


"Totalnya Rp865.500,00 kak" ucap sang kasir. 


Farel akhirnya menyerahkan kartu debitnya kepada sang 
Kasir, dan diterima dengan senang hati. 


"Gak sekalian isi pulsa nya Mas?" tawar mba kasir. 
Modus lo pelakor!!! 


"Enggak pulsa saya masih banyak" jawab Farel dan 
membawa barang belanjaannya pergi dan tak lupa dengan 
kartu debitnya. 


"Bilang aja mbanya mau no Mas nya" sindir Sahira dan pergi 
menyusul Farel. 


"Mas ke Mall yuk" ajak Sahira. 


Kini Farel dan Sahira sedang berada di dalam mobil. Menuju 
perjalanan pulang, namun Sahira sedang tak ingin pulang 
ke rumahnya. Semenjak ia menikah dengan Farel, Sahira 
menjadi jarang untuk main atau pun kumpul bersama 
sahabat absurdnya itu. 


Farel menatap Sahira sejenak dan tersenyum manis. Kalo 
sama Sahira selalu manis, namun di luaran sana sikap Farel 
akan berubah 280 derajat. Farel akan lebih bersikap cuek di 
luaran sana. 


"Boleh, tapi bentar aja ya. Kasian kan bi Ira di rumah 
sendiri" jawab Farel kemudian. 


"Oke" 


Dan akhirnya Farel memarkirkan mobilnya di sebuah lahan 
yang di jadikan tempat perkir sebuah gedung. Sahira dan 
Farel turun dari mobil dan masuk kedalam gedung yang 
berdiri kokoh. 


Saat memasuki area Mall, Sahira dan Farel telah di sambut 
oleh para pengunjung yang melihat Sahira dan Farel. 
Menatapnya dengan tatapan kagum. 


"Gans banget ih cowonya" 


"Itu pacarnya atau adiknya sih" 
“Couple goals banget nih" 


"Gak nyesel gue nongki disini, padahal gak beli apa apa" 
"Cakep banget adiknya" 
"Buset pak, saya di bilang adik" sahut Sahira pelan. 


Berbeda dengan Sahira yang menyahuti omongan orang 
tersebut, Farel malah terlihat biasa saja. Jiwa cueknya 
keluar. 


Sahira dan Farel berjalan seiringan, bisa di bilang mereka 
couple goals. Yang perempuan cantik dan yang laki gans 
parah!! Jiwa gans Author meronta-ronta-!! 


Sahira sudah lebih dulu memasuki toko baju, meninggalkan 
Farel yang berjalan di belakang hanya mengikuti Sahira 
pergi. Melihat Sahira yang sedang asik memilih milih baju. 
Mengambilnya, melihatnya sebentar dan menaruhnya 
kembali. Itulah kebiasaan Sahira saat datang untuk 
berbelanja baju. 


Farel pul ikut memilihkan baju yang cocok untuk Sahira 
pakai. Nah pilihannya beralih kepada baju lengan panjang 
berwarna Unggu pastel. Farel pun mengambilnya. 


"Sira, ini kayaknya cocok deh buat kamu" kata Farel, 
menyerahkan pakaian tersebut. 


"Enggak deh Mas, bagus ini" tolak Sahira dan menunjukkan 
baju yang telah ia pilihkan. 


"Terserah" 


Sahira akhirnya lebih memilih baju yang telah ia pilihkan 
sendiri. Dan berjalan kembali untuk membeli beberapa 
peralatan make up yang ia tinggal di kamarnya itu. Memang 
sengaja ia tinggal saja, dari pada Sasa mengganggunya 
hanya untuk pinjam make up? Sudahlah. 


"Kamu mau beli apa lagi?" tanya Farel. 

"Mau beli make up, biar cantik" 

"Kamu gak mandi aja cantik, apalagi make up" 

"Dih gombalan dari google aja bangga" ledek Sahira. 


Setelah membayar barang belanjaan Sahira. Farel dan 
Sahira mampir sebentar di tempat makan. Karena merasa 
cacing-cacing di perut sudah pada demo, Sahira meminta 
Farel untuk mampir sebentar. 


Sahira dan Farel memasuki sebuah restauran yang tak 
terlalu luas. Namun, dengan nuansa yang menarik membuat 
banyak orang yang datang untuk mengunjungi tempat 
makan ini. 


Sahira mengambil tempat duduk dekat kaca. Bisa melihat 
ke arah luar, dan melihat banyaknya orang yang berlalu 
lalang. Farel hanya mengikutinya saja, dan duduk di sebalah 
Sahira. 


Sahira memanggil seorang pelayan dan memesankannya 
makanan. 


"Loh pak Farel?" 


Panggilan seseorang sukses membuat keduanya terkejut. 
Menampakkan seorang perempuan yang tak asing bagi 
mereka. Bu Naura, ia adalah sosok yang tadi memanggil 
Farel. 


Sahira cukup di buat terkejut melihat bu Naura ada di 
hadapannya ini. Dan tak beda dari Sahira, bu Naura juga 
sama terkejutnya saat melihat Farel dan Sahira bersamaan. 


"Pak Farel kok bareng Sahira?" tanya bu Naura kemudian. 


Kalau sudah begini Sahira jadi kikuk sendiri, bingung mau 
jawab apa. Farel malah terlihat biasa aja, tak mempedulikan 
ada bu Naura yang menyapanya. 


"Kalian ada hubungan apa ya? Kok sampe jalan bareng 
gitu?" tanya lagi bu Naura. 


"Oh dia is---" 


"Saya sepupunya pak Farel" Sela Sahira sebelum Farel 
menyelesaikan ucapannya. Bisa bisa gempar satu kampus, 


jika bu Naura tau hubungan Farel dengan Sahira. 


Bu Naura hanya mengangguk Faham, dan duduk di sebelah 
Farel yang yang kebetulan kursi yang kosong. Sahira 
menatap bu Naura jenuh. Jenuh sekali rasanya, hawa mall 
ini serasa lebih panas dari biasanya, padahal banyak AC 
yang terpasang disana. 


"Ih gila gue kayak kenal sama tu human" ucap seseorang, 
ta-tapi bukan seseorang melainkan seorang hantu yang 
memperhatikan di balik kaca transparan. 


"Siapa sih?" 


Dan Sahira mengenali seorang Hantu di antara tiga hantu 
tersebut. Diantaranya ada Dino, hantu yang pernah Sahira 
temui di rooftop kampus dan dua hantu yang pernah Sahira 
temui di taman, namun Sahira tak mengenali namanya. 


"Dih iyah gue kayak kenal sama dia" ucap Dino, membuat 
kedua hantu tersebut menengok ke arah Dino. 


"Kenapa kalian liatin gue kayak gitu?" tanya Dino heran. 
"Bukan gue yang liatin lo, tapi si Ilham" 


Ilham yang merasa di panggil pun menengok kearah yang 
memanggil. "Dih apansi panjul" Sahut Ilham. 


"Panjul panjul, nama gue Budi!" koreksi Budi. 

"Kalian kenapa jadi pada ribut sih?" tanya Dino. 

"Dih gue mah gak ribut, nih si Budi" Todong Ilham. 
"Jadi kalian kenal gak sama tu cewe?" tanya lagi Dino. 


"Kok jadi lo sih yang ngebet!" kesal Ilham. 


"Itu cewe kan pernah gue ajak main catur di rooftop" ujar 
Dino, masih memperhatikan wajah Sahira. 


"Iyah anjir, dia kan yang liat kita pas mau tembus kaga 
bisa" ujar Ilham. 


"Ilham diem deh!" 

"Udah sih cabut aja, ngapain disini?" tanya Dino 
"Bentar gue ka kenal dia ihh" 

"So kenal lo setan!" sinis Budi 

“Gue Ini Hantu bukan setan!" ralat Ilham. 
"Terserah Ilham" jengah Budi. 


"Sesama hantu jangan so keras!" Sahut Susan, berdiri 
dibelakang di antara mereka bertiga. 


Susan berjalan mendekati hantu yang sedang berdebat itu 
dan menjitaknya satu persatu entah atas dasar apa. 


"Aww" Ringis Budi, karena ia lah yang menjadi sasaran 
pertama Susan. 


"Gak berprikehantuan banget sih!" kesal Ilham. 


"Kata Ihlam, 'gak berprikehantuan banget sih!." ucapn 
Dino, mengikuti gaya bicara Ilham. 


"Udah deh kalian ngapain sih disini?" tanya Susan, masih 
memperhatikan mereka yang berdiri di balik kaca 
restaurand. 


"Tuh, ada cewe cantik sayang kalo gak di lihat" Ilham 
menunjuk kearah Sahira yang sedang memakan makanan 


pesanannya, sesekali Sahira menontontoni perdebatan 
unfaedah hantu tersebut. 


"Gue juga cewe cantik loh" ucap Susan, menunjuk dirinya 
yang sedang senyum pepsodent. 


"Narsis lo mah" 


"Sahira kamu liat apa sih?" tanya bu Naura, penasaran. 
Pasalnya Sahira terus memperhatikan balik kaca yang bu 
Naura ketahui tak ada apa apanya. 


"Semut yang berjalan di kaca" jawab Sahira, ngawur. 


"Ada apa sih? Kayaknya kamu fokus banget ke situ?" kini 
giliran Farel yang menanyakannya. 


"Kalo saya jawab juga kalian gak bakal percaya" kesal 
Sahira, dan meneguk minum-nya. 


"Emang liat apa sihh?!" 


"Semut yang berjalan di kaca! Gak percayaan kan? Yaudah 
percuma juga saya kasih tau!" sembur Sahira. 


"Dih ngegas" 


Kata Ilham: 
"gak berprikehantuan banget sih'(" 


Kasian si Ilham:v 

Gimana nih ceritanya? Makin seru atau makin 
bosenin? Kesel gak sih sama bu Naura? 

Mau bikin yang banyak hantu yang berteman sama 
Sahira lah, biar beda aja xixi:v 


Oke, byee! 


18 


Butterfly bukan berarti mentega terbang, sama kaya 
dia bilang sayang tapi gak bener-bener sayang 
-Andra 


Pagi hari pun tiba. Sahira terbangun akibat cahaya matahari 
yang masuk kedalam matanya yang masih tertutup. 
Sesekali Sahira mengucek matanya agar memperjelas 
penglihatannya. 


Sahira menoleh ke samping dan ia tak mendapatkan Farel di 
sana. Suasana mulai asing, biasanya Sahira akan melihat 
Sasa yang telah duduk di atas meja rias Sahira atau di atas 
lemari Sahira. Hari ini sungguh berbeda, mengapa tiba tiba 
Sahira merasa kehilangan Sasa? 


Ya sepertinya memang seperti itu. Sasa yang biasanya 
selalu menunggu Sahira bangun dari tidur nyenyaknya dan 
Sasa yang selalu membuat Sahira kesal di saat Sahira 
sedang badmood. Sudahlah, Sahira akan main ke rumah 
lamanya nanti, siapa tahu saja ia akan bertemu teman 
lamanya itu. 


Sahira lebih baik mandi dan turun kebawah untuk mencari 
keberadaan Farel, sang suami. 


Sahira menemukan Farel yang sedang memakan sarapan 
yang pastinya di buat oleh bi Ira---Asisten rumah tangga 
mereka. 


Sahira ikut duduk di samping Farel, dan mengambil 
secentong nasi goreng kedalam piring Sahira. 


Setelah melaksanakan Sarapan pagi bersama, Sahira dan 
Farel berangkat menuju kampus mereka. Sama sekali tak 
ada perbincangan yang keluar dari mulut mereka, hanya 
suasana hening yang menyelimuti mereka. Entah atas dasar 
apa mereka diam. Sahira yang jengah dengan keadaan pun 
akhirnya membuka suara lebih dulu. 


"Mas Farel kenapa dari tadi diem aja?" tanya Sahira akhirnya 
membuka suara. 


"Enggak" jawab Farel. 


Sahira memperhatikan sang suami yang agak sedikit 
berbeda dari biasanya. Mungkin saja mereka sedang di luar, 
Farel menjadi dingin seperti ini. 


Jam matkul telah selesai. Sahira mulai merapihkan barang 
barang miliknya. Namun matanya tertuju pada Fellycia yang 
sedari tadi hanya diam dan tak bersemangat. Sahira menoel 
lengan Fellycia dan membuat sang empun menoleh. 


"Lo kenapa sih? Kayak orang lagi patah hati aja" tanya 
Sahira sekaligus meledek. 


"Tau Fell, udahlah jomblo ini mana mungkin patah hati" 
tambah Andra. 


"Apa sih si Andra, main nyamber aja" timpal Arka. 
"Lo juga sama" ketus Fellycia. 


"Buset sensi amat, kenapa sih lo?" kini giliran Indah yang 
bertanya, menyeret bangku agar bisa duduk lebih dekat 
dengan Fellycia. 


Fellycia berdecak, "Ck, gue lagi patah hati nih" cicit Fellycia 


Andra memasang muka yang menjengkelkan "Halah sok 
sokan lo patah hati, pacar aja gak punya!" ledek Andra. 


"Andra kalo soal ngejulid nomer satu!"  Sahira 
mengacungkan satu jempolnya ke arah Andra. 


"Makannya itu, gue patah hati!" 


Sahira mengusap usap bahu Fellycia, "patah hati kenapa 
sih?" 


"Kemarin gue liat Raka lagi pelukkan sama cewe lain" cicit 
Fellycia. 


"Hah? Gimana-gimana?" tanya Arka tak mengerti. 
"Lo kenal sama cewenya?" tanya Indah. 


"Gak sih tapi gue tau namanya, kalo gak salah namanya 
Stella. Padahal pas itu dia pernah bilang sayang ke gue" 
jawab Fellycia. 


"Yaelah sayang doang jadian kaga" ledek Andra. 


Indah mendarati cubitan pelan di perut Andra, "bisa diam 
tidak?!" 


"Tapi bener juga kata Andra, ada istilahnya gini Butterfly 
bukan berarti mentega terbang, sama artinya kaya dia 
bilang sayang tapi dia ga bener bener sayang. Sayang tuh 
hanya panggilan semata" ucap Arka bijak. 


Andra memegang bahu Arka, angkuh. "Gila, otak lo kadang 
bisa bijak juga" 


"Nah iya, sama hal nya kaya lo bilang 'wkwk' tapi gak 
ketawa. Dia cuman bilang sayang sama lo, tapi gak bener- 
bener sayang" tambah Indah. 


"Aduhh, temen gue kalo soal cinta paling bijak!" bangga 
Sahira. 


"Tapi yang menasihatinya tidak punya pasangan" giliran 
Fellycia yang meledek Arka. 


"Gue kan udah punya tunangan" sombong Indah. 
"Pelatih tak bermain sayang" jawab Arka. 

"Tuh kan sayang" 

"Hanya panggilan semata" bangga Arka. 

"Udah deh, yuk ke perpus" ajak Indah. 

"ngapain ke perpus? Gak biasanya?" 

"Tau ngapain ke perpus lo?" 


"Numpang tidur!" jawab Indah kesal, sudah tahu tugas yang 
di berikan pak Farel banyak masih nanya lagi. 


"Waww Impressive" Andra menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"So inggris lo Ndra!" 
"Jadi mau kerjain tugas dimana?" tanya lagi Indah. 
"Perpus lah masa di kantin" jawab Arka nyolot. 


Indah sangat geram dengan manusia satu ini, "tadi gue 
ajakin ke perpus lo malah nanya dasar setan!" geram Indah. 


"Ha? Ada yang menyebut setan?" tanya setan anak kecil, 
perempuan. 


Sahira bisa lihat dari arah belakang meja nya, paling 
belakang barisan Sahira. Terdapat hantu anak kecil, 
perempuan. Entah mau apa ia berada di sini. 


Hantu itu tersenyum ke arah mereka yang sedang 
memperdebatkan soal perpus. Dan Sahira hanya menatap 
jengah ke arah hantu kecil itu. 


"Udah yuk ke perpus, disini ada hantu" kata Sahira, 
mengajak teman temannya pergi dari kelas. 


"Ha? Hantu mana mana?" tanya Arka sepontan. 


Sahira memberi kode keoada Arka untuk melihat 
kebelakang. Dan benar saja, hantu kecil itu sedang duduk di 
meja kelas. Dengan muka yang agak melas, entah kenapa 
itu Sahira tak tahu. 


"Cantik" puji Arka, membuat Sahira menoleh kearahnya. 


"Pedofil lo?" tanya Sahira saat mendengar pujian yang 
keluar dari temannya itu. 


"Udah yuk ah ke perpus, gue merinding" ajak Fellycia, ia 
tahu yang di bicarakan Arka dan Sahira tak main main. 


"Siang gini mana ada hantu cintahhh" sembur Indah. 
"Udah gak patah hati lo?" tanya Andra. 


"Udah lah gue gak mau bahas itu" elak Fellycia, dan 
berjalan untuk keluar kelas. Dikuti oleh Andra dan Indah di 
belakang Fellycia. 


"Yuk ah ke perpus, ngapain disini" Sahira menarik tangan 
Arka agar ikut bersamanya. 


"eh om! Tante tunggu!" panggil hantu itu. 


"Buset gue di panggil om" gumam Arka. 
"Lah gue di panggil tante" timpal Sahira. 


"Om, tante liat mamah Ana gak?" tanya hantu kecil itu, Ana 
namanya. 


"Mamah kamu namanya Ana, atau kamu yang namanya 
Ana?" tanya Arka. 


"Aku yang namanya Ana om" 


Sahira mengangguk Faham, dan ia mengetahui nama hantu 
imut itu. "Oh adiknya princes Elsa" 


"Princes Elsa itu siapa tan?" 


"Jangan panggil gue tante, gue gak nikah sama om lo" sewot 
Sahira. 


"Terus Ana harus manggil apa dong?" 
"Kakak aja biar simple" 


Ana mengangguk faham, "Ohh oke Kak, jadi princes Elsa itu 
siapa om, kak?" tanya lagi Ana. 


"Eh anjir giliran sama dia aja Kak, masa sama gue om. Setua 
apa sih muka gue ini" dumel Arka. 


"Kudet banget jadi hantu lo, Elsa itu kakak lo" geram Sahira. 


"Ana gak punya kakak, Ana anak semata wayangnya 
mamah" 


"Udah deh, to the point aja ngapain Ana disini?" tanya 
Sahira, capek bila harus berurusan dengan hantu kudet 
seperti ini. 


"Ana lagi nyari mamah Ana, kakak lihat tidak?" 


"Tidak, tanyakan saja pada om mu itu" kata Sahira dan 
bergegas untuk menyusul temen temannya yang sudah 
duduk di perpus. 


"Om liat?" 


"Enggak, om pamit dulu ya" pamit Arka dengan nada 
lembut. 


"Eh kok jadi om sih" gumam Arka saat menyadari 
ucapannya tadi. 


Sahira Auliani 
Mas aku mau main ke aprt nya bang Vano 


yaps 


Farel 
Iya 


Farel 
Kalo kamu nyariin aku, aku di Kantor ya. Taukan kantor aku 
dimana 


Sahira Auliani 
Ngapain di kantor? Ketemu MANTAN lagi? 


Farel 
Enggak sayang, ini aku lagi sama Arkan 


Sahira Auliani 
Siapa lagi Arkan? Selingkuhan baru kamu lagi? 


Farel 
Enggak masya allah, aku masih normal. Lagian Arkan ini 
sahabat aku 


Sahira Auliani 
Oh ywdhh 


(Read) 

"Buset Rel, gue di kira selingkuh lo" Tuding Arkan. 
"Udah itu privasi gue" ucap Farel, dingin. 

"Si Laras itu pernah ketemu sama bini lo?" 


Farel menatap Arkan yang sedang memainkan ponselnya. 
"Iyah, lo kok tau" tanya Farel heran. 


"Iyalah, bini lo nuduh gue selingkuhan lo. Terus katanya lo di 
kantor ketemu sama mantan. Siapa lagi mantan lo kalo 
bukan Laras seorang" ceramah Arkan. Menaruh ponsel Farel 
dan memakan beberapa snack yang ia bawa. 


Arkan ini orangnya humoris. Dia juga kayak cewe, sukanya 
ngemil. Dia pun ganteng, tak beda jauh dari Farel, punya 
kelakuan yang terbalik dari sahabatnya itu. Arkan yang tak 
bisa diam dan selalu ingin tahu ini itu. 


"Ya gitulah, dia dateng minta balikan" 


Arkan refleks menggebrak meja, saat mendnegar ucapan 
Farel tadi. "Wah gak bisa gitu dong, terus lo mau balikan 
sama dia hm? Kalo lo mau mending istri lo buat gue aja 
dah!" 


"Ya enggak lah, gila aja kali gue ninggalin yang masya allah 
buat yang astaghfirullah" 


Farel kini duduk di dekat Arkan, dan mengambil minuman 
kaleng yang dibawa oleh Arkan. 


"Nah udah pinter soal cinta lo" ledek Arkan. 


"Ck, gak udah ngeledekin gue. Lo sendiri masih sendiri 
kan?" 


"Ya iyalah gue sendiri, sama siapa lagi" lesu Arkan. "Palingan 
sama lo doang" lanjut Arkan. 


"Jones" ledek Farel. 


"Eh lo, jangan mentang mentang udah punya bini ya lo. Gak 
inget apa, dulu siapa yang ngajarin soal percintaan?" balas 
Arkan, tak terima dirinya di bilang jones padahal memang 
benar sih. 


"Siapa?" Farel malah balik nanya. 


"Gue nih, Arkan Sanjaya, anaknya bapak Sanjaya" bangga 
Arkan, menepuk nepuk dadanya. 


"Gak usah sombong dulu lo, sana balik kerja" titah Farel, 
seperti mengusir. "Mau gaji lo gue potong" 


"Sok sok an potong gaji, dulu aja pas mau deketin Laras 
mohon mohon sama gue" 


Masih ingat sekali Arkan dengan kelakuan sahabatnya itu. 
Dulu, semasa SMA Farel memang menyukai seseorang. Dia 
adalah Laras, anak pindahan dari LA. Farel yang dingin dan 
datar mulai tertarik pada Laras. Namun awalnya Laras 
menolaknya, dan pada akhirnya Laras pun menerima Farel 
tuk jadi kekasihnya. Tapi,, setelah mereka berpacaran 
kurang lebih dua tahun. Laras malah mengkhianati Farel. 


Bagaimana Farel bisa memiliki Laras? Ya karena bantuan 
Arkan. Arkan lah yang mengajarkan soal percintaan itu. Dari 
titik awal berjuang dan sampai akhirnya mereka jadian. 
Memang, awalnya Laras selalu menolak Farel dan sok jual 


malah. Lama kelamaan Laras pun luluh dengan sikap 
lembutnya Farel. Berjuangnya juga, gak modal chattan:v 


Flashback on 


"Eh lo udah liat anak baru kelas kita belum?" tanya Allan, 
sahabat Farel semasa SMA. 


"Oh si Laras Laras itu ya? Cantik banget anjir anaknya" puji 
Arkan. 


"Rel, Io gak tertarik sama dia?" tanya Bisma. 


Dulu Farel, Arkan, Allan dan Bisma adalah sahabat baik. 
Namun karena kelulusan SMA nya mereka berpisah. Hanya 
tinggal Farel dan Arkan saja. 


“Gue aja belum liat orangnya yang mana" acuh Farel. 


"Eh cabut! Ada pak Angga" ucap Allan tiba tiba, dan pergi 
meninggalkan area kantin dan diikuti oleh ke tiga teman 
seperjuangannya itu. 


Saat memasuki kelas, kelas pun ramai. Tak ada guru yang 
mengajar di sana, sepertinya sedang ada rapat. Namun 
mengapa pak Angga masih berkeluyuran? Sudahlah 
biarkan. 


Farel menyapu sekeliling, ingin melihat dimana keberadaan 
gadis yang dibilang cantik oleh teman temannya itu. Nah 
dia duduk persis di depan Farel. Farel pun menatapnya 
dengan tatapan kagum. 


Baru kali ini seorang Farel, manusia es dengan sikap yang 
dingin nan datarnya memuji seseorang. Sebelumnya ia tak 
pernah memuji perempuan selain adiknya dan Mama-nya. 


cantik batin Farel, masih menatap Laras dengan tatapan 
kagumnya. 


Allan yang menyadari bahwa Farel memperhatikan Laras 
pun menoel pundak Farel. "Udah kali liatinnya" ujar Allan 
dan duduk di bangku miliknya. 

Farel pun duduk di bangku miliknya dan menoel lengan 
Laras. Berniat untuk mengajaknya kenalan. Tak kenal maka 
tak sayang. 

"Hai, gue Farel" ujar Farel. 


Dan di balas dengan tatapan datar oleh Laras. Farel yang 
menyadarinya pun mengendus kesal. 


"Gue ngajak lo ngomong loh" 
"Hmm" Laras hanya menjawab dengan gumanannya saja. 


Arkan, yang duduk tepat di samping Farel pun menarik 
kerah baju Farel agar mendekat ke arahnya. 


"Ck, apaan sih lo?!" kesal Farel. 

"Lo tertarikkan sama dia?" 

"Enggak" elak Farel. 

"Udah deh gue tau Io kok, lo kan biasa cuek sama cewe" 
"Terserah" Farel memutar bola matanya jengah. 


"Tapi lo mau bantuin gue biar deket sama dia?" tanya Farel 
pada Arkan. 


"Ayolah, bantuin gue ya" mohon lagi Farel, "kapan lagi gue 
mau deket ama cewe" 


"Farel mau deket sama siapa?" tanya Bila, teman sekelas 
Farel. 


"Farel lagi deket sama cewe? Siapa anjir? Kok gue gak tau" 
tanya Allan kepo. 


"Kepo aja lo! Udah deh kesian nih temen gue di pojokin 
terus" bela Arkan. 


"Temen gue juga kali" sahut Bisma. 


Bila pun pergi, bergabung dengan teman perempuannya. 
Bergosip ria, mumpung tak ada guru. 


"Jadi bantuin gue ya" mohon Farel. 


"Udah Ar, bantuin aja kesian kan temen gue kapan lagi dia 
jatuh cinta?" 


"Iyah tuh kapan lagi Farel hatuh cinta, biasanya juga jatuh 
ke got" timpal Allan. 


"Buset kapan si Farel jatoh ke got?" 
"Jadi kalian pada mau bantuin gue gak?" tanya lagi Farel. 


"Udah tenang, selagi ada Arkan Sanjaya masalah percintaan 
bakal teratasi tuntas" sombong Arkan. 


"Oke, jadi langkah awal gue buat deketin dia gimana?" 
tanya Farel. 


"Siapa sih cewe yang mau lo deketin?" tanya Allan, masih 
tak tahu siapa perempuan tersebut. 


Arkan mengode Allan agar menatap kearah Laras. Dan Allan 
pun mengerti maksud dari isyarat Arkan. 


"Jadi gimana ihhh?" 

"Satu langkah seratus ribu" tagih Arkan. 
"Mahal banget! Itu namanya pemerasan!" 
"Ya lo mau tau gak langkah awalnya?" 


"Iya iya, nih!" Farel mengeluarkan satu lembar uang merah. 
Memberikan nya kepada Arkan. 


"Nah gitu dong" Arkan tersenyum puas, dan menerima uang 
tersebut dengan senang hati. 


"Gila parah, gue bakal ngasih usul buat lo Rel. Tapi satu 
usulan dua ratus ribu" kata Allan. 


"Gue juga lah Rel, tapi tiga ratus ribu" timpal Bisma. 
"Gue gak butuh saran lo pada, ini aja gue udah bangkrut" 


Mila menoleh saat Farel berbicara panjang. Biasanya Farel 
hanya berbicara seperlunya saja. Kebetulan juga Mila duduk 
di samping Laras. 


"Wihh, Farel ngomong nya panjang banget" girang Mila. 
"Norak" komentar Farel. 
"Udah sana, ini urusan pria" usir Bisma. 


Arkan pun mulai membisikkan sesuatu ketelinga Farel. 
Memberitahukan langkah pertama untuk mendekati seorang 
gadis. Dan lagi pula, Arkan ini playboy banyak cewenya, jadi 
ia sudah biasa mendekati para gadis. 


Farel pun mulai menganggukkan kepalanya faham, "oh gitu" 
kata Farel. 


Flashback off 


Hallo guys!!! Pada nunggu ceritanya gak nih?! 
Semoga ada ya. 


Ini part terpanjang dari yang sebelumnya. Part 
kemarin juga sama panjangnya tapi kayaknya masih 
panjangan ini. 


Jadi nanti lagi cerita pas Farel PDKTan sama si Laras. 
Arkan emang gitu orangnya, pemerasan namun itu 
hanya bercanda. Tapi kalo yang itu beneran. 


Maaf ya kalo ada typo, soalnya ngetiknya buru buru. 
Part kemarin juga banyak typonya. 


Oke, byee 


#Vomentnyadong 
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Guyss jadi kemarin ada yang nanya, author anak 
Raikantopeni atau Thaifans? 


Jadi aku mau jawab aja disini, jadi jawabannya ya 
emang saia warga Raikantopeni. Ya begitulah, 
Thaifans. Makannya cast nya kebanyakan thailand 
kan? Tapi enggak sih cuman dua doang heheh. 


Oke lanjut, happy reading!! 


"Bang Vano yuhuuuuu princess datang!!!" teriakkan Sahira 
bergema di sebuah ruangan. 


Kamar apartemant milik Vano sendiri. Ya pastinya ia sendiri 
di apartemant ini. Vano yang menghubunginya kamarin 
bahwa ia sedang berada di Jakarta, liburan. 


Sahira menjelajahi ruangan kamar apartemant Vano namun 
tak ada tanda tanda kehidupan di tempat ini. Jika Vano 
bohong, sia sia dong Sahira datang ke sini. 


"Masa bang Vano boong sih" gumam Sahira pada dirinya 
sendiri 


Sudahlah, Sahira lebih baik duduk di sofa empuk milik Vano. 
Untung saja di tempat itu masih terdapat banyak jenis 
cemilan. Dan ada pula, yourgout. 


Dengan senang hati Sahira mengambil cemilan tersebut dan 
memakannya tanpa memikirkan orang lain. Tak lama pintu 
terbuka. Menampilkan sosok seorang pria dengan membawa 
kantong keresek hitam di tangan kirinya. 


"AAAAA! Siapa lo!?" tanya lelaki itu. 


Sahira memutar bola matanya malas, ia tahu sekali bahwa 
itu adalah suara Vano. 


"Berisik!" 


"Siapa sih lo, dateng-dateng main makan makanan gue!" 
kesal Vano, duduk disebelah Sahira. 


"Apaan sih bang, minta dikit pelit amat!" 


Vano menatap Sahira lekat, dan langsung memeluk Sahira 
erat. Melepas kerinduannya. Sahira pun membalas pelukan 
Vano. Merasa sesak nafas, Sahira pun merenggangkan 
pelukkannya. 


"B.. Bang sesek" kata Sahira, dan Vano pun melepaskan 
pelukkannya. 


"Ah lo, katanya sibuk ngurus suami!" 
"Ck percayaan aja lo" 


Sahira meletakkan bungkus snack nya di atas meja. Dan 
mengambil minuman kaleng yang berada di kulkas. Setelah 
selesai menguras isi kulkas Vano, Sahira berinisiatif untuk 
tidur siang. 


Namun tiba tiba Sahira mendapati panggilan Alam. Sahira 
pun melemparkan tasnya ke atas Sofa. Dan tepat mengenai 
pundak Vano, yang asik menonton televisi. 


"Shit! Gila ni bocah!" Umpat Vano kesal, dan mengobrak 
abrik isi tas Sahira. 


Vano membuka rasleting tas Sahira. Dan mengabsen satu 
persatu barang ada ada di dalam tas Sahira. Dan Vano 
menemukan selembar kertas, entah itu kertas apa Vano tak 


tahu. Karena penasaran Vano pun mengambilnya dan 
membacanya dengan telaten. 


Vano tak menyangka isi dari kertas tersebut. Kertas rumah 
sakit yang menyatakan bahwa Sahira,,, ah sudahlah kalian 
pasti tahu itu. 


Tapi yang ada di fikiran Vano sekarang adalah, bagaimana 
bisa Sahira terkena penyakit mematikan ini. Vano selalu 
melihat Sahira yang baik baik saja. 


Sahira yang telah selesai dengan urusan alamnya pun 
keluar. Mendapati Vano yang tengah membaca isi kertas. 
Sahira yakin, yakin sekali setelah ini Vano akan mengetahui 
penyakitnya itu. 


Sahira pun merebut kertas tersebut, "jangan dibaca" tegas 
Sahira. 


"Tapi gue udah baca semua" balas Vano. 
Tuhkan,, Vano pasti mengetahuinya. 


"Sejak kapan lo kena leukimia?" tanya Vano, namun Sahira 
tak menjawab nya. 


"Farel tau soal ini?" 

Sahira menggeleng lemah. 

"Tente Aul sama om Farhan?" 

Sahira pun kembali menggeleng lemah. 


"Jadi siapa yang tau soal penyakit lo Sir? Ini penyakitnya 
gak main main" tegas Vano. 


"Cuman lo sama dokter Roy" jawab Sahira kemudian, 
kepalanya masih terunduk tak berani menatap Vano. 


"Gimana bisa lo kena penyakit ini?" 


"Gue gak tau bang! Gue gak nyangka aja, didalam tubuh 
gue ini terdapat penyakit. Dan gue juga baru tau baru baru 
ini" ujar Sahira, terdengar lirih. 


"Gue kasih tau Farel ya" ujar Vano, hendak menghubungi 
Farel namun di cegah oleh Sahira. 


"Jangan bang" 
"Loh? Kenapa?" 


"Jangan aja, gue ga mau nanti mereka malah kasihan sama 
gue" 


Vano mengusap usap pundak Sahira, Sahira sudah tak bisa 
menahan mendungan air matanya. Perlahan cairan bening 
itupun mulai jatuh sendirinya. Sahira akhirnya menangis di 
pelukkan Vano. 


Vano pun berusaha untuk menenangkan adik sepupunya 
itu. Mengusap usap pundaknya dan membalas pelukkannya. 


"Udah, jangan nangis nanti jelek loh" 

Sahira melepaskan pelukkannya, dan menghapus sisa air 
matanya. "Nangis ga nangis juga Sira tetep Insecure" ujar 
Sahira, sembari cemberut. 


"Jangan Insecure, banyakin aja bersyukur disisa hidup lo" 
canda Vano. 


"Piso mana piso?!" kesal Sahira, sudahlah Vano malah 
bercanda di situasi seperti ini. 


"Buat apa?" 


Seseorang tengah duduk bersantai di ruang kerjanya. 
Dengan handpone di tangannya, orang itu sesekali 
memainkan ponselnya. 


Ceklek, 


Seorang wanita masuk tanpa permisi atau ketuk pintu. 
Wanita cantik dengan pakaian feminim yang cocok untuk 
dirinya. 


Wanita itu masuk dan duduk depat di hadapan pria yang 
sedang duduk bersantai. Pria itu pun mengendus kesal. 


"Hai sayang" sapa wanita itu, meletakkan tempat makan di 
atas meja kerja. 


"Ngapain kamu ke sini?" tanya pria itu. 


"Aku ke sini mau bawain kamu makan siang Rel, kamu pasti 
belum makan kan? Ya, walaupun aku sedikit telat 
datangnya" ujar wanita itu. 


Ya itu adalah Laras. Laras yang datang ke kantor Farel tanpa 
meminta izin terlebih dahulu. Dan ia pun masuk tanpa tau 
sopan santunnya. Membawakan Farel makan siang. 


"Aku sudah makan" tolak Farel. 


Laras bangkit dari duduknya dan berjalan ke arah Farel. 
Memegang bahu Farel dan Farel menepisnya secara Kasar. 


"Kok kamu sekarang kasar sih sama aku" tuding Laras. 


"kenapa? Kamu mau dilembutin? Cewe kaya kamu gak 
pantas di lembutin!" balas Farel. 


"Ck, karena apa? Karena kamu udah punya istri? Kamu gak 
mau balikan sama aku?" ujar lagi Laras, mengambil 
handpone Farel yang sedang dimainkan oleh Farel. 


"Laras, mau kamu apa sih?!" kekesalan Farel sudah 
memuncak, ia tak ingin melihat wanita ini lagi. 


"Aku bawain kamu makan, makan dulu yu" ajak Laras. 
"Aku udah makan, Laras!" 


"Wah wah wah! Asik aja lo berduaan disini!" todong Arkan, 
ia tak sengaja mendengar bising bising di dalam dan alhasil 
ia masuk tanpa permisi. Sama saja seperti Laras. 


"Gak itu Ar" 
"Ayolah Rel sekali aja" pinta Laras. 
"Enggak Ras! Kamu mending keluar deh!" 


"Gak, aku gak mau keluar sebelum kamu makan makanan 
aku" paksa Laras. 


"Hah, mak lampir! Si Farel tadi udah makan sama bininya!" 
alibi Arkan, membantu Farel untuk menolak Laras. 


"Masa? Gue gak liat istrinya tuh" 


Arkan yang geram pun menarik paksa Laras agar keluar dari 
ruangan Farel. Laras pun dengan sangat sangat terpaksa 
harus keluar dari ruangan Farel. 


Arkan pun membawa Laras hingga kedepan gedung. Banyak 
yang melihat aneh ke arah Arkan yang menyeret wanita 


cantik, eh enggak wanita murahan ya? Bener gak sih? Oke 
lanjut, melihat Arkan menarik Laras hingga keluar gedung. 


Laras mengaduh kesakitan, akibat pergelangannya di tarik 
paksa oleh Arkan. 


"Sakit Arkan, tega banget sama cewe cantik kaga gue" 


Arkan menatap jijik pada Laras, "ha? Apa kata lo cantik? 
Cuman orang buta doang yang muji lo cantik" balas Arkan. 


"Lo ngehina ciptaan tuhan?" 


"Masih inget sama tuhan lo? Tobat sebelum malaikat izroil 
gabut dan mencabut nyawa lo" kesal Arkan. 


"OHHH JADI INI BIBIT PELAKOR YANG MAU REBUT PAPI GUE!" 
Sasa datang dengan menyeret Susan. 


"Aduh Sa!! Sakit ih lo tau gak sih gue perawatan ini tuh 
bertahun tahun" 


"Udah deh bahas itunya nanti aja, gue mau isengin si 
pelakor dulu!" ujar Sasa, dan menyentil lengan Laras. 


Tuing, 


"Apaan sih Ar?" tanya Laras, ia merasa bahwa Arkan 
meoelnya. 


"Apa?" tanya balik Arkan. 
"Gak usah iseng, sakit tau!" kesal Laras. 


Arkan memasang muka yang tak mengerti, memang tak 
mengerti maksud dari ucapan Laras tadi. 


"Iseng apa? Gue dari tadi diem aja disini, lagi nyari tukang 
siomay" 


Sasa dan Susan pun cekakak cekikik sendiri. Susan ikut 
menjahili Laras. la menarik rambut panjang Laras dengan 
gemas. 


"Aww, sakit Arkan!" 

"Kenapa sih lo?" tanya Arkan, tak mengerti sekali ia. 
"Lo kan yang narik rambut indah gue" todong Laras. 
"Ngawur dari tadi tangan gue diem" 

"Gak usah bercanda deh, gue merinding ini" 


"Hahah! Makan tuh pelakor! Berani lo rebut Farel dari Sira 
gue bunuh lo idup idup!" Tawa jahat Sasa mulai keluar. 


"Memangnya lo bisa bunuh dia? Lo kan hantu" 
"Bisalah, kan ada jasa santet lo lupa?" sombong Sasa. 
"Bukan lupa tapi gue gak tau, kan gue anak baik baik" 


"Halah sok sokkan lo anak baik, lo aja pas itu mau ambil 
Aripin" ketus Sasa. 


"Ya itukan---" 


Ucapan Susan terjeda saat ia melihat Laras pergi dan Arkan 
masuk kembali kedalam gedung tinggkat itu. 


"Eh itu, mba pelakor kabur Sa!" Susan menunjuk Laras yang 
sedang berjalan menjauhi mereka. 


Saat Sasa hendak mengejar Laras, namun tangannya di 
cegah oleh Susan. "Mau kemana lo?" tanya Susan. 


"Mau ngejar mba pelakor lah!" 
"Gak usah, nanti aja kita langsung ke rumah nya" 
Muka Sasa mengerut, bingung. "Emang Io tau rumahnya?" 


Susan menggeleng, "kan ada google" ucap Susan, terdengar 
bangga. Mengeluarkan benda persegi empat di dalam 
kantung baju daster Susan. 


"Emang di hanpon ada google?" tanya Sasa. 


Susan pun menepuk jidatnya, "oh iya! Kan gak ada" 
ucapnya setelah menepuk jidatnya. 


"Begonya murni banget sih lo!" 

"Yaudah kejar sana Sa!" titah Susan. 

"Aduhhh! Mana bisa Susana! Mba pelakornya udah ngilang!" 
"Memang nya dia hantu seperti kita?" tanya Susan polos. 
"Aduhh gue cekek juga lo!" 


Sudahlah frustasi Sasa menghadapi Susan ini. Sasa 
menepuk pundak Susan pelan. "Dasar setan bego" umpat 
Sasa. 


Farel mamasuki ruang apartemant milik Vano. la ingin 
menjemput Sahira dan ia malah ikut mampir juga karena 
Sahira yang meminta. 


Farel melihat Vano dan Sahira yang sedang makan mie 
instan dan juga minuman kaleng yang tersedia disana. 


"Assalamualaikum" salam Farel. 
"Waalaikumsalam" 


Sahira masih asik dengan makanannya. Farel pun duduk di 
sebelah Sahira. Mengambil air mineral yang ada di meja. 


"Mas Farel mau gak?" tawar Sahira, menyodorkan sesendok 
mie instan. 


"Enggak makan aja" 

"Makan dong Rel, enak tau" tawar lagi Vano. 

"Kaya iklan kiko bang" sahut Sahira. 

"Enggak bang, makasih udah kenyang" jawab Farel. 
"Gak usah manggil bang, panggil aja Vano" 


"OMO!!! MIE INSTAN!" pekik seseorang. Membuat merek 
menengok ke sumber suara. 


Terlihatlah Fathma yang masuk dengan membawa paperbag 
coklat, yang berisi cemilan pastinya. la pun menyerbu Vano 
dan mengambil mangkuk Vano yang berisi mie instan. 


"Ehhhh mie instan gue!" pekik Vano. 
"Minta aelah!" 


Sahira pun celingak celinguk, "kesini sama siapa kak?" 
tanya Sahira. 


"Sama bara" 


"Baranya mana?" 


"Gak tau, biarin aja sih!" 

"PERMISI, CALON ORANG SUKSES DATANG" teriak Bara. 
"Waalaikumsalam" balas mereka. 

"Hehe, assalamualaikum" ralat Bara. 

"Ngapain lo di luar?" tanya Vano 

"Tadi ketemu sama cewe cantik banget" 


"Halah soal cewe aja lo cepet, sekola dulu yang bener" 
sembur Sahira, dengan menatap sang adik lekat. 


Fathma yang diam diam mengambil mie instan milik Sahira. 
"Kak! Itu kan mie gue!" pekik Sahira. 


"Minta dikit aja sih!" 
"Kak Vani mana bang?" tanya Bara, duduk si samping Vano. 


Vani adalah kembaran Vano. Namanya Vanilla, ia kembar 
namun beda jenis kelamin. Lewat 5 minit je. 


"Masih di Thailand dia" jawab Vano. 

"Kapan ke Indonesia?" tanya Fathma. 

"Nanya mulu, nanti juga balik kak Vani nya" jawab Sahira. 
"Farel istri lo ngegas mulu" adu Fathma. 

"Biarin, salah sarapan tadi kak" 


"Wah wah! Gak boleh ngomong itu lo Rel, gak di kasih jatah 
baru tau lo" ledek Vano. 


"Waw jatah apaan nih?" sambar Bara. 
"Diam!!!!" 
"Tuhkan Rel, ngegas lagi" adu lagi Fathma. 


"Jangan ngegas sayang" ujar Farel lembut, mengusap 
rambut indah Sahira. 


Shit man!! Melayang gue Mas!! 
Pipi Sahira seakan memanas. Avwv, baper parah. 


"Gak usah sayang sayang, aku gak bakal baper" ucap 
Sahira, padahal ia sudah baper stadium akhir. 


"Halah ga baper, baca novel aja baper sampe nangis 
nangis!" cibir Bara. 


"Itu kan beda sejarahnya batu bara!!!!" geram Sahira. 


"Udahlah, gak usah ribut" lerai Vano. "Eh!! Ini mie gue 
kemana?" tanya Vano, panik saat menyadari bahwa mie 
instan nya telah habis. 


"Nohh" Sahira menunjuk kearah Fathma. 


Fathma yang di tunjuk tak terima, "apa? Gue makan dikit 
doang" 


"Udah sih, bikin lagi aja. Masalah selesai!" ucap Bara, dan 
mengambil snack yang Fathma bawa. 


"Yaudah, Bara bikinin sana!" titah Vano. 
"Dih gue gak bisa masak mie" 


"Sira aja, sana masakin" tambah Farel. 


"Kalo ada kak Fathma kenapa harus Sira?" jawab Sira, 
memberikan mie instannya kepada Fathma. "Lagian kak 
Fathma kan yang abisin" lanjut Sahira. 


"Setan ini anak!" umpat Fathma 


Hai calon orang sukses!! 
Semangat belajarnya, jangan tinggalin ibadah! 


Jadikan emang aku ini Thaifans. Jadi si Vani ini cast 
nya orang thailand juga, dia tinggal di thailand juga. 
Gak beda jauh sama kembarannya si Vani yaitu Vano, 
tapi gak tau deh si Vano make cast nya dari negara 
mana. 
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Sahira berjalan dengan santainya di koridor kampus. 
Setelah jam pelajaran Farel selesai Sahira ingin memutuskan 
untuk mengunjungi kantor sang Kakak tersayang. Sudah 
lama ia tak main main kesana. 


Dengan langkah kaki yang pelan namun pasti. Sahira 
memasuki koridor yang jarang sekali orang lain lewati. 
Rumornya, koridor ini banyak sekali terjadi kejadian aneh 
yang tak terduga. Namun sudahlah, Sahira ini bisa melihat 
makhluk makhluk kasat mata jadi mungkin saja Sahira akan 
mengetahui siapa yang akan berbuat aneh di koridor sepi 
ini. 


Sahira jalan tanpa mempedulikan sekitar. Suasana koridor 
memang sepi, namun jika di lihat dengan Sahira, koridor ini 
masih ada beberapa macam hantu yang sedang 
berkeluyuran tak jelas di sekitar koridor. 


Bruk 


Sahira tak sengaja menabrak seseorang. Sahira mendongak 
dan menatapnya. Ternyata itu adalah Nayla, kakak 
tingkatnya. Dengan wajah yang datar dan malas 
meladeninya, Sahira menatap kakak tingkatnya itu. 


"Eh lo punya mata gak sih?!" tanya Fina, teman Nayla. 
"Maaf kak, gak sengaja!" balas Sahira. 


"Makannya kalojalan tuh pake mata!" ucap Kayla, kembaran 
Nayla. 


"Dimana mana jalan make kaki kali Kay" gumam Sahira 
pelan, namun maish bisa di dengar oleh mereka bertiga. 


Nayla melipat dua tangannya di depan dada. Dan menatap 
Sahira tajam. Seperti ada kebencian yang tersorot dari 
matanya. Maju satu langkah agar bisa kebih dekat menatap 
Sahira. 


"Udah kalian diem!" titah Nayla. 


"Misi dong, buru buru nih" ucap Sahira, ingin melenggang 
pergi namun di hadang oleh mereka bertiga. 


"Ada hubungan apa lo sama Pak Farel?" tanya Nayla, to the 
point. 


Ya, Nayla memang mengikuti Sahira sejak Sahira keluar 
kelas. la pun yang dengan sengaja menabrak Sahira. 
Banyak gosip yang beredar, Nayla ini memang cantik dan ia 
juga menyukai Farel. 


Kalo sudah di tanya seperti ini, Sahira tak bisa 
menjawabnya. 


"Gak ada hubungan apa apa" jawab Sahira cepat, dan 
melangkah kakinya lagi untuk pergi. Tapi masih saja di 
hadang oleh Kayla. 


"Beneran gak ada hubungan apa apa?" tanya Kayla. 


"Kalo ada hubungan kenapa? Kalo gak ada kenapa?" tanya 
balik Sahira. 


Sahira ini memang tipe orang yang tak takut dengan siapa 
saja yang telah mengusiknya. Bahkan waktu SMA dulu 
Sahira ini adalah gadis yang tomboy. Dan semasa masuk 
dunia perkuliahan Sahira harus terpaksa merubah 
penampilannya menjadi sedikit feminim. Itu pun ia 
mendapat desakan dari sang kakak. 


"Gak usah tanya balik, jawab buruan!" desak Fina. 


Nayla tersenyum miring, mencengkram bahu Sahira. 
"Kemarin gue liat lo sama pak Farel dalam mobil yang sama 
di parkiran apartemant permata" ujar Nayla. 


"Ya terus? Lo langsung simpulin kalo gue sama pak Farel ada 
hubungan gitu?" 


Kayla memegang dagu Sahira agar menatapnya. "Eh lo bisa 
sopan dikit gak sih?" tanya Kayla. 


Sahira yang sudah jengah pun menepis tangan Kayla dan 
Nayla. Mengusap usap dagunya dengan lembut. Tak lupa 
dengan bahu yang tadi dicengkram oleh Nayla. 


"Jawab cepat!" 


"Mau tau banget ya jawabannya?" ya itulah jawaban Sahira, 
dengan muka yang menjengkelkan. 


"Udah sih langsung hajar aja" kompor Fina. 
Brukk 


Terdengar suara tong sampah jatuh. Mereka bertiga 
menengok dan tak mendapatkan seorang pun disana. 
Suasana menjadi lebih mencengkram, apalagi koridor ini 
sepi dan hanya mereka berempat saja disana. 


Ya tau lah, Sahira sangat tahu perbuatan itu. Yang berbuat 
juga sudah memberikan cengiran pepsodent nya kepada 
Sahira. Iya, dia Dino dan dua temannya yang tak lain dan 
tak bukan adalah Ilham dan Budi. Dino yang dengan tak 
sengaja loncat-loncat tak jelas dan alhasil mengenai tong 
sampah itu, dan terjatuh. 


"Makannya jangan petakilan, diliatin cewe cantikkan tuh" 
ujar Ilham, menatap Sahira. 


"Ehh, dia kan cewe yang di mol itu" tambah Budi. 

"Mol mol lagi, mall Budi!" Ralat Ilham. 

"Ih siapa tu yang jatohin tong sampah nya?" tanya Fina, 
dengan air muka yang berubah takut dan panik menjadi 
satu. 


"Iyah anjir, padahal gak ada angin" tambah Kayla. 


"Enggak denger gosip apa, kalo koridor ini angker 
mangkannya sepi" kompor Sahira. 


"Diem lo!!" bentak Nayla. 
"dih gak percaya yaudah, gue mau cabut ah! Takut" 


Dan akhirnya Sahira bisa lolos juga dari cegahan Nayla CS. 
Sudahlah, mereka juga sudah merinding sendiri. Mereka pun 
akhirnya pergi dari tempat itu dan tersisalah hantu yang tak 
berfaedah ini. 


"Kok pada kabur sih?" tanya Ilham. 
"Lah? Mana saya tau, sayakan hantu" 


Sahira menapakkan kakinya di sebuah ruangan yang 
bertulisan CEO. la masuk dan langsung duduk di sofa 
panjang empuk. Sahira merebahkan dirinya di atas sofa 
empuk tanpa mempedulikan ocehan sang Kakak. 


Fathma hanya bisa melihat adiknya yang sedang rebahan 
itu. Dengan bolpoin di tangannya, Fathma melemparkannya 
pada Sahira dan tepat mengenai kepala. Sahira pun 
mengaduh. 


"Aduh sakit anjir" pekik Sahira, mengusap usap kepalanya 
yang terkena bolpoin mahal Fathma. Aslinya ga mahal, 
masih murah kok satunya tiga ribuan aja. Awokawok 


"Ngapain kesini Sira?" tanya Fathma. 
"Ngadem, panas di luar" 
TokTokTok 


Suara ketukkan pintu yang terdengar sukses membuat 
mereka berdua menoleh kearah pintu. Sahira takut jika itu 
pegawai Fathma jadilah ia mengubah posisi badannya 
menjadi duduk. Biar di kira punya etika aja. 


"Masuk" 


"HELLO EVERBADIH!! VANO YANG TAMPAN SEJAGAT RAYA 
KEMBALI MENGUNJUNGI GEDUNG TINGKAT INI!" Teriakkan 
Vano sukses membuat keduanya tutup telinga. 


"Aduhh, bang Vano gendang telinga Sahira lama lama 
pecah tau" dumel Sahira. 


"Eh Sista! Ketemu lagi kita" sapa Vano pada Sahira, duduk 
di samping Sahira. 


"Kalian ngapain sih kesini?" tanya lagi Fathma. 
Mendapati dua tamu tak di undang itu suatu bencana. la 
sudah pusing dengan pekerjaannya dan lagi pusing dengan 
dua tamu ini. Yang bertamu tak tahu diri pula. 


"Numpang makan" jawab Vano santai, meletakkan paperbag 
pink muda nya. 


Sahira yang melihat paperbag itu pun ingin tertawa 
rasanya. "Kalo gue kesini gak tau mau ngapain, soalnya 


gabut kalo di rumah" 


"Dari siapa tu? Warna nya pink pula" tanya Fathma, masih 
duduk di bangku kebesarannya. 


"Dari calon istri dong" jawab Vano, mengeluarkan isi dari 
paperbag tersebut. 


"Lo mau nikah?" tanya lagi Fathma. 
"Nikah? Calonnya aja gak ada" 
"Dih tadi kata bang Vano itu dari calon istri" sahut Sahira. 


"Enggak sih ngarang aja itu mah" jawabnya santai, 
membuat Fathma harus memperbanyak stok kesabarannya 
itu. 


Sahira bangkit dari duduknya dan berjalan kearah meja 
kerja Fathma. Mengambil satu buah gunting dan 
menyerahkannya kepada Fathma. Fathma sudah di pastikan 
kebingungan dengan tinggah aneh adiknya itu. 


"Kenapa lo?" tanya Vano, mewakili Fathma. 


"Untuk kakak ku tersayang, ini Sira ambilkan gunting" ucap 
Sira dramatis. 


"Buat apa gila?" tanya lagi Vano, masih mewakili Fathma. 


"Siapa tau aja kakanda gabut, dan kesal kepada ananda 
Vano. Kakanda bisa membunuhnya sekarang juga" ucap 
Sahira, seraya mengangguk anggukkan kepalanya pelan. 


Mengerti sekarang maksud dari perkataan Sahira. Fathma 
pun mengambil guntingnya dan berjalan mendekat kearah 
Vano. Vano pun terkejut bukan main. 


"Eh gila! Autis! Ngapain anjir? Gue belom nikah!" tukas 
Vano. 


Dan akhirnya Fathma mempergunakan gunting itu untuk 
membuka bungkus cemilan yang Vano bawa. Vano bernafas 
lega, sedangkan Sahira sudah kecawa. 


"Huhh, alhamdulillah gak jadi mati" syukur Vano. 
"Ah, gak asih ah kalo gak jadi mati" sahut Sahira. 


"Dih, emang lo rela kehilangan abang lo yang tampan ini?" 
tanya Vano, menyombongkan dirinya. 


"Dih Sombong" desis Sahira, kembali duduk di tempatnya. 
"Selagi masih ada yang bisa di sombongi kenapa enggak?" 
"Dih masih gantengan juga laki gue" 

"Sombong mentang-mentang udah punya laki" 


"Berisik kalian! Menggangu gue yang lagi makan nih!" 
Sahut Fathma. 


"Pelan pelan kali kak makannya" pesan Sahira, mengambil 
donat yang Vano bawa. 


"Permisi Bu, meeting-nya sebentar lagi dimulai" ucap 
sekertaris Fathma. 


"Oke, saya kesana" 


"Buset, punya anak berapa bu sampe di panggil ibu?" ledek 
Sahira. 


"Aturan gue yang nanya gitu, kan lo udah nikah masa belum 
punya anak" balas Fathma. 


"Bikin anak juga gak sekali jadi kali mbak" 


Selepas kepergian Fathma untuk meeting. Sahira masih 
melanjutkan makan  donatnya. Dan Vano sudah 
membaringkan tubuhnya di atas sofa. Dengan Sahira yang 
duduk di bawah sofa. 


"Arg h" 


Tiba tiba saja kepala Sahira terasa sakit. Sahira terus 
memegangi kepalanya dan akhirnya cairan kental berwarna 
merah pun keluar dengan sendirinya dari lubang hidung 
Sahira. Perlahan matanya memberat dan memburam. Dan 
Sahira terjatuh pingsan. 


-Tamat- 


Pi boong. 

Serius mulu idup lu pada. 

Ini part terpendek asli. 

Oke byee, tamatnya masi lama kayaknya deh. 


Yakin gak mau sama Farel? 


Eh Farel kan udah ada pawangnya 


Sahira sakit nih, ucapin gws dong 


Follow ig nya Sira dong, @sahxraulia 


Follow ig author juga cepetan!! Saia maksa nih 
gengss! Astaghfirullah berdosa sekali saya. 
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Hayy maaf ya baru update, heheh 
Udah lama kita gak ketemu, ada yang kangen gak? 


Langsung happy reading aja, takut kalian bosen. 


Seorang dokter keluar dari ruangan pribadi Fathma. Fathma 
terkejut saat melihat dokter yang keluar dari ruangan 
pribadi miliknya. 


Takut terjadi sesuatu, Fathma akhirnya masuk dan menemui 
Sahira yang sedang berusaha untuk duduk di soffa dan 
Vano yang sedang membatu Sahira untuk duduk. 


Sahira menghampiri sang adik dan duduk di samping 
Sahira. Manaruh laptopnya di atas meja. Menatap Sahira 
lekat. 


"Sira kamu kenapa?" tanya Fathma. 
"Enggak papa kok" jawab Sahira lemas. 
Fathma beralih menatap Vano. "Sira kenapa Van?" tanyanya. 


"Cuman kecapean aja, tadi dia sempet pingsan jadi gue 
panggil dokter" jawab Vano. 


"Udah kabarin Farel?" 
"Udah, bentar lagi juga sampe" 


Sahira menyenderkan kepalanya di sandaran sofa. Ia 
memejamkan matanya meredakan sakit yang masih terasa 
di kepalanya. Badannya terasa sangat lemas sekali, seperti 
tak ada tenaga di dalam tubuh Sahira. 


"Sira jangan pingsan lagi, gue repot tau" keluh Vano. 


"Berisik" ketus Sahira, sekarang moodnya sedang tidak baik. 
Vano pun memilih diam. 


"Sira udah makan? Makan dulu ya" ajak Fathma, namun 
Sahira menggeleng pelan. 


"Gak kak, Sira gak napsu makan. Lagian kan tadi udah 
makan donatnya bang Vano" 


TokTokTok 


Suara ketukkan pintu yang terdengar berhasil membuat 
Fathma mengalihkan pandangannya. la akhirnya membuka 
kan pintu ruangannya. 


Farel akhirnya datang juga. Panik saat ia di telfon oleh Vano. 
Mengabari bahwa Sahira pingsan di kantor Fathma. Ia 
sangat khawatir dengan keadaan Sahira sekarang. 


Vano menggeser badannya agar Farel bisa duduk dekat 
dengan Sahira. 


"Sira kamu kenapa?" tanya Farel, khawatir dengan wajah 
Sahira yang pucat pasi. 


"Gak papa Mas, cuman kecapean aja" jawab Sahira. 
"Mau pulang?" tanya Farel lagi. 

"Iyah, pulang aja sana istriahat di rumah" usul Fathma. 
"Kak Fathma ngusir Sira?" tanya Sahira. 


"Gak gitu, lo kan abis terbangun dari pingsan lo mending 
rebahan di rumah deh" perjelas Fathma. 


"Yaudah, yuk pulang aja" ajak lagi Farel. 


Dan akhirnya Sahira menganggukkan kepalanya. Farel 
membantu Sahira untuk berdiri, dan berjalan. 


Selepas kepergian Sahira dan Farel, Fathma menatap Vano 
lekat. Yang di tatap malah menaikkan satu alisnya. 


"Kenapa lo Fat?" tanya Vano, ikut menatap Fathma. 
"Lo gak mau pulang juga?" 


"Enggak lah, ngapain gue pulang baru juga sampe di Jakarta 
udah di suru balik aja" oceh Vano. 


"maksud gue... Ahh susah lah ngomong sama orang yang 
otaknya kosong" kesal Fathma. 


"Dih, otak gue mah berisi" balas Vano. 

"Udah deh, balik sono ke apartemant lo" 

"Dih mamah muda ngusir" ceketuk Vano. 

"Mau mati sekarang, atau jumat depan?" tawar Fathma. 
"Dih, gue aja belum nikah" 

"Semerdeka lo" 


Bara memasuki kamar Sahira, ia berjalan seolah ia adalah 
YouTuber ternama. Dengan kamera yang ia pengan. 


"Hello guys, jadi gue udah lama gak masuk ke kamar kakak 
gue, jadi mari kita geledah mumpung orangnya gak ada" 
ucap Bara, dengan gaya seolah ia YouTuber. 


Bara mulai mengabsen barang barang milik Sahira. Masih 
ada beberapa barang Sahira yang dengan sengaja Sahira 
meninggalkannya disini. Termaksud novel novel Sahira dan 
Komik milik Sahira, yang ia tinggal di rak-rak bukunya. 


Tangan kanan Bara terulur untuk mengambil satu buah 
novel yang menurutnya menarik. Dan membukanya di 
halaman pertama. 


"Uwawww ini buku tulisan semua, gak cape apa baca-nya" 
ucap Bara, tangannya masih menyelisir isi dari novel 
tersebut. 


"Mending main game dari pada baca ginian" kata Bara dan 
menaruh kembari novel tersebut pada tempatnya. 


"Omaygottttttt, ini bocah main masuk aja ke kamar nya 
Sira!" dumel Sasa, saat ia memasuki kamar Sahira lewat 
jendela ia melihat Bara yang tengah mengobrak abrik isi 
Kamar Sahira. 


"Gue mau pindah kamar aja lah, disini lebih lega" ucap Bara 
pada dirinya sendiri. 


"Wahh tidak semudah itu Bara! Kalo lo pindah ke sini, gue 
bakal numpang dimana!?" 


Brukk 


Dengan sengaja Sasa menjatuhkan buku yang tadi Bara 
ambil. Bara terkejud dan menatap heran kepada buku yang 
jatuh itu. 


"Ih serem!" 


Bara masih menguatkan batinnya agar tidak takut dengan 
buku jatuh itu. la malah membaringkan badannya di kasur 


milik Sahira. 
Brukk 
Brukk 


Dua buku terjatuh dari atas rak buku. Tak ada angin tidak 
aja hujan. Buku iu terjatuh dengan sendirinya dan membuat 
bulu kuduk Bara berdiri. Bara pun menatap horor ke arah 
dua buku itu. 


Yang melakukannya sudah mengeluarkan tawa jahatnya. 
Dan ia mulai menggangu Bara dari mulai menariki rambut 
Bara dan menoel noel Bara. 


"Pliss, kenapa jadi serem gini sih" 


Bara meraih ponselnya yang berada di atas meja belajar 
Sahira. la ingin memberitahu kepada Sahira bahwa kamar 
yang Sahira tempati dulu sekarang sudah angker. 


Bara mencari kontak dengan nama yang bertulisan 'my 
sister Sira'. Kemudia Bara mendekatkan hanpone nya ke 
telinganya. 


Sahira tengah duduk di ranjang dengan punggung yang ia 
sandarkan. Badannya sudah tak lemas lagi. Sepertinya 
sudah ada energi lagi untuk menjalani aktivitasnya. 


Farel keluar dari kamar mandi dengan rambut yang agak 
sedikit basah. Kakinya terjalan untuk mendekat kearah 
Sahira, dan duduk disamping Sahira. 


"Masih pusing?" tanya Farel, khawatir. 


Yang Farel lihat, akhir akhir ini wajah Sahira pucat, takut 
saja terjadi sesuatu yang tak di inginkan. Jika Farel bertanya 


kenapa, Sahira selalu menjawab 'gakpapa'. 

"Udah enggak" 

"Mau makan apa? Kamu belum makan kan?" 

Sahira menggeleng, "belum leper" jawabnya. 

Tarat tat taratta.. 

(Anggap aja suara hp-nya Sira, abis bingung mau lagu yang 
mana, masa tarik sis semongko) 


Suara dering ponsel Sahira berbunyi. Tangan Sahira terulur 
untuk mencapai hanpone nya yang berada di atas nakas. 
Namun Farel lebih dulu mengambilnya. 


"Siapa Mas?" tanya Sahira. 


Farel membaca pelan nama yang tertera. "BatuBara" 
bacanya pelan, memberikan ponselnya kepada sang 
pemilik. 


"Oh si Bara, ngapain dia nelpon?" tanyanya, mengambil 
ponsel dan mendekatkannya ke area pendengaran. 


"Hal--" 


"Hallo my sister, gawat ini sister!!!" suara Bara yang mulai 
panik. 


"Ha? Kenapa lo?" tanya Sahira tak mengerti. 
"Gawat kak!!" 
"Gawat kenapa sih??" 


"Kamar lo sekarang angker kak, masa gue cuman tiduran di 
kasur lo eh ada buku yang jatoh sendiri" Cerita Bara. 


Sudahlah Sahira rasanya ingin tertawa lepas saat 
mendengar cerita sang adik. Bisa di pastikan ini ulahnya 
Sasa, karena yang menumpang disana cuman lah Sasa. 


"Hahah" tawa Sahira. 
"Kenapa ketawa? Ini serius kak?!" 


"Kan udah di bilang kamar gue ada yang jaga, lagian 
ngapain sih lo masuk masuk kamar gue!?" 


"Ampun ndoro, niat nya mau nge-endros barang barang lo" 


"Hahah, makan tuh endros. Awas lo para hantunya gangu lo 
pas malem malem" 


"Aduh kak jangan nakutin deh, gue-- Bruk" 


Ucapan Bara terpotong saat ada sesuatu yang jatuh. Sahira 
bisa mendengarnya dengan sangat jelas. 


"Tuhkan, lo masih gak percaya?" 


"Iya gue percaya, sekarang lo harus percaya sama gue" 
balas Sahira. 


"Gak ah, percaya sama Io musyrik" ucap Bara membuat 
Sahira kesal. 


"Dih hantu!" kesal Sahira dan mematikan sambungan 
telfonnya. 


Sahira meletakkan hanponenya di samping bantal putihnya. 


"Bara kenapa?" tanya Farel, yang sedari tadi hanya 
memperhatikan istrinya saja. 


"Katanya kamar aku sekarang jadi angker" ucap Sahira. 


"Ha? Kok gitu, emangnya Bara bisa lihat hantu?" tanya 
Farel, mencoba untuk mencairkan suasana. 


"Ya enggak, cuman katanya ada buku yang jatuh sendiri" 
Tarat tat taratta.. 


Suara dering ponsel Sahira kembali berbunyi. Sahira 
menengoknya dan melihat siapa yang memanggilnya. 
Namun itu adalah nomer asing, Sahira tak menyimpannya 
dan ia tak tahu siapa itu. Farel pun tau ia mambacanya tadi. 


"Siapa lagi?" tanya Farel. 

"Gak tau kaga ada namanya" jawab Sahira. 
"Coba jawab aja" 

"Gak ah males, gak kenal" ogah Sahira. 


"Coba angkat siapa tau penting, di /auspaker aja" titah Farel, 
Sahira pun menurutinya dengan terpaksa. 


"Halo?" ujar Sahira saat setelah menggeser ikon hijau. 


"Halo sayang? Sayang kamu dimana?" ucap seseorang di 
sabrang sana, Sahira tak mengetahui itu suara Siapa yang 
Sahira ketahui adalah itu suara laki-laki. 


Air muka Sahira berubah takut. Takut saja Farel menjadi 
salah paham dengannya. Sekarang saja Farel tengah 
menatapnya datar. 


"Siapa ini? Salah sambung ya?" tanya Sahira. 


"Masa kamu lupa sih sama aku sayang? Kita kan udah janji 
ketemuan, kamu dimana sayang?" 


Bisa si pastikan Farel sudah marah sekarang. Mendengar 
istrinya sendiri dipanggil sayang oleh orang lain. Dan 
mengetahui bahwa istrinya sudah berjanjian dengan 
seorang lelaki lain. 


"Ketemuan? Ketemuan dimana? Ini siapa sih?!" 


"Kamu gak usah pura pura lupa deh sayang, aku udah 
nunggu kamu loh dari tadi" 


"Gak jelas banget lo setan, siapa sih lo?!!" sentak Sahira, ia 
benar benartak tahu itu siapa. 


"Duh sayang ponsel aku lowbat, nanti aku telpon lagi ya 
sayang. Dah sayang, miss you" 


Panggilan dimatikan. Sahira masih menatap layar ponselnya 
itu. la tak tahu siapa yang menggangunya dan siapa yang 
memanggilnya sayang. Sahira kini beralih menatap Farel. 


"Siapa tadi?" tanya Farel dingin. 
"Gak tau, no nya aja gak aku save" jawab Sahira was was. 


"Selingkuhan kamu?" tuduh Farel. Mendengar tuduhan itu, 
Sahira melotot. 


"Enggak, enak aja!" bantah Sahira. 


"Itu buktinya dia manggil kamu sayang, ngajak ketemuan" 
tegas Farel. 


"Aku aja gak tau itu siapa! Kalo gak percaya yaudah 
terserah! Kan udah aku bilang jangan di angkat, aku aja gak 
tau siapa dia" balas Sahira tak mau kalah dengan suaminya. 


Farel yang sudah termakan emosinya sendiri lebih memilih 
untuk pergi meninggalkan Sahira. Menenangkan dirinya 


agar tidak main tangan kepada Sahira. 


Sahira sendiri masih bingung dengan si penelpon. Mengapa 
ia tiba tiba memanggilnya sayang dan mengajaknya 
ketemuan. Ah mungkin saja salah sambung. Karena salah 
sambung itu, Farel jadi salah faham dengannya. 


"Menggangu rumah tangga orang aja lo!" omel Sahira 
kepada ponsel yang menunjukkan riwayat telfonnya. 


"Kalo gini nanti malem gue bisa tidur sendiri, kaga ada yang 
peluk" 


Sahira masih memikirkan kejadian tadi yang membuatnya 
berdebat kecil dengan Farel. Ah, ia akan bermain main ke 
rumah lamanya. Sudah lama ia tak bertemu dengan teman 
beda alam nya itu. 


"Sasa ada gak ya disana?" 
Ada yang mau nebak siapa yang nelp Sira? 
Gak ada yang mau saia gitu? Butuh semangat nih 


Next? 
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Sahira masih di pusingkan dengan kejadian tadi sore. la 
juga bingung siapa yang menelponnya. Salah sambung 
kah? 


Sudah lah, Sahira sedang duduk santai di balkon kamarnya 
yang dulu. Karena Farel sedang marah padanya jadilah 
Sahira main ke rumah lamanya. Tapi, nanti Farel jemput kok 
tenang aja. 


Dengan indahnya langit malam, angin yang menerpa 
membuat perasaan Sahira lebih tenang. Masalah rumah 
tangga bisa nanti saja di pikirkan, Sahira masih ingin 
bersantai dirumah lamanya yang sudah lama tak ia 
kunjungi. 


"Sasa kemana sih, kenapa dia gak ada" ucap Sahira pada 
dirinya sendiri. 


"Hayohh, nyariin gue ya?" 

Sahira hanya menatap jengah ke arah Sasa. Menyesal ia 
menanyakan kehadiran Sasa. Tapi jika tak ada Sasa pun ia 
merasa kesepian. 


Sasa berdiri di dekat Sahira yang duduk santai. la ikut 
memandangi langit hitam. 


"Sir, gue kangen deh sama lo" ucap Sasa. 
"Oh" acuh Sahira. 


"Dih oh doang? Lo gak kangen sama gue apa?" Tanya Sasa. 


"Enggak lah, hantu barbar kaya lo di kangenin" balas 
Sahira, meledak. 


"Eh ngomong ngomong soal hantu gue heran deh masa di 
rumah gue kaga ada hantu, eh bukan, di kamar gue masa 
gak ada hantu Sa" cerita Sahira. 


"Terus gue ini apa? Alien?" 
"Enggak bukan kamar gue yang ini, kamar gue sama Farel" 


Sahira mengubah posisi duduknya, dan Sasa ikut duduk 
bersama Sahira. 


"Oh mungkin aja di pintunya ada bacaan Al'guran nya. 
Biasanya kalo gak ada hantu ya kaya gitu" jawab Sasa. 


"tapi gue gak pernah lihat loh Sa" 
"Gak tau, tanyakan saja pada suami mu itu" acuh Sasa. 


Sahira meraih ponselnya, hendak menghubungi Farel 
namun niatnya ia urungkan. Farel kan sedang marah 
dengannya. 


"Tapi Sa--" 
"heleh, kebanyakkan tapi lo" kesal Sasa. 


"Ini penting Sa, tadi gue udah mau cerita sama lo tapi 
gegara lo ngomongin hantu jadi lupa" Sahira menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. 


"Yaudah cepet cerita" 


"oke jadi gini---" 


"Wah hebat sekali cerita mu nak" potong Sasa sembari 
bertepuk tangan. 


"Gue belum selesai setan!" 
"oke oke lanjut" 


"Farel kan lagi marah sama gue Sa" cerita Sahira denga 
nada suara lirih. 


"Hah? Marah? Marah kenapa? Kok bisa?" Tanya Sasa bertubi 
tubi. 


"Satu satu Sa nanya-nya" komentar Sahira. 
"lya iya, udah jawab kenapa bisa marah?" 


Sahira menghembuskan nafasnya kasar. Sebenarnya ia 
malas untuk bercerita pada hantu ini namun dirinya butuh 
teman curhat. Kepada siapa lagi Sahira harus bercerita 
kecuali dengan hantu barbar ini. 


"Jadi tadi tu ada yang---" ucapan Sahira kembali terpotong 
setelah mendapatkan teriakkan dari Susan. 


"Mbak Sira!!!" Teriakkan Susan. 


Sahira mengusap usap telinga nya. "Gendang telinga gue 
pecah ini!" kesal Sahira. 


"Heheh maap, gue kangen soalnya sama lo" cengengesan 
Susan. 


"Weass tiga es ngumpul nih" ucap Aripin, loncat dari pohon 
kebalkon Sahira. 


"Hah?" Respon mereka. 


"Apaan sih Yang, gak jelas kamu" Sasa menepuk pundak 
Aripin. 


"Udah, gue lagi galau jangan uwu uwuan disini!" kesal 
sudah Sahira. 


"Galau kenapa sih?" tanya Susan. 


"Susana masih punya hanpon? Kita foto masukin Soshan?" 
Tanya Sahira. 


"Ada kok mbak, tapi..." jeda Susan. 
"Tapi apa?" Tanya Sahira dan Sasa beramaan. 


"Tapi jangan panggi aku Susana mbak, aku Susan namaku 
adalah Susan" ujar Susa, mengikuti gaya bicaran kartun 
antv. 


"Wahh, minta di tampol nih anak" 


"Tampol aja, gimana caranya kan tangan lo di iket" balas 
Susan sekaligus meledek Aripin. 


"Udah ayok sini Susana kita fotbar" ajak lagi Sahira. 


"Tapi mbak, gue gak ada internet, hospotin dong" cengir 
Susan melebar. 


"Dih gak modal" cibir Sahira. Mengambil hanponenya dan 
hendak menyalakan hospot pribadi. 


"Dih emang bisa loehh?" Suara Sasa menghntikan aktivtas 
Sahira. Sahira masih memutar otak. 


"Lah iya? Begonya Sira" ucap Sahira seraya memukul 
keningnya pelan. 


"Gila emang ya, gak human gak hantu sama sama bodoh" 
ucap Aripin, menggelengkan kepalanya namun di dapati 
tabokan oleh sang kekasih. 


"Kamu ngatain aku bodoh Yang?" 
"Enggak Yang, bukan kamu kok" 


Sahira hanya menatap perdebatan dua sejoli itu. "Jadi 
gimana ini?" Tanya lagi Sahira. 


"Gimana apanya Mbak?" tanya Susan. 
"Jadi gak hospotnya?" 
"Ya enggaklah, kan gak bisa" 


"Sira katanya tadi mau cerita, ayok lanjutin aja" sahut Sasa, 
ingin tahu kelanjutan dari cerita Sahira. 


"Cerita? Nak deng--" 
"Bisa diam tidak?!" Ujar Sasa, memukul kepala Susan. 


"Jadi tadi tu ada yang nelp gue, nah ter---" lagi lagi ucapan 
Sahira harus terpotong. 


"MY SISTER! DICARIIN HUSBAND TUH!" teriakkan Bara dari 
depan kamar, dan masuk tanpa permisi. 


"Ganteng doang, ngomong masih gado-gado" sahut Susan. 


"lah gue ngomong gado gado aja ganteng apa lagi ngomong 
ketoprak" balas Aripin. 


"Dih gue gak ngomong sama lo Budi!" 


"Budi, nama gue Aripin btw" 


"Bara kalo kamu masuk tuh ketok pintu dulu!" Omel Sahira. 
"Iyah Sister maaf, btw kak tuh di cariin bang Farel" 


"iyah nanti kebawah mau mandi dulu" ujar Sahira dan 
masuk kedalam kamar mandi. 


Barapun akhirnya pergi meninggalkan kamar Sahira yang ia 
rasa mulai Angker karena perbuatan usil Sasa. 


"Ganteng doang, eh enggak ganteng banget" 


Sahira merebahkan tubuhnya di atas ranjang empuknya. 
Setelah menghadapi Farel yang datang ke rumahnya. Dan 
pasti diintrograsi oleh orang tua Sahira. 


Sahira menghembuskan nafasnya, menatap langit dinding. 
Farel duduk di pinggiran ranjang, menatap Sahira. 


"Kamu mau nginep disini?" tanya Farel. 


Sahira beralih menatap Farel, "iya lah, kalo pulang juga 
udah malem" 


"Kamu marah sama aku Sir?" Tanya Farel. 
Dih pake nanya lagi!! 


Sahira tak menanggapi pertanyaan Farel. Siapa sih yang 
gak marah kalo dia di tuduh selingkuh padahal gak 
ngelakuin itu. 


"Sir? Sira?" Panggil Farel. 


"Saya mau tidur ngantuk" ucap Sahira dingin, dan tidur 
dengan posisi membelakangi Farel. 


"Jawab dulu pertanyaan aku" titah Farel. 


"Udah malem, saya mau tidur" 


"Materi saya akhiri, sampai ketemu di pertemuan 
selanjutnya" ucap Farel mengakhiri pertemuan kelas. 


Semua siswa akhirnya menghembuskan nafas nya lega. 
Akhirnya mereka bisa keluar dari kelas. Sama halnya 
dengan Sahira yang ingin cepat cepat pergi dari hadapan 
Farel. 


"Sira!! Kenapa sih diem aja?" Tanya Fellycia, mengelus halus 
pundak Sahira. 


"Gak papa" jawab Sahira,merapihkan barang barang 
miliknya. 


"Tau kenapa Lo? Kemarin si Felly yang galau, lu ikuttan 
galau juga Sir?" Tanya Arka. 


"Tapi dari tadi Lo diem aja" timpal Andra. 


"Gue dari tadi diem ya karena pengen diem aja, kenapa sih? 
Salah ya gue diem?" Sembur Sahira, bangkit dari duduknya 
dan meninggalkan kelas. Moodnya hari ini sangat ancur. 


"Ya gak git---Sahira mau kemana?" Ucapan Fellycia 
terpotong melihat Sahira yang pergi begitu saja. 


"Dia ada masalah kali" ucap Indah dan pergi meninggalkan 
kelas diikuti Andra. 


"Kayaknya Sira lagi ribut deh sama Farel" tebak Arka. 


Fellycia mengangkat kedua bahunya acuh, "gak tau gue 
juga" 


Sedangkan Farel yang melangkahkan kakinya buru buru 
menuju parkiran. Setelah jadwalnya mengajar, Farel 
bergegas ke tujuan lainnya. Ke kantor Karena ada sedikit 
masalah di sana. 


Hari ini Sahira lebih banyak diam. Dari semalam Sahira 
masih memakai kata saya yang biasanya aku-kamu. Farel 
juga masih tak percaya siapa yang menelpon istrinya itu. 


Farel membuka pintu ruang kerja nya dan duduk di bangku 
kebesarannya. Menunggu Arkan yang akan membawa 
berkas berkas pentingnya. Jadi si Arkan itu asisten 
pribadinya Farel, udah pernah di ceritain blm sih? 


Tok tok 


Farel mendongakkan kepalanya menatap ke arah pintu. 
"Masuk" 


Akhirnya yang di tunggu sampai juga. Arkan yang masuk 
dengan map biru di tangannya. Menyerahkannya kepada 
Farel. Farel akhirnya membaca dan menyelesaikan 
pekerjaannya. 


Arkan duduk santai di Sofa sembari menunggu Farel 
mengerjakan pekerjaannya. Farel mengendus kesal melihat 
Arkan yang malah bersantai santai. 


"Lo kenapa Rel?" Tanya Arkan, dia bisa melihat dari raut 
wajah Farel seperti ada masalah yang ia hadapi. 


Yang di tanya malah diam saja, dengan tangannya yang tak 
bisa diam menari nari diatas kertas putih. Arkan akhirnya 
mengubah posisinya jadi menghadap Farel. 


"Lo lagi ada masalah?" Tanya Arkan. "Masalah rumah 
tangga?" Sambung Arkan. 


"Cuman salah faham" akhirnya Farel menjawab walau 
dengan nada yang sama, datar. 


"Cuman lo bilang? Kalo dibiarin lama lama masalah lo bakal 
jadi gede Rel!" Sembur Arkan. "Salah faham ya gimana? 
Siapa tau gue bisa bantu" 


Farel meletakkan bolpoinnya di atas meja. Menutup map 
birunya dan berjalan kearah Arkan. Duduk di samping Arkan 
dan akhirnya berniat untuk bercerita. Siapa tau saja Arkan 
memang benar ada solusi nya. 


"Jadi menurut lo siapa yang salah?" Tanya Farel, setelah 
menyelesaikan ceritanya. Arkan hanya diam saja sambil 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"Ya, menurut gue sih lo yang salah" 


"Gue?" Tanya Farel menunjuk dirinya sendiri. "Letak 
kesalahan gue dimana?" 


Arkan menggeleng sembari mengenduskan nafasnya. Sudah 
sekali Farel kalo menyaut soal cinta. 


"Masih nanya? Lo kan dosen sekaligus CEO masa gitu aja 
gak tau" 


"Ya emang gue gatau" 


Arkan menyenderkan kepalanya, menatap langit langit 
ruangan. "Jadi salah lo adalah, Lo udah nuduh istri lo. 
Makannya dia marah" 


Farel mengerutkan wajahnya. "Tapi kalo emang dia 
selingkuh gimana?" 


"Menurut gue dia gak mungkin deh selingkuh" jawab Arkan. 


"Kalo dia beneran selingkuh?" 


"Nih ya kalo dia selingkuh dia juga bakal panik kalo 
selingkuhannya nelpon" 


Farel menganggukkan kepalanya. "Jadi solusinya apa?" 


"Lo minta maaf ke dia, Lo beliin bunga atau barang yang dia 
suka gitu" usul Arkan. 


"Harus ya?" 
Demi apa sih twinggg! 


Arkan rasanya pengen menghilang. Arkan memijat 
pelipisnya pelan. 


"Ya iyalah, waktu Laras ngambek emang Lo kasih apa?" 
"Gak mau inget inget dia lagi!" Ketus Farel. 

"Udah move on lo?" 

"Ck! Kembali ke topik awal ih" kesal Farel. 


"Yaudah itu aja, beliin yang dia suka aja terus lu minta 
maaf" 


Farel menganggukkan Faham. "Itu aja?" 
"Jangan lupa manja manjain, pasti bakal jinak lagi" 


Tak mereka berdua sangka ada seseorang yang menguping 
pembicaraan mereka. Awalnya orang itu ingin masuk dan 
menemui Farel namun karena pintu ruangan Farel terbuka 
sedikit jadilah orang itu menguping. Mendengar 
pembicaraan Farel dan Arkan dari awal hingga ia ketahuan 
oleh sekertaris Farel. 


"Mbak! Mbak ngapain disini?" Tanya Adelia---sekertaris Farel. 


"E-enggak Mbak" jawab orang itu dan pergi meninggalkan 
tempat. 


"Aneh" gumam Adelia. 
Hay semua, aku kembali nihh 
Semoga ga ngebosenin! 


Demi apa sih twinggg 
Ganteng doang, eh enggak ganteng banget 
Sindrom tiktod nih 


Siapa tu yang nguping? 


Btw masih penasaran gak sih sama siapa yang 
nelpon Sahira? Next part tebakan kalian bakal 
terjawab! 


Nih yang lagi galau 


Byee! 
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Hai aku kembali hyungg. 


Mau nanya dong, pendapat kalian tentang cerita ini 
apa sih? 


Jangan lupa komen ya, asik tau baca komen kalian 
heheh. 


Tembus 50 komen, aku langsung next deh! Janji! 


Siap? Happy reading!! 


"Mbak! Mbak ngapain disini?" Tanya Adelia. 


"E-enggak Mbak" jawab wanita yang sedang menguping itu 
dan pergi meninggalkan tempat. 


Wanita itu pergi meninggalkan tempat menuju luar area. 
Mencari taksi dan menaikinya pergi ke tujuannya. 


Laras! Iyah dia yang menguping. Laras bahagia mendengar 
kabar Farel dan Sahira ribut. Sudah di pastikan bahwa ini 
adalah kelakuan adiknya. Memang mereka bersekongkol 
untuk memisahkan Sahira dan Farel. 


Senyum yang terbit di bibir Laras tak kunjung larut. Farel 
menuduh Sahira berselingkuh, dan Sahira marah pada Farel 
karena menuduhnya. Itu saja sudah membuat Laras merasa 
senang. 


"Uhh! Akhirnya mereka ribut" ujar Laras. "Bagus juga kerja 
kerasnya Sam" sambungnya. 


Laras turun dari taksi yang ia tumpangi. la masuk ke rumah 
dengan perasaan senang. Melangkahkan kakinya menuju 
ruang tamu yang terdapat Samudra yang sedang 
memainkan hanpone-nya. 


"Sam!" Laras menepuk pundak Samudra dan duduk di 
sampingnya. 


Samudra mengendus kesal, "apansi lo" kesal Samudra. 
"Gue ada kabar gembira!" 


"Kabar gembira apa? Lo udah move on dari mantan lo itu?" 
Tebak Samudra di balas pukulan oleh sang kakak. 


"Bukan itu" 
"Terus?" Manik mata Samudra masih menatap ponselnya. 


"Farel sama Sahira ribut! Tadi gue denger sendiri" ucap 
Laras spontan. 


Samudra yang mendengar perkataan sang kakak langsung 
mendongak. Mematikan ponselnya dan menatap Laras. "Kok 
bisa?" 


"Ya kan itu hasil kerja keras lo" 
"Kerja keras? Kerja keras apa?" 


"Iyah, lo kan yang nelp Sahira terus lo manggil sayang ke 
dia" perjelas Laras. 


Samudra mengerutkan keningnya. Apa katanya, kerja 
kerasnya? Kerja keras apa? Sungguh Samudra tak mengerti. 


la belum menjalankan misi apa apa. 
"Ha? Gue?" Tanya samudra menunjuk dirinya sendiri. 


"Iyalah masa gue sih ada ada aja deh lo" Laras menepuk 
pundak Samudra sembari tertawa pelan. 


"Kak! Gue belom ngelakuin apa apa, dan lagi pula no gue di 
blok sama Sahira" 


Mendengar perkataan itu Laras bingung sendiri. Kalo bukan 
adiknya yang melakukan terus siapa lagi? 


Air muka Laras berubah, "Lo gak bercanda?" 
"Enggak, Lo tau berita ini dari siapa?" 

"Farel sendiri yang cerita ke Arkan" 

"Terus lo nguping?" 

Laras mengangguk. 

"Si tolol" umpat Samudra. 


Yadi kalo bukan lo yang nelpon terus siapa?" Laras 
mengetuk jari telunjuknya ke dagunya, seperti sedang 
berfikir. 


Samudra mengangkat kedua bahunya, acuh. "Mana gue tau, 
intinya gue belum melakukan apa apa" 


Sahira sedang berada di dalam perpustakaan kampus. 
Menenangkan dirinya dari berbagai macam pikiran. 


Tempat yang sejuk dan tenang. 


Sahira mengambil buku novel yang ia sengaja 
membawanya. Dan membacanya, siapa tau ia menjadi lupa 
dengan beban pikirannya. 


"Ayah dari kakeknya mempunyai dua istri" baca Sahira 
pelan, matanya memperhatikan kalimat yang barusan ia 
baca. 


"Maksud dari 'ayah dari kakeknya' apaan ya?" Tanyanya 
pada diri sendiri. 


"Oh mungkin gini, kakeknya punya ayah berarti eyang. Dan 
eyangnya punya istri dua, bener gak sih?" 


Sahira membuang nafasnya kasar. "Huhh sudahlah, 
menambahkan beban pikiran saja" dumel Sahira dan 
menutup novelnya. 


"Heyyo sendirian aja" sapa Farah dari belakang, duduk di 
depan Sahira dan diikuti oleh Safira yang duduk di samping 
Sahira. 


"Heh! Ngagetin aja!" Sahira mengusap dadanya. 


"Tumben lo disini gak biasanya, pasti mau numpang tidur 
ya" todong Safira. 


"Heh! Enak aja!" 
"Iyah, gak biasanya lo disini" timpal Farah. 


"Gue abis baca novel, kan kali kali ke perpus udah lama 
juga-- eh enggak deng terakhir kemarin lusa bersama Indah" 
ucapnya. 


"Ngomong ngomong si Felly kemana?" Tanya Farah. 


"Oh dia, gak tau" 


"Kok gak tau, kan biasanya selalu berdua" 


"Iyah tadi gue nyelonong aja kesini sendiri" jawab Sahira 
dan di angguki oleh mereka. 


"Eh boleh nanya gak?" 


"Iyah silahkan mba, mau isi pulsa yang berapa?" Tanya 
Safira. 


"Heh dikira konter apa" cekikik Farah. 


"Keluar aja yuk, kita kayaknya berisik deh disini" ucap 
Safira. 


"Yaudah yuk, udah bosen juga sih" 


Akhirnya mereka memutuskan untuk keluar dari 
perpustakaan menuju taman belakang kampus. Mencari 
tempat yang agak sepi untuk mereka bercerita. Dan tempat 
yang tidak terlalu panas karena hari ini cuaca memang 
sedang panas. 


Mereka duduk di salah satu taman, duduk di bangku 
panjang taman. 


"Oke, jadi lo mau nanya apa?" Tanya lagi Safira, sebenarnya 
ia penasaran dengan pertanyaan yang akan di tanyakan 
oleh Sahira. 


"Jadi maksud dari 'ayah dari kakeknya mempunyai dua istri' 
apa?" 


"Hah? Ngomong apa? Gue gak ngerti" sahut Farah. 


"Berarti itu eyangnya, bener gak sih?" Safira berusaha 
menjawab pertanyaan Sahira. 


"Iya kali, tadi sih gue mikirnya gitu tapi agak aneh aja sih" 


"Berarti eyang nya itu punya istri dua, paham gak kalian?" 
Sambung Safira. 


"Oh iya iya Faham! Jadi dia itu punya eyang tiga" timpal 
Farah. 


"Loh? Kok jadi tiga sih?" Tanya Sahira, otaknya sudah 
mentok menyangkut dengan hal hal seperti ini. 


"Iyah, kan eyangnya itu punya dua istri jadi bagi dia, dia 
punya tiga eyang kan" jelas Farah. 


"Terserah Lo lah, gue makin gak ngerti" pasrah Sahira. 


"Yang nanya aja gak ngerti apa lagi yang jawab" sahut 
Safira. 


"Gue juga gatau tadi gue ngomong apa" timpal Farah. 
"Eh, coba telpon Felly lagi dimana" titah Safira. 
"Oke oke bentar" 


Sahira mengambil ponselnya dan mencari kontak bernama 
Fellycia. la menghubunginya dan tak lupa di /auspeker. Dan 
akhirnya tersambung 


"Hai Felly assalamualaikum, lagi dimana lo?" Tanya Sahira. 


"Hai juga, waalaikumsalam. Lagi di rumah kenapa kengen 
lo?" 


"Dih enggak ini Sapi sama Farah yang kangen mah" 


"Eh nama gue Safira bukan Sapi!" Protes Safira mendengar 
namanya di ubah. Dengan susah payah orang tua nya 


mencarikan nama yang barus tetap saja ia di panggil Sapi. 
"Iya iya tau" 


"Gue balik duluan soalnya mamah gue jemput, lagian tadi 
kan Lo kabur gak tau kemana" 


"Ha? Lo kabur?" Tanya Farah. 


"Ish, gue lagi bat mood itu mah jadi gue pergi saja heheh 
maaf Fell" cengir Sahira. 


"Yaudah gue mau ada acara soalnya nih byee, nanti telfon 
lagi ya" pamit Fellycia dan mematikan sambungannya. 


"Yah si asu di matiin" 

"Mungkin emang sibuk kali, yaudah kalian pada mau balik 
gak? Kayaknya gue balik aja deh mau ngerjain tugas" ucap 
Safira. 

"Yaudah gue juga mau balik, laper nih" timpal Sahira. 
"Yaudah byee, ketemu besok ya!" 


-Familly is best- 


Kak Vanilla 
Hai semua, apa kabar? Ada yang kangen gak sama gue? 


Bang Vano 
Eh buset bule bisa ngomong Indonesia 


BatuBara 


Kak Vanilla 
Gue punya kabar gembira, pada mau tau gak? 


Sahira 
Saha anu buat grup ini? Sira kebanyakan grup 


Kak Fathma 
Apa lagi ini? 


Kak Vanilla 
Maaf kalo mengganggu 


Kak Fathma 
Ada apa Van? 


Kak Vanilla 
Gue lusa bakal ke Indonesia, udah cuman mau kasih tau itu 
aja 


Sahira 
Hah? Beneran kak? 


Kak Vanilla 
Iyah Sira 


Bang Vano 


Kak Vanilla 


Bang Vano 
Gak jelas banget nih mentang mentang bule 


Sahira 
Lah si anjir malah ribut 


BatuBara keluar 


Sahira 
Lah? Si Bara kenapa dah 


Bang Vano 
Gak tau males pengen beli truk 


Huhhh setelah mendapat kabar gembira ini. Sahira sudah 
menanti nanti kedatangan Kakak sepupunya ini. Jauh sekali 
sepupunya itu tinggal. 


Sahira senyum senyum sendiri sampai tak menyadari 
kehadiran Farel. Farel yang heran dengan Sahira pun 
akhirnya mendengat. Punggung tangannya ia taruh di atas 
dahi Sahira. 


"Duhh, kenapa?" Tanya Sahira. 
"Kamu yang kenapa senyum senyum sendiri" balas Farel. 


"Uhh, tau gak pak kak Vanilla mau ke Indo" ujar Sahira 
spontan dengan senyumnya. 


"Vanilla?" 
"Kembarannya bang Vano, Vanilla tapi di panggil Vani" 


Farel mengangguk faham. Oh itu sebabnya Sahira senyum 
sendiri. 


"Em, Sira" panggil Farel lembut, Sahira menoleh kearah 
Farel. 


"Iya?" 
"Maaf" 
"Maaf? Karena?" Tanya Sahira tak mengerti. 


"Karena nuduh kamu selingkuh" ucap Farel, memberikan 
sebungkus coklat. 


Sahira ini lebih suka coklat di banding bunga. Dengan 
alasan Coklat bisa di makan kalo bunga ya enggak, cuman 
buat pajangan. 


Sahira tersenyum dan menerima coklat tersebut. "Makasih 
coklatnya pak eh Mas, kalo gini aku bakal marah tiap hari 
biar di kasih coklat terus" canda Sahira. 


"Hmm? Kebanyakan makan coklat nanti giginya sakit loh" 
"Kan bisa gosok gigi, tapi beneran deh aku gak selingkuh" 


Tangan Farel terulur mengacak puncak kepala Sahira lalu 
tersenyum manis. "Iyah, aku percaya kok sama kamu" jawab 
nya. 


Merentangkan kedua tangannya mengode minta di peluk. 
Sahira yang sudah peka pun menghampiri Farel dan 
memeluk Farel. Dan mereka berbaikan. 


Udah segini dulu, maaf ya kalo pendek. 
Jangan lupa komen sama vote juga. 


Aslinya part nya udah jadi dari lama, pas kemarin 
aku mau publish eh part nya ilang jadi aku ketik 
ulang. Maaf kalo ada typo ya, heheh 


1-2-2021 
Estetik gak sih tanggalnya? 


Next or stop? 
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"Mas bangun udah jam 7" Sahira menggoyang goyangkan 
lengan Kekar Farel. 


"Eumm?" Gumam Farel dengan suara khas orang bangun 
tidur. 


"Bangun ih nanti telat aja, lagian masa abis sholat tidur 
lagi" 


"Iya iya ini bangun" Farel bangun dari tempat tidurnya, 
duduk di pinggiran ranjang bersama Sahira, melingkarkan 
tangannya di pinggul Sahira. 


Sahira mengendus kesal dengan kebiasaan suaminya itu. 
Bukannya langsung mandi ini malah manja manja. 


Is melepas pelukannya dengan Farel. "Mas mandi cepetan 
ih" kesal Sahira. 


Sahira lebih baik turun dan ikut menyiapkan sarapan 
bersama bi Ira. Sahira, menuangkan susu putih, dan 
menyiapkan sarapannya untuk Farel. 


Beberapa menit kemudian Farel baru turun dengan pakaian 
yang ia biasa pakai untuk mengajar di kampus. Duduk di 
samping Sahira dan menikmati sarapan paginya. 


"Mas aku mau ke kamar mandi bentar deh" pamit Sahira dan 
beranjak dari duduknya menuju kamar mandi. 


Setelah selesai dengan panggilan alamnya. Sahira 
membasuh tangannya dengan air, mencuci tangan bisa 
menghilangkan stres. Bener gak sih? 


Sahira mengelap tangannya yang basah dengan tisu kering 
yang memang sengaja di siapkan. Tapi, saat Sahira melihat 
ke arah cermin. la melihat ada darah segar yang keluar dari 
lubang hidungnya. 


Sahira membulatkan matanya saat mengetahui darah itu 
dan segera membersihkannya. Untung saja ia sedang di 
kamar mandi. 


"Duhh untung lagi di kamar mandi" ucapnya, tangannya 
dengan telaten membersihkan darah yang keluar dari 
hidungnya. 


"Oh iya, hari ini kan jadwalnya gue cake up, lupa anjir" 


Setelah merasa sudah tak ada lagi darah yang keluar. Sahira 
segera keluar dari toilet. Takut saja nanti Farel jadi curiga 
dengannya. 


Sahira tersenyum dan duduk di bangkunya. 
"Lama amat" 


"Ee, itu-- yuk berangkat aja nanti telat" ucap Sahira 
mengalihkan topik pembicaraan. 


"Kamu kenapa kayak pucet gitu?" Tanya Farel 
memperhatikan wajah sang istri yang memang sepertinya 
pucat. 


"E-enggak papa, yuk berangkat temen Sira udah nunggu" 
jawab Sahira. 


'aneh, mengapa selalu mengalihkan pembicaraan?" batin 
Farel bertanya tanya. 


"Bi Ira! Kita pamit ya Assalamualaikum!" Pamit Farel. 


"Waalaikumsalam" balas bi Ira. 


"Sira pamit ya Mas, assalamualaikum" pamit Sahira dan 
mencium punggung tangan Farel. Sudah harus di biasakan 
lah mencium punggung tangan suami, biar barokah. 


"Iyah, waalaikumsalam. Belajar yang bener!" 


"Iyah suami ku" goda Sahira, hendak membuka pintu mobil 
namun di tahan oleh Farel. 


"Kenapa lagi?" 
"Gak mau sun dulu?" Tawar Sahira. 
"Enggak ah, sun jauh aja" balas Sahira. 


Farel terkekeh mendengarnya dan mencium lembut kening 
Sahira. Sahira melotot atas perlakuan biadap suaminya ini. 
Sudah tau ini di parkiran, bila ada yang melihatnya bisa 
gempar satu kampus. 


"Pak! Ih ini kan parkiran kampus!" Kelas Sahira memukul 
pelan lengan Farel. 


"Iya iya sayang, udah sana lagian gak bakal ada yang liat 
juga kali" 


Dan akhirnya Sahira bisa benar benar keluar dari mobil 
Farel. Tujuannya sekarang adalah kelasnya. Sebentar lagi 
kelasnya mulai, dan ia harus cepat cepat sampai kelas. 


"Sahira Auliani!" Panggil seseorang, saat Sahira 
melangkahkan kakinya menuju kelas. 


Merasa di panggil Sahira menoleh ke belakang. Terdapat 
Nayla dan kembarannya itu tak lupa dengan Fina. 


Sahira sudah jengah sekali dengan melihat muka mereka. 
Sudahlah Sahira tak punya banyak waktu untuk mengurus 
mereka ini. 


"Ada apa?" To the point Sahira. 


Nayla dkk mendekati Sahira. Nayla memegang bahu Sahira 
erat. 


"Lo ada hubungan apa sih sama Pak Farel?" Tanya Nayla, 
masih persoalan Farel ternyata. 


"Iyah, tadi gue liat lo keluar dari mobil Farel" timpal Fina. 


Hah? Mereka melihat Sahira keluar dari mobil Farel? Apa 
mereka melihat Farel menciumnya? Sudahlah mari kita 
tanyakan. 


"Lo masih nanya persoalan yang sama?" Tanya balik Sahira. 


Nayla melepas tangannya dari bahu Sahira. Memundurkan 
diri dan di ganti oleh Kayla dengan mencengkeram bahu 
Sahira lebih kuat. Sahira meringis pelan dan menepiskan 
kasar. 


"Heh, udah berani ya sama gue?" 
Sahira tersenyum smirk, "kenapa harus takut sama lo?" 


Kayla memojokkan Sahira sampai tubuh Sahira menempel 
dinding. Sahira tak bisa berbuat apa apa sekarang, seakan 
tenaganya lemas. Tangan Kayla yang sudah memegang erat 
ke dua bahu Sahira. 


"Cepat jawab!" Paksa Kayla. 


"Udah langsung hajar aja" kompor Fina. 


Sahira menghembuskan nafasnya kasar, "gue gak ada 
hubungan apa apa!" Jawab Sahira. 


Tangan Kayla terulur untuk menjambak Sahira, Sahira 
refleks memejamkan matanya. Namun tak ada rasa sakit 
sedikit pun yang Sahira alami. Sahira memberanikan dirinya 
tuk membuka matanya perlahan. Menampilkan sosok 
seorang Farel yang menahan tangan Kayla. 


"Kalian mau melakukan pembullyan?" Tanya Farel dingin. 


"E-enggak kok pak, kita cuman ngobrol doang" Jawab Kayla 
gugup, Farel melepas cengkeramannya pada lengan Kayla. 


"Ngobrol atau ngebully? Saya liat loh dari awal" 


"Kita cuman mau nanya nanya aja kok, iya kan Sir" bela 
Nayla, matanya melotot memaksa Sahira tuk berkata iya. 


"Aku tak tahu" acuh Sahira, senang rasanya ia di bela oleh 
dosen sendiri sekaligus suaminya itu. 


"Nanya apa ke Sira?" 


"K-kita cuman nanya, Sahira sama pak Farel ada hubungan 
apa" ucap Kayla, mulai takut. 


"Saya dan Sahira---" 


"Pak! Saya mau ke kelas udah telat sepuluh menit!" Potong 
Sahira, ia tak ingin mendengarnya dan lebih memilih pergi 
saja. 


Selepas kepergian Sahira, Farel ikut pergi menuju kelasnya 
untuk mengajar. Pergi tak mengatakan apapun kepada 
Kayla dkk. 


Setelah jam kuliahnya selesai. Sahira memutuskan untuk 
kerumah sakit. Seharusnya kemarin ia melakukan cake up 
tentang penyakitnya namun ia melupakannya. 


Sahira berjalan santai di koridor rumah sakit menuju 
ruangan dokter Roy. Dokter Roy yang akan merawat Sahira 
selagi tak ada yang tahu. 


Pasti kalian tanya dari mana Sahira membayar biaya rumah 
sakit ini? Kan ada Vano, yang punya rumah sakit ini 
bapaknya Vano dan Vano lah yang meminta dokter Roy agar 
merawat Sahira. 


Sahira masuk kedalam ruangan dokter Roy. Berbaring di 
brankar rumah sakit, dokter Roy pun memulai untuk 
memeriksa Sahira. 


Selesai pemeriksaan Sahira melanjutkan tujuannya. Kantor 
suaminya, biasanya Farel setelah mengajar di kampus ia 
akan pergi ke kantor. 


Sahira menunggu angkutan umum di depan rumah sakit, 
namun tak ada juga yang lewat. Sudah lima belas menit 
Sahira berdiri di atas teriknya matahari. 


Sahira kembali merasakan pusingnya, ia memegangi 
kepalanya dan duduk di bangku penjual bakso tak jauh dari 
rumah sakit. 


"Neng, Eneng kenapa?" Tanya si penjual bakso. 
"Enggak papa kok pak, cuman pusing aja" jawab Sahira. 


"Sahira" panggil seseorang, Sahira menoleh ke arah 
samping kanan. 


"Samudra?" 


"Sahira kamu ngapain disini?" Tanya Samudra dengan nada 
lembutnya. 


Sahira memutar bola matanya, sudah tau ia sedang duduk 
masih saja di tanyakan. 


"Gak liat gue lagi apa hah?!" Jawab Sahira garang. 


"Iya gue tau kok, mau pulang bareng? Sekalian, gue tau kok 
lo lagi nunggu angkutan umum" Tawar Samudra. 


"Enggak usah, males banget satu mobil sama mantan!" 
Tolak Sahira dengan nada mengejek sih. 


"So? Serius gak mau di anter nih?" 


"Engg--arghh" Sahira hampir saja terjatuh karena kepalanya 
merasakan pusing lagi. Namun dengan sigap Samudra 
memegang Sahira agar tidak jatuh. 


"Lo gak papa?" Tanya Samudra terlihat sedikit khawatir. 


"Enggak" jawab Sahira memberhentikan taksi dan masuk 
kedalam taksi. 


Tanpa mereka berdua sadari ada seseorang yang 
memperhatikan mereka dan tak lupa dengan memfoto 
mereka saat Sahira hampir terjatuh tadi. 


"Perfact! Gue bakal kirim foto ini ke Farel supaya Lo dan 
Farel ribut lagi! 


Hai semua aku kembali heheh 
Maaf nih part cerita yang ini sama ya agak pendek 


Kira kira siapa ya yang ngintipin Sahira, ada yang 
mau nebak? 


Se you part mau kapan? 


Next lagi or stop aja? 
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Selamat bermalam Minggu meng! 


j-jadi kemarin tuh ada kata yang salah, maklum aja 
kalo ada kata yang salah. Gue ga bisa nulis kata 
katanya. Apalagi yang pas check up, gitu kan? 


Udah meng biarin, happy reading!! 


Sahira menginjakkan kakinya di gedung kokoh milik Farel. 
Sahira mendatangi kantor Farel untuk mengajak Farel 
makan siang bersama. 


Banyak yang menyapa kepada Sahira dan di balas 
senyuman ramah oleh Sahira. Sahira terus melangkahkan 
kakinya menuju ruangan Farel sampai di depan ruangan 
Farel melihat Adelia dan Arkan yang sedang berbincang. 
Dan Sahira mendengar sedikit perbincangan mereka. 


"Kemarin saya liat Laras kayak lagi nguping gitu" cerita 
Adelia. 


"Laras? Ngapain dia nguping?" Tanya Arkan pada Adelia. 


"Ya, saya gak tau. Pas di tanya dia malah pergi" jawab 
Adelia. "Aneh gak sih?" Lanjut Adelia. 


"Laras? Laras mantannya Farel?" Tanya Sahira, mereka 
berdua yang sedang berbincang pun menengok ke arah 
yang bertanya. 


"Eh, Bu Sira" sapa Adelia, dengan senyum ramahnya. 


"Ngapain ke sini?" Tanya Arkan, memang manusia ini doang 
yang bertanya seperti itu. 


"Suka suka gue lah" jawab Sahira, kemudian masuk 
kedalam ruangan Farel. 


Saat memasuki ruangan Farel, Sahira melihat Farel yang 
sedang berkutik dengan laptopnya. Seperti nya sibuk, fikir 
Sahira. 


Sahira duduk di sofa, menaruh tasnya di atas meja. "Mas, 
sibuk ya?" Tanya Sahira. "Kalo sibuk aku pulang aja" 
lanjutnya. 


"Enggak, kenapa kesini?" 


"Mau ngajak makan siang, pasti belum makan kan?" Tebak 
Sahira. 


Farel menutup leptopnya dan berjalan ke arah Sahira, duduk 
di sebelah Sahira. 


"Belum, ayok makan siang bareng, mau makan siang 
dimana?" ajak Farel. 


Sahira berfikir sejenak, "dimana ya, bentar aku pikirkan 
dulu" ucap Sahira, dengan raut muka yang sedang berfikir. 


"Atau mau go food aja?" Tawaran Farel yang satu ini 
sangatlah membuat Sahira semangat. 


"Boleh boleh, lagian Sira juga capek jalan terus" ucap 
Sahira. 


"Capek? Emang kamu habis dari mana?" Tanya Farel. 
"Duh tuhkan keceplosan ihh" dumel Sahira dalam hati. 


"Eee dari kampus lah, emang dikira dari mana" jawab 
Sahira. 


"Yaudah mau makan apa?" 


"Nasi Padang aja, biar simple" jawab Sahira, menyenangkan 
punggungnya. 


"Yaudah, tunggu aja lagi di pesenin kok" 


"Mantap, dapet senjata baru" ucap seseorang terdengar 
dengan nada yang bahagia, menatap ponselnya yang 
menampakkan foto seseorang. 


"Kalo lo gak mau ngaku juga yaudah, gue bakal buat lo 
sampe ngaku tentang status lo sekarang Sahira!" Ujar orang 
itu, meremas kertas putih yang berada di atas meja. 


"Kenapa lo? Kayaknya seneng banget" tanya temannya. 


"ya gue lagi seneng, gue dapet senjata buat 
menghancurkan hubungan Sahira dan Farel!" Jawabnya. 


"Senjata? Apa? Memang mereka ada hubungan apa sih?" 
Tanya temannya cengo, memang temannya itu tidak tahu 
apa apa. 


"Sudahlah, susah ngomong sama lo" kesal nya. 
"Gak jelas banget lo" 

"Heh Sam!" Panggil Laras pada sang adik. 
"Apa?" 

"Lo udah ngelakuin tugas lo?" Tanya Laras. 


"Udah" jawab Samudra lesu, duduk di Sofa tepat di samping 
sang kakak. 


"Kenapa sih Lo? Kayak gak punya semangat hidup aja!" 
Tukas Laras. 


Samudra menghela nafasnya panjang, "kayaknya gue 
nyerah aja deh, Sahira udah move on banget kayaknya, tadi 
aja dia cuek banget sama gue" ujarnya, mencarikan 
kejadian tadi. 


"Ck, cemen lo mah gitu aja udah nyerah" ledek Laras. 


"Lagian, gue juga gak mau jadi perusak rumah tangga 
orang!" Balas Samudra, naik ke lantai atas menuju 
kamarnya. Sudah malas ia berurusan dengan kakaknya, ia 
juga tak ingin menjadi perusak rumah tangga orang. 


"Dih katanya masih sayang, tapi gitu doang kok nyerah" 


Sahira dan Farel dalam perjalanan pulang. Setalah seharian 
mengabiskan waktu di kantor dengan banyaknya pekerjaan. 
Akhirnya mereka pulang juga kerumah. 


Sahira duduk di samping Farel. Menatap langit sore yang 
akan berubah menjadi malam. Langit senja memang lah 
indah namun lebih indah langit malam yang bertabur 
banyak bintang. Bener gak sih? 


Farel memberhentikan mobilnya, padahal ini belum sampai 
rumah mereka. Sahira menatap manik mata Farel yang 
mengarah keluar. Sahira pun melihat ke arah pandang Farel 
lihat. 


"Ngapain sih tuh orang tidur di tengah jalan" ucap Sahira, 
terdengar kesal. Matanya melihat seseorang yang sedang 
tergeletak di tengah jalan. 


"Dia bukan tidur, mungkin aja dia korban tabrak lari" koreksi 
Farel. 


"Tabrak lari apa, badannya ada sehat walafiat" ucap Sahira, 
"lanjut jalan aja Mas" ucap Sahira, namun Farel malah keluar 
dari mobil. 


"Mas, gak usah keluar!" Tegas Sahira. 
"Kita harus tolong dia Sira!" 


"Terserahlah!" Acuh Sahira, ia masih memperhatikan orang 
yang tidur di tengah jalan. 


Arah pandang Sahira berbelok saat melihat semak semak 
yang bergoyang sendiri. Manik mata Sahira terus mengekor 
semak-semak itu sampai seseorang keluar dengan dua 
orang satu orang lainnya. 


Dan apa yang terjadi selanjutnya? Lanjut part dua 
Pi boong 


Dan akhirnya Farel di kepung dengan dua orang itu, tak lupa 
dengan orang yang tidur di tengah jalan. Perampokan 
macam apa ini miskah!!! 


Sahira sudah berdecak kesal, ia hanya berniat untuk 
menontonnya saja sambil memakan Snack yang ia beli tadi. 
Sampai akhirnya Farel kewalahan untuk menghadapi 
preman itu. 


Tapi tapi tapi!!! Ada seseorang yang sangat tak asing bagi 
Sahira. la muncul dan preman itu menjadi empat. Huhh 
sudah semestinya Sahira ikut turun tangan mungkin. 


Sahira menaruh Snack nya, dan turun dari mobil mamasuki 
kepungan yang preman itu buat. Farel terkejut bukan main 
dengan keberanian istrinya itu. 


"Sira kamu ngapain disini?" Tanya Farel. 
"Memberantas hama" Jawab Sahira santai. 
"Ini bahaya Sira!!!" Ucap Farel. 


"Heyyyy!!! Bocah faekkk!!" Ucap preman yang wajahnya tak 
asing bagi Sahira. 


Sahira membuang nafasnya gusar, "haii preman noob!" 
Balas Sahira sekaligus mengejek Sahira. 


"Apa kata lo?!" Geram preman itu. 


"Preman noob yang kalah lawan bocah SMA!" Jawab Sahira, 
melipat kedua tangannya. 


"Emang iya bos?" Tanya preman tiga. 


"Gak mungkin lah masa bos kalah sama bocah SMA" bela 
preman dua. 


"Bos? Orang yang kalian panggil bos itu takut dengan 
hewan yang namanya kecoa!" Seru Sahira, menatap ejek ke 
arah bos preman. 


"Sira! Masuk sekarang ini bahaya!" Tugas Farel. 
"Lebih bahaya kalo Mas lawan mereka sendiri" jawab Sahira. 


"Udah gak usah banyak basa basi, mau lo apa?" Tanya bos 
preman. 


"Mau gue adalah menghancurkan preman noob ini!" Jawab 
Sahira sekaligus meledek. 


"Siapa yang lo bilang noob?" Tanya preman satu. 


Bugh! 


Sahira tersungkur ketanah, mendapati Bogeman dari 
preman satu. 


"Sira" Farel membantu Sahira agar berdiri. 


Sahira tersenyum miring, melepaskan sweeter yang ia 
pakai. Melemparkannya ke sembarang arah. Mendekat ke 
arah preman satu. 


Bugh! 
Bugh! 


Sahira membalas atas perbuatan preman satu. Dua kali 
pembalasan Sahira pikir sudah cukup. Karena preman ini 
sudah tepar. 


Yang lainnya hanya melihat aneh ke arah Sahira, termaksud 
Farel. Perempuan kayak Sahira bisa melawan satu preman? 
Oh jangan di ragukan. 


"Kenapa ngeliatin? Ayok sini!" Ucap Sahira di penuhi 
amarah. 


Tanya aba aba tangan bos preman melayang untuk 
menjatos Sahira. Namun tangannya sudah lebih dulu di 
tarik oleh Sahira. Dengan kekuatan yang ia punya, Sahira 
membanting bos preman itu. 


"Gila nih bocah faek!" 


Dan dua preman yang lainnya malah sudah kabur lebih 
dulu. Tanpa pamit kepada yang bosnya itu. Bos preman 
yang melihatnya pun kesal. 


"Dasar anak buah gak guna!" Umpatnya. 


Sahira berjongkok menatap preman itu lebih lekat dengan 
kaki kanannya yang menimpah lengan kiri preman. 


"Udah lama kita gak ketemu, mau main-main dulu?" Tawar 
Sahira. 


Farel yang melihatnya pun tabjuk sendiri. Istrinya ini bisa 
melawan dua preman? Dan ia malah mengajak preman itu 
bermain? 


"Sira! Kamu kerasukan apa?" Tanya Farel. 

"Kerasukan preman noob" jawab Sahira. 

Sahira berdiri dan mengambil sweeter yang ia lempar itu. 
"Huhh! Udah ah kapan kapan lagi mainnya" ucap Sahira. 


Bos preman itu menatap garang ke arah Sahira. Akhirnya 
pergi bersama preman satu. Sahira kembali masuk kedalam 
mobil dan disusul oleh Farel. 


"Kamu bisa bela diri?" Tanya Farel, setelah masuk kedalam 
mobil Sahira melanjutkan makan Snack nya itu. 


"Bisa lah, kalo gak bisa mungkin aja kamu udah di rumah 
sakit" 


"Kamu kenal sama preman itu?" Tanya Farel, melajukan 
kembali mobilnya. 


"Yang mana? Preman noob?" 


Farel mengangguk sekilas. "Iyah, dia manggil kamu bocah 
Faek, kayak kamu sama dia tuh kenal gitu" 


"Enggak kenal, aku sama dia dulu pernah ketemu aja 
beberapa kali" jawab Sahira. 


"Terus? Maksud kamu preman noob? Takut kecowa? Kalah 
sama bocah SMA?" Tanya Farel, masih bingung dengan 
Sahira yang tadi. 


"Jadi dulu waktu SMA tuh aku dalam perjalanan pulang dan 
di cegat sama preman noob itu sama yang tadi nonjok aku 
gitu, terus Karena aku bisa bela diri yaudah aku pake aja 
bela dirinya" cerita Sahira, Farel hanya mengangguk saja. 


"Terus pas takut kecowa itu, waktu aku abis pulang kerja 
kelompok di rumah temen. Terus ketemu preman noob lagi, 
dia malah bawa aku ke tempat sampah gak tau ngapain. Eh 
pas di situ ada kecowa terbang dia malah panik sendiri 
loncat loncat sambil teriak" 


Dalam hati Sahira ingin ketawa rasanya. 
"Tapi kamu gak papa kan?" Tanya Farel. 
Sahira menggeleng. "Enggak, orang di kabur" Jawab Sahira. 


"Tapi sekarang dia udah sukses, udah nambah anak buah" 
Kagum Sahira. 


Haii!!! 
Apa kabar? 


Pengen jadi Sira tau, pengen bisa bela diri 


Sahira cantik 
Pinter 

Bisa bela diri 
Kurang apa coba? 


Udahlah, gak cukup lanjut part dua 
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Setelah melaksanakan solat isya nya. Sahira memilih untuk 
melanjutkan mengerjakan tugasnya dan Farel melanjutkan 
pekerjaan kantor yang sempat tertunda. 


Sahira masih berkutik dengan bukunya sampai saat ini 
pukul 10 malam. Farel menutup laptopnya dan menatap 
sang istri yang masih sibuk dengan tugas tugasnya. 


Farel berinisiatif untuk mengajak Sahira tidur karena sudah 
malam. Farel merangkul pundak Sahira, dan menutup buku 
Sahira membuat sang empun menoleh. 


"Tidur yuk, udah malem nih" ujar Farel, membantu 
merapihkan barang barang miliknya Sahira. 


"Sebentar ini kan belum selesai, lagian Mas ngasih tugasnya 
banyak banget" dumel Sahira, membuka kembali bukunya 
namun kembali di tutup oleh Farel. 


"Udah besok lagi kan bisa" 


Sahira berdecak, "iya iya" ujarnya kemudian menutup buku 
tulisnya. 


Farel merebahkan tubuhnya di atas kasur empuknya, 
bersama Sahira yang ikut berbaring di samping Farel. 
Sambil menatap satu sama lainnya. 


"Sira kamu belajar bela diri dari mana?" Tanya Farel 
mengingat kejadian saat Sahira mengalahkan dua preman. 


"Dari SMP udah belajar sih, terus lanjut lagi ke SMA ikut 
ekskul bela diri dan jadinya udah pro" bangga Sahira. 


Farel mengangguk singkat. "Yaudah tidur udah malem" 
"Begadang aja gapapa, besok kan libur" ucap Sahira enteng. 
"Katanya besok mau jemput Vanilla ke bandara" 

"Oh iya lupa, yaudah tidur aja" 


Farel tersenyum tipis, dan memeluk hangat Sahira sampai 
mereka terbang ke alam mimpi. 


Sinar mata hari yang lumayan cerah membuat Sahira 
terbangun dari tidurnya. Setelah solat subuh tadi Farel dan 
Sahira tidur kembali. 


Sahira menerjapkan matanya untuk menyesuaikan cahaya 
dengan retina matanya. Sahira menoleh Farel yang 
sepertinya masih tertidur dengan pulas. 


Sahira mengusap pelan wajah tampan Farel dengan jari 
jemarinya. Sahira tersenyum sambil memandangi indahnya 
ciptaan tuhan. 


"Pak Farel kalo tidur kayak gini ganteng juga ya" ucap 
Sahira pelan. 


"Ya ampun, maaf gak sengaja muji" 


"Hmm? Kenapa Sir?" Tanya Farel dengan suara khas orang 
bangun tidur. 


"E-ehh enggak kok" jawabnya gugup. 
"Jam berapa?" 
"Jam 8, mandi sana" titah Sahira. 


"Kamu udah mandi?" 


Sahira menggeleng, "belum" 


Farel tersenyum miring, mambuat Sahira bergedik ngeri 
melihatnya. 


"Kenapa senyum kaya gitu?" 
"Mandi bareng yuk" ajak Farel. 


Sahira yang mendengar perkataan itu soktak memukul 
lengan sang suami. "Ih jangan ngadi ngadi deh, sana cepet 
mandi" 


"Yaudah yuk" Farel manarik tangan Sahira, mambawanya 
masuk kamar mandi. 


"Ih enggak Sira masih polos!!!" Seru Sahira. 
"Nolak suami dosa loh" ucap Farel, menaikkan satu alisnya. 


"Suami gue kaya psikopat lama lama" ucap Sahira dalam 
hati. 


"Enggak enggak, gak gini caranya!!!" Sahira menggeleng 
keras. 


"Oke gini, Sahira sayang yuk mandi bareng, gitu kan mau 
mu?" 


Sahira masih menggelengkan kepalanya. la sudah 
membayangkan bagaimana nanti jadinya jika mereka mandi 
bareng. Jika nanti Farel melihat semua auratnya dan jadi 
khilaf ia bisa jadi mamah muda nantinya. Hihihhh Sahira 
berusaha menghapus pikiran nya itu dan dengan ilmu bela 
dirinya Sahira menjatuhkan Farel. 


"Sira mandi di kamar mandi sebelah aja, byee Mas! Jangan 
kangen" ucap Sahira melambaikan tangannya. 


"Sira! Dosa kamu ngejatuhin suami sendiri" 


"Iya Mas! Mohon maaf lahir dan batin!!!" Teriak Sahira ia 
sudah keluar dari kamarnya. 


"Dikira lebaran" cibir Farel. 


Sasa duduk di batang pohon mangga, yang letaknya tak 
jauh dari rumah kosong. Sasa tak sendiri melainkan 
bersama mahkluk halus lainnya. Yang tak lain dan tak bukan 
adalah Susan. 


Susah duduk di samping Sasa, menatap Sasa dengan 
tatapan jengah. Sudah beberapa hari ini Sasa kebanyakan 
bengong sendiri. 


"Heh Sa!" Susan menoel pundak Sasa. 
"Paan?" Sahut Sasa. 


"Lo kenpa sih? Diem mulu kayaknya, ada apa sih?" Tanya 
Susan. 


"Gue lagi sedih hiks.." ucap Sasa memeluk Susan dari 
samping. 


"Sedih kenapa sih?" 
"Udah dua hari Aripin gak ada kabar" keluh Sasa. 


Susan meringis mendengarnya, hantu bucin memang 
seperti ini maklumkan saja. Susan mengelus rambut 
panjang Sasa, dan menariknya perlahan. Susan sangat 
geram kepada Sasa. 


"Aww! Sakit ih!" Tukas Sasa. 


"Eh, Sahira gimana ya sabarnya" 


"Gak tau, dia kan tinggal sama suaminya jadi gue gatau" 
jawab Sasa. 


"Emangnya lo gak sering ke kampusnya?" 
Sasa menggeleng, "enggak males ah banyak setan" 


"Heleh setan ngomong setan!" Ucap Susan, mendorong 
tubuh Sasa sampai terjungkal ke tanah. 


"Susana!!! Sakit tau ih!!" Kesal Sasa, mengusap punggung 
nya yang bertubrukan dengan tanah. 


"Hahaha!" Tawa Susan. "Lagian kan lo bisa terbang, kenapa 
ga terbang aja!" 


"Ya lo ngedorong gue tanya aba aba sialan!" Balas Sasa. 


"Udah udah, maapin yak jangan sedih mulu dah nanti 
tambah jelek lo?" Ejek Susan. 


"Bodoamat, gak guna lo jadi temen!!!" Seru Sasa. 


"Eh btw lo masih inget gak sih orang yang ganjen ke Farel 
pas itu?" Tanya Susan, mengingat dimana saat Susan dan 
Sasa menjahili Laras. 


"Yang mana? Si cabe itu?" 
"Gak tau gue gak tau namanya tapi gue inget mukanya" 


"Yang kita kerjain itu bukan sih?" Tanya Sasa masih 
berusaha untuk mengingatnya. 


"Iya yang itu, lo inget gak?" 


"Iya inget, mukanya ngeselin sumpah" geram Sasa. 


"Kira kira dia masih ganggu Farel gak ya?" 


"Kemungkinan sih masih, soalnya bibit benih pelakor" ucap 
Sasa. 


"Tapi kan ga boleh su'uzon Sa" peringatan Susan. 
"Iya sih tapi---" 


"Udah lah gak usah ngomong dia, kasian masih pagi 
kupingnya udah panas" potong Susan. 


"Tarikan lo duluan hantu!!!" 


"Gue mau jalan jalan pagi siapa tau ketemu Aripin, ikut gak 
lo?" Ajak Susan. 


Sahira menuruni tangga, mulutnya masih mendumal 
tentang Farel yang memaksanya untuk mandi bareng. 


Saat sudah di ujung tangga, Sahira melihat dua orang yang 
kemungkinan tak asing baginya. Dan akhirnya ia memilih 
untuk mendekati dua orang tersebut. 


Vano menutup telinganya saat Sahira berteriak. "Gila nih 
bocah!" Protesnya. 


"Ih kok kak Vani disini? Baru mau ke bandara" ucap Sahira 
duduk di samping Vani. 


"yah soalnya aku make penerbangan malem, btw nih 
habede" Vanilla memberikan kue tar beserta lilin untuk 
ulang tahun. Sahira menatap heran, dirinya tak ulang tahun 
masa di kasih surprise. 


"Ha? Sira gak ulang tahun" bingung. 


"Emang gitu dia mah, semalem aja dia surperesin gue 
tengah malem lagi" ujar Vano. 


"Surprise bang!" Larat Sahira. 

"Iya itu lah" 

"Iya sih, cuman buat iseng iseng aja hehehe" jawab Vanilla. 
"Kak Vani kok tau rumah aku?" 

"Rumah lo? Rumah Farel kali!" Ralat Vano. 


Sahira melempar bantal Sofanya ke arah Vano. "Berisik lo! 
Pergi sono!" Usir Sahira. 


"Tega banget lo" 
"Biarin!" 


"Semalem Farel yang kasih tau alamatnya, oh iya maaf ya 
ga bisa hadir di pernikahan kamu" ucap Vanilla, merasa 
bersalah karena tak datang di hari pernikahan adik 
sepupunya. 


"Gak papa kali kak, kan kakak lagi di Thailand" 
"Ya tapi---" 


"HAI FAREL! GOOD PAGI!!" teriak Vano, membuat Sahira 
kesal. 


"Bang Vano!!!" Kesal Sahira. 


"Alai?" 


"Hai Vanilla ya?" Sapa Farel yang baru saja keluar dari 
kamarnya. 


"Iya Farel kan? Panggil Vani aja biar lebih simpel" jawab 
Vanilla. 


"Iya" 


"Nih minumnya" ujar bi Ira menyerahkan empat gelas teh 
hangat yang baru saja di buat. 


"Iya bi, makasih" jawab Farel. 
"Makasih bi" tambah Sahira. 


"Ya sama sama" jawab Bi Ira, kembali ke dapur untuk 
membuat sarapan. 


"Kenapa dateng ke sini pagi pagi?" Tanya Sahira. 
"Mau numpang makan, lo belom makan kan?" Jawab Vano. 
"Vano kalo ngomong suka jujur ih" tutur Vani. 


"Kak Vani jangan ketularan bang Vano deh, otak nya cuman 
setengah" sinis Sahira. 


Vano berdecak, "kenapa sih sinis mulu sama gue?" Kesal 
Vano. 


"Kalian ribut mulu kalo ketemu, akur bentar dong" lerai 
Farel. 


Sahira memutar bola matanya, malas. Menyalahkan tv dan 
lebih baik menonton acara Minggu pagi yaitu Doraemon. 


"Udah gede masih nonton Doraemon aja" sindir Vano. 


"Mulut lo bang nyinyir mulu!" Kesal Sahira. 


"Ape sih, kalian ribut mulu kuping gue panas nih!" Tambah 
Vanilla. 


"Lagian bang Vano duluan ih" 


"Udah udah, Sir kita masak aja yu bantuin Bu Ira ya?" Ajak 
Vanilla. 


"Oke, ayok biar gak stres" setuju Sahira, meninggalkan Farel 
dan Vano di ruang tamu. 


Vano menatap jahil Farel. Duduknya mendekat ke arah Farel. 
"Eh Rel, gimana rasanya malam pertama?" Tanya Vano. 
"Hah? Gak tau" jawab Farel jujur. 


"Lo belum pernah ituan?" Tanya Vano, seperti sedang 
menyelidiki kasus yang berbahaya. 


"Enggak? Sira gak mau jadi mamah muda" Jawabnya. 
"Wah gak boleh gitu dong, coba aja lo ajak lagi deh" 
"Enggak lah, di ajak mandi bareng aja gak mau" 
"Yalagian ngajak mandi bareng, ya sakit lah" 

Farel mengangkat kedua bahunya acuh. 

"Yang sabar, lo pasti kuat" 

"Lo serius belum makan?" Tanya Farel, menyelidiki Vano. 


"Udah sih, tapi kalo ada yang gratis kenapa enggak" 


"Terserah" 


Hai kembali, tadi salah part jadi aku dua kali update, 
jangan lupa vote ya 
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Hai, aku kembali 
Jangan lupa vote ya, komen juga! 
Maaf kalo ada typo ya 
Happy reading-!! 
Ting! 


Suara notifikasi dari ponsel Farel membuat Farel 
mengalihkan pandangannya. Tangannya bergerak untuk 
mengambil ponsel tersebut. 


Ada satu pesan dari nomer yang tak dikenal. Farel 
membukanya dan terlihat pesan yang berisi foto. 


#621275836xxxxx 
[Send a picture] 
Maaf siapa? 


Rahang Farel memenas melihat foto tersebut. Sang pengirim 
mengirimkan sebuah foto. Foto Sahira dan mantan Sahira. 
Susah di jelasin, kalo gak tau baca ulang part 24. 


Farel menaruh ponselnya kedalam saku celana. Berjalan ke 
arah taman belakang yang terdapat Sahira sedang duduk di 
pinggiran kolam renang. 


Sahira duduk santai di pinggiran kolam renang sambil 
menikmati beberapa cemilan yang ia buat bersama Vani. 


"Sira!" Panggil Farel, menarik tangan Sahira agar ikut berdiri 
di sampingnya. 


"Aww sakit ih! Kenapa?!" Balas Sahira. 


"Maksud kamu apa?" Tanya Farel, menunjukkan foto yang 
tadi dikirim oleh entah siapa. 


Sahira ternganga melihat sebuah foto terdapat dirinya dan 
Samudra. Sahira hendak mengambil ponselnya Farel namun 
di cegah oleh Farel. 


"Itu.. aku bisa jelasin kok" kata Sahira gugup, pasti Farel 
akan salah faham lagi dengannya. 


"Jelasin apa? Foto ini udah jelas kok!" Balas Farel. 
"Itu---" 


"Itu apa? Kalo kamu masih sayang sama mantan kamu 
bilang aja Sira! Gak usah main di belakang kaya gini!" 
Bentak Farel memotong ucapan Sahira. 


Sahira yang mendengar bentakan tersebut kaget. 
Mengepalkan tangannya dalam dalam sampai kuku-kukunya 
memutih. Nafasnya mulai naik turun, dadanya serasa sesak 
sekali. 


"Aku gak pernah main di belakang Mas!!!" Balas Sahira. 


"Terserah kamu mau bilang apa" ujar Farel dan pergi 
meninggalkan Sahira. 


"Tap--- argh!!" 


Sahira memegang kepalanya yang terasa berat. Nafasnya 
mulai tak stabil dan cairan kental mulai keluar. Sahira 
terduduk lemas di teras belakang rumahnya, ia masih 


berusaha menstabilkan nafasnya namun ia malah terjatuh 
pingsan tak sadarkan diri. 


Bi Ira yang melihat perdebatan nya pun hanya diam saja. Ia 
menghampiri Sahira yang sudah terbaring lemas di teras 
dengan darah yang keluar dari hidung Sahira. 


Sahira membuka matanya perlahan. Kepalanya masih agak 
sedikit pusing, ia berusaha terlihat baik baik saja. Matanya 
menelusuri ruangan serba putih dengan bau obat obatan 
yang menusuk Indra penciuman nya. 


Tak lama bi Ira masuk kedalam ruangan itu, menghampiri 
Sahira dan membantu Sahira untuk duduk. 


"Bu Ira kok disini?" Tanya Sahira. 


Bi Ira tersenyum, "bibi tau kok tentang penyakit non, tapi 
Kenapa harus di rahasiakan?" Tanya bi Ira. 


"Sira gak mau nanti orang yang deket sama Sira jadi 
menjauh karena Sira penyakitan" jawab Sahira dengan nada 
lirih. 


Bi Ira mengusap rambut Sahira lembut, "Non gak boleh 
ngomong kaya gitu" 


"Bi Ira janji ya jangan kasih tau siapa siapa, apalagi sama 
pak Farel" 


Bi Ira menghembuskan nafasnya dan mengangguk singkat. 


"Udah sadar?" Tanya dokter Roy, yang baru saja masuk 
kedalam kamar rawat Sahira. 


"Dok saya gak mau di rawatlah mau pulang aja" kata Sahira, 
berusaha melepaskan infusnya. 


"Eh ntar dulu main buka buka aja" cegah dokter Roy. 
"Ihh mau pulang!" Kekang Sahira. 


"Iyah tapi nanti tunggu infusnya abis, itukan tinggal dikit 
lagi" jawab dokter Roy. 


"Gamau! Kelamaan" balas Sahira. 


"Jangan jadi kepala batu deh! Nurut bentar aja, diem bentar 
lagi juga abis!" 


Akhirnya Sahira menurut dan kembali berbaring di atas 
brankar nya, lebih baik ia tidur saja sembari menunggu 
infusnya habis. Bi Ira kembali duduk di bangku yang tak 
jauh dari brankar Sahira. 


"Hahah! Akhirnya terkirim juga!" Tawa jahat mengelilingi 
sebuah kabar bernuansa merah muda. 


Seseorang yang telah mengirimkan foto Sahira dan 
Samudra akhirnya tertawa senang. Sudah di buka oleh Farel, 
bisa di pastikan Farel akan marah kepada Sahira. 


Orang itu menenggelamkan kepalanya di bawah bantal tak 
lupa dengan senyumnya yang terus mengembang di 
bibirnya. 


Seorang gadis yang bisa di pastikan itu kembarannya 
masuk kedalam kamar orang itu. Melihat sang kembar 
senyum sendiri akhirnya ia memutuskan untuk bertanya. 


"Kenapa lo?" Tanyanya. 
"Gapapa, ngapain lo kesini?" 


"Gabut makannya gue kesini" jawabnya, mengambil ponsel 
kembarannya dan membukanya. 


Layar ponselnya masih menampakkan chatroom nya kepada 
Farel. Berisi ia yang mengirimkan foto dan di balas oleh 
Farel. 


"Ini kan Sahira!" pekiknya. "Sama siapa nih?" Lanjutnya. 
"Ih! Main buka buka aja lo!" Protes sang pemilik handphone. 


"Itu Sahira sama siapa Kay? Terus lo ngapain ngirim ke pak 
Farel?" 


Kay? Pasti ngiranya Kayla kan? Ya benar Kaylara, kembaran 
Nayla. Kakak kelas Sahira yang pernah melabrak dan 
memaksa Sahira untuk jujur. 


Kayla memang sudah tahu sejak lama, sejak Farel dan 
Sahira menikah. Karena papah Kayla dan Sahira adalah 
rekan bisnis. Kayla tak sengaja membaca nama mempelai di 
undangan, matanya membulat kaget membacanya. 


"Apa sih lo? Mau tau hubungannya apa?" Tanya Kayla, Nayla 
mengangguk. 


"Nanti nyesel aja lo!" 


"Enggak, udah cepetan jawab!" Paksanya, duduk di samping 
Kayla. 


"Mereka suami istri" jawabnya. 

"Jangan ngadi ngadi deh, gak lucu tau gak!" Tukas Nayla. 
"Gue serius" 

"Punya bukti gak lo?" 


Kayla memberikan bukti. Sebuah undangan pernikahan 
Farel dan Sahira, Kayla sempat memfotonya untuk 


menjadikannya bukti. 


"Apa apan ini! Dia bilang gak ada hubungan apa apa!" Kesal 
Nayla, yang notabene nya menyukai Farel. 


"Nahkan, makannya gue kirim foto itu ke Farel" 
"Emang itu siapa?" 

"Mantan" 

"Owalah mantan" Nayla menganggukkan kepalanya. 


"Terus kenapa lo mau ngerusak hubungan mereka?" Tanya 
Nayla. 


"Gue mau balas dendam lah, dia kan yang udah rebut 
Alaska dari gue" 


Fyi, dulu tuh Sahira sama Kayla satu sekolah SMA ya. Tapi 
mereka cuman beda setahun doang. Jadi Alaska itu ketua 
OSIS di SMA nya, nah Kayla suka sama Alaska dan Alaska 
malah suka sama Sahira tapi Sahira tolak karena masih 
troma sama masa lalunya bersama Samudra. Ya gitu deh, 
tunggu aja nanti juga bakal di perjelas lagi 


"Ya ya terserah lo deh" 
"Emang lo gak mau dapetin Farel?" 


Nayla menggeleng, "gak ah udah jadi suami orang, nanti 
gue di hujat aja jadi pelakor" 


"Kayla dibawah ada Bagas tuh" ucap Mamihnya Kayla. 
Bagas adalah pacar Kayla kalo mau tau. 


"Iya Mih" jawab Kayla. 


"Byee pacar gue dateng, makannya punya pacar" ledek 
Kayla, pergi meninggalkan Nayla sendirian di kamarnya. 


"Kalo Kayla hancurin hubungan nya Farel faedahnya apa? 
Kan dia udah ada Bagas, aturan gue yang jahat kenapa 
malah dia sih?" Tanya Nayla pada dirinya sendiri. 


"Ah gatau ah, Nay mah ga mau jadi jahat" 


Farel mengemudikan mobil menuju apartemen Arkan. Ia 
ingin bercerita tentang Sahira, dirinya sudah sangat kesal 
sekali. 


Farel memarkirkan mobilnya diparkir apartemen. Berjalan 
menuju kamar Arkan. Dan akhirnya ia sampai ke tempat 
tujuan.Arkan mempersilahkan Farel masuk dan Farel duduk 
di sofa milik Arkan. 


"Ada apa lo, tumben kesini?" Tanya Arkan, sekedar basa 
basi. 


Farel menghembuskan nafasnya panjang, "gue mau cerita, 
siapa tau lo punya saran" 


"Kenapa lagi? Lo ribut lagi sama bini lo?" Tebak Arkan. 


"Iya, jadi tadi tuh ada yang ngirim gue foto dan foto itu ada 
Sahira sama mantannya" 


"Ha? Foto? Coba liat fotonya?" 


Farel memberikan ponselnya. Arkan menatap foto tersebut 
dan memperhatikannya. 


"Ini yakin Sahira?" Tanya Arkan. 


"Yakin lah, lo gak liat tuh!" 


"Menurut gue Sahira bukan tipe orang yang suka selingkuh" 
"Tau dari mana lo?" 


"Gatau lah, walaupun Sahira orangnya galak dan judes tapi 
dia ga mungkin selingkuh lah" 


"Tapi disini sangat terlihat jelas Arkan!" 

"Yaudah terserah lo deh, lo mau nginep disini?" Tawar Arkan. 
"Boleh, gue juga males pulang ke rumah" 

"Wahh kalo Tante Intan tau bisa di gaplok lo" ledek Arkan. 
"Diem lah" sinis Farel. 


"Lagian emang lo tau siapa yang ngirim foto itu? Siapa tau 
aja itu editan" sahut Arkan, dirinya berjalan ke arah dapur. 


"Ya gue gatau siapa, gak kenal lah" 


"Mending lo selidikin dulu deh siapa yang ngirim" saran 
Arkan. 


"Iya, makasih sarannya" 


Arkan datang membawa dua cangkir kopi. Memberikan ke 
Farel dan Farel menerimanya dengan senang hati. 


"Apa gak sebaiknya lo pulang aja, nanti Sahira khawatir 
sama lo" usul lagi Arkan. 


"Gak ah besok aja" 


"Seenggaknya lo kasih kabar ke dia, pasti dia lagi nunggu lo 
dirumah" 


"Iya, bawel lo kaya cewe!" 
Nahkan yang fotoin Sira siapa! 


Omelin tuh si Kayla 
Kayla mana Kaylaa 
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Haii aku kembali, ada yang masih nunggu gak nih? 
Semoga ada ya! 


jangan jadi pembaca gelap dong, ayokkkkk Vote and 
komennya jangan lupa okay?! 


Ready? Happy reading!! 
Semoga gak NGEBOSENIN 


Sahira berjalan di atas koridor rumah sakit bersama bi Ira 
yang setia membantunya. Sahira sudah boleh pulang 
Karena infusnya sudah habis. Sahira memberhentikan taksi 
dan mempersilahkan bi Ira masuk terlebih dahulu. 


"Bi Ira pulang aja dulu, Sira ada urusan penting, cuman 
sebentar kok dah bi" ucap Sahira menutup pintu mobil taksi 
tanpa mendengar balasan dari bi Ira 


Setelah memastikan bi Ira pergi pulang ke rumahnya, Sahira 
berjalan sendiri sampai ia bertemu taman yang tak jauh dari 
apartemennya Vano. 


Sahira melihat sekeliling taman yang berisi kebanyakan 
orang pacaran. Sahira lebih memilih duduk di bawah pohon 
dan menenggelamkan kepalanya, ia menangis sejadi 
jadinya. 


la tak tahu harus berbuat apa dan ia juga tak tahu dimana 
Farel sekarang. Yang masih menjadi pertanyaan Sahira ialah 
siapa yang mengirimkan foto itu kepada Farel? 


"Mbak Sira!" Panggil seseorang. 


Merasa di panggil Sahira cepat cepat menghapus air 
matanya. la menoleh ke sana kemari dan terlihat Sasa yang 
berjalan ke arahnya. 


"Eh mbak ngapain disini?" Tanya Sasa, ikut duduk di 
samping Kkiri Sahira. 


"Liatin orang pacaran" ngawur Sahira. 
"Lo abis nangis ya?" Tanya Sasa. 
"Enggak kok gue kelilipan aja" 

"Lo gak bisa bohongin gue mbak!" 


"Jangan panggil gue mbak!" Kesal Sahira, Sasa suka sekali 
memanggilnya dengan sebutan mbak. 


"Sahira!" Panggil lagi seseorang, Sahira menoleh ke marah 
sumber suara. 


"Arka?" 
"Ngapain lo disini?" Tanya Arka. 
"Duduk lah, lo sendiri ngapain?" Tanya balik Sahira. 


Arka duduk di sebelah Sahira, "Io habis nangis ya? Lo 
diapain sama setan itu?" Tanya Arka. 


"Enggak, gue gak nangis cuman--" 
"Kelilipan" sambung Sasa, dengan nada dibuat buat. 
"Halah, kelilipan kok gitu" 


"Lo ngapain kesini?" Tanya lagi Sahira, menghindari 
pertanyaan yang di lontarkan oleh Arka. 


"Tadi gue liat ada cewe yang jalan kesini, Karena dia sendiri 
yaudah gue ikutin aja" jawab Arka, santai. 


"Cewe? Sekarang cewenya mana?" 
"Nih samping gue" 


"Gue? Atau Sasa?" Sahira menunjuk dirinya sendiri dan 
menunjuk Sasa. 


"Lo lah, ya kali ngikutin setan itu" jawab Arka dengan nada 
nyolot nya. 


"Huh!! Karena gue udah gak dibutuhkan disini mending gue 
cabut, dah bye!!!" Ucap Sasa dan pergi meninggalkan 
Sahira. 


"Gajelas emang tu setan!" Kesal Sahira. 


"Sira! Gue mau ngomong penting sama lo!" Tiba tiba nada 
suara Arka menjadi serius. 


"Ngomong aja" 


"Lo ada penyakit yang serius?" Tanya Arka, menatap dalam 
manik mata Sahira. 


"Enggak kok" jawab Sahira kikuk. 
"Jangan bohong, lo ada leukimia kan?" 


Sahira kaget mendengarnya. Bagaimana bisa Arka tau 
tentang penyakitnya padahal sedikit orang yang 
mengetahui penyakitnya. 


"K-kok lo tau?" 


-Flashback on- 


Arka pergi menuju rumah sakit, ingin memberikan makan 
malam kepada abangnya yang bekerja sebagai dokter di 
rumah sakit. 


Kaki Arka berjalan sampai menuju ruangan dokter Roy. Dan 
ia tak sengaja melihat Roy yang keluar dari sebuah ruangan, 
Arka mengintipnya sedikit. la melihat Sahira yang berbaring 
disana dengan tangannya yang terdapat infus. 


Jadi dokter Roy itu abangnya Arka. 
"Sira? Sakit apa dia?" Tanyanya pada diri sendiri. 


Arka malanjutkan langkahnya sampai ke ruangan dokter 
Roy. la masuk dan duduk tepat di depan dokter Roy. Arka 
ingin sekali menanyakan perihal tentang Sahira. 


la masih duduk dan melamun sampai dokter Roy yang 
tadinya fokus pada bukunya sekarang terfokus pada 
adiknya itu. 


"Arka!" Panggilan Roy membuat Arka terbuyar dari 
lamunannya. 


"Eh,, iya" jawab Arka. 
"Ngapain kesini?" Tanya Roy. 


Arka memberikan kotak nasi yang berisi makan malamnya. 
"Nih dari Mama bang" menyerahkan kotak tersebut kepada 
Roy. 


Dokter Roy hanya mengangguk. Dan kembali hening, detik 
berikutnya Arkan kembali bersuara. Ingin menanyakan 
tentang Sahira yang bisa ada di rumah sakit ini. 


"Bang, tau Sahira gak?" Tanya Arka, karena tadi ia melihat 
Roy yang keluar dari ruangan Sahira siapa tahu saja Roy 
kenal dengan Sahira. 


Roy mendongak, melihat sang adik. "Sahira? Sahira Aulia 
maksud kamu?" 


"Auliani bang" ralat Arka. 

"Aulia doang Ar" balas Roy tak mau kalah. 
"Dih kaya kenal aja" 

"Kenal" jawab Roy. 


"Kenal? Kalo boleh tau Sahira sakit apa bang?" Tanya Arka, 
ia berharap ia tahu tentang penyakitnya Sahira. 


"Lo kenal dia?" 
"Kenal lah, dia kan sama kaya gue" bangga Arka. 


Roy hanya diam saja dan melanjutkan menulisnya, "bang, 
kasih tau dong dia temen deket gue soalnya" 


"Temen deket, awas nanti kebawa perasaan aja lo" ujarnya 
dengan nada meledek, matanya masih fokus ke arah buku. 


"Serius bang, kasih tau atau Sahira punya penyakit yang 
mematikan?" Tebak Arka. 


Roy hanya mengangguk saja, "ih serius!" Kekeh Arka. 
"Iya dia punya leukimia" 


"Ih jangan bohong" tukas Arka. 


Roy menghela nafasnya, ia kemudian mengambil selembar 
kertas yang berisi laporan tentang penyakit Sahira. Arka tak 
menyangka dengan Sahira yang selalu tersenyum padahal 
dirinya sedang merasakan sakit yang berbahaya. 


-Flashback off- 
"Yagitu lah cerita nya, jadi bener kan?" 


Sahira hanya diam mematung, entah jawaban apa yang 
akan keluar dari mulut Sahira. 


"Sir?" Panggil Arka karena pertanyanya tak kunjung 
dijawab. 


"Kalo lo udah tau lo diam aja ya, jangan kasih tau siapa 
siapa" Sahira mengulurkan jari kelingking nya kepada Arka. 


Arka terlihat bingung, detik berikutnya ia sematkan hari 
kelingking ke jari kelingking Sahira. "iya janji, tapi kenapa lo 
harus ngerahasiain ini?" 


"Ya nanti juga lo tau, gue balik dulu ya" pamit Sahira, berdiri 
dari duduknya dan di ikuti oleh Arka. 


"Gue anter ya, udah malem loh" 


"Gak usah, gue mau ke apartemen dulu, tuh di situ deket 
kan" Sahira menunjuk ke arah sebuah apartemen yang 
memang tak jauh dari tempat berdiri. 


"Yaudah terserah lo aja, gue mah diem" 


Sahira mengetuk pintu kamar apartemen Vano. 
Mengetuknya berkali kali namun tak ada jawaban juga. 
Sahira sudah bertekad jika sekali ketukan lagi tak ada 
jawaban maka Sahira akan pulang saja ke rumahnya. 


Tapi detik berikutnya pintu pun terbuka menampilkan sosok 
perempuan dengan baju tidurnya yang bermotif Sapi. 


"Kak Vani?" 
"Eh Sira, ngapain kesini malem malem?" Tanya Vani. 
"Oh tidak apa, cuman mau main aja" jawabnya. 


"Yaudah yuk masuk" ajak Vani, mempersilahkan Sahira 
untuk duduk di sofa nya. 


"Uwww Sira, ngapain kesini?" Tanya Vano baik baik. 


"Kenapa? Gak boleh?" Jawab Sahira dengan nada yang tak 
bersahabat. 


"Ye galak ama sih" 


"Kesini sama siapa? Farel kemana?" Tanya Vani, memberikan 
susu kotak stowberry kepada Sahira. 


"Gak tau" Jawab Sahira lesu. 

"Kenapa? Lagi ada masalah sama Farel?" Tebak Vani. 
"Kayaknya iya deh, iya kan?" Sahut Vano. 

"Eng--" 


"Udah ngaku aja, gak mungkin banget lo kesini kalo gak ada 
masalah" potong Sahira. "Muka lo ada kaya orang yang 
punya banyak masalah" sambung Vano, mengambil susu 
kotak Sahira. 


"Ish, punya Sira!" Rebut Sahira. 


Vani yang mengambil susu kotak Sahira pun mendaratkan 
telapak tangannya tepat di punggung Vano. "Vano kalo mau 
sana ambil sendiri!" 


"Ck, iye iye marah marah mulu" pasrah Vano. 

"Kamu udah makan belum? Makan yuk" tawar Vani. 

"Vano mau dong, nasi goreng yang pedes ya!" Sambar Vano. 
"Vani gak ngajak Vano" balas Vani. 


Sahira sudah menahan tawanya, "ya kasian gak dikasih 
makan" ledek Sahira. 


"Diam kau Maemunah!" 
"Yuk, mau makan apa kak? Mau masak atau goput?" 


Vano melempar bantal Sofanya ke arah Sahira, mambuat 
sang empun meringis pelan. "Aww sakit bang" 


"Goput goput aja lo, Go food tau!" Ralat Vano. 
"Yaelah sama aja kali bang" 
"Beda lah!" 


"Udah ihh kalian ribut mulu ya!" Relai Vani. Bangkit dari 
duduknya menuju dapur untuk membuat makan malam. 


Sahira menyengir tak berdosa, "hihihi tuh bang Vano 
duluan, Sira mah gak ikutan" Sahira ikut menyusul Vani dan 
membantu untuk menyiapkan makan malamnya. 


Setelah lima belas menit memasak makan malam, akhirnya 
makan malam pun jadi. Dengan nasi goreng tak lupa 
dengan kerupuk sebagai pelengkapnya. 


Sahira meletakkan nasi goreng itu tepat di meja sofa. Disana 
sudah ada Vano yang tengah duduk masih dan memegang 
sendok, seperti anak kecil yang akan di kasih makan oleh 
ibunya. 


"Bang Vano ngapain sih?" Tanya Sahira, melihat aneh 
kearah Vano. 


"Ape? Gue laper mau makan" ucap Vano. 


Sahira tak menghiraukan nya, ia ikut duduk di hadapan 
Vano dan Vani yang duduk di samping Vano. 


Setelah melaksanakan makan malam, Sahira kembali 
mengobrol bersama Vani Vano. Vano masih curiga terhadap 
Sahira yang datang malam malam begini, mungkin saja ia 
sedang ada masalah bersama Farel. Atau mungkin tidak. 


"Kak Van, Sira nginep disini ya?" 

Vani menatap Sahira sejenak lalu kembali menatap 
piringnya. "Nginep? Kamu gak pulang? Nanti Farel nyariin 
loh" 

"Enggak, gak papa kok boleh ya?" 


"Lo lagi ada masalah sama Farel sampe sampe lo mau 
nginep disini?" Tanya Vano, menatap Sahira penuh curiga. 


"Enggak bang, kenapa sih gak boleh ya? Yaudah Sira pulang 
aja" kata Sahira dengan muka cemberut. 


Vani menyikut perut Vano, "lo jangan ngomong kaya gitu 
Van" ujarnya. 


"Ya abisnya gue merasa curiga banget, pasti ada masalah 
lah kalo kesini tu" tambah Vano. 


"Minta di jambak ini orang!" Geram Vani. 


Sedangkan Sahira, ia sudah terunduk lemas dengan wajah 
lesunya. 


MAKASIH BANGET ATAS WAKTUNYA UNTUK SEMPAT 
MEMBACA INI, AWALNYA SIH CUMAN BUAT 
MENGHILANGKAN GABUT AJA EH GAK NYANGKA 
BANYAK YANG BACA. Makasih atas 80K pembacanya! 


Alhamdulillah akhirnya di ajak makan juga sama 
Arka, walau di pinggir jalan 


Eitsss kalian tak boleh Syirik ye, okay! 
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Fakultas ekonomi 


Arka 
Assalamualaikum pak, tugasnya dalam pdf atau di print aja 
pak? Mohon di jawab 


Dosen suami 
Terserah 


Arka 
Njir kek cewe 


Dosen suami 
Arka tugas kamu saya tambahin ya 


Arka mengeluarkan Dosen suami 


Me 
Arka sangat berdosa! 


Arka 
Meresahkan 


Fellycia 
Apa apaan ini? 


Arka 
Terserah 


Indah 
Kenapa di keluarin sih? Nanti kalo ada apa apa gimana? 


Andra 
andzayyy terserah 


Me 
Sindrom terserah hyunggg 


Anda menambahkan Dosen suami 


Dosen suami 
Siapa yang mengeluarkan saya? 


Arka 
Terserah hyunggg 


Me 


Indah 
Pak jadi gimana? Buat pdf aja ya pak? 


Dosen suami 
Terserah kalian saja 


Arka 
Tuhkan kek cewe anjir 


Fellycia 
Sangat meresahkan bukann 


Farel memasuki rumahnya yang terlihat kosong. Ia hanya 
melihat bi Ira yang sedang berkutik dengan dapurnya. Farel 
berjalan menuju atas ke arah kamarnya untuk mencari 
keberadaan Sahira. 


Namun, hasilnya nihil. Sahira tak ada di kamarnya. Ia 
kembali turun kebawah untuk memeriksa ruangan yang 
ada, mencari keberadaan sang istri yang semalam ia 
tinggal. 


Namun ia sudah me carinya kemana mana tetap tak 
menemukan keberadaan Sahira. Bi Ira yang sedari tadi 


memperhatikan Farel pun, akhirnya membuka suara. 
"Nyari apa tuan?" Tanya bi Ira. 


Farel berjalan ke arah Bi Ira, "Sahira kemana bi? Kok gak 
ada?" Tanya Farel. 


"Non Sira semalem gak pulang, abis dari rumah sakit 
katanya ada urusan penting" jawab Bi Ira, kembali 
melanjutkan pekerjaan. 


"Rumah sakit? Sahira sakit?" Tanya Farel penuh khawatir, 
mengapa ia tak tahu bahwa istri itu sakit. 


Dan bi Ira keceplosan memberitahu bahwa Sahira habis dari 
rumah sakit, "ehh enggak semalem cuman pingsan doang, 
Karena... Kecapean iya kecapean kata dokter" alibinya, 
berharap Farel tak curiga. 


"Hm? Bener? Terus sekarang Sahira mana?" 
"Gak tau tuan, semalem dia gak pulang" jawabnya. 
"Oh yaudah bi makasih" ucap Farel, meninggalkan dapur. 


"Assalamualaikum!" Salam Sahira, mamasuki rumahnya 
bersama Vanilla. 


"Waalaikumsalam, dari mana kamu?" Tanya Farel, dan 
menatap wajah Sahira yang sedikit pucat. 


"Gak dari mana mana, kenapa?" Tanya balik Sahira. 
"Semalem habis dari rumah sakit?" 


"Rumah sakit? Kamu sakit apa?" Tanya Vanilla, menatap 
Sahira lekat. 


Sahira tersentak mendengar pertanyaan Farel itu, darimana 
Farel mengetahuinya? 


"Iya, terus ke apartemen nya bang Vano" jawab Sahira lesu, 
duduk di Sofa ruang tamu. 


Vanilla memegang pundak Sahira, "sakit apa? Kenapa gak 
pernah ngasih tau?" Tanya Vani. 


"Cuman kecapean aja kok, gak udah khawatir banget kali 
kak" jawab Sahira enteng. 


Vanilla mengangguk, "Oh, yaudah kalo gitu aku balik ya, 
dah Assalamualaikum" pamit Vanilla. 


"Waalaikumsalam" jawab Sahira dan Farel bersamaan. 
"Hati hati kak!" Sambung Sahira. 


Bergantian dengan Farel yang menatap Sahira, dan Sahira 
yang ditatap merasa tidak enak. 


"Kenapa mas?" Tanya Sahira,menatap balik Farel. 
"Kenapa semalem gak pulang?" 


"Gak papa, pengen nginep aja kangen" jawab Sahira dan 
beranjak dari duduknya. 


"Mau kemana?" 


"Kamar" jawab Sahira sedikit berteriak, karena jaraknya 
yang lumayan jauh. 


Seperti hari hari biasanya. Sahira kembali mendatangi 
kampusnya itu.berangkat bersama Farel dengan suasana 
hening di mobil. 


Dengan pakaian yang agak berbeda dari sebelumnya, 
sekarang Sahira memakai kemeja nya yang sudah lama tak 
ia pakai. Dengan rambut yang sengaja ia kuncir kuda. 


Menyapa Arka dan Fellycia yang sudah terduduk manis di 
kantin sambil menikmati beberapa makanan kantin. Sahira 
ikut duduk di depan Arka yang tepatnya di samping 
Fellycia. 


"Wihh, tumben nih make kemeja" sapa Fellycia. 


"Yoi, masih cocok gak sih gue make kemeja?" Tanya Sahira, 
menatap dirinya sendiri. 


"Cocok banget, tapi mending rambutnya gak usah di kuncir 
deh" usul Arka. "Dulu lo tomboy ya?" 


"Yoi, kenapa heran ya melihat gue seperti ini?" Balik tanya 
Sahira. 


"Tapi iya deh, gak udah di kuncir" tambah Fellycia, 
mencopot paksa kunciran Sahira. 


"Aww, sakit gila!" Ringis Sahira, kembali membenarkan 
rambut indahnya. 


"Nahkan, cekep!" Puji Arka. 


"Dari dulu juga gue udah cakep, lo nya aja baru sadar 
sekarang" sombong Sahira. 


Arka yang mendengarnya pun berdecak,"Halah sombong" 


Fellycia merapihkan rambut Sahira sampai benar benar 
rapih. 


"Lo kenapa make baju gini lagi? Padahal cantik kan feminim 
loh" ucap Fellycia. 


"Tapi gini juga cantik sih" puji Arka. 


Sahira hanya memutar bola matanya malas dan membuka 
laptopnya, memeriksa kembali tugas tugas yang di berikan 
Farel. 


"Semalem Arka sangat meresahkan anjir, mengeluarkan pak 
Farel dari grup" ucap Sahira, berusaha untuk memecahkan 
keheningan. 


"Suami lo tuh yang sangat meresahkan, di tanya kek cewe 
jawabnya" balas Arka. 


"Ngakak anjir terserah" timpal Fellycia sesekali tertawa. 
Sampai akhirnya datang Farah dan Safira. 


"Woww Sira make kemeja lo?" Tanya Safira. 


"Diem ah, pasti lo mau muji gue cantikkan?" Sombong 
Sahira. 


"Hilih, cantikkan juga gue" sahut Farah. 
"Enggak enggak, gue lah" timpal Fellycia. 
"Enggak dong, harusnya gue" ikutan Safira. 


Sahira menutup laptopnya. Arka yang jengah pun memilih 
untuk meninggalkan tempat saja dan di susul juga oleh 
Sahira yang pergi bersama Arka. 


Fellycia yang merasa di tinggal pun mengendus kesal dan di 
tertawaan juga oleh Farah dan Safira. 


"Hahah, hayulu di tinggal" ledek Farah. 


"Diam lah, gara gara kalian ini" kesal Fellycia ikut menyusul 
Sahira dan Arka. 


"Aku gak ikutan" sahut Safira. 
"Aku?jadi--" 
"Berisik ah" potong Safira. 


Siang harinya seperti biasa Farel akan mengunjungi 
kantornya. la menyetir dengan melamun, masih memikirkan 
foto yang entah siapa yang mengirimnya. 


Sebenarnya ia juga ragu, ia tahu Sahira tak akan melakukan 
hal seperti itu. Dan ia juga ingat saat Sahira bertemu 
dengan mantannya itu, Sahira malah menyuruh Farel untuk 
berpura pura jadi pacarnya. 


Oke, yang menjadi pertanyaan Farel adalah siapa yang 
mengirimkan itu? Kalian pasti tau lah 


Ting! 
Sahira 
Mas aku mau pergi sebentar ya sama temen temen aku 


Farel hanya membacanya saja, Samapi ia tak sadar ia 
mengerem mendadak. Farel tak sengaja menabrak 
seseorang, ia turun untuk mengecek keadaan orang yang ia 
tabrak tadi. 


"Maaf ya gak sengaja" ujar Farel, meminta maaf pada sang 
korban. 


Saat korban itu mendongak ke arah Farel, Farel sangat 
terkejodd. 


"Laras?" 


Laras malah memegang dadanya dan mengatur nafasnya, 
"aww" ringisnya. Refleks Farel segera menolongnya dan 
membawanya ke rumah sakit. 


"Kamu gak papa?" Tanya Farel. 
Laras masih mengatur nafasnya, seperti orang asma saja. 
"E-enggak" 


Sesampainya di rumah sakit Laras langsung ditangani oleh 
dokter. Farel menunggu saja di depan ruangan sampai 
dokter tersebut keluar. 


"Keluarga pasien?" Tanya dokter tersebut. Ini bukan dokter 
Roy ya! 


"Saya temannya dok" ucap Farel, berdiri dari duduknya dan 
menghampiri sang dokter. 


"Pasien punya riwayat jantung, jantungnya sangat lemah 
saat ini. Tolong di jaga ya" ujar dokter itu dan tersenyum. 


"Iya" jawab Farel. 


Setelah doktor itu pergi Farel masuk ke ruangan itu, 
mengecek kondisi Laras yang katanya jantungnya lemah. 
Dan benar saja, Laras masih terbaring di atas brankar 
dengan selang yang oksigen yang di pasangnya. 


Laras membuka matanya perlahan dan melirik Farel,"Farel" 
panggil Laras. 


"Apa?" Jutek Farel. 
"Kamu tau penyakit aku?" Tanya Laras. 


"Iya" 


"Aku tau umur aku udah gak lama lagi, tapi Kamu mau buat 
jagain aku kan?" Rengek Laras. 


"Bukannya kamu punya adik? Umur kamu sama adik kamu 
kan gak jauh beda, dia bisa lah jagain kamu" tolak Farel, 
sangat halus untuk menolaknya. 


"Sekarang dia sibuk sama skripsi nya" cicit Laras. 
"Oke" jawaban Farel mampu membuat Laras senang. 
"Beneran?" 

"Iya" 

Yess, akhirnya!--gembira Laras dalam hati. 

"Aku antar pulang?" Tawar Farel. 

"Boleh?" Tanya balik Laras. 

"Ayo" 


"Sir kalo gue pikir pikir muka lo tuh mirip sama Sasa deh" 
celetuk Arka. 


"Sasa? Setan barbar itu?" Tanya Sahira. 
"lya itu" 
"Mirip? Masa sih? Ngaco ah" 


"Seriusan deh, mirip gitu atau jangan jangan lo kembar ya" 
ledek Arka. 


Sahira mukul pundak Arka, "enggak deh, ngaco ucapan lo" 
kata Sahira. 


"Hai guys, gimana jadi kan?" Tanya Fellycia yang datang 
bersama Farah setra Safira. 


Hari ini mereka berlima akan mengunjungi sebuah panti 
asuhan yang sering di datangi oleh Sahira dan Fellycia. 
Biasanya mereka datang membawa makanan atau bantuan 
untuk anak anak panti di sana. 


Sepertinya hari ini Sahira dan kawan kawan akan membawa 
makanan saja. Dari pada membeli mainan kan mubazir gak 
bisa di makan. 


"Gas lah" sahut Sahira. 


"Tapi kita mampir dulu ya, beli berbagai macam makanan" 
usul Arka. 


"Kah, dari tadi kita emang mau beli makanan" jawab 
Fellycia. 


"Nasi Padang aja gimana?" Usul lagi Arka. 


"Enggak deh, mending makanan kayak kue gitu. Pasti 
mereka jarang makan kue" usul Sahira. 


"Udah pada intinya kita beli makanan yang enak aja!" Sahut 
Farah, dan berjalan ke arah parkiran untuk mengambil 
mobilnya. 


"Yaudah, ayok gue ikut Farah ya" 
"Sira ikut gue aja gimana?" tawar Arka. 
"Ha?" Beo Sahira. 


"Modus lo Dugong, awas istri dosen tuh" ledek Safira ikut 
menyusul Fellycia yang berjalan ke arah mobil Farah. 


Sesampainya di panti asuhan Sahira dan yang lain masuk 
dengan membawa banyak makanan. Yang pastinya anak 
anak panti bakal suka. Ada juga coklat untuk di bagikan 
kepada mereka. 


"ASSALAMUALAIKUM!" salam mereka bersamaan. 


"Waalaikumsalam" balas wanita paruh baya sambil 
menggendong balita."eh ada Sira sama Felly ya, yuk masuk 
temen temannya juga yuk masuk" ajak ibu panti. 


Panti asuhan Bunda Kasih. Jadi yang ngurus pantinya itu 
namanya kasih dan anak anak panti sering manggilnya 
bunda, jadi jangan heran kalo Sahira dan yang lainnya 
manggil bunda okay! 


Sahira dkk duduk di sofa yang ada di ruang tamu panti. 
Mereka manaruh makanan tersebut di atas meja. Dan Sahira 
mengambil alih balita yang di gendong oleh bunda Kasih. 


"Bunda apa kabar, maaf ya baru sempet kesini" ujar Fellycia. 
"Baik kok" 
"Hai bunda" sapa yang lain. 


"Ara apa kabar? Mau main gak?" Ajak Sahira pada balita 
yang di pangkuannya. Ara namanya, ia baru berumur tiga 
tahun, kasihan bukan masih kecil sudah di tinggal oleh 
orang tuanya. 


"Hai Ara, mau makanan gak?" Tawar Fellycia. 
"Ara cantik ya" celetuk Arka. 


Fellycia mengukur Arka, "Semua cewe lo bilang cantik!" 
Ketus Fellycia. 


Arka menatap Fellycia kesal. "Kenapa lo? Cemburu?" 
"Idih" 
"Udah ih, gelud terus ya!" Lerai Farah. 


"Bunda, kita bawa makanan buat anak panti. Nanti di 
makan ya" Safira menyerahkan kantong keresek tersebut. 


"Ara mau!" Ujar Ara semangat. 


"Ara mau? Kita makan bareng bareng yuk" ajak bunda 
Kasih. 


Arka sudah berdiri, "Yuk Ra" ajak Arka. 
"Dih ngajaknya Sira doang, gue kaga" lesu Fellycia. 


Arka memutar bola matanya, "yuk Fellycia cantik" ajak Arka 
dengan nada halus. 


"Gak mempan gue gak akan baper" 


"Mau manusia satu ini apa sih?! Gue cekek malayang lo" 
kesal Arka. 


"Canda baper, maaf yak maafin" 

"Terossss ribut terosss" cerocos Safira. 

"Gue kedepan lah, ayo Ra" 

"Tuhkan, gue ikut Sir!!" Farah segera menyusul Sahira. 


"Kalian berdua ribut nya di lanjut sok silahkan" Safira 
akhirnya ikut menyusul. 


Fellycia menatap Arka dengan tatapan anehnya. Seperti 
orang yang sedang mengamati sesuatu yang akan hilang. 


"Lo suka sama Sira ya?" Tanya Fellycia, "hayo ngaku!" Paksa 
Fellycia. 


Arka tak menjawab pertanyaan absurd Fellycia, ia malah 
meninggalkan Fellycia sendiri di ruang tamu panti asuhan. 


"Heyy Arka mau kemana lo? Nyatain perasaan?" 
Hai!! Capek ya? Sama kok aku juga. 
Ini part nya lumayan panjang, capek nih ngetiknya. 


Kasih kata kata motivasi dong selain "next kak, 
semangat" . Yang lain ada gak? 
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Haii cape ya nunggu aku update? Sama kok aku juga 
cape mikirnya. 


Kalo aku ada waktu janji bakal update secepatnya 
kok-!! 


Kemarin ada yang request karakternya Sasa kaya 
gimana. Nah kebetulan banget nanti di part ini aku 
kasih tau tentang Sasa ya! Tapi nanti di akhir part 
biar kalian tambah penasaran, canda penasaran:) 


Jangan lupa komen ya, vote juga dong. 
Happy reading y.o-!! 


"Dari mana? Tumben baru pulang?" Tanya Sahira, 
mengambil alih tas kerja Farel. 


"Dari kantor kah, kamu pikir dari mana?" Ketus Farel. 
Sahira mencibir saat mendengar jawaban Farel. 
"Gue juga tau markonah!!" Cibir Sahira pelan. 

"Udah makan?" Tanya Sahira. 

"Belum" 


Sahira sigap mengambil kan makan malam untuk Farel. 
Sepiring nasi tak lupa dengan lauk pauknya. 


"Tadi kamu ke panti asuhan mana?" Tanya Farel, auranya 
mulai lembut dan tak seketus tadi. 


"Eee Bunda Kasih, kenapa emang?" Tanya Sahira. 


Farel tak menjawab ia asik memakan makanannya. Sahira 
setia menunggu Farel sampai Farel selesai makan. 


-Skip lah ga jelas, otw kamar. 


Sahira berjalan ke arah Farel yang duduk di atas ranjang. 
Dengan laptop yang menyala membuat Farel terfokus pada 
laptopnya. Sahira duduk di samping Farel, menyenderkan 
kepalanya di bahu Farel. 


Farel menggoyangkan bahunya, "berat Sira" ujarnya. 


Sahira kesal atas ucapan Farel, oke malam ini ia akan 
menceritakan dan menjelaskan tentang foto nya bersama 
Samudra. 


"Mas" 
"Hmm" 


"Mau tau gak kenapa aku bisa sama Samudra?" Tanya 
Sahira. 


Seketika fokus Farel menjadi kepada Sahira, ia menatap 
Sahira lekat. Sahira mulai tersenyum saat Farel menatapnya. 


"Karena kamu selingkuh" jawab Farel enteng, membuat 
senyum Sahira pudar. Detik berikutnya Sahira menyikut 
perut Farel. 


"Enak aja! Coba sini ngomong sekali lagi!" Ujar Sahira mulai 
emosi. 


"Emang kenapa?" 


"Nih ya dengerin, jadi pas itu aku abis dari rumah sakit.." 


Farel memotong ucapan Sahira, "rumah sakit? Ngapain 
kesana? Kamu sakit?" 


Sahira sudah mengepalkan tangannya kuat kuat, kesal 
sekali rasanya jika ucapannya selalu di potong. 


"Dengerin dulu sampe abis ih! Jangan di potong potong!" 
Kesal Sahira. 


"Iya iya, yaudah lanjut" ujarnya. 


"Terus pas aku mau pulang dari rumah sakit, aku gak 
sengaja ketemu sama mantan. Terus tiba tiba kaki aku 
nginjek batu terus mau jatoh terus si mantan itu yang 
nolongin aku biar gak jatoh terus gatau siapa yang foto gitu, 
terus yaudah tamat" ujar Sahira, menceritakan kejadian nya 
bersama Samudra walau sedikit bohong. 


"Kalo cerita jangan kebanyakan terus, yang denger bosen 
tau" koreksi Farel. 


"Ya pada intinya gitu lah Mas ceritanya" 


"Jadi sekarang pertanyaannya adalah, kenapa kamu ke 
rumah sakit?" Tanya Farel, Sahira sudah merunduk. 


Farel mengangkat dagu Sahira agar Sahira menatapnya, 
"Kenapa hmm?" 


"Check up" 
"Check up? Kenapa ga bilang aku? Kamu sakit apa?" 
"Gak mau ngerepotin, udah ah mau tidur" ucap Sahira. 


Farel menutup laptopnya dan ikut merebahkan tubuhnya di 
samping Sahira, memeluk Sahira dari samping dan 
menenggelamkan kepalanya di leher Sahira. 


"Jadi kita baikkan?" 
Sahira mengangguk singkat, "ya Mas maunya gimana?" 
"Baikkan aja, marah lama lama gak enak juga" jujur Farel. 


Matahari mulai menyusup memasuki kamar pasutri yang 
sedang asik di alam mimpinya masih masing. Sahira 
membuka matanya perlahan. Pandangan pertama yang ia 
lihat adalah wajah tampan suaminya itu. 


Sahira membangunkan suaminya itu, menyingkirkan tangan 
kekar Farel dari perutnya. Semalam tidurnya sangat 
nyenyak sekali, beban pikirannya perlahan mulai hilang. 


"Mas Farel bangun dong!!!" 


"Emm? Kenapa?" Tanya Farel dengan suara khas orang 
bangun tidur, dengan muka bantalnya Farel kembali 
memeluk Sahira. 


"Duhh, mas bangun nanti telat loh" ujar Sahira, berusaha 
menyingkirkan tangan Farel namun hasilnya nihil. 


"Iya nanti" 
"Jangan nanti nanti, entar telat! Mandi dulu sana!" 
"Mandi bareng yuk" ajak Farel. 


Sahira sontak menggeleng, "enggakkk! Nanti mas Farel 
khilaf lagi" 


"Biarin, kalo mas khilaf kamu udah ga perawan" jawab Farel. 
"Bangun dulu" 


"Morning kiss dulu nanti mas bangun deh" 


Sahira sudah mencibir didalam hati, tahan tahan sama 
suami gak boleh durhaka! 


Sahira mengambil nafasnya dalam dalam, merilekskan 
pikiran. Oke, sabar! 


"Cepetan!" Titah Farel. 


Sahira sudah terlihat kesal sekali, Farel malah terkekeh di 
balik pelukannya itu. 


"Iya sabar! Maksa banget sih!" Gerutu Sahira. 
Cup! 


Sahira mencium pipi kiri Farel, dan Farel melepas 
pelukannya. Bangun dari tidurnya. 


"Yang disini enggak?" Tanya Farel, menunjuk bibirnya 
dengan jari telunjuknya. 


"Mana sini, tapi merem dulu" ucap Sahira, ide jahil mulai 
terlihat di otak Sahira. 


Farel yang mendengar itu hanya menurut untuk menutup 
matanya. 


"Tapi boong!" Ucap Sahira sambil sesekali tertawa, ia 
langsung lari masuk ke kamar mandi guna menghindari 
amukan dari sang suami. 


"Sira!!! Awas ya kamu!!" Geram Farel itu menyusul masuk 
kedalam kamar mandi. 


Sahira kaget, melihat Farel yang ada di depannya sekarang. 
Pasalnya Sahira sudah membuka bajunya, hanya tinggal 
dalamannya saja. 


"AAAA! Mas Farel ngapain!?" Tanya Sahira, berusaha 
menutupi tubuhnya. 


"Mandi bareng" ucapnya enteng, ikut membuka bajunya. 
Terlihatlah roti sobek yang sangat menggoda, Pi boong 


"Duhh, Sira gamau!!!" Tolak Sahira. 
"Kenapa? Takut tergoda?" Tanya balik Farel. 


"Enggak, Sira mau keluar aja" putus Sahira. Namun Farel 
sudah lebih dulu mengunci pintu dan Farel lah yang 
memegang kunci tersebut. 


"Oh tidak semudah itu sayang!" Cegah Farel. 


"Mas bukain! Jahat ihh! Buka in gak?!!! Tolongggg!!!" Teriak 
Sahira meminta tolong. 


Padahal cuman mau mandi bareng udah kaya mau di culik 
aja, pikir Farel. 


"Gak akan ada yang denger sir!" 


"Mas Farel mahhh, bukain dongg hajat ih sama Sira!" Lirih 
Sahira, suaranya sudah seperti orang mau di perkosa. 


"Ini pembalasan karena kamu udah ngerjain aku" 


"h yaudah iya maaf" cicit Sahira, duduk di lantai kamar 
mandi. Masih berusaha menutupi tubuhnya itu. 


"Gak usah di tutupin kali mas udah liat" ujar Farel, Sahira 
sontak memukul kaki Farel. 


"Diam! Cepetan bukain mas!" 


"Kalo kamu mau keluar, kita mandi bareng dulu" 


"Gak mau!" 


Farel ikut duduk di samping Sahira, menatap gemas kepada 
sang istri. 


"Kalo gak mau yaudah, kita bakal di sini sampe besok juga 
oke. Toh pemandangan juga enak kok" 


Sahira sudah prustasi, ia membuang nafasnya berusaha 
untuk sabar. Dengan sangat terpaksa Sahira harus 
mengikuti maunya Farel. Tapi hanya untuk kali ini, dengan 
Catatan terpaksa! 


"Oke, yaudah hayu tapi mas jangan ngintip ya!" 
"Lah? Giaman caranya? Masa aku harus merem sih" 


"Ya pokoknya jangan sampe khilaf aja!" Titah Sahira, berdiri 
dan menuju bilik kamar mandinya. 


"Khilaf dikit gapapa kali" 


Sahira duduk di kursi makan, dengan sehelai roti yang 
berselimutu slai kacang kesukaannya. Sahira masih 
menatap suaminya itu, agak menjijikan bila di ingat 
kejadian di kamar mandi tadi. 


Farel yang merasa di perhatikan pun menengok menatap 
kembali sang penatap. "Kenapa ngeliatin? Masih tergoda?" 
Tanya Farel. 


"Gausah ngadi ngadi" tukas Sahira, menyeruput susu 
hangatnya. 


"Gimana mandi bareng enak kan dari pada mandi sendiri?" 
Tanya Farel berusaha menggoda, tapi Sahira 
mengacuhkannya. 


"Siraa, sayang" panggil Farel. 


"Udah Sira mau berangkat dulu, udah telat nih" ujar Sahira 
bangkit dari duduk nya dan mengambil tasnya. Berjalan 
santai melewati Farel. 


"Sayang kiww" goda Farel. 

Sahira yang mendengar godaan nya pun sedikit geli. 
Mimpi apa sih gue sampe dapet suami kaya gitu 
Emang sih ganteng, tapi sangat sangat ngeselin! 


Sahira sudah sampai di depan pagar, ia menunggu ojek 
online yang ia pesan tadi. Sahira berniat untuk menghindari 
Farel sejenak, malu sangat dengan kejadian di kamar mandi 
tadi. 


"Mbak Sahra ya?" Tanya ojol tersebut. 


Sahira yang menyadari salah menyebut nama akhirnya 
meralatnya. "Sahira bang bukan Sahra" ralat Sahira. 


"Iya itu lah neng" 


"SIRA!!!" panggil Farel dari belakang, berlari menyusul 
Sahira. 


Sahira mennegok kebelakang, "apa lagi?" Tanya Sahira. 


"Kamu kenapa berangkat naik ojol, kan ada ada aku" ujar 
Farel. 


"Jadi gimana mba? Masa mau di cansel" ujar ojol itu. 


"Yaudah nih buat bapak aja" Farel memberikan uang 
lembaran kepada bapak ojol dan menarik Sahira masuk 


kedalam mobilnya. 


"Ya Allah pak, dikira saya kambing apa di seret seret" dumel 
Sahira saat memasuki mobil Farel. Usahanya untuk 
menghindari Farel ternyata gagal. 


"Ya lagian kamu ngapain pesen ojol? Emangnya lupa udah 
ada suami" 


Sahira rasanya ingin menangis, "Terserahlah cepetan jalan 
nanti terlambat" ujar Sahira. 


"Santai aja kali, kan aku dosen nya" 
Nih dosen bener bener minta di tampol ya! 
"Iya iya terserah" 


Dalam perjalanan suasana hanya hening. Farel yang fokus 
menyetir, dan juga Sahira yang malah terlelap di dalam 
mobil. Farel membiarkan saja istrinya itu tertidur. Sampai 
mereka tiba di parkiran kampus yang cukup ramai. 


"Sayang bangun" ujar Farel berusaha membangun Sahira, 
mengusap wajah cantik Sahira dengan jari jemarinya. 


"Sayang" 


"Emm?" Sahira akhirnya terbangun, ia kaget melihat area 
sekitar yang terlihat agak ramai. 


Parkiran saat ini memang terlihat sangat ramai, banyak 
yang berjalan hanya melewati parkiran, ada yang ikut parkir 
dan ada juga sejoli yang sedang pacaran di bawah pohon 
rindang tak jauh dari parkiran. 


"Ih kok berhenti nya disini?" Tanya Sahira. 


"Emang kenapa? Biasanya juga disini kan?" Jawab Farel. 
"T-tapi ini rame pak! Gimana dong?" 
"Yaudah gapapa, tinggal keluar aja kan? Selesai" 


"Selesai ndas mu, nanti kalo ada yang nanya nanya Sira 
jawab apa?" 


Farel hanya tersenyum dan mengusap kepala Sahira. "Jawab 
aja kalo kamu istri aku" jawabnya enteng. 


"Gak lucu, kalo kaya gitu harus ada klarifikasinya" balas 
Sahira cepat. 


"Klarifikasi apa?" 
"Nanti aku di bully lagi sama fans fans kamu" ujar Sahira. 
Cup! 


Farel makam mencium pipi Sahira, membuat Sahira tambah 
badmood sudah. 


"Sudah abaikan saja" 


"Pokoknya kalo ada apa apa aku salahin kamu! Kalo sampe 
aku di bully masa nanti aku salahin kamu" omel Sahira, 
lagian siapa sih yang mau bully istri dosen. 


"Iya sayang" jawab Farel. "Lagian siapa yang mau bully istri 
dari dosennya ini? Hm?" Lanjut Farel. 


"Ih gak tau aja Kayla and the geng nya itu" 


"Tenang, dia gak akan bully kamu lagi kok" 


Hai hai, gimana? Sahira udah kembali bersama tuh 
sama Farel. Gimana perasaan kalian? 


Ada gak sih disini yang dukung: 

-Farel sama Laras? 

-Atau Farel sama Nayla? 

Tapi disini kayaknya kebanyakan dukung Sahira sama 
Farel deh, betul kan? 


Yakin mau liat Sasa kaya gimana? 
Semoga ga nyesel ya! 


Taraaaa... Cantikkan Sasa??! Iya dong cantik, kalo 
gak cantik nanti Sasa ngambek loh 


Kalian juga dapet salam dari Susan, salam balik 
dong ke Susan kasian kan dia sendirian. 


Oke byee next part, jangan marah sama aku. Aku 
juga bingung mau make siapa buat si Sasa sama 
Susan itu. 
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Hallo 
Good night my only baby 


You look so beautiful like this 
Don't have to insecure tiap hari 
Kau paling lengkap macam bidadari 


Aku gatau readers aku ada yang cowo atau cewe 
semua, tapi buat yang cowo baca . Fixss idamannya 
cewe woi 


Happy reading-!! Jangan lupa buat bintang nya ya! 


Sore ini Sahira melihat sang kakak yang berjalan memasuki 
pemakaman umum. Sahira yang sedang berjalan pun heran 
melihat sang kakak yang masuk kedalam pemakaman. 


Untuk apa kakaknya itu datang kemari, dan Sahira juga tak 
sengaja berjalan sampai ke sini. Awalnya ia hanya ingin 
berjalan sore sambil menikmati senja, namun ia malah di 
pertemukan oleh kakaknya. 


Tanpa berfikir lebih panjang lagi, Sahira mengikutinya diam 
diam. Sampai Fathma berhendi di sebuah pemakaman yang 
berukuran seperti anak bayi. Entah itu anak siapa Sahira 
pun tak tahu. 


Sampai akhirnya Sahira memutuskan untuk menghampiri 
Fathma. Ikut berjongkok di sebelah Fathma dan membaca 
perlahan tulisan yang tertera di batu nisan. 


"S-sira? Kamu kenapa ada disini?" Tanya Fathma, kaget 
melihat adiknya itu ada di sebelah saat ini. 


"Ini kuburan siapa kak? Sasa Auliani siapa kak?" Tanya 
Sahira. "Dan tanggal lahirnya juga sama kaya Sira, dia siapa 
kak?" Tanya Sahira lagi. 


Fathma tak tahu harus menjawab apa dan bagaimana untuk 
menjelaskannya. Atau mungkin rahasia ini memang harus 
terbongkar? 


"Siapa kak? Kenapa diam aja?" 
"L-itu..." 
"Siapa kak?" 


Fathma menghembuskan nafasnya supaya lebih tenang, 
mungkin ini saat yang tepat. 


"Lini makam kembaran kamu" jawab Fathma, tanpa 
tersadar ia menetaskan air matanya. 


"Kembaran? Sira punya kembaran?" Tanya Sahira, Fathma 
hanya mengangguk saja. 


"Kenapa gak ada yang bilang kalo Sira punya kembaran? 
Kenapa harus di tutupin?" Tanya Sahira dengan air mata 
yang masih mengalir di pipinya. 


Fathma mengusap usap pundak Sahira, berusaha untuk 
menenangkannya. la ingin menjelaskan namun lebih baik 
nanti saja oleh orang tua mereka. Fathma takut saja bila dia 
nanti salah bicara. 


"Pulang dulu yu" ajak Fathma. 
"Kenapa gak jawab pertanyaan Sira kak?!" Tanya lagi Sahira. 


"Ya..." 


"Aw rghh" Sahira memegangi kepalanya yang terasa berat. 
Atau mungkin ia ingin pingsan? 


Sahira berusaha sebisa mungkin supaya ia tak jatuh 
pingsan, ia memegangi kepala yang terasa sakit dan 
badannya yang tiba tiba terasa sangat lemas. Seperti tak 
ada tenaga yang Sahira punya. 


"Kamu kepada?" Tanya Fathma, khawatir. 


"P..pusing" jawab Sahira, berusaha menstabilkan kembali 
energinya. 


"Kita pulang aja yuk" ajak Fathma, dan Sahira hanya 
mengangguk lemah. 


Sahira terduduk lemas di sofa rumahnya. Dengan orang 
tuanya yang sudah duduk manis di sekitar. Dan jangan 
lupakan dengan Fathma dan Bara yang ikut duduk. 


"Jadi bisa di jelaskan?" Tanya Sahira, dengan nada lemas. 


Fathma yang duduk di sebelah Sahira pun berusaha 
menguatkan sang adiknya itu. la tahu bagaimana rasanya 
jadi Sahira, ia juga merasa prihatin dengan kondisi Sahira 
yang pucat pasi seperti itu. 


"Mamah sama ayah minta maaf ya udah sembunyiin ini dari 
kamu, mamah gak ada niatan buat bohongin kamu kok" 
ucap Aulia, merasa bersalah. 


"Jadi langsung ke intinya aja mah, kenapa mamah 
ngarahasiain ini?" 


"Ayah juga minta maaf ya, ini juga demi kebaikan kamu kok" 
Farhan ikut bicara. 


Jadi.. -Flasback on- 


Hari dimana saat itu seorang ibu hamil yang ingin 
melahirkan anaknya. la Aulia. 


Aulia yang tengah berada di ruang bersalin bersama sang 
suaminya. Hari itu adalah hari dimana ia melahirkan putri 
keduanya yaitu Sahira. 


Selama hamil ia tak pernah USG anaknya, jadi ia tak tahu 
bahwa ia sedang mengandung anak kembar. 


Aulia masih berusaha sekuat tenaganya agar ia bisa 
mengeluarkan anaknya itu. Dengan Farhan yang setia 
menyemangatinya. 


Oeek oeek 
(Bayangin aja suara tangisan bayi Yap!) 


"Alhamdulillah" Farhan mengucap syukur. 


Dan Aulia merasa senang sekali dirinya sudah melahirkan 
anak keduanya. Dan sampai dokter kembali mengatakan.. 


"Bu,, anak ibu teryata kembar! Ayo lagi Bu" inturuksi dokter. 
"Hah? Kembar dok?" Tanya Farhan tak percaya. 


"Iya pak, ayo di bantu ibunya" ujar dokter tersenyum 
ramah. 


Aulia kembali mengejan. Berusaha kembali untuk 
memperjuangkan buah cintanya itu untuk keluar melihat 
indahnya dunia. 


"Dokkk, ibunya pendarahan!" Ujar seorang suster. 


"Ayo Bu, ibu pasti kuat kok!!" Semangat dokter. 


Setelah bersusah payah Aulia mempertaruhkan nyawanya 
demi melahirkan anak kembarnya itu. Akhirnya si kembar 
telah lahir ke dunia. 


Farhan yang memberi nama untuk putri keduanya 'Sahira 
Auliani' dan Aulia yang memberi nama untuk putri ketiganya 
'Sasa Auliani'. 


Di saat kesenangan itu muncul beberapa jam kemudian 
dokter menyatakan bahwa Sasa itu telah tiada. Telah pulang 
kembali kepada sang pencipta. 


"S-sasa m.. meninggal dok?" Tanya Aulia. 


Sedih? Ya pastilah siapa sih yang gak sedih anaknya 
meninggal. Walau Aulia dan Farhan tak terlalu 
menginginkan anak kembar tapi mereka sudah sangat 
sangat sayang. 


"Iya Bu, Sasa terkena racun air ketuban. Dan nyawanya 
hanya bisa sampai dua jam tadi saja" jelas dokter. 


Dunia mereka seakan hancur begitu Saja. Ia telah 
kehilangan putri ketiganya. Dan mereka juga memutuskan 
untuk merahasiakan ini kepada Sahira. 


-Flasback of- 


"Tapi gak harus ngerahasiain juga, Mah" ujar Sahira. Cairan 
bening yang ia tampung kini telah lolos keluar dari 
sarangnya. 


"Iya mamah minta maaf ya sayang" ujar Aulia tulus. 
"Kami semua minta maaf ya Sira" tambah Farhan. 


"Ini juga demi kebaikan kamu Ra" 


Ra? Apa itu maksudnya? Sahira menoleh kearah Fathma. 
"Ra? Siapa itu?" Tanya Sahira. 

"Kamu lah masa Bara sih, aneh kamu" sahut Bara. 
"Tumben make kamu" balas Fathma. 

"Terosss, semua aja salah" protes Bara. 


"Sasa?" Gumam Sahira pelan, tangisnya sudah reda namun 
fikirannya masih bergalut. 


Tapi di dalam pikiran Sahira tentang kembarannya --- Sasa. 
la malah terpikir dengan Sasa si hantu barbar itu. 


la jadi teringat tentang ucapan Arka kala itu. 
“Sir kalo gue pikir pikir muka lo tuh mirip sama Sasa deh" 


Detik berikutnya Sahira bangkit dari duduknya dan menuju 
kamarnya. Menutup pintu kamarnya dan berjalan ke arah 
balkon. Tak lupa dengan mengunci pintu kamarnya. 


Tak tahu kenapa Sahira malah kepikiran dengan Sasa. la 
ingin bertemu nya sekarang, sudah lama juga ia tak 
menemuinya. 


Namun di dalam kamarnya tak ada siapa pun, hanya ada 
sisa barang barang Sahira saja. Tak ada tanda tanda 
kehidupan disana. 


"Sasa!!!" 


Teriakkan Sahira yang cukup membuat orang kaget. Farel 
yang baru saja sampai di depan rumah Sahira langsung 
disambut tak baik dengan teriakkan Sahira. 


"SIRA KAMU KENAPA?" tanya Farel berteriak. Tanpa 
menunggu lama Farel akhirnya menemui Sahira di balkon 
kamar Sahira. 


Sahira menghiraukan perkataan Farel, ia menatap 
sekitarnya yang tak terlihat siapa siapa hanya ada langit 
malam yang gelap. Tak ada bulan dan bintang. 


"Sasa lo dimana sih?" Tanyanya pada diri sendiri. Ia duduk di 
balkon dengan memeluk lututnya. 


"SIRAA BUKA DONG PINTUNYA!!" Farel mengetuk ngetuk 
pintu kamar Sahira. 


"Sasa kemana sih? Emang lo gak kangen sama gue Sa?" 
Tanya nya lagi pada dirinya sendiri. 


Susan, yang notabenya temannya Sasa, ia datang. Susan 
melihat Sahira yang sedang menangis sendirian di balkon. 
Karena Susan ini orangnya kepo jadi dia menghampiri 
Sahira. 


"Heii, mbak!! Kenapa lo?" Tanya Susan, duduk di depan 
Sahira. 


"Sasa mana?" Tanya Sahira saat melihat Susan duduk. 
"Sasa? Kenapa lo mbak nanya in dia?" Tanya Susan. 

"Sasa mana San? Kenapa dia gak disini?" 

"Gue gatau Sasa dimana, terakhir gue ketemu dia kemarin" 


"Jadi maksud lo Sasa ilang?" Tanya lagi Sahira, menggoyang 
goyangkan bahu Susan. 


"Arhhh sakit tolol!" Susan menepis lengan Sahira, "gue sih 
gatau Sasa ilang atau enggak, terakhir sih gue ketemu 


kemarin. Dia pamitnya mau pergi sebentar terus ga balik 
lagi" cerita Susan. 


"Emang kenapa sih?" Sambung Susan. 
"Eng..." 
"SIRA!!!" panggil Farel setelah pintunya terbuka. 


Menampakkan Farel, Fathma dan Bara yang ada di depan 
pintu. Farel langsung menghampiri Sahira, takut terjadi apa 
apa dengannya. Dan takut saja Sahira akan berbuat nekat 
malam malam gini. 


"Kak! Lo gak papa? Gak akan berbuat macem macem kan?" 
Tanya Bara. 


"Gak! Palingan satu macem doang" tukas Sahira. 
"Jangan bercanda" ketua Fathma. 
"Gak bercanda" 


"Kamu gak papa kan? Ikhlasin aja ya?" Ujar Farel berusaha 
menenangkan Sahira. Farel sudah tau kok kejadiannya, jadi 
jangan bingung. 


"Waww impressive, udahlah gue mau nyari cogan dulu. 
Byee mba! Kalo Sasa udah balik nanti gue kasih tau deh" 
Ucap Susan dan hendak pergi meninggalkan Sahira. Tak 
lupa dengan menjahili Bara terlebih dahulu. 


"Aww" Ringis Bara saat rambutnya merasa tertarik. 
"Kenapa lo?" Tanya Fathma. 


"Ada yang narik rambut gue kak" adu Bara. 


"Siapa?" Tanya mereka bersamaan. 
"Hah? Gak tau, tapi tadi kaya ada yang narik rambut gue" 
"Ngaco ih, perasaan doang kali" tutur Fathma. 


Yang berbuat sudah tertawa tak jelas. Sahira yang melihat 
itu pun ingin sekali tertawa. Sampai Sahira tersenyum demi 
menahan tawanya. 


"Kenapa kamu tiba tiba senyum?" Tanya Farel. 
"Lo ya yang narik rambut gue?" Todong Bara. 
"Mana ada, gue kan di depan lo mana bisa!" Bantah Sahira. 


"Terus siapa dong? Kok jadi horor gini sih?" Tanya Bara, 
mulai merinding. 


"Jangan jangan...." 
"Apa?" Tanya Fathma. 
"Jangan bilang hantu" 


"Takk, tapi SETANNN!!!!" Balas Sahira, dengan berteriak di 
kata 'setan'. Setelah mengatakan itu Sahira malah kabur ke 
kasur empuknya, merebahkan dirinya dan mengistirahatkan 
tubuhnya. 


"SAMA AJA!!" 


Hai lama gak ketemu, maaf ya baru update, baru 
sempet soalnya. 


Anyway aku gak tau banyak tentang orang lahiran 
jadi maaf ya kalo salah. Intinya gitu aja. 


Jangan anggap Sasa itu kembarannya Sahira, tapi 
emang bener sih. Tapi bukan Sasa si hantu barbar 
itu. 


Sahira Auliani 


Si cewe kuat, masih muda banget asli 


Fellycia Aurora 


Kayaknya Dannia cocok deh jadi Fellycia, ada muka 
bulenya juga sih 


Farel Ari Pratama 


Aslinya mau make yang lain, tapi yang ini juga cocok 
aja buat berperan sebagai manusia kulkas 


Arka Kamila Wijaya 


Kalo yang ini mah PACAR saya. 
Pacar saya mah Nanon bukan Arka oke 
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Hai,, akhirnya ketemu lagi. 
HAHAHAHAHAH, jangan lupa dengan dan nya ya!!! 


Matahari mulai muncul dengan malu-malunya, memasuki 
celah gorden kamar Sahira. Cahaya itu mulai mengganggu 
tidur nyenyak Sahira. dengan suara kicauan burung yang 
terdengar di pagi hari membuat Sahira terbangun dari 
tidurnya. 


Sahira menetralkan matanya dengan cahaya sekitar. 
Dengan perlahan tangan mungilnya memindahkan tangan 
kekar Farel yang berada di atas perutnya. 


Sampai Sahira mengganggu tidur Farel. Farel terbangun 
mungkin karena terusik oleh Sahira yang memindahkan 
tangannya. 


"Udah bangun?" Tanya Farel. 


"Ya udah lah, kan mataku udah kebuka berarti udah bangun 
dong" jawab Sahira. 


Farel mengangguk, mengubah posisi badannya menjadi 
duduk di atas ranjang dan Sahira ikut duduk di samping 
Farel. Iya masih kepikiran persoalan tadi malam. 


"Sana mandi dulu nanti kesiangan loh" ucap Farel, 
memperingati Sahira. 


Sahira hanya mengangguk lalu ia berjalan menuju kamar 
mandi untuk membersihkan dirinya. la masih mencari 
keberadaan Sasa yang entah kemana. 


Selesai membersihkan dirinya, bergantian dengan Farel 
yang membersihkan dirinya sendiri. Tak lupa dengan Sahira 
yang menyiapkan baju untuk Farel pergi mengajar di 
kampus. 


Setelah mempersiapkan dirinya untuk pergi ke kampus 
Sahira dan Farel bergegas turun ke bawah untuk menikmati 
sarapan pagi bersama keluarga Sahira. 


"Selamat pagi Mah, Yah" sapa Sahira kepada mama dan 
ayahnya. 


"Pagi semua" sapa Farel. 
"Pagi sayang" jawab Aulia. 


Sahira yang duduk tepat di depan Bara dan Farel yang 
duduk tepat disamping Sahira. Sahira mengambilkan 
sarapan pagi untuk Farel dan mereka sarapan bersama. 


Sampai keadaan di meja makan benar-benar Haning, tak 
ada satupun yang mengeluarkan suara hanya ada suara 
dentingan sendok dan piring yang saling bertabrakan. 


Aulia mulai jenuh dengan suasana hening seperti ini. 
Akhirnya Aulia memutuskan untuk menanyakan sesuatu hal 
yang mungkin Aulia inginkan dari Sahira dan Farel. 


"Sira sama Farel nggak ada niatan buat Honeymoon gitu?" 
Tanya Aulia tiba-tiba membuat Sahira tersedak saat ia 
makan. 


Uhukkk! 


Sahira tersedak saat mendengar pertanyaan dari sang 
mama. Dengan sigap, Farel menuangkan air putih ke dalam 
gelas dan memberikannya kepada Sahira. 


"Mama kok nanya gitu sih?" Tanya Fathma, ia tahu 
bagaimana rasanya menjadi Sahira. 


"Iya loh, Ayah juga pengen punya cucu" tambah Farhan 
membuat Sahira menjadi tidak enak sendiri. 


Semenjak ia menikah dengan Farel, Sahira dan Farel belum 
pernah melakukan hal-hal sampai seperti itu. Bahkan Farel 
tidak pernah membahas soal honeymoon dengannya. 


Farel yang melihat raut wajah Sahira yang gelisah akhirnya 
menjawab pertanyaan sang mamah. 


"Ada, cuman nunggu Sira lulus aja" jawab Farel. 


"Pembahasan soal dewasa nih, Bara berangkat sekolah dulu 
ya bye. Assalamualaikum" pamit Bara. 


"Waalaikumsalam" jawab mereka setempat. 


"Mah Sira pamit ke kampus dulu ya sama Farel, takut telat 
soalnya ada kelas pagi. Assalamualaikum" pamit Sahira ia 
berniat untuk mengalihkan pembicaraan ia takut sekali 
dengan pertanyaan horor seperti itu. 


Tak lupa dengan Farel dan Sahira mencium punggung 
tangan Aulia dan Farhan. 


"Ya udah hati-hati ya waalaikumsalam" jawab Farhan. 
"Waalaikumsalam" jawab Aulia dan Fathma bersamaan. 


Lepas kepergian Sahira dan Farel, mata menatap tajam 
sama mama. 


"Mama kenapa nanya gitu ke si Sira?" Tanya Fathma. 


Aulia hanya tersenyum dan pergi meninggalkan meja 
makan. kini hanya tersisa Fathma dan Farhan saja. 


"Mama kenapa kok kayak gitu sih Yah?" Tanya Fathma. 
"Mama pengen punya cucu" jawab Farhan enteng. 


Di dalam mobil Farel terdapat Sahira yang sedang membaca 
novel kesayangannya. Dengan Farel yang masih terfokus 
dengan menyetirnya. 


dalam kenyataannya hari ini mereka tidak ada kelas pagi itu 
hanya akal-akalan Sahira saja demi menghindari 
percakapan sakral itu. 


Farel menoleh kearah Sahira sejenak, selalu tersenyum 
singkat. 


"Pasti kamu nggak enak ya soal pertanyaan Mama tadi?" 
Tanya Farel. 


Sahira yang mendengar suara berat Farel akhirnya menutup 
buku novel nya. Lalu ia menoleh ke arah Farel yang masih 
fokus menyetir. 


"Hmm? Kenapa Mas?" Tanya Sahira, ia tak mendengar jelas 
perkataan Farel. 


"Enggak, nanti aja pas di rumah" 


Percakapan itu berakhir sampai disitu saja. Tanpa terasa 
mereka sudah sampai di tempat tujuan. Sahira yang melihat 
sekitar dan aman! Parkiran kampus lumayan sepi tidak 
seramai kemarin. 


"Kelas masuknya masih setengah jam lagi kamu mau ke 
mana?" Tanya Farel melihat jam tangannya. 


"Nggak ke mana-mana sih palingan ke perpus" Sahira, 
padahal dirinya bakal nongkrong di kantin. 


"Nggak mau jalan-jalan dulu aku juga kan sama kaya kamu" 
tawar Sahira. 


Sahira menggeleng, "nggak usah Mas kan cuman setengah 
jam, lagian kita juga udah nyampe kampus kan" tolak 
Sahira, halus sekali. 


"Ya udah, tapi beneran ke perpus?" Tanya Farel, sebenarnya 
ia juga tak terlalu yakin bahwa saya akan pergi ke perpus. 


"ya nggak tahu sih Mas lihat nanti aja, kalau moodnya lagi 
bagus ya ke perpus kalo gak ya ke kantin" jawab Sahira. 


Sahira menyodorkan tangan kanannya berniat untuk 
mencium punggung tangan suaminya. Namun Farel malah 
memberikan kartu kreditnya. Sahira yang bingung akhirnya 
bertanya. 


"Kenapa ngasih ini?" Tanya Sahira terheran-heran. 
"Loh? Emangnya kamu minta apa?" 


Sahira memutar bola matanya malas, memang tidak peka 
sekali suaminya ini. 


"Salim Mas masa gitu aja kok nggak tahu" tuding Sahira. 
"Ya udah sana belajar yang benar, biar cepet lulus" 


Pesan Farel terlupa dengan mencium kening Sahira. Sahira 
yang merasakan itu kakinya pipinya memanas dan 
tersenyumlah dia. 


"Kok pipi kamu merah alergi ya?" Tanya Farel berniat 
menggoda Sahira. 


Sahira tak menjawab akhirnya ia turun dari mobil Farel 
menuju kantin kampus. Dalam perjalanan langkahnya 
Sahira menuju kantin kampus, la melihat Kayla dkk yang 
berjalan ke arahnya. 


Sahira sudah malas sekali rasanya berurusan dengan Kayla 
dan kawan-kawannya itu. Namun apa boleh buat mau kabur 
pun ia tak bisa karena sekarang mereka sudah di hadapan 
Sahira. 


"Mau apa lagi?" Tanya Sahira to the point. malas kan pagi- 
pagi harus berurusan dengan mereka apalagi harus basa- 
basi dulu. 


"Gue sih gak mau apa-apa dari Lo, gue cuman pengen 
pengakuan dari lo soal hubungan lo dan Farel" ucap Kayla. 


"Emangnya pak Farel sama cewek ini ada hubungan apa?" 
Tanya Vina. 


Kayla memutar bola matanya dan sesekali menghembuskan 
nafasnya kasar. Iya bahkan lupa memberi tahu hubungan 
Sahira dan pak Farel kepada Vina---sahabatnya itu. 


"Udah lo diem dulu" tutur Nayla. 


Akhirnya Vina hanya diam saja dan melihat apa yang akan 
dilakukan Kayla berikutnya. 


"Kenapa sih lo masih nanya soal yang sama kepada gue, 
kalau emang lo mau tahu hubungan gue sama pak Farel 
apa, kenapa nggak nanya langsung aja sama pak Farel" 
balas Sahira, dia sudah bosan dengan pertanyaan itu. 


"Udah lo jawab aja, nggak usah ngebantah bisa gak!" Tegas 
Nayla. 


Kayla kembali memojokkan Sahira seperti yang sebelum- 
sebelumnya. sudahlah kalau seperti ini ia ingin menyerah 
saja mungkin dia akan memberitahu hubungannya kepada 
Kayla dan kawan-kawannya itu. 


"Udah jawab aja kenapa diem!" 


Vina yang tak tahu apa-apa akhirnya ia hanya diam 
melihatnya saja. "Sebenarnya ada apa sih gue bener-bener 
enggak tahu" ucap Vina. 


"iya kalau misalkan emang lo mau tahu jawabannya ya udah 
langsung aja sama pak Farel!!" Jawab Sahira, lalu 
menyingkirkan tangan Kayla dan melanjutkan langkahnya 
yang tertunda. 


Kayla langsung mencengkram tangan Sahira erat, sangat 
erat. Sampai Sahira meringis pelan. 


"Aww, sakit tahu. lo bisa nggak sih nggak usah kasar sama 
gue?" Sahira menepis kasar tangan Kayla. 


"Kalau nggak mau dikasarin lo tinggal jawab pertanyaan 
gue" ucap Kayla. 


"We ada apa nih, rame-rame di sini ada apa nih ikutan dong" 
ucap Arka tiba-tiba. 


Arka masuk ke dalam lingkaran Sahira dan Kayla. ia berdiri 
tepat di tengah-tengah Sahira dan Kayla. 


"Kalau mau nanya jangan kasar dong" ucap Arka, ia sempat 
melihat saat Sahira dicengkeram kuat oleh Kayla. 


"Ya lo siapa?!" Tanya kayla dengan nada nyolot nya. 


"Lo nggak ada hubungan apa-apa, jadi mending diem" 
tambah Nayla. 


"Udah, mending kalian bertiga masuk kelas sana, nanti telat 
terus dihukum" ujar Arka, membawa Sahira pergi dari 
kerumunan 3 orang itu. 


Arka membawa Sahira sampai ke taman belakang kampus 
mencari tempat duduk yang menurut mereka nyaman untuk 
ditempati. Dan saat itu pula Sahira melihat Susan yang 
berjalan menghampirinya. 


"Hai Mbak, om" sapa Susan. 
"Anjir gua di panggil Om" tutur Arka. 


Sahira hanya terkekeh pelan, "gue malah dipanggil mbak 
sama Susana itu" balas Sahira. 


"Kenapa ni setan?" Tanya Arka. 


"Mbak semalam Sasa juga nggak balik gue nungguin dia 
loh" ujar Susan kemudian. 


"Sasa? Setan Barbar pacarnya Aripin itu?" Tanya Arka. 


saira hanya mengangguk dan bertanya lagi kepada Susan. 
"Kira-kira dia ke mana ya" tanya Sahira pada Susan. 


"Ya mana gue tahu, emangnya gue Sasa yang bisa 
cenayang" ujar Susan. 


"Sasa bisa cenayang?" Tanya Arka. 
"Sejak kapan tu setan bisa cenayang?" 


"Sasa emang cenayang tapi dia cuman bisa baca pikiran 
Sahira doang" jawab Susan. 


"Lah kok bisa gitu sih anjir gue baru tahu" 


"Gue kangen sama tu setan, udah lama juga gue sama dia 
nggak ketemu" ujar Sahira dengan nada lirihnya. 


"Yang sabar ya nanti lo sama dia juga bisa di pertemukan 
kembali kok" hibur Susan. 


"Sasa bakal balik lagi ke sini?" Tanya Sahira. 


"Nggak tahu, palingan lu sama dia dipertemukan di alam 
sana" jawab Susan dengan nada cengengesan, "hahaha 
canda alam" lanjutnya dan pergi begitu saja. 


"Idih udah gila" cibir Sahira 
HOLLA GUYS!!! 
Asikk bisa update cepet!!! 


Kangen aku sama Sasa. Si hantu barbar yang suka 
bikin kalian ketawa sendiri, sekarang dia 
menghilangkan bagaikan doi di telan bumi!. 


Oke tengs, byee! 
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Hahahahahhh sudah cukup untuk seminggu tidak 
bertemu wkwkw. 


Part kmrn banyak typo benerin sendiri aja, males 
benerin nya. Lagi banyak pikiran soalnya jadi ga 
fokus. Keyboard juga rusak awokawok canda. 


Waktu memang berjalan dengan cepat. Sudah satu bulan 
setelah Sahira mengetahui bahwa dirinya mempunyai 
kembaran. 


Kini Sahira masih mencari cari keberadaan Sasa. Dan 
semenjak saat itu Sasa benar benar menghilang. Bahkan 
teman sepersetanan-nya saja tak ada yang mengetahui 
dimana Sasa berada. 


Sahira juga sudah sering main ke rumah lamanya hanya 
demi memeriksa kamarnya yang dulu di tempati oleh Sasa. 
Namun hasilnya tetap nihil. Sasa benar benar menghilang. 


Sahira duduk di pinggiran kolam renang rumahnya, dengan 
di temani oleh kukis kering dah teh hangat. Dirinya 
menikmati hangatnya sinar matahari. 


"Siraaa" panggil Farel. 


Sahira menoleh kearah Farel, "iya? Kenapa mas?" Tanya 
Sahira. 


"Bi Ira kemana kok gak keliatan?" 


"Tadi pagi bi Ira pamit pulang kampung, katanya anaknya 
sakit" ujar Sahira. 


Farel berjalan mendekati Sahira dan duduk disamping 
Sahira. "Keluar yuk, cari sarapan" ajak Farel. 


"Gak ah, mending aku masakin aja" usul Sahira. 


Farel mengangguk antusias. "Emangnya kamu bisa masak?" 
Tanya Farel, sepertinya ia meragukan kemampuan Sahira. 


"Kalo masakannya gak terlalu banyak bumbu sih aku bisa" 
jawab Sahira. 


"Yaudah, kamu mau masak apa? Aku bantu ya" tawar Farel. 


"Ih gak usah, kamu duduk santai aja. Aku mau buatin yang 
spesial buat kamu" ujar Sahira. Lalu pergi ke arah dapur. 


Dengan lebih dulu Sahira mencuci tangannya. la mulai 
berperang dengan peralatan dapur. la berniat untuk 
membuat nasi goreng udang. Makanan favorit Farel nih. 


Sahira mulai memotong-motong bawang dan tak lupa 
dengan sedikit sayuran. Mengorak arik telur di atas wajan. 


Lima belas menit Sahira berperang dengan alat dapurnya. 
Nasi goreng spesial telah jadi. la menyajikannya di atas satu 
piring yang sama. Sahira berniat untuk makan satu piring 
berdua. 


"Tadaa, udah jadi!!!" Ucap Sahira antusias, menaruh 
piringnya diatas meja makan. 


"Wawww, kelihatannya enak sih" puji Farel. 
"Cobain dong" 


Farel memasukkan satu sendok nasi goreng kedalam 
mulutnya. Mengunyahnya sebentar dan 


"Emm, enak loh" puji Farel, ini benar benar enak. Gak kalah 
sama restoran mahal lainnya. 


"Serius Mas? Sini aku coba" 


Sahira mulai mengangguk, ia mulai mengakui bakatnya 
membuat nasi goreng spesial ini. Gak sia dia dirinya 
mencoba untuk memasak waktu gabut. Itu pas masih SMA, 
sekarang kalo gabut ya gangguin Farel. 


"Waw impressive, kalo aku jualan nasi goreng laku keras kali 
ya" ujar Sahira mengkhayal. 


"Ngaco, masa istri bos jualan nasi goreng" tuding Farel, 
menepuk dari Sahira. 


"Ya emang kenapa? Kan pekerjaan yang halal" jawab Sahira, 
tak di ragukan. 


"Terserah deh" 
"Ih kaya cewe" cibir Sahira. 


Malam yang indah bukan? Dengan ribuan bintang yang 
bertaburan di langit malam dan bulan yang selalu 
menemani bintang di malam hari. 


Sahira berdiri di balkon, sambil menengok ke semua arah. la 
berharap ia bisa bertemu dengan Sasa kembali. Masih saja 
mengharapkan Sasa, padahal dirinya tahu bahwa Sasa telah 
meninggalkan nya. 


"Sira tidur sayang, udah malem" ujar Farel, berjalan 
mendekati Sahira. 


"Nanti mas, Sira juga belum ngantuk" jawab Sahira. 


Farel menarik pelan lengan Sahira, dan menggendong nya 
dengan ala bridal stay (bener gak tulisannya? ) 
Membawanya sampai ke atas ranjang. Hihi pikirannya. 


"Mas kan belum ngantuk" protes Sahira. 

"Meremin aja nanti juga bakal tidur sendiri" jawab Farel. 
"Ga bisa lah, kalo di paksain malah makin gak bisa tidur" 
"Sini aku peluk biar bisa tidur" 


Farel memeluk Sahira dengan erat. Menenggelamkan kepala 
Sahira ke bagian dadanya. 


"Sira" panggil Farel. 
"Hmm" 


"Kamu gak ada niatan buat honeymoon gitu?" Tanya Farel, 
sontak membuat Sahira mendongak. 


"Hah? Honeymoon?" Beo Sahira, kembali menenggelamkan 
kepalanya. 


"Iya, emangnya kamu gak mau punya baby?" 


Pertanyaan Farel tak di jawab oleh Sahira. la mengendus 
kesal dan melihat ke arah Sahira. 


"Aku tau kamu pura pura tidur" 
"Emm? Aku udah ngantuk" jawab Sahira pelan. 
"Tadi katanya bekum" 


"Kan itu tadi bukan sekarang, good night Mas" 


Farel menghembuskan nafasnya panjang, "good night 
sayang" 


Seperti biasa Sahira berjalan sendiri di atas koridor kampus. 
Kini banyak pasang mata yang menetap nya. Sahira hanya 
mengabaikannya saja, terserah mereka mau menatap Sahira 
apa. Sahira pun tak tahu ini ada apa, hanya mereka saja 
yang tahu. 


Sahira terus berjalan tanpa memperhatikan sekitar, banyak 
juga yang berbicara yang tidak tidak mengenai Sahira. 


"Itu Sahira kan?" 

"Serius dia ada apa apa sama pak Farel?" 
"Pak Farel dosen yang cool itu kan?" 
"Aww jangan jangan.." 


"Jangan jangan apa?!" Tanya Sahira, berhenti tepat di depan 
dia yang berbicara tadi. 


"Ups orangnya denger" 
Sebut aja namanya Iren, bagus kan namanya? 
"Ren" tegur temannya. 


"Kenapa ngomongin gue sama pak Farel?" Tanya Sahira 
dengan nada nyolotnya. Sepertinya jiwa non kalem Sahira 
akan keluar. 


"Hahh? Masih nanya?" Tanya balik Iren, menatap jijik Sahira. 


"Ya! Gue tanya kenapa?!" 


"SIRAA!!!" panggilan Fellycia membuat Sahira menengok ke 
arah Fellycia. 


"Kenapa?" Tanya Sahira. 


"Lo udah liat postingan terbaru kampus kita?" Tanya 
Fellycia. 


"Hah? Apaan sih gak ngerti gue" 
"Cepet liat buruan!" Tutur Fellycia. 


Sahira pun membuka ponselnya, melihat postingan yang 
baru saja di unggah dua jam yang lalu. Entah siapa yang 
memposting yang jelas di sana terdapat foto Farel yang 
membukakan pintu mobil untuk Sahira. Dan foto kedua 
terdapat Farel yang sedang makan bersama dengan Sahira. 


Sahira melongo tak percaya. "Ulah siapa sih?!!" 
"Gue gak tau, sekarang lagi heboh" 


Dan detik berikutnya Sahira pergi ke ruangan Farel. 
Menghiraukan panggilan dari Fellycia dan tatapan tatapan 
orang sekitar. 


Sahira masuk tanpa permisi dan melihat Farel yang sedang 
fokus dengan laptopnya. 


sofa. 
"Jangan teriak teriak Sira!" Tegur Farel. 


"Tapi ini beneran gawat pak!! Gawat banget!!" 


"Gawat apa? Ada novel baru dan kamu gak punya duit buat 
belinya?" Tebak Farel. 


"Bukan, bukan gitu. Tapi iya juga sih, nanti beliin ya mas, PO 
Minggu depan" 


"Hmm, udah gitu doang?" 


"Gak, ini yang beneran. Mas liat postingan kampus sekarang 
cepetan liat!!!" Titah Sahira. 


"Kenapa sih?" 
"Jangan banyak tanya cepetan!!" 


Kepada mahasiswi fakultas ekonomi yang bernama 
Sahira Auliani dan dosen kita Farel Ari 
Pratama segera keruangan saya sekarang! 


Panggil dari dekan membuat Sahira mematung. Farel? Dia 
pun sama, ia tak tahu apa apa lah. 


"Tuh kan sudah ku duga!!" Kesal Sahira, merilekskan pikiran 
dengan memejamkan matanya, membuang nafasnya 
perlahan. 


"Kita di panggil? Ada apa?" Tanya Farel. 


"Saya tidak tahu" jawab Sahira dengan senyum manisnya. 
Masih sempat sempatnya dia tersenyum. 


Sekali lagi Sahira dah Farel segera keruangan saya! 
"Gimana pak?" 
"Gimana apa nya? Ya kita harus kesana lah" jawab Farel. 


Matamu kesana, pasti banyak orang yang bakal ngira nya 
aneh aneh 


"Y-yaudah ayok" 


"Tapi tunggu, kenapa kita di panggil sih?" Tanya lagi Farel. 


"Kalo bapak masih disini bapak gak akan tau kenapa" geram 
Sahira. 


"Kenapa harus bapak? Saya kan bukan bapak kamu" 


Sahira tak menjawab lagi pertanyaan Farel, ia langsung saja 
menarik Farel menuju ruang dekan. Selama perjalan banyak 
juga yang mantap Sahira dan Farel. Jangan lupakan heaters 
juga ya yang maha benar! 


Sesampainya di ruang dekan banyak juga yang menatap 
Sahira dan Farel. Ada pula Kayla yang berdiri di samping 
dekan, dan juga senyum nya yang terbit di bibirnya. Sudah 
bisa di pastikan ini ulahnya Kayla. 


Dosen yang lain pun ikut turut serta dalam hal ini. Mereka 
sudah duduk manis di tempatnya. Dengan Bu Naura yang 
menatap tak suka ke arah Sahira. 


"Ada apa ya pak manggil kita?" Tanya Farel, Sahira sudah 
bersembunyi di balik tangan kekar Farel. 


"Bisa di jelaskan maksud dari foto ini" 


Farel akhirnya melihat postingan terbaru kampus ini. Cukup 
syok sih untuk pertama kalinya Farel melihat. Sahira hanya 
diam saja tak berkutik. 


"Apa benar anda memiliki hubungan dengan mahasiswi 
anda sendiri?" Tanya pak Dekan, gatau namanya siapa 


"Ya" jawab Farel, Sahira hanya melongo mendengar jawaban 
Farel barusan. 


Dengan entengnya kau menjawab 'ya' sedangkan saya 
diisni sedang deg degan. Batin Sahira emosi. 


"Hah? Gimana pak? Bapak telah itu bersama..." 
"Tidak" sela Farel. 
"Jadi?" Sambung Bu Naura. 


"Jadi saya menikahi kekasih saya, memang salah? Saya 
menikahi gadis saya sendiri?" 


"Ya gak juga sih" jawab Bu Naura. 
Tolong dong ini, bawa saya menghilang. 


Demi apapun ini Sahira malu sekali. Dengan kata kata Farel 
yang membuatnya baper parah. Apa katanya? Kekasihnya? 


"Sejak kapan anda memiliki hubungan dengan Sahira?" 


"Tiga bulan yang lalu, tepatnya saat saya mengambil cuti 
untuk satu Minggu" perjelas Farel. 


Seminggu impressive, tapi kepakainya cuman tiga hari. 
Batin Sahira. 


"Jadi saya mau tanya siapa yang sudah memposting foto 
ini?" Tanya Farel dengan nada dingin. 


Kayla? Dia sudah menelan salivanya kasar, merinding 
sendiri mendengar nada bicara Farel. 


"Kayla? Iya, kamu kan orangnya?" Tuduhan Farel memang 
sangat benar. 


"E-enggak kok pak" 


Farel tertawa kecil, seperti psikopat lah. 


"Saya tau itu kamu kok, dari awal kamu juga kan yang 
memaksa Sahira untuk bicara tentang hubungan saya dan 
Sira?" 


"T-tap. f el 


"Sudahlah saya permisi" pamit Farel, membawa Sahira pergi 
dari tempat itu. 


Hayooo gimana perasaan nya? Di tinggal satu 
Minggu dan sekarang spesial Farel mempublikasikan 
hubungannya dengan Sahira. 


Happy birthday untuk yang berulang tahun di 
tanggal 29 Febuari ya! 


Update lagi kalo part-nya rame:) 


Sahira: "/upain Sasa lupain Sasa! Oke pasti bisa!" 
Sasa: "hai, aku kembali hehe" 

Susan: "Sasa dan Sahira bertemu tapi beda dimensi" 
Aripin: "kasian" 

Sahira: /gagal melupakan Sasa 


Nanti Sasa kembali kok tenang aja, tunggu aja ya. 
Byee! 
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Haiii hehheehe 


Aku takut kalian bosen sama ceritanya apalagi kalo 
nunggu aku update. Sekarang updatenya lama ya? 
Hehehe maafin yakk. 


Maaf kalo ada typo 
Happy reading!! 


Sahira duduk di samping kursi pengemudi. Sambil 
memperhatikan Farel yang fokus menyetir. la masih heran 
dengan Farel yang menyebutnya kekasihnya. Padahal 
mereka menikah pun karena perjodohan konyol itu. 


Merasa dirinya di perhatikan, Farel membuka suara. "Kenapa 
ngeliat aku terus?" Tanya Farel. 


"Mas enak banget langsung bilang kekasih saya, lah aku 
malah deg degan" curhat Sahira. 


"Lagian Kayla aneh aneh aja, ngapain ngurusin hubungan 
kita" ucap Farel, sedikit kesal dengan perlakuan Kayla. 


"Ya mana saya tau, mungkin saja iri. Tapi iya juga ya dia 
ngapain ngurusin kita. Tapi btw kita mau kemana?" Tanya 
Sahira. 

"Kantor" 


"Ngapain? Mending pulang aja" usul Sahira. 


"Oke" 


Setelah mengatakan oke. Farel mengubah arah tujuannya. 
la melajukan mobilnya di jalan raya menuju arah rumahnya. 
Untuk merilekskan pikirannya, Sahira ingin tidur siang saja 
tapi ini masih pagi. 


"Di rumah kita ngapain?" Tanya Farel, teringat bahwa di 
rumah pun gak ngapa ngapain. 


"Main bekel mungkin" jawab Sahira, ngawur. 


Farel hanya diam tak membalas lagi jawaban Sahira. Dan 
sampai akhirnya ia sampai di rumahnya sendiri. 


"Assalamualaikum" salam Sahira masuk dah di susul oleh 
Farel. 


"Waalaikumsalam" jawab Farel. 
"Kita ngapain nih?" Tanya Sahira, duduk di sofa. 
"Katanya mau main bekel" 


"Tapi kan kita gak punya bekel" jawab Sahira dengan bibir 
dimajukan. 


"Jangan dimajuin, nanti aku khilaf" ujar Farel. 
"Jadi kita mau ngapain?" Tanya Sahira. 


"Ya mana aku tau, aku mau lanjut ngerjain kerjaan kantor 
aja" 

"Yaudah aku tidur aja" 

Setelah mengatakan itu Sahira akhirnya berlari menuju 


kamarnya. la memilih untuk melanjutkan Drakor yang 
sempat tertunda. 


Astaghfirullah, niatnya kan mau tidur. 


Kini Sahira dan Farel duduk di bangku taman dekat 
rumahnya. Setelah keluar mencari makan malam. Sahira 
memutuskan untuk duduk sebentar sambil melihat para 
pemuda pemudi yang sedang berpacaran malam malam. 


Tak lupa dengan Sahira yang banyak melihat setan setan 
yang sibuk menggoda orang pacaran tersebut. Sahira hanya 
bergidik ngeri, untung saja dia sudah halal bersama Farel. 


"Sira pulang yu" ajak Farel. 


"Nanti lah, lagian di rumah juga sepi aku bosen" jawab 
Sahira. 


"Mending ke supermarket aja mas" ajak Sahira. 
"Ngapain?" 

"Belanja, kan makanan di rumah udah mau habis" jelas. 
"Yaudah yuk, di mana supermarket nya?" 

"Itu di sebrang" 


"Hai Sira!!!" Sapa Susan. Sempat sempatnya Sahira bertemu 
dengan Susan. 


"Yuk nanti keburu tutup loh" Sahira bangkit dari duduknya. 


"mau kemana? gue kan baru sampe" ucap Susan, Sahira tak 
mau di bilang tak waras oleh Farel, jadi dia diam saja. 


Sahira berjalan untuk menyebrangi jalan raya dan di temani 
oleh Farel yang berjalan di sampingnya. 


Sampai di dalam supermarket Sahira segera mengambil 
barang barang yang menurut nya menarik. la pun membeli 
beberapa jenis es krim untuknya di makan di rumah. 


Di saat Sahira sibuk mencari makanan yang ingin ia beli, 
Farel merasakan ada getaran didalam saku celana. la 
kemudian mengambil handphone dan mendapat panggilan 
masuk dari sang bunda. 


"Hallo assalamualaikum bunda" salam Farel. 
"Waalaikumsalam" 
"Ada apa bunda telfon Farel malem malem?" 


"Bunda lupa kasih tau, hari ini Aurel pulang. Tapi bunda lagi 
di Surabaya sama ayah, Aurel nanti ke rumah kamu aja ya" 


"Kenapa Bun? Tapi Farel lagi diluar sama Sira, lagian Aurel 
kok malem sih pulangnya" 


"Iya, pake penerbangan malem. Udah bunda cuman mau 
kasih tau itu aja" 


"Oke deh bunda, nanti Farel langsung pulang" 
"Yaudah, assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 

Tuthhhhhh 


Farel masukan kembali ponselnya kedalam sakunya. 
Kemudian ia menyusul Sahira yang tengah memilih 
beberapa buah-buahan. 


"Tadi siapa yang telpon mas?" Tanya Sahira, matanya masih 
tertuju pada buah yang ada di rak. 


"Bunda" 


Sahira menengok, "bunda? Kenapa bunda?" Tanya Sahira, 
sudah lama ia tak bertemu dengan bundanya. 


"Kata bunda Aurel pulang hari ini, tapi ke rumah kita" 
"Aurel adik kamu?" Tanya Sahira, Farel hanya mengangguk. 
"Tapi kok malem sih?" 


"Gak tau, buruan yu takutnya Aurel udah di rumah" titah 
Farel, dan Sahira segera menyelesaikan belanjanya. 


Seorang gadis tengah duduk bersantai di sofa ruang 
tamunya. Dengan secangkir coklat panas dan handpone-nya 
yang setia menemaninya. 


la masih memikirkan kejadian tadi siang di kampus. Bisa 
bisanya Farel menyebut Sahira kekasihnya. Ia tahu Farel dan 
Sahira menikah bukan karena cinta. 


"Gila kali ya, bisa bisanya dia nyebut kekasih" gerutunya, 
meremas handhone-nya karena kesal. 


"Gue harus ngelakuin apa lagi supaya dendam que 
terbalaskan?" Tanyanya pada diri sendiri. 


"Dendam? Dendam apa?" Tanya Nayla yang datang dari 
arah luar. 


"Lo gak akan tau jadi mending diam!" Tegas Kayla. 


"Lo kenapa sih? Lagian ngapain lo umbar umbar hubungan 
Sahira sama Farel?" Tanya Nayla. 


"Gue pengen mereka pisah" 


"Tapi gak gitu caranya dodol!" Nayla mentoyor kepala Kayla. 
"Si anjir, kenapa sih lo? Lo kan suka sama Farel Embat aja"! 


"Ya tapi gue ga mau jadi pelakor juga, dan gue pun sudah 
mendapatkan pengganti nya Farel" Nayla tersenyum girang. 


"Siapa?" 
"Mantan Lo" jawab Nayla, sembari menyenderkan badannya. 
"Hah? Mantan gue? Yang mana?" 


"Halah pura pura lupa Lo sama mantan, si Andri tolil!" Jawab 
Nayla, melempar bantal sofa ke arah Kayla. 


"Serius Lo? Kapan jadiannya?" Kayla mendekatkan dirinya 
untuk mendengar lebih jelas jawaban Nayla. 


"Kemarin sore" 
"Si anjir mauan aja sama bekas gue" ledek Kayla. 


"Gapapa, ganteng anjir orangnya. Kenapa coba di putusin 
kan mubazir" balas Nayla. 


"Setan!" 


"Permisi, assalamualaikum" salam seseorang, tak ada 
sahutan sama sekali. 


"Kok gak ada yang jawab ya" gumamnya pelan. 
"Assalamualaikum!!" 


"Waalaikumsalam" jawab seorang gadis dari belakangnya 
dan berjalan ke arahnya. 


Seorang itu berbalik badan, "E-eh haii" sapanya. 
"Hai, Aurel ya?" Tanya Sahira. 
"Iya kak" jawab Aurel. 


"Udah lama datengnya?" Tanya Farel yang datang membawa 
belanjaan Sahira. 


"Enggak juga kok, tapi tadi udah salam dua kali" 
"Waalaikumsalam, yaudah yu masuk" ajak Farel. 


Sahira membukakan pintu dan mempersilahkan Aurel untuk 
masuk kedalam rumahnya. Aurel duduk di sofa dan di 
temani oleh Farel. Sahira lanjut pergi kedapur, membuatkan 
minum untuk Aurel. 


"Kenapa pulangnya malem malem? Kan besok pagi bisa" 
tanya Farel pada sang adik. 


"Pengennya malem, lagian Aurel juga dapet penerbangan 
nya malem" jawab Aurel. 


"Terus kenapa gak bilang kalo mau pulang?" 
"Aku lupa" cengir Aurel. 


"Nih, jangan lupa di minum ya" Sahira meletakkan segelas 
teh hangat untuk Aurel. la kemudian duduk di samping 
Farel. 


"Bang Farel sama kak Sira tinggalnya cuman berdua 
doang?" Tanya Aurel. 


"Enggak kok, tadinya ada bi Ira, tapi bi Ira lagi pulang 
kampung" jawab Sahira. 


Aurel mengangguk. "Oh gitu" 

"Bang!" Panggil Aurel. 

"Apa?" 

"Kamar aku dimana?" 

"Terserah pilih aja yang kamu suka" jawab Farel. 


"Aku di kamar bawah aja ya, soalnya males naik turun 
tangga" balas Aurel. 


"Yaudah itu sih terserah kamu, kan kamu yang mau pake 
kamarnya" 


"Bang Farel sama kak Sira kalo mau ke kamar, ke kamar aja 
gapapa kok" katanya merasa tidak enak menggangu mereka 
berdua. 


"Yaudah, jangan tidur malem malem" ujar Farel, mengusap 
kepala sang adiknya. 


"Yukk" 


"Ehm?" Sahira mengangkat alisnya, masa adik iparnya mau 
di tinggal sendiri. 


"Ke kamar" ajak Farel. 
"Bener gapapa kita tinggal?" Tanya Sahira, memastikan saja. 


"Gapapa, santai aja kali kak" ujar Aurel dengan senyum 
manisnya. 


"Yaudah aku ke kamar dulu ya" pamit Sahira. 


"Semangat uwu uwunya!" 


H-hellow? 


Kalian pasti bosen ya nunggu aku update nya lama. 
Maaf ya lama maaf banget! 


See you, jangan pernah bosen ya:) 
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Sahira berjalan di samping Farel dengan sangat percaya diri. 
Karena klarifikasi hubungannya dengan Farel, Sahira tak 
perlu lagi berjalan sendirian sampai kelas. Kini ada Farel 
yang menemaninya. 


"Sahira!!" Panggil Fellycia dari arah belakang, membuat 
Sahira menghentikan langkahnya dan menengok. 


"Selamat pagi pak" sapa Fellycia, sembari tersenyum manis. 


"Pagi" ujar Farel dan melanjutkan langkahnya, 
meninggalkan Sahira. 


Sahira melihat kepergian Farel, "Eh gue di tinggal" ucap 
Sahira pelan. 


Fellycia menyenggol bahu Sahira, berniat menggodanya. 
"Ciee yang udah bisa jalan bareng sampe kelas" goda 
Fellycia. 


"Ternyata musibah kemarin ada hikmahnya ya" 


"Iya lah, setiap musibah tu bakal ada hikmahnya. Kalo kita 
bisa sabar dan tabah menjalankannya" Bijak Fellycia. 


"Wihh temen gue dah jadi bijak nih" ujar Arka, datang tiba 
tiba. 


"Hemm, dari dulu gue udah bijak kali" bangga Fellycia. 


"Iya-in dah" 


Mereka tertawa bersama, Sahira kembali melanjutkan 
perjalanan, meninggalkan Fellycia dan Arka. 


"Heh Sira!!" Panggil Arka menyusul Sahira yang berjalan 
duluan. 


Sahira tak menjawab, ia santai saja berjalan menuju 
kelasnya. Namun perasaan tiba tiba tidak enak. Dan benar 
saja, ia kembali melihat Kayla dkk yang berjalan lawan arah 
dengannya. 


Semoga tu nenek lampir gak liat gue 
Batin Sahira berdoa. 


Astaghfirullah, jangan lagi 
"Hai" sapa Nayla. 
Sahira hanya tersenyum dan melanjutkan langkahnya. 


"Dih sombongnya, mentang mentang istri dosen" sindir 
Vina. 


"Heh jangan ganggu temen gue!" Ujar Arka. 

"Tau ya bisanya ganggu hidup orang aja!" Tambah Fellycia. 
"Cabut gengs, ada temennya" titah Kayla. 

"Lo mau apa lagi sih?" Tanya Sahira akhirnya. 


"Ada sih cuman satu, dan itu sangat sangat simpel" ujar 
Kayla dengan nada meledek. 


"Jangan ganggu sahabat gue!" Ujar Fellycia dengan penuh 
penekanan. 


"Eh! Lo diem ya! Lo gak tau apa apa!" Tegas Kayla. 


"Ye kok malah nyolot sih!" Balas Fellycia. 


"Udah lah Fel, ke kelas aja nanti kita telat" ujar Sahira, pergi 
mendahului mereka yang sedang berdebat. 


Gue bakal ikutin permainan lo Kay! 


"Hai teman teman ku, pada mau kemana nih?" Tanya Sahira, 
kemudian duduk di bangku kantin. 


"Mau nge-mall, cuci mata. Panas otak gue tugas mulu" 
jawab Safira. 


"Kalian gak ngajak gue kah?" 


"Kan gue kira lo masih ada kelas, takut ganggu aja" jawab 
Farah. 


"Ayok ikut aja biar rame" ajak Farah. 

"Si Felly kemana Sir, sama si Arka juga?" Safira. 

"Kalo Felly di toilet, kalo Arka dah balik dia" jawab Sahira. 
"Tumben balik cepet" 


"Haii, kalian nungguin gue ya?!!!" Sapa Fellycia dengan 
suara agak keras. 


"Hmm, mau ikut kaga lo?" Tanya Farah. 
"Kemana?" 


"Hello babi babi ku!! Heheh canda babi" sapa Indah, 
sepertinya Indah tak ada teman. 


"Dih lo babi" balas Fellycia. 


"Kenapa lo ndah, tumben ke kantin? Biasanya kan di 
perpus" ujar Sahira, Indah ini anak yang ambis. Jarang sekali 
ke kantin palingan juga ke perpus. 


"Bosen ah, btw kalian mau kemana? Boleh ikut gak?" Tanya 
Indah. 


"Wah, boleh sangat lah, skuyyyy" jawab Farah dengan 
semangat 45. 


"Ehhhh, mau kemana sih?" Tanya Fellycia, pertanyaan 
Fellycia yang tadi saja belum di jawab. 


"Ke mall Felly" jawab Safira. 

"Oh ke mall doang, lo ikut Sir?" Tanya Fellycia. 

"Ikut lah" 

"Yaudah gue ikut" 

"Kalo dari tadi debat kapan berangkat cantik" oceh Farah. 
"Untung dari tadi gue diem" sahut Indah. 


Yang lain diam dan saling bertatapan, detik berikutnya 
Safira kembali membuka suaranya. 


"Yaudah hayu bujang, kenapa pada diam" 


Empat gadis cantik yang berjalan anggun di atas lantai 
mall. Berjalan memasuki mall yang cukup ramai 
pengunjungnya. 


Sahira berjalan di antara Fellycia dan Indah. Farah dan 
Safira, mereka berjalan lebih dulu ke toko baju. 


Sahira memilih untuk melihat lihat baju dan Hoodie yang 
menurutnya bagus. la tertarik dengan Hoodie polos 
berwarna biru langit. Menurut-nya warna itu tak terlalu 
menyala dan cocok juga untuk ia pakai. 


"Sira Lo mau beli apa?" Tanya Indah. 


"Ini aja lucu" jawab Sahira, memamerkan Hoodie biru 
tersebut. 


"Waw oke juga tu" puji Indah. 
"Lo mau beli apa? Ini bagus nih" saran Sahira. 


Indah menggeleng, "gue lagi gak mau beli apa apa sih, gue 
pengen makan aja laper" 


"Yaudah yu langsung makan aja, gue juga laper nih. 
Belanjanya nanti aja" timpal Farah, Sahira kembali menaruh 
Hoodie nya ketempat-nya. 


"Yang main nyelonong ke sini siapa maemaunah? Hah?!" 
"Iya juga sih, yaudah yu makan dulu" 

"Si Felly ilang girls" heboh Safira. 

"Ilang gimana Sap?" Tanya Indah. 

"Alay Lo semua, Felly ke toilet" jawab Sahira. 

"Oh toilet, yaudah kita tinggal aja" usul Safira. 


Sahira memukul pelan kepala Safira. "Dongo, tungguin lah 
kasian kan anak orang" 


"Ya ampun, punya temen kaga ada yang bener" 


"Eh kawan, masa ada yang ngirim gue pesan" adu Farah. 
"Ya terus" sahut Indah. 
"Pesan doang kan, gak neror" tambah Safira. 


"Gakk, masalahnya dia ngirim pesan bahwa bokap que 
kecelakaan. Padahal kan bokap gue udah meninggal dua 
tahun yang lalu" ucap Farah. 


"Astaghfirullah, mungkin arwahnya kali" jawab Fellycia. 
"Ngaco, positif thinking aja mungkin penipuan" 
"Mending kita kerjain balik aja" usul Safira. 

"Kerjain apaan?" 

"Bilang aja lo udah transfer uangnya" jawab Safira. 
"Tapi kalo dia nanya mana ' kok belum'." 


"Ya tinggal bilang aja, bokapnya Farah udah meninggal" 
ucap Indah. 


"Yaudah bilang aja gitu, gak udah di permasalahkan menjadi 
panjang" 


"Abis ini balik aja yu, udah sore juga" usul Indah. 


"Iya sih, kita kelamaan ngobrol sambil ketawa ketawa" 
timpal Fellycia. 


Mata Sahira terfokus pada meja yang tak jauh darinya. Ia 
melihat sosok seorang Farel yang tengah berbincang. 
Tenang, bukan bersama perempuan kok. 


Fellycia memperhatikan Sahira yang sedari tadi 
memperhatikan arah lain. Akhirnya ia menyenggol lengan 
Sahira, "Heh, liatin apaan sih lo?" Tanya Fellycia. 


"Ehh,, itu.." 


Mata Fellycia mengikuti arah pandang Sahira. Ternyata ada 
suaminya, dan Fellycia membiarkannya saja. Terserah Sahira 
ia mau apa, Fellycia hanya diam. 


"Susah ngajak orang yang lagi bucin mah" ucap Fellycia, 
pelan. 


Sahira memutar kepalanya, menatap gemas Fellycia dan 
menatap Farel kembali. "Makannya punya pacar" balas 
Sahira. 


"Idih" 


Senyum manis Sahira tak luntur saat melihat Farel. Merasa 
di perhatikan, Farel menengok ke arah lain. Dan ia melihat 
Sahira yang tengah menatapnya dah tersenyum. 


Senyum Sahira perlahan hilang saat melihat wanita yang 
sangat ia kenali, memasuki restoran mall ini. Matanya 
menatap tajam wanita itu, seakan Sahira akan 
memangsanya. 


"Si mbak Ular ngapain sih kesini segala!" geram Sahira 
pelan. 


"Lo ngomong Sir?" Tanya Fellycia, sedikit mendengar 
ucapan Sahira. 


"Enggak kok, tenang aja" jawab Sahira. 


"Ayo cabut, lo mau disini aja?" tuding Fellycia. 


"Ck, sabar. Gak sabaran banget" 


Sahira berjalan ke arah keluar bersama teman temannya. 
Sebelum ia benar benar keluar dari restoran mall, Wanita itu 
lebih dulu menyapa Sahira. 


"Hai,, Sahira Auliani" Sapa-nya, dengan suara yang berbisik. 


Sahira menghentikan langkahnya, menghembuskan 
nafasnya dan tersenyum faekkkk. 


"Hai juga, mbak Laras!" Balas Sahira. 
"Udah lama kita gak ketemu" 
Sahira terkekeh pelan, "kangen rupanya" ledek Sahira. 


"Gue?" Laras menunjuk dirinya sendiri, "Kangen sama lo? 
Idih ogah banget" 


"So? Kenapa nyapa? Pake basa basi pula" 


"Yaa, gue kira setelah rahasia hubungan lo sama Farel 
terbongkar, satu kampus bakal membenci lo" ujar Laras, 
memasang muka yang sangat menyebalkan. 


Sahira sudah mengepalkan tangannya, ingin rasanya Sahira 
menjambak Laras. "Tapi nyatanya, semua baik baik aja. 
Emm, btw kok lo tau soal berita itu?" 


"Y..ya gue.." 


"Sira" panggilan Farel membuat pandangan Sahira 
teralihkan. 


Farel menghampiri Sahira dan Laras yang tengah 
berbincang. la kemudian merangkul pundak Sahira. 


"Hai sayang" sapa Laras, dengan senyum manisnya. 
"Mimpi lo?!" 


Setelah mengatakan itu, Sahira menepis rangkulan tangan 
Farel dan kembali melanjutkan langkahnya. Meninggalkan 
Farel dan Laras di restoran. 


"Jangan macem macem!" Tegas Farel. 
"Macem macem apa sih sayang?" 


Farel tak menjawab nya lagi dan ia pergi menyusul Sahira 
yang sepertinya marah dengannya. 


"Sira, heii" panggil Farel, menarik pelan lengan Sahira. 


Sahira berhasil menghentikan langkahnya, namun ia tak 
berbalik badan. 


"Apa lagi? Bukannya tadi lagi..." 
"Kamu marah?" Tanya Farel. 


"Marah? Marah kenapa? Udah sana lanjutin kencannya" 
ketus Sahira. 


"Kencan apa sih? Aku gak kencan, aku abis meeting" bela 
Farel. 


"Iya tau kok, kencannya gak jadi karena ada aku" 
"Enggak sayang, gak gitu. Kita pulang aja yu" bujuk Farel. 
"Aku emang mau pulang, emang mau kemana?" 


"Yaudah, pulang bareng aja. Jangan ngambek" 


Gini amat sih cobaan hidup 
Haii 


Malam Minggu bersama kami, hehehe. Ga nyangka 
udah hari Sabtu aja padahal kemarin hari Jumat 


Selamat bersenang-senang di malam Minggu ini! 


See you-!! 
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Warning pemirsa! 

ISiapin hati ya!| 

Jangan marah marah dulu| 
Udah sih itu aja. 


Oh iya satu lagi, tadi aku gak sengaja kepencet 
publish waktu aku lagi ngetik part 37:) 
Lupain aja ya, mending ramaikan lapak ini aja. 


Happy reading!! 


Sudah berhari hari kejadian setelah Sahira bertemu Laras di 
restoran mall. Ia masih memikirkan apakan Laras akan 
berbuat macam macam atau Laras akan melakukan sesuatu 
hal yang lebih nekat. 


Hari Sabtu, hari yang free bagi Sahira. Tak ada jadwal 
kampus hari ini. Ia bisa merilekskan fikirannya. Sahira 
berusaha untuk berfikir positif, tentang Farel dan juga Laras. 


"Kak Sira kenapa sih? Mundar mandir mulu" tanya Aurel. 
"Gak papa" jawab Sahira. 


"Duduk Kak, pusing aku liat nya" ujar Aurel. Dan akhirnya 
Sahira duduk di sofa dekat Aurel. 


"Kak Sahira gak ngampus?" 
"Gak, lagi gak ada jadwal" jawab Sahira. 


"Oh gitu, hari ini aku kamu ke rumah bunda. Kakak mau ikut 
ga?" 


Sahira menggeleng, "nanti aja deh, aku sama mas Farel aja 
nanti" jawab Sahira. 


"Yaudah, aku kerumah bunda duluan ya kak. 
Assalamualaikum" pamit Aurel. 


"Iya, waalaikumsalam hati hati" 
Tok.. tok.. tok.. 


Suara ketukkan pintu membuat Farel mengalihkan 
pandangan nya. la menatap pintu sejenak lalu kembali 
terfokus pada laptop-nya. 


"Masuk" ujar Farel. 


Terlihat seorang Arkan yang berjalan dengan wibawanya 
menuju meja kerja Farel. Farel menatap heran temannya itu. 
Tidak biasanya Arkan mengetuk pintu terlebih dahulu. 


"Selama siang pak bos" sapa Arkan. 
"Siang, ada apa ya?" Tanya Farel. 


"Gak ada apa apa sih, cuman mau nyapa aja" Jawab Arkan, 
sembari mengeluarkan cengir kudanya. 


"Udah siang, Lo gak mau makan siang dulu?" Tanya Arkan, 
duduk di hadapan Farel. 


"Nanti aja" 
"Nanti nanti aja lo, nanti sakit siapa yang repot" omel Arkan. 
"Istri gue lah, masa lo" 


"Gue juga kali yang repot, harus nge-handel semua 
pekerjaan lo. Belum lagi kalo ada meeting" oceh Arkan. 


"Kan Lo di bantu Adelia juga kan" 

"Nih orang kalo di kasih tau ngeyel ya, nyaut aja bisa nya!" 
"Yaudah sana keluar, kerjaan gue masih banyak" usir Farel. 
"Kan! Gue ajak baik baik malah di usir" 


Mau tak mau Arkan harus pergi meninggalkan ruangan 
Farel. Niatnya tadi sih hanya masuk dan mengajak nya 
makan siang bersama, namun malah di usir. 


Setelah kepergian Arkan beberapa menit yang lalu. Sosok 
wanita yang sangat ia hindari akhir akhir ini muncul. Laras 
datang, masuk kedalam ruangan Farel tanpa mengetuk 
pintu terlebih dahulu. Sangat sangat tidak punya sopan 
santun bukan? 


"Gak punya sopan santun?" Tanya Farel dengan nada dingin, 
matanya masih terfokus pada laptop-nya. 


"Punya kok, emang kenapa?" 


Farel menghembuskan nafasnya dan menutup laptop-nya. Ia 
memutar kursinya menjadi menatap Laras. 


"Mau apa lagi?" Tanya Farel. 

"Makan siang bareng aku yuk" ajak Laras. 
"Gak" tolak Farel. 

"Ayolah, atau aku teriak nih" ancam Laras. 
"Teriak aja, lagian...." 


"AAAAAAAA!" 


Laras benar benar melakukan apa yang Laras bilang tadi. Ia 
benar-benar teriak dan juga ia melempar, mengacak acak 
semua barang ada ada di dekatnya. 


Sampai akhirnya ada beberapa karyawan Farel yang masuk 
kedalam ruangan Farel. Saat itu pula Laras menjatuhkan 
dirinya sendiri. Seolah olah ia di sakiti oleh Farel. 


"Kenapa mbak?" Tanya seorang karyawati. 


Laras malah menunduk, tak menjawab pertanyaan tersebut. 
Laras mengatur nafasnya yang tersengal senggal. 


"Ada apa pak?" Tanya karyawan lainnya. 
"Hanya drama" jawab Farel. 


"Drama apa nya? Kamu udah sakiti aku gak mau tanggung 
jawab" Ujar Laras, sambil sesekali mengeluarkan air mata 
palsunya. 


"Maksudnya apa? Kamu gak udah mengada-ada ya!" Tegas 
Farel. 


Suara pintu terbuka membuat semua orang mengalihkan 
pandangannya menatap arah pintu. Sosok Sahira berdiri di 
depan pintu dan menatap heran seisi ruangan yang 
berantakan. 


Sahira melangkahkan kakinya untuk melihat lebih dekat 
lagi. 


"Laras?" Beonya heran, melihat Laras yang tengah duduk 
dengan posisi yang berantakan. 


"Ada apa ini?" 


Sahira sudah rapih dengan pakaiannya. la berniat untuk 
berkunjung ke kantor Farel. Ingin bertemu juga dengan 
Farel. 


Sahira masih duduk di bangku teras sambil menunggu ojek 
online yang ia pesan tadi. Sambil menunggu Sahira 
mendengarkan musik menggunakan aephone nya. 


"Abang ojolnya kok lama sih" dumel Sahira. 
Tin! Tin! 


Suara trakson motor membuat Sahira berhenti mengomel. 
Pasti itu ojek online yang Sahira pesan. Lambat kali 
datangnya. 


Sahira berjalan keluar pagar dan melihat ada seorang 
membawa Motor dengan jaket hijau yang melekat di 
tubuhnya. 


"Mbak Sahara ya?" Tanya Abang ojolnya. 
"Sahira bang, Sahara dari mana coba" koreksi Sahira. 


"Iya itu lah neng" ujar bang ojolnya, memberikan helm nya 
kepada Sahira. 


"Neng mau kemana atuh siang siang gini?" Tanya nya. 


Sahira kemudian menaiki motor tersebut, "ke kantor" jawab 
Sahira. Motor itu pun kemudian melaju di kecepatan rata 
rata. 


"Hah? Apa neng?" 
"Gak apa apa?" 


"Kenapa papa-nya neng?" 


"Papa? Apa bang gak kedengarannya!" 
"Papanya dangdutan neng?" Tanya Abang ojolnya. 


"Apasih papa? Dangdutan? Kenapa sih nih ojol" 
Kesal Sahira dengan suara pelan. 


"Ah Iya iya!" Jawab saja iya untuk mempercepat 
percakapan. 


Setelah lima belas menit bercakap-cakap absurd dengan 
mas ojolnya. Akhirnya mereka sampai di kantor Farel. 


Setelah turun dari motor Sahira segera memasuki gedung 
kokoh bertingkat itu. la segera menuju ruangan Farel, 
namun pintu ruangan Farel sedikit terbuka. 


Tanpa berfikir panjang dan membuang buang waktunya 
hanya untuk berfikir, Sahira langsung memasuki ruangan 
Farel yang isinya lumayan ramai. Ada beberapa karyawan 
dan farel sendiri. Sahira juga melihat ada seseorang yang 
sedang duduk di lantai. 


Untuk melihat nya lebih jelas, Sahira memasuki kerumunan 
karyawan Farel. la melihat Laras dengan posisi yang duduk 
di lantai dan juga dikit berantakan. 


"Laras?" 

Laras menengok, dan tersenyum kecil. 
"Ada apa ini?" Tanya Sahira 

"Ini bu--" 


"Sudah kalian keluar saja, Laras biar saya yang urus" potong 
Sahira. 


Karyawan tersebut akhirnya pergi meninggalkan ruangan 
Farel. Hanya tersisa Sahira, Laras dan Farel. Sahira duduk di 
sofa ruangan Farel. Farel pun ikut duduk di samping Sahira. 


"Kenapa sih mas ini?" Tanya Sahira. 
"Dia--" 
"Dia udah sakiti aku" Laras memotong ucapan Farel. 


Sahira hanya mengangguk saja, namun matanya melirik 
atap atap ruangan. Tak sengaja ia melihat CCTV yang 
terpasang disana. 


Ide yang cukup cemerlang muncul di benak Kapala Sahira. 
la tahu harus berbuat apa. 


"Kenapa gak cek cctv aja, lagian aku kurang percaya sama 
ucapan Laras" ujar Sahira. 


"Boleh, biar terbukti siapa yang menyakitinya!" 


"Mampus! Gue gak ingat kalo ruangan ini ada cctv" Batin 
Laras. 


Farel akhirnya memutar rekaman cctv sebelum Sahira 
masuk. Itu menjelaskan bahwa Laras lah yang membuat 
ruangan seperti kapal pecah. 


"Auwww, rupanya ada pembohong" ledek Sahira, sesekali 
melirik ke arah Laras. 


"Maksud kamu apa coba buat kaya gini?!" Tanya Farel. 


"Tau, caper mbak nya!" Timpal Sahira. "Udah sana keluar, Lo 
gak bisa rebut Farel dari gue!!" 


"Sangat percaya diri sekali!" Batin Laras. 


"Tapi Farel harus bertanggung jawab!" Ucap Laras. 
"Tanggung jawab apa!?" Tanya Farel sedikit membentak. 
"Ngadi ngadi sekali" julid Sahira. 

"Aku hamil anak Farel!" 

Duwarrrrr 


Bagaikan petir menyambar disiang bolong. Seakan dunia 
Sahira hancur saat mendengar kata itu. Sahira tak tahu 
harus berbuat apa, dia hanya diam saja menunggu 
penjelasan mereka. 


"Punya bukti apa?!" Tanya Farel, dingin. 


Laras mengeluarkan alat tas kehamilan dan juga selembar 
kertas yang menyatakan bahwa dia hamil. Entah itu 
musibah apa yang sedang di hadapi Sahira dan Farel. 


"Kapan aku nidurin kamu?" 
"Mungkin kamu gak inget" 


Sahira menghembuskan nafasnya gusar, suasana tiba tiba 
menjadi panas. la ingin keluar saja dari ruangan ini, sudah 
kesal juga dengan drama ini. Sahira yang berusaha 
menahan air matanya tiba tiba cairan itu turun begitu saja 
tanpa aba aba. 


"Huhhh! Oke lah aku keluar aja gak mau ganggu" ucap 
Sahira, membuat Farel sontak menengok. 


"Gak! Jangan percaya sama dia" ujar 


"Jangan lupa tanggung jawab ya" 


Helloo 
Apa kabar pemirsah?? 


Aslinya aku ga tega nulis pas si Laras hamil, tapi 
emang.. 

Ya ga tega aja, berasa menghancurkan kebahagiaan 
Sahira. Tapi aku pengen ciptain konflik baruuu... 


Kalo gak ada konflik sepi ceritanya, uhuyyyyy. 


Astaghfirullah haladzim, gak boleh ngomong kasar. 
Tapi Laras kaya 


Follow Ig aku dong, nanti di flbck deh 
@anisxnazwa29 


Jangan lupa follow ya:) 


See you 
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"Jangan lupa tanggung jawab ya" ucap Sahira lalu 
mengambil tas nya dan berjalan cepat keluar ruangan Farel. 


Sahira berusaha menahan air matanya, ia tak ingin terlihat 
lemah saat ini. 


"Sira!! Jangan pergi dulu" ujar Farel, berusaha membujuk 
Sahira agar tidak pergi. 


"Aku gak mau ganggu, selesaikan masalahnya sendiri" balas 
Sahira, kemudian ia melanjutkan langkahnya. 


Farel masih berusaha membujuk Sahira, namun Sahira tak 
meresponnya sama sekali. Saat hampir sampai di pintu 
keluar, Sahira merasakan pusing di kepala-nya. 


Sahira berhenti sejenak untuk meredakan pusingnya. Tiba 
tiba saja darah segar keluar dari hidung Sahira. Sahira 
masih belum sadar, namun ada satpam yang melihat kondisi 
Sahira yang sangat pucat. 


"Bu Sira kenapa?" Tanya satpam itu. 


Farel yang melihat Sahira berhenti pun langsung 
menghampiri nya. la kemudian memegang tangan Sahira. 


"Kamu mimisan?" Tanysa Farel, setelah itu ia meminta tissue 
kepada karyawan. Farel memberikan tissue tersebut kepada 
Sahira. 


"Makasih" 


Saat Farel ingin membantu, Sahira menolaknya. la masih 
teringat kejadian di ruangan Farel tadi. 


"Gak usah, saya bisa sendiri" ujar Sahira. Farel tak 
membalas lagi. 


Setelah pusingnya mereda Sahira ingin kembali pulang ke 
rumah nya saja. Menenangkan pikirannya. 


"Mas selesaikan masalahnya dulu, aku mau pulang" ujar 
Sahira, lalu buru buru untuk keluar dari gedung itu. 


la harus menyebrangi jalan untuk mencari taksi. Setelah 
melihat ke kanan dan ke kiri sudah lumayan sepi dari 
kendaraan dan menurutnya aman. Sahira segera 
menyebrangi jalan raya tersebut. 


Namun saat sudah di tengah, ada mobil hitam yang melaju 
dengan kecepatan tinggi. Dan saat itu pula Sahira melihat 
dengan tegang. Mungkin beberapa detik lagi mobil itu akan 
menghantam tubuhnya. 


Dan 


1 
2 
3 


Brak 


Tubuh Sahira benar benar terhantam oleh mobil tersebut. 
Dan dengan santainya mobil itu tetap melaju tanpa adanya 
perasaan bersalah. 


Setelah mobil itu pergi, ada beberapa warga dan orang 
orang sekitar yang mengerumuni Sahira. Sahira sudah tak 
sadarkan diri saat ini. 


Banyak darah yang keluar dari kepala Sahira dan darah 
yang terus mengalir dari hidung Sahira. Dan juga beberapa 


luka goresan akibat tergores aspal jalanan. 


Farel yang melihat kejadian itu pun syok, ia langsung saja 
menghampiri Sahira dan membawanya masuk kedalam 
mobil. Menyuruh Arkan untuk menjadi supir nya sementara. 


Dengan Arkan yang mengemudikan nya sampai ke rumah 
sakit. Farel menatap sendu istrinya itu, tak di sangka ia akan 
mengalami kejadian seperti ini. 


"Sira kamu bisa denger aku kan?" Tanya Farel, 
menggenggam tangan kanan Sahira. Berusaha untuk 
memberikan kekuatan untuk Sahira. 


"Kaga bisa lah, kan dia pingsan" sahut Arkan. 
"Siapa tau aja pura pura pingsan" 


"Ngadi ngadi" Arkan menggeleng kepalanya, sabar. "Ribet 
lo! Lo kan tau gue takut darah, gue suruh jadi supir lagi" 
dumel Arkan. 


"Berisik cepetan!" Titah Farel. 


"Gue udah istighfar seribu kali, melihat darah sebanyak itu" 
dumel Arkan. "Live streaming lagi" tambahnya. 


"Jangan banyak omong, cepetan bawanya! Lo mau istri gue 
kenapa napa" balas Farel. 


"Sabar! Gue gemeteran ini" 


Setelah lima belas menit perjalanan mereka menuju rumah 
sakit. Akhirnya mobil Farel sampai di rumah sakit terdekat. 


Farel langsung membawa Sahira dan meminta suster untuk 
memberikan brankar nya. Dan Sahira pun di bawa masuk ke 
ICU. 


"Tenang Rel, ini tuh musibah" ucap Arkan, memenangkan 
Farel yang sedari tadi mundar mandir di depan pintu ICU. 


"Tenang gimana? Istri gue lagi di dalem, lo gak tau kan 
keadaannya" sembur Farel. 


Arkan bergidik ngeri mendengarnya, "Gue yang dari tadi 
ngeliat darah sebanyak itu masih bisa tenang" balas Arkan, 
"ya walaupun sedikit gemeteran" sambungannya dengan 
suara yang agak pelan. 


"Farel gimana keadaan Sahira?" Tanya wanita paruh baya. 


Aulia datang bersama Fathma dan juga Bara. Aulia terlihat 
sangat sangat khawatir dengan keadaan Sahira saat ini. 
Fathma yang terlihat raut wajahnya cukup tenang, namun ia 
juga mengkhawatirkan keadaan Sahira. 


"Farel kenapa bisa kaya gini?!" Tanya sang bunda Farel, 
yang baru saja datang bersama Aurel. 


"Ini semua salah Farel mah, Bun. Maafin Farel" ujar Farel, 
merasa bersalah. 


"Gak, ini bukan salah kamu. Ini cuman musibah" Aulia 
berusaha untuk tidak menyalahkan Farel atas musibah ini. 


"Tapi ini juga berawal dari Farel mah" lirih Farel. "Maafin 
Farel" 


"Gak bang, udah sabar aja" Aurel ikut membuka suara. 
Cklekk 


Pintu ruangan ICU terbuka. Melihat dokter Roy keluar dari 
ruangan itu. Farel segera menghampiri-nya dan meminta 
penjelasan tentang kondisi Sahira. 


"Dokter, gimana Kkondisi Sahira dok?" Tanya Aulia, 
menghampiri Dokter Roy dan Farel. 


Dokter Roy tersenyum ramah dan menjelaskan tentang 
kondisi Sahira. 


"Sahira saat ini sedang keadaan koma. Dan juga penyakit 
leukimia Sahira semakin menyebar ke seluruh tubuh-nya" 
jelas dokter Roy, mungkin sudah saatnya ia memberitahu 
tentang penyakit Sahira. 


"HAH?" 


Sangat sulit di percaya saat dokter Roy memberitahukan 
penyakit yang selama ini Sahira rahasiakan. Semua tampak 
kaget sekaligus bingung. 


"Untuk lebih detail nya, bisa ke ruangan saya" 


"T-tapi dok, selama ini Sahira sehat sehat aja kok" ujar 
Fathma. 


"Tapi aku juga heran sama Sahira yang akhir akhir ini 
Wajahnya pucat" ucap Farel. 


"Terus kamu diam saja? Gak nanya sama Sahira nya?" Tanya 
bunda Intan. 


"Setiap Farel tanya Sahira cuman jawab gapapa" 
"Saya permisi" dokter Roy pun pergi. 


Farel duduk di bangku depan ICU, bersama Intan yang ikut 
duduk di samping Farel. Mungkin Farel masih tak 
menyangka dengan fakta ini. 


Farel pun berusaha untuk tetap tegar, dan selama ini ia tak 
tahu apa pun tentang penyakit yang selama ini Sahira 


alami. Suami macam apa ia? 


"Rel, gue balik ke kantor aja ya. Semoga istri lu cepet sadar" 
pamit Arkan, lalu beranjak dari tempat duduknya. 


"Makasih ya nak Arkan" 
"Iya Tan" 


Fathma yang mendengar kata 'tan' yang keluar dari mulut 
Arkan pun langsung menepuk pundak Arkan. 


"Manggil Tante apa Intan lo?" Tanya Fathma. 


"Tante lah, kan Tan" jawab Arkan. "Eh,, Tan? Tan-te, In-tan. Ya 
pokoknya Tan lah, Tante" sambung Arkan, terlihat 
kebingungan dengan ucapannya. 


"Tan, Tan aja lo. Iya Tante gitu!" Tegas Fathma. 
"Kakak iparnya Farel galak ih" celetuk Arkan. 
"Ye, ngomong apa lo tadi?!" Geram Fathma. 


"Udah udah, ini kan di rumah sakit masa mau ribut" lerai 
bunda Intan. 


"Iya Tan..te" jawab Arkan. 


"Pamit ya semuanya, assalamualaikum" pamit Arkan, dan 
pergi meninggalkan tempat. 


"Waalaikumsalam" balas mereka. 
"Temennya Farel ngeselin" 


Heyy, aku mau lanjut part selanjutnya aja. Nanti 
semuanya bakal tau penyakit nya Sahira, semuanya 


kelar. 


Oke, byee assalamualaikum pemirsah. 
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Tau jarjit kan? 

Tau tak, kenapa pantun jarjit hanya 2 dan 3? 
Gak tau kah? 

Karena yang nomer satu itu cuman kamu^ ^ 


-gombalan receh dari Vano^ ^ 


Jangan baper sama Vano, dia kang gombal, jamet 
pula 


^jangan lupa komen yang banyak, buat next part. 
Kalo kalian penasaran sama kelanjutannya ^ 


Selamat membaca 


Setelah keluar dari ruangan dokter Roy, Farel terlihat lesu, 
seperti tak memiliki semangat untuk hidup. 


Fathma juga masih memikirkan bagaimana Sahira bisa 
terkena penyakit mematikan itu. Bahkan Sahira terlihat 
sehat walafiat saja. Atau mungkin selama ini Sahira 
menyembunyikan nya? 


Aulia keluar dari ruangan ICU setelah melihat keadaan 
Sahira. la menghampiri Farel, ingin mendengar penjelasan 
Farel mengenai penyakit Sahira yang di sebutkan oleh 
dokter Roy. 


"Jadi Sahira beneran kena penyakit itu?" Tanya Fathma, Farel 
hanya mengangguk saja. 


"Mah, kenapa Sahira gak bilang ini semua?" Tanya Fathma, 
memeluk sang ibu. 


"Udah, kita doakan saja yang terbaik" 
Drttt 


Handphone Fathma bergetar, ia meraihnya dari saku 
bajunya dan melihat ada beberapa pesan yang masuk dari 
Vano. 


Vanola 
Online 


Gimana Sahira? 
Katanya kecelakaan ya? 
Kok bisa sih? 


GATAU 


Ish serius 
Kan gak lucu kalo ini cuman prank 


Prank mata mu 
Jadi? 


Beneran 
(Read) 


"Aishh diread doang sih" kesal Fathma, memasukan kembali 
handpone-nya kedalam saku bajunya. 


Namun saat ini kembali memasukan-nya, handpone-nya 
kembali bergetar. 


Agen rahasia kecelakaan Sira 


Vanila: Sira kecelakaan? 


Vanola: iya ternyata 

Vanila: tau dari mana? 

Vanola: @Fathma 

Fathma: apasih make agen rahasia segala?! 
Vanila: astaghfirullah, ini serius kan? 
Fathma: agen rahasia apa sihh? 
Vanila: beneran, Sira kecelakaan? 
Vanola: beneran gue gak boong! 
Fathma: iya bener kok bukan PRANK! 
Vanola: ayo kita ungkap kasus ini. 
Vanila: di tabrak atau ke tabrak? 


Fathma: di tabrak katanya, kalo ke tabrak orang yang 
nabrak bakal tanggung jawab 


Vanola: ayo kita ungkap siapa yang sudah menabrak adik 
kesayangan gue! 


Vanila: heh gue sehat walafiat ya! 

Vanola: maksudnya adik sepupu 

Fathma: sayang tapi kalo ketemu ribut terus 
Vanola: gaslah, gue ke THKP 

Fathma: THKP apaan setan??!! 


Vanila: TKP kali? 


Vanola: iya itu, gue typo kelebihan 

Fathma: yaudah gue kesana sekarang 

Vanola: jangan sekarang! Gue mau makan anjir laper 
Fathma: nanti aja dongo 

Vanola: nanti gue pingsan aja 

Vanila: ayo kak Fat, Vani udah otw TKP 


Vanilla, Vano dan Fathma sedang berada di tempat kejadian 
perkara. Tempat dimana Sahira ditabrak oleh entah siapa 
itu. 


Fathma yang malah duduk di bangku pedagang bakso dan 
Vanilla yang asik makan bakso. Niat awalnya memang ingin 
mencari tahu, tetapi setelah melihat penjual bakso niat 
mereka berubah. Katanya sih untuk mengisi perut yang 
lapar. 


Vano yang jengkel pun hanya diam saja, ikut melahap bakso 
yang ia pesan tadi. Memang ia juga lapar, belum sempat 
makan siang tadi. 


"Padahal niat awalnya kita mau cari tau siapa yang nabrak 
Sira" ujar Vano dengan nada lirih. 


"Makan dulu kali" balas Fathma. 


"Nabrak? Orang yang di tabrak tadi ya neng?" Tanya si 
penjual bakso. 


"Iya mang, tau gak siapa yang nabrak?" Tanya Vano. 


Fathma yang mendengar ucapan Vano geram sendiri. Ingin 
rasanya ia mencaci maki Vano di depan Vani dan si Abang 


bakso ini. Kalo saja Abang baksonya kenal, mungkin saja 
sudah di laporkan. 


"Vani coba dong bawa kembaran lo balik" geram Fathma. 
"Gak tau, Vani gak kenal" ujar Vanilla santai. 


"Mamang sih gak terlalu liat jelas, tapi tadi ada yang gak 
sengaja ngerekam kejadiannya" ujar nya. 


"Siapa mang? Ada gak rekamannya?" Tanya Vanilla. 


"Kayaknya ada sih, tadi orang nya sempet ngasih katanya 
siapa tau yang nabraknya ketemu" kata Abang bakso, 
mengeluarkan ponsel nya dari dalam laci penyimpanan 
uang hasil dagangannya. 


Penjual itu akhirnya memberikan Vidio rekaman saat Sahira 
tertabrak. Dan itu menjelaskan bahwa Sahira memang benar 
di tabrak. 


"Tapi itu si Farel ngapain ngejar Sahira?" Tanya Vano heran. 
"Mana gue tau" jawab Fathma. 


"Eh!! Itu ada plat nomor nya! Catet buruan!" Tegas Vanilla, 
menjeda rekaman Vidio. 


"Sabar! Kita kan gak ada pulpen sama kertas" balas Vano. 


"Eee, mang bisa kirim aja gak Vidio nya ke saya?" Tanya 
Fathma. 


"Wah ide bagus tuh, buat jadi bukti" bangga Vano. 


"Boleh boleh, sebentar" 


Penjual itu akhirnya memberikan sebuah rekaman video itu 
kepada Fathma. Setelah mendapat bukti yang menurutnya 
cukup untuk mengetahui siapa pemilik mobil itu. Akhirnya 
mereka kembali kerumah masing masing. 


Namun Vano dan Vanilla ingin berkunjung ke rumah sakit. 
Melihat keadaan Sahira yang sedang koma. 


"Fat, Lo mau langsung pulang?" Tanya Vano. 
"Iyalah, mau ngapain lagi?" Tanya balik Fathma. 


"Ayo Vano! Nanti keburu sore gak enak sama Tante Aul" ujar 
Vanilla. 


"Kalian mau kemana?" 

"RS" jawab Vano 

"Ngapain?" 

"Jenguk Sahira" 

"Nanti aja kalo dia udah sadar" 
"Kapan sadarnya?" 

"Besok mungkin, atau malaman" 
"Amiin" sahut Vanilla. 

"Mau apa lagi?!" 


"Gak mau apa apa sih, cuman mau pastiin kalo istri kamu itu 
benar koma" kata Laras. 


Farel benar benar geram dengan kelakuan Laras. Bisa bisa 
nya ia mengaku hamil di depan Sahira, ia sudah tak ingin 


melihat Laras lagi. 


"Iya! Sahira sekarang koma! Itu semua gara gara kamu!" 
Tuduh Farel. 


"Kenapa aku? Aku kan ada di kantor kamu" jawabnya. 


"Kalo kamu gak ke kantor aku dan gak ngaku ngaku kalo 
kamu itu hamil, Sahira gak akan kaya gini!" Tegas Farel. 


"Itu sih salah dia yang nyebrang gak liat liat" ujarnya 
dengan nada meledek. 


"Kenapa sih dari dulu kamu gak suka sama Sahira? Dia gak 
pernah punya salah sama kamu!" 


"Gak punya salah? Dia salah, dia salah karena dia udah suka 
sama kamu! Seharusnya kamu nikah sama aku bukan sama 
perempuan itu!!!!" 


Farel masih berusaha mengontrol emosinya, ia sudah muak 
dengan semua kelakuan konyol Laras ini. 


"Yang salah itu kamu! Kemana kamu waktu dulu? Kamu 
malah ninggalin aku demi lelaki bajingan itu?!!!!" Farel saat 
ini benar benar emosi, emosinya sudah cukup meluap. 


"Iya aku tau aku salah, tapi dia juga ninggalin aku" lirih 
Laras. 


"Itu Karma!" Balas seseorang yang pasti bukan Farel. 


Fathma berjalan menghampiri Farel dan Laras yang sedang 
berdebat. Setelah dari TKP tadi, Fathma memilih untuk 
kembali berkunjung ke rumah sakit. 


la tak sengaja melewati taman rumah sakit dan bertemu 
dengan mereka berdua. Fathma juga sedikit mendengar 


perdebatan Farel dan Laras. 


Fathma juga ingin mengajak Farel untuk ikut serta dalam 
mengungkap kasus penabrakan Sahira. 


"Siapa lo?" Tanya Laras, dengan nada tak bersahabat. 
"Gue?" Fathma menunjuk dirinya sendiri. 
"Iya lo! Lo gak usah ikut campur!" 


"Lo gak perlu tau siapa gue, yang pasti gue tau lo itu siapa" 
ujarnya lalu tersenyum licik. 


"Farel, ikut gue sekarang!" Titah Fathma lalu pergi begitu 
saja. 


Farel hanya mengangguk singkat lalu pergi mengikuti 
langkah kaki Fathma. Meninggalkan Laras sendirian di 
taman rumah sakit. 


Laras menatapnya tak percaya, bisa bisanya Farel menuruti 
perintah wanita itu. Yang pasti Laras belum tahu siapa 
Fathma. 


Mari kita ungkap siapa yang sudah menabrak Sahira? 
Jangan asal nebak dulu, nanti malah su'uzon 
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"Ada apa kak Fat?" Tanya Farel saat sampai di rooftop rumah 
sakit. 


"Panggil Fathma aja, kita seumuran" ujar Fathma. 

"Hallo guys, walcome back rooftop rumah sakit" ujar Vano. 
"Kak, kenapa milih rooftop sih?" Tanya Vanilla. 

"Gapapa sih, di rooftop anginnya enak" jawab Fathma. 


"Kalo gue loncat dari sini gimana ya" ucap Vano, 
membayangkan bahwa dirinya sedang loncat dari rooftop 
rumah sakit. 


"Mungkin gue orang pertama yang bakal ngadain pesta 
tujuh hari tujuh malam" balas Fathma. 


"Ya ampun kak, jangan kaya gitu. Sebulan aja gimana?" 
Nego Vanilla. 


"Lo sama dia gak ada bedanya" balas Vano tajam, menatap 
Fathma dan Vanilla bergantian. 


"Jadi sebenernya ada apa Fat?" Tanya lagi Farel. 


"Kita mau mengungkap kasus pembunuhan" ujar Vano sok 
misterius. 


Fathma menggeplak pundak Vano, menyesal sekali rasanya 
mengajak Vano untuk ikut serta. Tetapi ini memang ide dari 
Vano seorang. 


"Pembunuhan apa?" Tanya Fathma tajam. 


"Ini adalah salah satu kasus pembunuhan berencana, coba 
aja lo pikir" jawab Vano. 


"Tapi bener juga kak, ini tuh kaya sudah si rencanakan" 
tambah Vanilla. 


"Sahira punya musuhkah?" Tanya Vano. 

"Kayaknya punya, Laras sama... Kayla" jawab Farel. 
"Laras? Yang tadi itu?" Tanya Fathma. 

Farel mengangguk 


"Jadi tadi kita ke tempat dimana Sahira di tabrak, terus kita 
dapet Vidio amatir saat Sahira ketabrak. Kita juga dapet plat 
nomor nya" cerita Fathma. 


"Jadi kita harus nemuin mobil itu kah?" Tanya Vanilla. 


"Enggak, tapi gue sih curiganya musuhnya Sahira. Si Kayla 
itu, iyakan namanya Kayla?" 


"Iya" 


"Bagus, kerja lo sangat sangat bagus" ujar seorang wanita 
memakai baju warna hitam dan topi hitam. 


"Iya lah, gue" bangganya. 


"Rencana kita sudah sampai ke akhir, tinggal tunggu 
endingnya bakal kaya apa" ujar wanita itu tersenyum licik. 


"Tapi kalo dia sadar?" Pertanyaan yang sangat mengganjal. 


"Gak mungkin kali dia bisa hidup lagi, so dia kan punya 
penyakit mematikan" 


"Eh tapi bentarrr" 
"Kenapa?" Tanyanya. 


"Tapi tadi ada cewe yang nyuruh Farel, tapi Farel malah 
ngikut aja" 


"Mungkin itu saingan baru lo" acuh orang itu. 


Hari ini Farel memang sedang tak niat untuk mengajar, ia 
ingin menjaga Sahira saja di rumah sakit. Namun sang 
bunda menolak dan memaksa Farel agar tetap pergi 
mengajar. 


Langkah demi langkah membawa Farel pergi dari parkiran 
kampus, namun ia tak sengaja melihat sebuah mobil yang 
menurutnya tak asing baginya. Atau mungkin itu hanya 
perasaan nya saja. 


Farel memperhatikan kembali mobil itu lalu ia melihat plat 
nomor kendaraan tersebut. Itu seperti apa yang Fathma 
sebutkan. Atau mungkin penabrak itu adalah mahasiswi di 
kampus ini. 


Pikiran Farel sudah melayang kemana mana. la berfikir 
pelakunya adalah Kayla. Karena hanya Kayla musuh Sahira 
di kampus. Untuk lebih jelasnya ia akan menelfon kakak 
iparnya itu. 


Farel mengambil ponselnya dari dalam saku celana. Lalu 
menghubungi Fathma untuk melaporkan ini semua. 


"Iya Farel, ada apa?" Tanya Fathma dari balik telfon. 


"Ini Farel liat mobil sama plat nya sama kaya mobil yang 
nabrak Sira" ujar Farel, masih memperhatikan mobil 
tersebut. 


"Serius beneran?" 

"Iya beneran, tapi Farel gak tau siapa yang punya mobil ini" 
"Coba foto kirim ke aku, nanti aku cari tau" 

"Oke" 


Farel mematikan sambungan telepon-nya. Lalu memfoto 
mobil tersebut dan mengirimnya ke nomor ponsel Fathma. 
Setelah mengirimnya Farel memasukkan kembali ponselnya. 


"Pagi pak Farel" sapa Fellycia, tersenyum manis ke arah 
Farel. 


"Pagi" balasnya singkat. 
"Pak kok sendirian sih?" Tanyanya. 
"Iya" 


Sungguh sangat membuat kesal, hanya di jawab iya dan 
pagi oleh Farel. Sangat singkat, jelas dan padat bukan? 


"Temen saya kemana pak?" Tanya nya lagi kepada Farel. 
"Siapa?" Tanya balik Farel. 


Fellycia masih berusaha sabar untuk menghadapi respon 
dari dosennya ini. 


"Sahira Auliani, teman saya dan sekaligus istri dari bapak 
sendiri" jelas Fellycia. 


"Oh" singkat sekali, lalu pergi meninggalkan Fellycia yang 
melongo atas jawaban Farel barusan. 


"Astaghfirullah gue sabar" ucapnya pelan, lalu berbalik 
badan dan menyusul Farel untuk menanyakan keberadaan 
Sahira. 


"Jadi dimana Sahira pak?" Tanya lagi Fellycia. 

"RS" 

"RS? Ngapain pagi pagi udah di RS?" Tanya lagi Fellycia. 
"Tidur" 

"Memang tidur di rumah gak bisa?" 


Farel menghentikan langkahnya lalu berbalik untuk 
menatap Fellycia. 


"Sahira lagi koma di rumah sakit" ujarnya. 


"Ohh" tanpa sadar Fellycia mengangguk saja. "Tunggu,, 
apa?! Koma? Koma kenapa?" Tanya Fellycia lagi. 


"Kecelakaan" 
"Kok bisa sih?!" 


"Udah! Jangan banyak tanya, lima menit lagi kelas di mulai" 
ucap Farel lalu pergi meninggalkan Fellycia. 


"Koma? Kecelakaan? Prank macam apa ini?" 


"Terus awasi kampus, sampai pemilik mobil itu membawa 
mobilnya pergi. Dan jangan lupa untuk memfotonya!" Titah 
Fathma kepada orang suruhannya. 


Fathma mematikan sambungan telepon-nya setelah 
memberitahu tentang mobil itu. la kemudian memasang 
strategi baru untuk mengetahui siapa penabrak Sahira. la 
benar benar marah kepada siapa pun yang sudah 
mencelakakan adik kesayangannya itu. 


Fathma menyuruh beberapa orang untuk mengawasi 
parkiran kampus sampai ia menemukan pemilik-nya. 


"Kak Fat! Udah ketemu pemiliknya?" Tanya Vanilla. 


Saat ini Vanilla dan Vano sedang berada di kantor Fathma. 
Bukan tak ada tempat lain, hari ini Fathma memang banyak 
jadwal meeting. Tak bisa di tunda jadi ia memutuskan untuk 
berdiskusi disini untuk sementara. 


"Belum, nanti siang mungkin" jawab Fathma. 
"Gue ngantuk deh" ujar Vano lalu memejamkan matanya. 


"Jangan tidur Vano!" Vanilla berusaha untuk mencegah Vano 
tertidur. 


"Kalian kalo mau pulang, pulang aja. Nanti kalo udah tau 
siapa pemiliknya, nanti gue kabarin" ujar Fathma, lalu 
bangkit dari duduknya. 


"Lo mau kemana?" Tanya Vano. 
"Meeting" 
"Oke" sahut Vanilla. 


Tepat di jam makan siang, orang suruhan Fathma melihat 
siapa pemilik dari kendaraan beroda empat itu. Tak lupa 
mereka pun memfoto nya untuk melaporkan kepada sang 
bos. 


Setelah mendapatkan foto pemilik kendaraan tersebut, 
mereka langsung menghubungi Fathma untuk melaporkan- 
nya. 


"Bagaimana?" Tanya Fathma di sebrang sana. 
"Sudah dapat, fotonya langsung saya Kirim" 
"Bagus" 

Tuttt 


Fathma mematikan sambungan secara sepihak. Setelah 
mengirimnya, mereka pergi dari tempat itu. Tugas mereka 
telah selesai hanya tinggal satu, yaitu menangkap si 
penabrak itu! 


Haii, kalian penasaran gak sih sama yang 
nabraknya? 


Kangen juga gak sama Sasa? 

Sama Sahira juga gak? 

Si Arka lagi pulang kampung, makannya dia gak 
nongol nongol. Seharusnya dia lagi jengukin Sira di 
Rs. 
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Perhatian! 

Jadi di part ini aku ceritain cerita Sahira waktu lagi 
koma. Jadi nanti dia ketemu sama orang yang 
pengen banget ketemu. 

Carita di bawah alam sadar Sira! 


Jangan lupa komen yang membuat diriku senang 
Selamat membaca!!! 


Sahira terbangun dari tidurnya. Ia masih memakai baju 
rumah sakit namun dirinya sudah berada di ranjang 
rumahnya. Rumah orang tuanya bukan rumah Farel. 


la sendiri bingung mengapa ia berada di atas tempat 
tidurnya. Tepatnya di kamar lama miliknya. 


"Good morning baby" ucap seseorang, entah itu siapa 
Sahira pun tak tahu. 


Sahira menengok ke sana kemari, masih belum menemukan 
pemilik suara itu. Namun suaranya terdengar sangat familiar 
bagi Sahira. 


"Siapa ya yang ngomong?" Tanya nya pada diri sendiri. 

"Aku mbak!" Jawabnya. 

Sahira kaget mendapati Sasa yang tengah duduk di 
samping nya. Namun saat ini Sahira belum sadar bahwa itu 


adalah Sasa. 


"K-kamu siapa?" Tanya Sahira. 


"Wah mulai ngaco" 


"Kenapa muka kamu mirip Sasa? Tapi mirip sama aku juga" 
lanjut Sahira. 


"Hello!!! Sahira, ini gue tau! Sasa!" Ujar Sasa, mengibas 
ngibaskan tangannya. 


"Ya ampun Sasa? Masa sih! boong ya?" 


Sasa memutar bola matanya malas. la kemudian 
membaringkan tubuhnya di atas ranjang Sahira. 


"Serius ini Sasa? Bukannya Sasa hilang di telan bumi?" 
"Serius ini gue Sasa!!!!" Geram Sasa. 


Sahira melongo tak percaya, kemudian ia memeluk Sasa. 
Mungkin Sasa arwahnya saja namun Sahira bisa benar 
benar memeluk Sasa. Tetapi bukan berarti Sahira sudah 
menjadi hantu. 


"Ya sampun Sasa, gue kangen ihhh" ujarnya, lalu memeluk 
Sasa erat. 


"Sasa kemana aja selama ini?!" Interogasi Sahira, ia 
penasaran kemana perginya Sasa selama ini. 


"Gak kemana mana sih, selama ini gue disini aja" jawabnya. 
"Cuman, lo gak bisa liat gue lagi" lanjut Sasa dengan nada 
semakin pelan. 


"Hah? Gimana? Gue gak bisa liat lo lagi?" 
"Iya, karena lo udah tau kebenaran nya" ucap Sasa, lirih. 


"Kebenaran apa? Soal kembaran gue? Jangan bilang Lo 
kembaran gue?" Tebak Sahira. 


Sasa tersenyum lalu mengangguk antusias. 


"ya baby, aku kembaran mu" jawab Sasa dengan nada 
lembut. 


"Astaghfirullah kenapa selama ini gak sadar?" Tanya Sahira 
pada dirinya sendiri. 


"Sira kamu jalan jalan keluar?" Ajak Sasa. 


"Boleh, udah lama juga kan gak jalan bareng hantu barbar 
ini" 


Keluar dari rumah Sahira melihat banyak manusia yang 
berlalu lalang di jalan. Saat ini sudah pukul 16.30 dini hari. 
Sahira keluar dengan masih memakai baju rumah sakitnya. 


Sasa membawa Sahira pergi ke suatu tempat, yaitu sebuah 
halaman rumah mewah yang tak jauh dari rumahnya dan 
Farel. 


Sahira melihat seorang wanita bersama seorang pria yang 
sedang berbincang serius. 


"Lo penasaran sama apa yang mereka omongin?" Tanya 
Sasa. 


"Penasaran sih, tapi gue gak sekepo lo" jawab Sahira. 


Tanpa aba aba Sasa langsung menarik tangan Sahira untuk 
melihat lebih dekat dua orang tersebut. Mau tau dia siapa? 


Kayla memberikan sebuah ponsel kepada Seorang lelaki. 
Dan lelaki itu menerimanya dengan senang hati. 


"Jadi saya harus gimana?" Tanya seorang lelaki itu. 


"Kau telpon dia, terus terserah ngomong apa yang penting 
ada kata sayang nya" perintah Kayla. 


Lelaki tersebut hanya mengangguk dan mulai melakukan 
aksinya. 


"Hallo?" 
"Hallo sayang, sayang kamu dimana?" Tanya pria itu. 
"Siapa ini? Salah sambung ya?" 


"Masa kamu lupa sih sama aku sayang? Kita kan udah janji 
ketemuan, kamu dimana sayang?" Tanya pria itu. 


Kayla hanya terkekeh mendengarnya. Sahira mengerutkan 
keningnya, suara itu sangat familiar baginya. 


"Ketemuan? Ketemuan dimana? Ini siapa sih?" 


"Kamu gak udah pura pura lupa deh sayang, aku udah 
nunggu kamu loh dari tadi" 


“Gak jelas banget Io setan, siapa sih lo?" 


"Duh sayang ponsel aku lowbat, nanti aku telpon lagi ya 
sayang. Dah sayang miss you" 


Pria itu mematikan sambungan ponselnya secara sepihak. 
Lalu memberikan kembali ponsel tersebut kepada Kayla. 
Kayla sudah tertawa puas dengan hasil kerjanya. 


"Kok suaranya sangat familiar ya" ujar Sahira, masih belum 
sadar bahwa itu adalah suaranya sendiri. 


Sasa menoleh ke arah Sahira, lalu menggelengkan 
kepalanya heran. Masa suara sendiri lupa. 


"Itukan suara lo mbak!" 


Sahira menengok ke arah Sasa, "hah? Suara gue?" Tanya 
nya lagi. 


"Iya mbak Sira! Itu waktu Lo ribut sama Farel gegara telpon 
asing! Lo inget gak sih? Atau Lo amnesia ya?" Todong Sasa. 


Sahira berusaha untuk mengingatnya, "Oh iya iya inget, oh 
jadi pelakunya si nene lampir toh" Sahira mengangguk 
angguk, sekarang dia ingat. 


"Udah inget mbak?" Tanya lagi Sasa. 


"Udah, tapi jangan panggil gue mbak gue ini adik lo!" Protes 
Sahira. 


"Suka suka gue lah, gue kan kembaran lo. Mau manggil lo 
mbak, kakak, Tante, adik atau Abang juga terserah gue" 
balas Sasa, lalu berjalan meninggalkan Sahira. 


"Tapi jangan panggil mbak juga kali!" Pekik Sahira. 
"Yaudah iya mbak Sahira! Yuk cabut" ajak Sasa. 
"Kemana?" 


"Sasa kita mau kemana sih?!" Kesal Sahira, pasalnya Sasa 
hanya membawa Sahira untuk memutari taman saja. 


"Sebentar lagi kita sampe!" Jawab Sasa. 


Sahira mengendus kesal, "sebentar lagi mata mu! Kita udah 
puterin ini tiga kali loh!" 


"Iya sabar!" 


"Sabar mulu dari tadi! Cape tau!" 


"Yaudah yuk, lest Goo!" Sasa kembali menarik tangan Sahira 
membawanya pergi meninggalkan taman. Di taman mereka 
hanya mengelilingi taman saja, tak ada gunanya memang. 


"Kemana lagi sih?" Sahira sudah pasrah, entah Sasa akan 
membawanya kemana tak tahu itu. 


Dan Sasa malah membawa Sahira ke sebuah sungai yang 
tak jauh dari kampus. Dan disana terdapat Laras yang 
sedang berbincang dengan Kayla. Kayla? 


Sasa berjalan mendekati Laras. Sahira melongo melihatnya, 
baru saja tadi ia melihat Kayla yang sedang berbincang 
dengan seorang lelaki dan sekarang tengah berbincang 
bersama Laras? Ajaib! 


"Sa! Kok si nene lampir ini ada di sini?" Tanya Sahira, 
dengan nada pelan. 


"Mana guetau" jawab Sasa lantang. 
"Susttt! Jangan berisik nanti ketauan" tegur Sahira. 


Sasa sudah pusing dengan Sahira yang saat ini. Sasa kan 
hantu mana bisa Laras mendengar suara Sasa. 


"Sir lama lama lo gue rukiyah juga ya!" Kesal Sasa. 
"Lo lah! Lo kan setan" balas Sahira tak mau kalah. 


"Nah tuh lo tau kalo gue setan, jadi gak mungkin dia bisa 
denger gue!" 


Sekarang Sahira mengangguk faham, "ah iya juga ya" jawab 
Sahira. 


"Udah diem deh lo! Bisa kena mental gue lama lama sama 
lo" sindir Sasa. 


"Halah, nanti kalo gue pergi aja lo kangen" ledek Sahira. 


"Sekali lagi ngomong gue jeburin ke sungai!" Tegas Sasa, 
dirinya sudah benar benar kesal dengan kembaran nya itu. 


"Galak amat Sa" 


"Jadi ada apa lo manggil gue? Apakah kita kenal?" Tanya 
Laras, perbincangan nya sudah di mulai. Jadi tadi belum di 
mulai") 


Sahira dan Sasa sama sama menoleh ke depan. Mendengar 
kan dengan seksama apa yang di bicarakan mereka berdua 
di sini. 


"Kita emang gak kenal, jadi kenalin gue Kayla" ujar Kayla 
memperkenalkan dirinya. 


"Oke, gue Laras. The to point ada apa?" Tanya lagi Laras. 


"Gue tau ko siapa, Lo mantan terindah Farel kan?" Tebak 
Laras. 


"L..Lo? Lo tau dari mana?" Tanya Laras, bingung dengan 
Kayla. 


"Ya gue tau lah!" Sombong Kayla! 

"Cih sombong sekali, make dukun aja belagu" cibir Sahira. 
Sasa yang mendengar nya pun mengendus gusar, ingin 
sekali menenggelamkan kepala Sahira di air sungai yang 
segar itu. Tapi tidak boleh. 


"Gue bisa bantu lo buat dapetin Farel" lanjut Kayla. 


"Hah?!" 


Haii 


Cie yang lagi baca, part-nya aku gantung aja biar 
kaya jemuran. Kaya kamu sama dia juga. 


Sekarang Sahira otaknya lagi konslet makannya Sasa 
kesel sama Sira. 


Tadinya juga Sasa mau tenggelamkan Sahira, tapi 
karena sadar Sahira kembarannya jadi gak jadi. 


Pesan buat Farel dong 


next part, kapan kapan lagi! 
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Hai semua apa kabar? Lama tak berjumpa! 


Tenang aja kok, cerita tentang masalah Laras gak 
akan di gantung. Nanti bakal terungkap semua sama 
Sasa. Jadi tunggu aja. 


Maaf ya update nya malam malam terus 
Selamat membaca 
"Gue bisa bantu Io buat dapetin Farel" lanjut Kayla. 


"Hah?!" Beo Laras, padahal dirinya baru kenal dengan 
perempuan ini. 


"Maksudnya?" 
"Jadi Lo suka kan sama Farel? Nanti gue bantu" jelas Kayla. 


"Bantu apa? Kita aja baru kenal, dan dengan alasan apa Lo 
mau bantu gue?" 


"Dengan alasan gue gak suka sama Sahira, jadi gue bakal 
menghancurkan dia!" Laras tersenyum smirk. 


"Kenapa lo gak suka sama dia? Gue kira gue doang yang 
gak suka sama dia" ujar Laras. 


"Kok mereka pada gak suka ya sama gue" lirih Sahira, saat 
mendengar pengakuan Kayla dan Laras. 


"Karena lo jelek Hahahah!" Ledek Sasa di akhiri dengan 
tawanya. 


Sahira tak menjawabnya lagi, ia merunduk dan berjalan 
menjauh dari sana. Meninggalkan Sasa yang masih 
menertawakannya. Jahat sekali. 


Sasa yang merasa tinggal pun segera menyusul. 

"Hei mbak! Kok pergi sih?!" Panggil Sasa. 

"Gapapa, gak ada gunanya juga gue disana Sa" ujar Sahira 
dengan nada lirih. Auranya bakal nangis ni anak, lalu duduk 
di bawah pohon rindang diikuti oleh Sasa. 

"Lo gak mau tau alasan Kayla benci lo kenapa?" 

"Gak lah" 


"Serius?" Tanya lagi Sasa. 


"Emm, Sa mereka mau ngelakuin kejahatan apa ya?" Tanya 
Sahira yang mulai penasaran pada rencana jahat mereka. 


"Nahkan Lo, penasaran" 


"Ayo Sa! Balik lagi kesana, gue mau tau rencana mereka! 
Siapa tau aja gue bisa menghindar dari rencana mereka" 
ujar Sahira antusias, lalu berdiri dengan semangat 45. 


"Mata mu menghindar! Lo udah terkena rencana jahat 
mereka dodol!" Geram Sasa, menarik lengan Sahira agar 
kembali duduk. 


"Ha? Gimana gimana? Kan mereka baru mau buat 
rencananya" tanya Sahira bingung. 


"Oke, jadi gini ya mbak! Jadi saat ini Lo berada di hari Selasa 
16 Febuar---" 


"Tunggu! Berarti kita berada di masa lalu dong?" Tanya 
Sahira, dan dengan senang hati di jawab anggukan oleh 
Sasa. 


"Jadi kita ke masa lalu naik apa? Alatnya Doraemon?" Tanya 
lagi Sahira. 


"Udah ya, dengerin gue. Lo gak usah banyak tanya make 
alat apa! Yang jelas kita ada di masa lalu dan tepatnya saat 
Lo lagi tidur siang" 


"Tidur siang? Gue lagi disini Sa!" Protes Sahira. 


"SAHIRA AULIANI!" Geram Sasa. "Gue udah cape dengan 
pertanyaan Lo, sekarang diam oke!" Sambung Sasa 
mendadak menjadi lembut. 


"Lo kenapa? Kok jadi lembut seperti kain sutra?" 


Sasa mengendus kesal, sangat kesal dengan Sahira yang 
saat ini. Sasa memijat pelipisnya yang mulai penat. 


"Oke, jadi gue ini Kakak Lo dan berarti gue lebih tua dari lo. 
Jadi Lo bisa gak, jangan membantah dan menanyakan hal 
hal yang gak penting" 


Sahira memikir sejenak, entah apa yang di pikirannya. "Kalo 
lo kakak gue, kenapa lo manggil gue dengan sebutan 
mbak?" Tanya Sahira. 


"Beneran kena mental ini mah" ucap Sasa pelan. 


"Iya, Adik Sahira yang cantik! Mohon maaf lahir dan batin, 
tapi bisa gak jangan kebanyakan nanya" 


"Kok minta maaf, kan belum lebaran" 


"Ya ampun pengen nyebut rasanya. Tolong dong siapa pun 
bawa saya pergi dari sini" ujarnya 


"Sira setelah Lo kecelakaan otak Lo jadi miring apa gimana 
sih?" 


Sahira mengerutkan keningnya, bingung. "Kecelakaan? Sira 
sehat walafiat kok" jawabnya dengan cengir andalannya. 


"Lama lama lo gue buang juga ya!" 


"Ih jangan dong, manusia yang kaya Sira tuh limited edition 
tau. Gak akan ada lagi" 


Sasa tak menanggapinya lagi. Takut saja dirinya terkena 
penyakit mental atau ia bisa terkena depresi atau 
semacamnya. Mungkin karena efek kecelakaan jadi otaknya 
agak aneh ya. 


"Sa! Pulang yu, Sira cape" ucap Sahira dengan nada lirih. 
"Yu pulang aja lah, gue juga cape ini ngadepin lo" 
"Besok kita lanjut berpetualang” 


Lini kita kembali ke dunia nyata, dunia saat Sahira 
terbaring komal 


"Jadi bagaimana?" Tanya Fathma. 


"Nanti malam dia akan keluar, jadi kita bisa bawa dia nanti 
malam saja" ujar salah satu dari orang suruhan Fathma. 


"Oke, atur saja itu" ujar Fathma. 


"Baiklah, kita permisi" Ujar nya lalu mereka pergi dari 
ruangan Fathma. 


Selang beberapa menit setelah mereka pergi, datanglah 
Vanilla dan Vano. Dengan tak punya sopan santunnya 
mereka masuk tanya ketuk pintu dahulu. 


"Gak punya sopan santun ya?" Sindir Fathma, matanya 
masih terfokus pada laptop nya. 


"Heheh, maaf kak, itu si Vano yang main buka aja" jawab 
Vanilla 


Vanilla duduk di sofa sedangkan Vano yang duduk tepat di 
hadapan Fathma. 


"Tadi siapa ka? Vani ngeliat ada orang yang keluar dari 
ruangan kakak" tanya Vanilla. 


Fathma menoleh ke arah Vanilla, hendak membuka suara 
namun Vano sudah lebih dahulu mewakilinya. 


"Palingan orang suruhannya" jawab Vano. 
"Terwakili" komentar Fathma. 
"Halah, gak mandiri lo. Dikit dikit nyuruh orang" cibir Vano. 


"Ngomong ngomong gimana soal orang yang nabrak 
Sahira? Udah ketemu?" 


"Udah" jawab Fathma seadanya. 

"Udah? Kapan? Kok gue gatau sih?" Tanya Vano bertubi-tubi. 
"Itulah gunanya orang suruhan" sembur Fathma. 

"Ya ampun kak gitu aja ngambek" 


"Jadi orangnya mau di ambil kapan?" Tanya lagi Vanilla. 


"Ambil, Lo kira barang" 


"Maksudnya, kan katanya mau di interogasi jadinya kapan?" 
Ralat Vanilla. 


"Nanti malam" jawab Fathma. 
"Kenapa gak sekarang aja?" Nego Vano. 
"Biar lebih epic" 


"Padahal gue udah gereget banget pengen nampol 
orangnya!" Vano sudah mengepal ngepalkan tangannya, 
entah dia mau ngapain. 


"Suka suka lo deh" 


"Terus masalah tentang mantannya Farel yang ngaku kalo 
dia hamil gimana?" Tanya Vano. 


"Siapa? Si Laras itu?" 
"Iya, Laras kan namanya" 
"Itu belakangan aja, kita urus yang ini dulu" 


"Tapi ini juga penting loh kak, siapa tau aja dia cuman pura 
pura" timpal Vanilla. 


"Iya, aku percaya kalo Farel gak bakal macem macem" 


"Iya gak bakal macem macem palingan juga satu macem!" 
Cibir Vano. 


"Mencibir mulu ini anak!" Kesal Vanilla. 


"Tapi kalo beneran gimana kak?" Raut wajah khawatir mulai 
terlihat. 


Sudahlah masalah Laras nanti kita bisa bicarakan dengan 
Sasa. 


"Semoga aja enggak" 


Di ruangan Sahira terdapat Fellycia dkk. Setelah mencari 
tahu informasi lebih lanjut dari Fathma akhirnya Fellycia 
percaya bahwa ini bukan prank. Lagian mana mau juga 
Sahira bersusah payah membuat prank macam ini. Dan juga 
ini tidak ada yang ultah. 


Fellycia duduk di samping brankar Sahira. Dengan di temani 
Safira dan Farah mereka menjenguk Sahira dan sesekali 
mengajak Sahira untuk mengobrol walau mereka tau Sahira 
tak akan merespon-nya. 


Fellycia menatap iba kepada sahabatnya itu. Entah apa 
masalah yang sedang dihadapi oleh sagita saat ini Fellycia 
hanya bisa berdoa yang terbaik untuk sahabatnya itu. 


Seketika waktu mulai sore, mereka berencana akan pulang. 
Tetapi mereka masih harus menunggu Farel yang belum 
datang juga. Farel menitipkan Sahira kepada Fellycia dkk. 
Katanya hanya sebentar tapi sampai sekarang masih belum 
kembali. 


"Coba telpon pak Farel, masih lama gak gitu" titah Fellycia. 
"Jangan ah, ga enak" tolak Safira. 

"Kenapa gak lo aja, lo kan mahasiswi nya" usul Farah. 
Ceklek 


Yang di omongin akhirnya panjang umur. Farel telah kembali 
dari urusannya. Mereka bertiga berpamitan untuk pulang 


dan Farel lah yang menggantikan posisi Fellycia yang duduk 
di samping brankar Sahira. 


Farel menggenggam tangan kanan  Sahira dan 
mengecupnya singkat. Memberi semangat agar Sahira bisa 
kembali tersadar dari komanya. 


"Get well soon baby" bisik Farel 


Just info nih! 

Buat kalian yang masih bingung. 

Jadi aku ceritain di dua alam. 

Yang pertama alam dimana itu adalah mimpi mimpi 
Sahira. Nanti di sana semua masalah yang di hadapi 
Sahira akan terbongkar. 

Kedua alam dimana Sahira sedang terbaring koma. 
Seperti kehidupan nyata saja gitu. Kurang lebih gitu 
ya teman. 


Kalo yang masih bingung yaudah, gak udah di 
permasalahkan. Nanti malah jadi beban pikiran lagi. 


Cakepnya orang ini 
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Hallo semua apa kabar? 


Ini part khusus flashback ya 
Khusus Sasa sama Sahira aja, yang lain minggat 
dulu. 


- typo tandain ya- 
Selamat membaca! 


Seperti biasa Sahira terbangun dari tidurnya. Eh bentar, 
memangnya arwah bisa tidur? Sudahlah. 


Sahira melihat sekitar, cahaya matahari mulai memasuki 
ruangan. Seperti biasa Sahira berada di kamar miliknya. Di 
rumah orang tuanya. Namun di rumah ini hanya ada Sasa 
dan Sahira saja, tak ada orang lain selain mereka. Tak lama, 
Sasa masuk dengan pakaian daster putihnya. Sasa duduk di 
bangku belajar Sahira. 


"Sira!! Siap berpetualang lagi?!" Seru Sasa, sepertinya ia 
sangat semangat untuk hari ini. 


Sahira tak menjawab, ia malah sibuk mencari sesuatu. 
Membuka bantal bantal dan rak rak. 


"Cari apa?" Tanya Sasa. 

"Ponsel" 

"Gak udah nyari ponsel, yuk segera berpetualang!" 
"Gamau" tolak Sahira mentah mentah. 


"Kenapa?" 


"Cape Sa" keluh Sahira. 
"Tapi ini harus Sira! Ayolah!" Bujuk Sasa. 


"Gamau Sa, petualangan kemana lagi emangnya?" Tanya 
Sahira. 


"Udah ayo ikut aja, gak terima penolakan!" Sahut Sasa dan 
menarik tangan Sahira agar ikut keluar. 


"Kaya anak SMA aja" cibir Sahira. 
#Sahira pov 


Hari ini aku di ajak berpetualang lagi bersama Sasa 
kembaranku sendiri. Awalnya aku ga nyangka kalo aku 
punya kembaran, tapi memang itu sebuah faktanya. Dah 
lebih gak nyangka lagi saat tahu bahwa Sasa ini adalah 
kembaranku, jadi selama ini aku selalu berada di dekat 
kembaranku sendiri. 


Sasa berpesan ke padaku untuk satu hari ini saja tidak 
banyak protes dan banyak tanya seperti kemarin. Katanya 
juga kemarin dia langsung kena mental gara gara aku selalu 
nanya nanya. 


Petualangan kali ini sedikit berbeda, mungkin. Karena Sasa 
malah membawaku ke kantor mas Farel. 


Aku berdoa dalam hati ku supaya petualangan kali ini lebih 
asik, dan tidak menyangkut pautkan dengan mbak Laras 
apalagi dengan Kayla. Aku sudah pusing dengan mereka. 


Sasa membawaku terbang dengan kekuatan dalamnya 
sampai ke lantai atas. Dan langsung masuk kedalam sebuah 
ruangan yaitu ruangan Farel. Aku di ajak tembus bersama 
Sasa. 


Aku di sana melihat mas Farel yang tengah bercerita 
bersama Arkan sahabatnya. Sampai mereka mengobrol 
ringan dan aku melihat seperti ada sosok seorang yang 
tengah menguping. Jadi aku menghampirinya saja. 


Saat aku ingin membuka pintunya supaya lebih jelas siapa 
yang menguping, tiba tiba suara Adelia-- sekertaris mas 
Farel datang. 


"Mbak! Mbak ngapain disini?" Tanya Adelia, karena saking 
penasarannya aku segera keluar dari ruangan mas Farel. 


"E-enggak Mbak" jawab orang itu, dan ternyata dia mbak 
Laras. 


Untuk apa dia menguping? Dan untuk apa ia datang 
kemari? Mencurigakan. 


Samar samar aku mendengar gumaman yang keluar dari 
mulut Adelia. "Aneh" gumamnya. 


Memang aneh perilaku mbak Laras. Untuk apa ia datang 
kemari? Jadi lah ku aku mengikuti Laras sampai keluar 
gadung. Meninggalkan Sasa yang entah sedang apa dia di 
dalam aku tak tahu. 


Aku mengikutinya sampai ia naik taksi entah kemana. Tak 
lama setelah kepergian Laras, Sasa datang dan menepuk 
pundak ku. 


"Ngapain?" Tanya Sasa. 
"Tadi gue ngeliat Laras lagi nguping" jawabku. 
"Terus?" 


"Udah gitu doang sih" 


Sasa membawa ku lagi ke sebuah rumah tua. Rumah yang 
sudah tak terawat lagi. Kayu yang mulai lapuh dan juga 
banyak debu debu yang berserakan. Aku tak tahu apa yang 
di rencanakan Sasa saat ini, dan mengapa ia membawaku 
ke sini? Tidak mungkin kan dia ingin menculik ku. 


Tak lama setelah aku dan Sasa datang, terdengarlah seperti 
suara dua orang perempuan yang sedang berbincang. 
Suaranya tak begitu asing bagiku, dan rupanya itu Laras 
dan Kayla. Mau apa Nene lampir dan mbak Ular itu berada di 
Sini? 


Aku hanya diam saja sambil menyimak percakapan mereka. 
Jangan tanyakan Sasa saat ini, aku pun tak tahu si hantu itu 
sedang berada di sama. Kata Sasa, aku gak akan ketahuan 
jika aku berdiri disini. Jadi aku diam saja supaya tidak 
ketahuan oleh dua pelakor itu. 


"Jadi rencana kita selanjutnya?" Tanya Mbak ular, eh 
maksudnya mbak Laras. 


"Jadi siang ini Sahira bakal ke rumah sakit, Lo bisa suruh 
adik lo itu ke rumah sakit. Nanti bakal gue foto saat mereka 
sedang berduaan" jelas Kayla. 


Kejadian itu sepertinya sangat tidak asing. Adik Laras? Siapa 
itu, aku tidak tahu. Tapi seingat ku waktu aku ke rumah sakit 
untuk check up, aku hanya bertemu dengan dokter Roy dan 
juga,, Samudra. Atau jangan jangan... 


Oke, aku masih ingin mendengarnya lebih lanjut. 
"Terus fotonya bakal kita apain?" Tanya Mbak Laras. 


"Kirim ke Farel supaya mereka bertengkar" jawab Kayla. 


Jahat sekali mereka, memangnya aku salah apa dengan 
mereka. 


"Oke, gue balik sekarang. Kayanya juga hari ini adik gue 
free" jawab mbak Laras lalu pergi meninggalkan Kayla yang 
tersenyum miring. 


"Sahira! Lo bakal habis di tangan gue" ujar nya dengan 
penuh tekanan, setelah itu Kayla pergi. Hanya tersisa aku 
sendiri di dalam rumah tua ini. 


"Eh Sir!" Panggil Sasa, aku menoleh ke arah belakang. 
Melihat Sasa yang sudah berada di ambang pintu keluar. 
Aku pun segera menyusul Sasa saja dari pada berlama lama 
di rumah tua ini, tidak enak juga kan kepada penghuni nya. 


"Yu lanjut menjelajahnya" ucap Sasa lalu seperti biasa ia 
menarik tanganku secara tiba tiba. 


"Sam!" Panggil Laras kepada sang adik. 


Untuk saat ini, Sasa membawaku ke sebuah rumah yang 
lumayan mewah. Sasa sudah duduk santai di sofa singgle 
dan aku malah berdiri di sampingnya. Gak tau apa kalo 
berdiri itu cape. 


Dan aku mendengar Laras memanggil 'Sam'. Sam? Apa itu 
Samudra?. Lalu dari arah dapur datang lah,, eh tunggu tapi 
itu beneran Samudra. 


"Apa?" Jawab Samudra lalu duduk di sofa panjang dan di 
ikuti oleh mbak Laras. 


Aku diam saja supaya tidak ketahuan sama mbak Laras, dan 
hantu yang satu ini malah asik duduk santai dan bersandar. 
Aku berdecak kesal menatapnya. 


"Sa cape berdiri terus" keluh ku dengan suara bisikan. 
Bisikan setan! 


Sasa menoleh ke arah ku, "duduk lah gak ada yang nyuruh 
Lo berdiri" jawabnya. Padahal dia yang bilang disini aja. 


"Tapi kan kata Lo diam disini aja" 
"Tapi maksudnya gak berdiri juga" jawabnya. 
"Terus sekarang harus gimana?" 


"Nih, duduk Sono noh" ujar Sasa menunjuk sofa singgle di 
sebrang Sasa. 


"Gamau, nanti ketauan gimana" 
"Gak akan, udah sana" dia malah mengusir. 


Jadi yasudahlah karena aku memang cape berdiri terus jadi 
aku mengikuti saran Sasa saja untuk duduk di sofa itu. 


"Hari ini Lo bisa ke rumah sakit gak?" Tanya Laras. 
"Rumah sakit? Ngapain?" Tanya Samudra. 


"Ya lo kerumah sakit aja, nanti siapa tau aja ketemu mantan 
Lo. Ya, Lo mau ya ke rumah sakit" mohon mbak Laras, 
ternyata Samudra ini adiknya mbak Laras. Gak beda jauh 
sih sama kelakuannya. 


"Buat apa?" 
"Ya ke sana aja, siang ini" 


"Oke" 


Samudra malah meng-iya kan suruhan kakaknya. Atau 
mereka memang sedang bekerja sama? 


Setelah mengatakan itu Samudra pergi lagi entah kemana 
dan mbak Laras yang sudah naik ke lantai dua. Aku masih 
terlalu di dalam fikiranku tentang kejadian ini. Sungguh 
sangat aneh bagi ku. 


"Mau lanjut lagi gak Sir?" Tanya Sasa, ia sudah berdiri di 
depan ku. 


"Memang ada ke lanjutannya?" 

"Ya adalah, ceritanya masih panjang" jawabnya. 
"Yaudah ayo" 

Hai? 


Pendek ya? 
Gapapa lanjut nanti. 


Maaf ya baru bisa update!! 
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#author pov 


Sasa membawa Sahira ke sebuah rumah sakit. Namun Sasa 
tidak masuk kedalam rumah sakit, melainkan ia malah 
duduk di atas pohon rindang sebrang rumah sakit. 


Entah apa yang di tunggu Sasa, Sahira hanya mengikut 
saja. Supaya tidak kecapean lagi seperti yang sebelum- 
sebelumnya, jadilah Sahira memilih untuk duduk diam di 
atas pohon. 


Sasa menikmati angin angin yang menerpanya. Sambil 
memainkan dedaunan dan juga mengayun-ayunkan kakinya 
dari atas sana. Sahira hanya terduduk diam sambil 
menunggu apa yang akan terjadi setelah ini. 


Selang beberapa menit keluar seorang gadis dari lobby 
rumah sakit, dengan wajah yang pucat. Sepertinya itu 
Sahira. Ya, memang benar itu Sahira. la menunggu angkutan 
umum di depan rumah sakit, untuk transportasi nya pulang. 


Setelah lama menunggu yang datang bukan angkutan 
umum melainkan samudra -- mantannya. 


Sahira tidak mendengar jelas percakapannya. la hanya 
melihat gerak geriknya saja sampai saat Sahira tersandung 
batu dan tertangkap oleh Samudra. 


Dari bawah sana--bawah pohon rindang yang di duduki oleh 
Sasa dan Sahira. Seseorang dengan pakaian serba hitam 
dan juga topi hitam sedangkan menata-matai mereka. 
Sahira-Samudra. 


Sasa menoel lengan Sahira sampai Sahira tersadar dan 
menoleh ke arahnya. Sasa hanya memberikan kode kepada 
Sahira agar melihat ke bawah. Dan Sahira? Ia malah tidak 
mengerti apa yang di maksud Sasa. 


"kenapa?" Tanya Sahira, ia tak mengerti dengan kode yang 
di berikan oleh Sasa. 


"Liat bawah" 
"kenapa sih?" Tanya lagi. 
"Liat aja, gak udah banyak protes!" 


Sahira menggerakkan kepalanya untuk bisa melihat 
kebawah. Dan ada seseorang yang sedang memegang 
sebuah ponsel dan memfoto sebuah adegan dari sebrang 
sana. Sahira tak melihat jelas mukanya karena ketutupan 
topi hitam. 


"Siapa sih?" Tanya Sahira pelan, lalu Sasa dengan teganya 
mendorong tubuh Sahira hingga terjatuh. Barulah Sahira 
bisa melihat dengan jelas wajah orang itu. 


Tetapi saat Sahira terjatuh ia tak merasakan apapun, ia juga 
heran mengapa sosok dia lagi dia lagi yang selalu muncul 
dalam petualangannya dengan Sasa. Ya, kalian pasti tau itu. 


"Perfact! Gue bakal kirim foto ini ke Farel supaya lo dan Farel 
ribut lagi!" ucap Laras, lalu memasukan kembali ponselnya 
kedalam saku bajunya. Kemudian ia pergi dari tempat itu. 


Sasa ikut turun menemani Sahira yang mungkin masih syok 
karena Sasa mendorong tubuh Sahira. 


"Gimana mbak?" Tanya Sasa. 


"Gimana apanya?" Tanya balik Sahira. 


"Udah Taukan biang dari permasalahan rumah tangga lo 
sama Farel?" 


Sahira mengangguk singkat, "serius cuman mereka berdua 
doang Sa? Gak ada yang lain?" 


Sasa mentoyor kepala Sahira, kesal dengan pertanyaan 
yang di lontarkan oleh Sahira. 


"Bersyukur bego! Untung cuman dua orang pelakornya! 
Kalo banyak lo juga bisa repot" 


"Ah iya juga" 


"Tapi masalahnya Sa, kenapa mereka berdua mau jadi 
pelakor?" Tanya Sahira. 


"Yang pasti pelakor itu perebut laki orang, ya kalo dia ga 
mau sama Farel mana mau dia jadi pelakor" jelas Sahira. 


"Dia siapa?" 
"Laras" 
"Laras doang? Kan gue ngomongin Kayla juga" 


"Laras ga suka sama Farel, dia cuman dendam sama lo" 
jawab Sasa. 


"Kalo Kayla ga suka sama mas Farel, kenapa dia jadi 
pelakor?" 


"Gatau lah mbak" 


"Sasa kita kok ke sini lagi?" Tanya Sahira, menatap rumah 
tua yang pernah ia kunjungi saat mendengar rencana 


jahatnya Kayla dan Laras. 
"Iya loh we, tunggu aja disini. Gue temenin kok" ujar Sasa. 


Sahira memutar bola matanya, "tapi Sa, kita ngapain ke sini 
lagi? Pasti nanti bakal ada Kayla sama mbak Laras lagi?" 


Sasa hanya mengangguk tanpa berucap apapun. 


"Aduh Sa! Gue udah cape tau, katanya mau berpetualang 
tapi malah menguntit Kayla sama mbak Laras" dumel 
Sahira. 


"Sustt!!! Jangan berisik! Lo mau kita ketauan? Nanti lo bisa 
di habisi sama mereka berdua" 


"Tapikan mereka belum datang" 


Sasa membawa Sahira untuk mengumpat dibelakang 
sebuah drum biru. Dengan Sasa yang berjongkok dan Sahira 
ikutan pula berjongkok tanpa bersuara. 


"Jadi kenapa lo nyuruh gue ke sini lagi? Lo gak tau apa ini 
tempat tuh banyak debu!" Omel Laras, berjalan di belakang 
Kayla. 


Kayla hanya mendengarkan saja, sampai ia melihat 
sekeliling dan menurutnya sudah aman. 


"Diem deh lo! Gak usah banyak protes" balas Kayla, "masih 
untung gue bantu buat dapetin Farel" sambungannya. 


"Tau ngapain juga harus disini" tambah Sahira, dan Sasa 
langsung berbisik padanya. 


"Susttt! Jangan berisik nanti kita ketauan!" Bisik Sasa. 


"Kan lo hantu ngapain harus ngumpet dan berbisik-bisik?" 
Balas Sahira. 


"Ah iya iya, kok jadi gue sih yang bego" 
"Yasudah sana, gue mau ngumpet biar aman" 


"Ya tapi kan ga disini juga, kita bisa ketemu di kaffe atau 
dimana gitu" saran Laras. 


"Banyak orang" 
"Oke, langsung ke intinya aja Kay" 


"Jadi gue udah nyewa dokter di rumah sakit pelita, nanti Lo 
harus pura pura tabrak Farel dan Lo pura pura aja sesak 
nafas gitu lah" jelas Kayla. 


"Ha? Gimana gimana? Buat apa juga" 


"Ya, nanti dokter itu bakal jelasin kalo lo punya penyakit 
lemah jantung. Jadi nanti Lo harus minta Farel buat jagain Lo 
atau semacamnya" tambah Kayla. 


"Gitu doang? Bisa lah, gue cabut sekarang ya!" Ujar Laras 
lalu pergi dari hadapan Kayla. 


"Heh gue belum selesai ngomong ya!" 
"Lanjut nanti aja Kay! Gue lagi semangat banget ini" 


Kayla hanya melihat kepergian Laras saja. Sebelum Kayla 
ikutan pergi, Sasa dengan jahilnya menendang drum 
tempat persembunyian Sahira. 


Jangan tanyakan bagaimana reaksi Kayla saat ini. Kaget? 
Sudah pasti. la sangat kaget, tidak ada siapa pun disana 


hanya dia sendiri dan juga tak ada angin yang kuat untuk 
menjatuhkan drum besar itu. 


"Sasa! Iseng banget sih!" Tegur Sahira. 
"Sustt! Nanti ketauan diam!" Peringat Sasa. 


"Tapi itunya Lo tendang, pasti gue bakal ketauan" balas 
Sahira. 


"Sustt! Diam!" 


Kayla masih melihat sekeliling, tiba tiba saja tempat nya 
berubah menjadi horor. Entah perasaannya saja atau 
memang benar. 


"Duh, kok gue merinding ya? Padahal gak ada siapa siapa" 
gumamnya. 


"Ah! Besok besok gue gak akan kesini lagi lah! Jadi serem 
gini" 


"AHAHAHAHAH! rasain tuh!" Tawa Sasa. 
"Sustt! Nanti ketauan" 
"Apasih kan gue hantu" 


"Maaf semua yang terganggu, makasih tempatnya!" Ujar 
Kayla dan segera pergi dari tempat. 


"AHAHAHAH!" 
"Sasa!" 
"Apasih mbak?" Sahut Sasa. 


"Diam jangan ketawa, ketawa Lo serem" jujur Sahira. 


"AHAHAHA!" Sasa malah terus tertawa. 

"Sasa, jangan ketawa ih!" 

"Seru tau mbak, ngetawain bocah itu" jawab Sasa. 
"Tapi ketawa Lo serem Sa! Kaya setan" jujur lagi Sahira. 
"Lah? Kan gue memang setan" balasnya. 

"Yasudahlah" 


Hello? Bagaimana kabarnya? 
Sehat sehat ya! 


alhamdulilah bisa update pagi ni')) 


Maaf kalo sekarang updatenya lama. 
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Happy reading! 
"Ya ampun Sa!! Akhirnya ke mall juga" girang Sahira. 


Ya, Sasa membawa Sahira kesebuah mall yang terdapat 
disana. Mall yang cukup ramai dihuni oleh manusia 
manusia. Tak ada hantu atau setan disini. 


"Seneng kan lo, yuk ke lantai atas" Ajak Sasa. 
"Disini aja Sa, kita belanja belanja" 
"Emangnya lo bawa duit?" tanya Sasa. 


"Y-ya enggak sih, lagian lo ngajak ke sini gak bilang bilang" 
balasnya. 


"Yaudah Lo nurut aja oke!" 


Mau tak mau Sahira harus mengikuti arah kemana Sasa 
pergi. Pergi ke lantai tiga dimana terdapat banyak restauran 
restauran disana. Salah satunya restauran yang pernah 
Sahira kunjungan bersama teman temannya. 


"Sa, kok ada dia lagi sih?" Tanya Sahira saat melihat Laras 
yang berdiri diluar sebuah restoran. 


"Sustt! Jangan berisik" 


"Bentar, ada Farel Sahira dan teman temannya. Oke, jadi 
gue bakal panas panasin dia" ujar Laras kepada diri sendiri, 
lalu berbalik badan dan memperhatikan Sahira. 


"Coba deh lo perhatiin ke sana" titah Sasa, menunjuk ke 
arah Sahira yang tengah terfokus pada Farel. 


Sahira mengikutinya saja dengan pasrah, matanya membola 
saat melihat orang itu. "Itukan gue, kok bisa di sana sih?" 
Tanyanya. 


"Ya bisa lah" 


"Oke, gue masuk sekarang deh" ujar Laras, lalu berjalan 
memasuki restauran. 


"Duh si mbak Laras mau kemana lagi!" Protes Sahira. 
"Sustt!" 


"Kenapa sih?" Tanya Sahira, sedari tadi Sasa hanya begitu 
saja. 


"Jangan berisik nanti ketauan" 


"Bentar deh, kalo gw disini berarti yang di sana siapa?" Beo 
nya. Sungguh aneh. 


"Jangan banyak tanya, yuk masuk" Sasa menarik lengan 
Sahira, mengikuti Laras yang masuk ke dalam restauran. 


Dan pada saat itu Laras dan Sahira lah berpapasan disana. 
Laras yang sepertinya membisikkan sesuatu namun entah 
apa yang di bisikkan. 


"Mereka ngomong apa?" Tanya Sahira kepada Sasa. 
"Gatau, gak denger" 


"Hai Sira, kok kita ada dua sih" sapa Sahira pada Sahira 
yang bersama Laras. 


"Hai, kok gak jawab sih?" 

"Bodoh" cibir Sasa. 

"Kenapa sih dia sombong banget" ujar Sahira. 

"Berarti lo juga sombong, itu kan Lo juga" jawab Sasa. 
"Masa sih?" 


Sampai akhirnya Sahira asli meninggalkan Farel dan Farel 
segera menyusul Sahira. Dan saat itu pula Laras tersenyum 
puas akibat ulahnya. 


"AHH IYA! GUE INGET KEJADIAN INI!" ujar Sahira lantang. 
"Susttt! Jangan teriak teriak mbak!" 
"Oh iya, oke" 


"Yess, akhirnya! Semoga saja mereka bertengkar kembali!" 
Ujar Laras lalu pergi dari restauran. 


"Dih, ga jelas Lo! Datang cuman merusak rumah tangga 
orang doang!" Omel Sahira. 


Sasa menatap Sahira sejenak lalu pergi juga dari restauran, 
tak mempedulikan Sahira yang masih mendumal. Pusing 
juga mendengar dumalan Sahira. 


Setelah sadar dirinya di tinggal, Sahira segera menyusul. 
"SASA! JANGAN TINGGALIN GUE!" 


"Bodoamat lah" acuh Sasa. 


Sasa membawa pergi kembali Sahira ke sebuah kafe 
ternama. Kafe yang banyak di kunjungi oleh remaja remaja 
pada umumnya. Dan saat ini mereka sedang berada disana. 


Entah sedang apa, Sasa dan Sahira duduk di meja nomor 4, 
di samping jendela dan tak jauh dari pintu keluar. 


"Nah gini dong Sa, abis ke mall ke kafe. Jangan ke rumah tua 
itu mulu" ujar Sahira. 


"Iya iya terserah lo deh" jawab Sasa. 
"Tapi ga biasanya Lo ajak gue ke sini" 
"Sustt diam!" 

"Apasi?" 


"Diam jangan berisik, ada yang datang tuh" Sasa menunjuk 
ke arah seorang perempuan yang baru saja datang. Taulah 
siapa dia. 


"Haduh, dia lagi dia lagi. Mata ku sudah panas melihat 
dirinya terus" oceh Sahira. 


"Tapi ini penting, demi kelangsungan hidup lo" jawab Sasa. 
"Yaudah terserah, tapi gua cape deh ngeliat dia terus" 
"Sustt, patner nya datang" kata Sasa. 


Mereka melihat Laras yang berjalan menuju mereka, duduk 
tepat di meja mereka bersama Kayla yang sudah datang tak 
lama dari Sasa dan Sahira. 


Sasa terlihat santai duduk di sebelah Kayla dan Sahira yang 
terlihat tak suka dengan keberadaan nya saat ini. 


"Tumben ngajak ketemuan di kafe?" Tanya Laras, sekedar 
basa basi saja. 


"Iya, bosen juga ketemuan di rumah tua itu terus kan?" 
Tanya balik Kayla. 


"Halah, bilang aja lo takut gue isengin kan" protes Sasa. 
"Sustt!" Balas Sahira. 


"Apalagi ini sat sut sat sut, dia juga ga akan dengar" jawab 
Sasa. 


"Yaudah jangan berisik" 
"To the point aja, rencana selanjutnya apa?" Tanya Laras. 


Kayla kemudian mengambil sesuatu dari tas selempang nya, 
ia menyerahkan sebuah alat tes kehamilan yang Laras tak 
tahu itu punya siapa. 


Laras mengambilnya dan mengamatinya, tertampang 
dengan dua garis yang tersedia di atas benda tersebut. Ia 
terkejut dan menatap Kayla lekat. 


"Lo hamil? Wah selamat ya" ujar Laras kepada Kayla. 


"Apa?! Hamil? Bersama siapa?" Tanya Sahira, menatap Kayla 
dan Laras bergantian. 


"Sustt! Jangan berisik mbak!" Tegur Sasa. 
"Bukan gue yang hamil" jawab Kayla. 
"Terus siapa?" 

"Sepupu gue" 


"Terus hubungannya apa sama rencana kita?" Tanya Laras, 
ia tak mengerti apa yang di maksud Kayla saat ini. 


"Benda itu bisa Lo pake buat kasih tau Farel kalo lo hamil 
anaknya! Tapi Lo bilangnya setelah Sahira datang" 


"Jadi gue datang sebelum Sahira gitu?" Tanya Kayla. 
"Iya" 


"Udah gitu doang? Nanti kalo dia ga percaya gimana?" 
Tanya Laras. 


Kayla mengambil kembali selembar kertas dari dalam 
tasnya. Di berikan nya kepada Laras dan Laras 
menerimanya. 


"Ini palsu kan?" Tanya Laras, menatap kertas tersebut. 
"Iyalah, lo mau hamil beneran?" Tanya Kayla. 


"Ya kalo anaknya Farel sih gue mau" jawab Laras sedikit 
candaan. 


"Ye itu mah mau Lo, suami gue aja gamau!" Balas Sahira 
dengan penuh emosi. 


"Sabar mbak" 
"Terus kapan gue bisa ngelakuin ini?" Tanya Laras. 
"Sekarang juga bisa" 


"Yaudah, gue mau ajak Farel makan siang lah. Siapa tau dia 
mau kan" ujar Laras. 


“Good luck ya!" 


Laras kemudian pergi dari kafe tersebut meninggal Kayla 
sendirian dengan senyum smirknya. 


"Langkah selanjutnya, bunuh Sahira!" Ujarnya lalu pergi ke 
arah kasih untuk membayar minumannya. 


"Astaghfirullah, gue bunuh balik tau rasa Lo" 

"Sabar mbak, jangan emosi dulu" ujar Sasa. 

"Sabar gimana, orang dia mau bunuh gue!" Sembur Sahira. 
"Yaudah diam saja kaulah" 


"Ini kasus yang gak bisa di diemin Sa! Kita harus bertindak 
lanjuti!" Kekeh Sahira. 


"Tindak lanjuti gimana? Lo aja udah jadi hantu" 
"Ah masa sih?" 
"Istighfar Lo 33 kali" 


Tepat di saat jam makan siang, hari di mana Laras akan 
melanjutkan rencananya bersama Kayla. Btw, skip aja ya. 


Sasa dan Sahira duduk santai di dalam mobil seseorang. 
Mobil yang belum di ketahui pemiliknya. Sahira sudah was- 
was takut saja nanti ia di teriaki maling karena masuk mobil 
orang sembarangan. 


"Sira Lo mau duduk di depan gak?" Tanya Sasa. 


"Gamau ah nanti gue duluan yang di teriaki maling" jawab 
Sahira. 


"Gak bakal, lagian kalo lo di teriaki maling gue bakal 
tanggung jawab" 


"Tanggung jawab gimana, Lo kan hantu mereka mana 
percaya" balas Sahira. 


"Iya juga, yasudah disini saja" 


Pintu mobil terbuka, menampakkan seorang perempuan 
yang duduk di depan dengan pakaian serba hitam. Tak lupa 
dengan topi hitam yang melekat di kepalanya. 


Sahira mengamati topi tersebut sangat tak asing di mata 
Sahira. Seperti ia sudah pernah melihat topi tersebut. 


"Ini Kaya topi Kayla deh" gumam Sahira. 


Perempuan itu menoleh ke arah belakang, lalu mengambil 
botol air mineral yang tersedia di kursi penumpang. Dan 
ternyata memang benar itu Kayla. 


"Ya ampun benar ini si nene lampir, eh maksudnya Kayla" 
ralat Sahira. 


"Punya kembaran gini banget sih" 
"Sustt! Nanti dia denger" tegur Sahira. 
"Dia gak bakal denger, seharusnya Lo yang diam" 


Tanpa aba aba, Kayla melajukan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. Sampai Sahira tak siap dan terjatuh 
duduk di bangku penumpang. 


"Heh! Ini si Kayla udah bosen hidup apa gimana sih?!" Oceh 
Sahira. 


"Anjay, seperti di lintasan pembalap" tambah Sasa. 
"Sa! Berhentiin dong, gue mual nih" ujar Sahira. 
"Gak bisa, tapi ini seru Sir!!!" 


"Seru matamu" 


"SAHIRA LIAT DEPAN!!!" titah Sasa, dan Sahira menurutinya 
Saja. 


Sampai Sahira melihat bahwa dirinya sendiri tertabrak oleh 
mobil yang dikendarai oleh Kayla. Dan Kayla melanjutkan 
kembali perjalanannya dan tertawa jahat. 


"Hahaha! Selamat tinggal Sahira!" Ujarnya. 
"Ya ampun, itu gue di tabrak anjir" ujar Sahira panik. 


"Yaudah terus mau Lo apa sekarang? Mau lompat?" Tanya 
Sasa. 


"Gamaulah, gue belum siap mati" 

"MAKANNYA DIAM AJA NANTI KETAUAN KAYLA MATI LO" 
"Jangan teriak teriak ih" protes Sahira. 

"Yaudah diam saja, nanti Kayla tau lo masih hidup gimana?" 
"yaudah Lo juga diam" 

"Aku setan, aku bebas mbak!" 


"Ini ruangan siapa? Ngapain kita di rumah sakit?" Tanya 
Sahira. 


"Jangan banyak tanya, masuk aja" 


Sahira dan Sasa masuk ke dalam ruangan yang terdapat 
tubuh Sahira yang sedang berbaring. Sahira termenung 
melihat siapa yang terbaring lemas di atas brankar itu. Dan 
itu adalah dirinya. Jadi siapakah dirinya? Lalu mengapa 
mereka ada dua? 


"Itu siapa?" Tanya Sahira. 


"Itu adalah diri Lo, badan Lo. Dan untuk Lo yang disini ini 
cuman nyawa Lo aja" 


"Berarti gue yang itu udah ga bernyawa dong" ucap Sahira, 
sembari menunjuk ke tubuh Sahira. 


"Gak, nyawa Lo cuman pindah alam aja. Nanti juga balik 
lagi" jawab Sasa. 


"Ohh, jadi kapan gue bisa balik?" 


"Sekarang pun Lo udah bisa balik, tugas gue kan udah 
selesai. Jadi sekarang tinggal Lo balik ke tubuh Lo lagi" ujar 
Sasa. "Ya udah sana balik" sambung Sasa. 


"Tapi Sa, gue mau ikut Lo aja" pinta Sahira, menatap kelat 
Sasa. 


"Gak bisa, Lo harus balik. Mamah, ayah, kak Fathma, Bara 
sama Farel pasti nungguin kamu sadar" ujar Sasa, lembut. 


"T-tapi Sa, Sira mau ikut aja sama Sasa. Kan asik bisa 
berpetualang lagi" 


"Gak bisa, petualangan nya sudah tamat. Jadi kembali ya 
sama mereka" 


"Tapi Sasa juga ikut kan" bujuk Sahira. 


Sasa menggeleng sejenak, "Gak bisa Sahira sayang, kita kan 
udah beda alam" 


"Tapi nanti kalo Sira kangen Sasa gimana?" 


"Yaudah Sasa pamit ya, bilangin ke mereka kalo Sasa sayang 
mereka" ujar Sasa dan memeluk Sahira. 


Sahira membalas pelukan Sasa. Sahira pikir ini adalah 
pelukan terakhirnya bersama Sasa, setelah itu ia tak akan 
bisa bertemu Sasa kembali. 


"Tapi kita bisa ketemu lagi kan?" 


"Bisa, nanti kita ketemu di mimpi ya" jawab Sasa dan 
tersenyum. 


"Oh iya sampe lupa aku, Sir!" 
"Apa?" 


"Kayla dendam sama lo karena dia ngira Lo yang udah 
bunuh adiknya" ujar Sasa. 


"Adik? Gue gak pernah tau kalo Kayla punya adik" 


"Ya pokoknya nanti setelah ini lo harus cari Kayla dan 
tuntasin semua ini" tambah Sasa. 


"Yaudah, gitu doang kan" ucap Sahira, dan dibalas dengan 
anggukan oleh Sasa. 


"Nanti tanya sama kak Fathma aja dimana Kayla" ucap Sasa 
dan Sahira mengangguk saja. 


Sebuah cahaya putih menghiasi ruangan, Sasa beranjak 
dari tempat dan berjalan mendekati cahaya tersebut. 
Sangat sedih bukan? 


"Sasa" lirih Sahira. 


"Jangan nangis cepat kembali, Farel sudah menunggu mu" 
ujar Sasa, lalu berbalik dan melanjutkan langkahnya. 


"Tapi gimana cara kembalinya?" Tanya Sahira. 


Pertanyaan Sahira membuat Sasa menghentikan kembali 
langkahnya. Ia kemudian berbalik badan kembali untuk 
melihat Sahira. 


"Ah iya lupa, nanti setelah cahaya ini hilang Lo bisa kembali. 
Byee Sahira sayang, nanti kita ketemu lagi" Sasa tersenyum 
manis dan memasuki cahaya tersebut. 


Cahaya ilahi, byee Sasa!! 
Lama tak berjumpa kawan 


Ya kasian Sasa sama Sahira pisah, ga bisa ketemu 
Sasa lagi kalian, jangan kangen sama Sasa. 


Absurd banget sama mereka, kadang panggil gue-lo 
kadang aku-kamu kadang juga sebut nama. 
Seharusnya make aku-kamu aja biar sweet. 


jangan lupa dong pencet bintang nya! 
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Happy reading kakak! 
#Sahira pov 


Gue membuka mata gue perlahan, dan dengan sangat hati 
hati juga. Menetralkan cahaya yang mulai masuk ke dalam 
rongga mata gua. Ya gitulah. 


Ruangan serba putih dan juga bau obat obatan yang sangat 
menusuk di Indra penciuman gue. Tak sangat di herankan 
kalo gue memang berada di rumah sakit. Terakhir kali gue 
inget kalo gue lari dan di tabrak mobil. Gatau sih mobil 
siapa. 


Dan gue menengok ke arah kenan, di situlah gue melihat 
suami tersayang gue tertidur sambil memeluk lengan kanan 
gue. Sangat sweet bukan. 


Gue menggulung senyum yang sangat manis, mengusap 
rambutnya perlahan supaya tak terbangun dari tidurnya. Eh 
tapi, mas Farel malah terbangun. 


"Sira? Kamu sudah bangun sayang?" Tanya mas Farel 
dengan suara seraknya, sangat menggoda. 


"Hmm" jawab gue dengan gumaman, sangat malas untuk 
membuka suara. 


Dan mas Farel langsung buru buru manggil dokter buat 
meriksa ke adaan gue. Tak lama dokter Roy selaku dokter 
yang biasa menangani gue datang dan memeriksa keadaan 
gue. 


"Alhamdulillah, keadaan Sahira mulai membaik" ucap 
dokter Roy. 


"Makasih dok" balas Farel. 


Kemudian dokter Roy pamit untuk keluar dan hanya tersisa 
gue dan Farel saja. Farel memberitahu kepada keluarga gue 
bahwa gue sudah sadar dari tidurnya. 


"Kamu kenapa lama banget sih tidurnya" ucap Farel. 
"Gatau" jawab gue, so cuek aja dulu. 

"Kamu kenapa? Ada yang sakit?" Tanya Farel. 

Gue menggeleng, tapi kepala gue tiba tiba aja pusing. Dan 
gue melihat ada bayang bayangan gitu. Pertanda apa ini 
teman? 

Dan ohhh, gue inget semua!! 

"Mas, kak Fathma mana?" Tanya gue dengan nada kecil. 


"Emm, gak tau" jawab-nya. 


"Pinjam ponselnya" tutur gue, menadahkan tangan seperti 
meminta. 


"Buat apa?" 
"Pinjam aja!" Ulang gue. 


Terdengar helaan nafas dari mas Farel lalu memberi 
ponselnya kepada gue. Dan segera gue mencari kontak kak 
Fathma untuk menghubungi nya. 


Tak lama, panggilan pun terjawab. 


"Halo Rel ad-" 


"KAK FATHMA DIMANA?" Potong gue sembari berteriak, takut 
saja kak Fathma tak dengar. 


"Loh? Sira kamu udah sadar?" Yah, dia malah nanya balik. 


"Kak Fathma dimana? Jangan sampe Sira ulang untuk ke 
tiga kalinya" kesal gue. 


"Sabar Sira" ucap mas Farel, gua hanya meliriknya saja. 
"Dirumah, kenapa?" 

"Kayla dimana?" Tanya gue, to the point. 

"Kamu ngapain nanyain Kayla?" Tanya mas Farel, heran. 
"Ada, emang kenapa?" 


"Kak! Jangan nanya balik! Cepetan dimana Kayla" ucap gue 
lagi. 


"Kakak ke rumah sakit sekarang, sepertinya kamu agak 
aneh" 


"KAK CEP-" 
Tuttt 


Sialan! Sambungannya di matiin sama kak Fathma. Liat aja 
sampe dia datang akan ku omeli dia. 


"Kamu kenapa tiba tiba nanyain Kayla?" Tanya mas Farel, 
meranin tangan kanan gue. 


"Ini penting banget, aku tau kak Fathma tau dimana Kayla" 


"Tau dari mana kamu?" 


Setelah dua jam gue menunggu kak Fathma untuk datang 
ke rumah sakit tempat gue di rawat, akhirnya kak Fathma 
datang juga. Satu jam yang lalu mamah dan ayah yang 
datang, jangan lupakan Vano yang katanya sangat 
merindukan gue. 


Kak Fathma yang katanya sekarang otw tapi gue harus 
nunggu dua jam sampai dia datang. Sejauh itukah rumah 
dengan rumah sakit? 


"Ya ampun Sira! Udah lama gak ada kabar" ucap Kak 
Fathma, langsung memeluk gue. 


"S-sesek kak!" Ucap gue, sesek banget memang. 


"Loh Vano? Sejak kapan Lo disni?" Tanya kak Fathma saat 
melihat keberadaan Vano. 


"Gak tau, Vano mau kekantin makan" balas Vano lalu pergi 
dari ruang inap Sahira. 


"Kak Fathma lama banget sih, katanya otw sekarang tapi 
Sira harus nunggu dua jam" oceh gue, sangat tak terima 
gue di suruh untuk menunggu dua jam lamanya. 


"Iya maaf. Oh iya, kamu kenapa nanyain Kayla?" Tanya kak 
Fathma. 


"Penting banget kak, sekarang kasih tau dimana Kayla" 


"Sira, kamu jangan ketemu lagi sama Kayla. Dia yang udah 
buat kamu kaya gini" mas Farel seperti berharap bahwa gue 
gak akan bertemu Kayla, tapi gue beneran penasaran siapa 
adiknya Kayla. Atau mungkin Nayla? Masa sih gue bunuh 
Nayla. 


"Iya aku tau, maka dari itu aku mau menuntaskan ini 
semua" 


"Jangan bahaya Sira" 
"Tau dari mana?" Tanya kak Fathma. 


Gue menghela nafas perlahan, sepertinya gue memang 
harus cerita kejadian berpetualang bersama Sasa. Tapi tak 
apa, itu sangat sangat seru! 


"Sasa" jawab gue, seadanya aja dulu. 
"Sasa?" Beo mas Farel. "Sasa bukannya..." 


"Iya! Aku ketemu Sasa lagi! Udah lama aku gak ketemu 
Sasa, sekalinya ketemu Sasa jadi tambah nyebelin!" Dumel 
gue, sembari menatap langit langit kamar inap. 


"Sasa? Siapa itu? Sasa kembaran kamu?" Tanya kak Fathma, 
ya kak Fathma memang belum tahu soal aku bisa liat Sasa 
sebelumnya. 


"Iya! Sasa ajak aku berpetualang, sampe aku mau di 
tenggelemin di sungai" cerita Sahira. 


"Kamu jangan mengada ada, mana mungkin kembaran 
kamu mau tenggelemin kamu di sungai" balas kak Fathma, 
sepertinya memang dia tak percaya. 


"Yasudah kalo kak Fathma gak percaya, toh kak Fathma aja 
gak tau kelakuan Sasa di luaran sana" 


"Kamu ngomong apa sih? Ngaco kamu lama lama" 


"Gak kak, seriusan. Sasa aja punya pacar sama kak Fathma 
enggak" tambah Sahira. 


"Heh kakak punya tunangan ya!" Balas kak Fathma, 
sepertinya tersinggung ku bilang jomblo. Eh tapi aku gak 
bilang gitu. 


"Oh iya soal Laras hamil itu, sebenarnya Laras ga hamil" ujar 
gue dengan nada pelan, malu aku tu ada mas Farel disini. 


"Hah? Masa sih? Tau dari mana lagi? Dari Sasa?" 


Gue mengangguk, "Sasa ngasih tau kejadiannya dari awal 
sampai akhir" 


"Kamu selama koma ngapain aja sih?" Tanya kak Fathma, 
sepertinya kak Fathma sudah geram. 


"Gak ngapa ngapain sih, awalnya bangun dari tidur terus 
ketemu Sasa. Abis itu Sasa ngasih tau dalang dibalik 
kejadian ini. Terus Sasa bilang aku harus selesaikan segera 
ini semua. Kayla benci aku karna Kayla ngira aku yang udah 
bunuh adiknya" 


Mas Farel yang sedari tadi diam dan hanya menyimak 
sekarang ikut nimbrung. "Bunuh adiknya? Siapa? Nayla?" 
Tanya Mas Farel. 


Gue mengangguk, "iya, jadi kasih tau aku dimana Kayla" 


"Ini jadi urusan kakak aja, kamu perbanyak istirahat aja" 
ucap kak Fathma, mengusap punggung gue perlahan. 


"Gak bisa kak, itu pesan terakhir dari Sasa" 
"Yaudah terserah, tapi jangan sekarang" final kak Fathma. 
"Oh iya Sasa juga nitip pesan buat kak Fathma seorang" 


"Pesan apa?" 


"Sasa.." 
"Apa?" 
"Sasa.." 


Kak Fathma memutar bola matanya, gue terkekeh kecil. 
Senang sekali untuk mengerjai kak Fathma. 


"Sasa bilang..." 

"Cepet Sira jangan di gantung gantung" 

"Dia..." 

"Jangan main main kamu, mau ku gorok leher mu itu?!" 
"Galak banget" 

"Yaudah cepet bilang" 

"Kata Sasa,, kak Fathma garang!" 

What apa ini?!?? Gue gak ada bilang gitu ya! 


Sira kalo ngomong suka bener. Padahal Sasa gak 
bilang gitu. Tapi gapapa bagus sih, author dukung! 


Hellow ketemu lagi, gak lama kan update nya. Iya 
lah, lagi ada waktu luang soalnya hehe. Besok masih 
Sahira POV ya, jadi jangan hewran! Owke? 


Salam dong buat Sasa, ada gak? 


Yaudah, salam buat diri sendiri 
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Selamat bermalam minggu, malam mingguan di 
rumah saja okey! Bareng kami!! 


Komen yang banyak ya!! 
Happy reading!! 


Tiga hari sudah berlalu. Untuk saat ini gue sudah di 
perbolehkan pulang oleh dokter Roy. Dan hari ini juga gue 
harus bertemu dengan Kayla. 


Gue duduk bersandar di sofa ruang tamu rumah. Masih 
bertanya-tanya siapa kah adik Kayla sebenarnya? Seingat 
gue, gue gak pernah bunuh orang apalagi itu adiknya Kayla. 
Yang gue tau Kayla punya adik cuman Nayla, kembaran nya. 


Sudah sangat di heran kan, dan terakhir kali gue liat Nayla 
masih sehat walafiat aja. Masih dalam keadaan baik baik 
aja, gak tau kalo sekarang. 


Mas Farel datang dengan wajah yang ceria, gak biasanya 
juga mas Farel senyum gitu. Mas Farel duduk di samping 
gue, lalu memeluk gue dari samping otomatis gue kaget 
bukan main. Jantung gue berdetak 5 kali lebih cepat dari 
biasanya. Dengan keberanian seorang Sahira, gue berani 
bertanya. 


"Mas, kenapa?" Tanya gue, sebenarnya gue agak gugup sih. 
Tiba tiba saja mas Farel meluk gitu. 


"Aku punya kabar gembira" ucap mas Farel, lalu melepas 
pelukannya. 


Gue terheran, kabar gembira apa? 


"Kabar gembira? Apa?" 
Flashback on! 


"Untuk saat ini keadaan Sahira mulai membaik, dan saya 
juga ada kabar yang cukup gembira untuk Sahira dan 
keluarga" ucap dokter Roy. 


Saat ini Farel tengah berada di ruangan dokter Roy. Dokter 
Roy akan menjelaskan lebih rinci untuk keadaan Sahira. 


"Apa 2" 


"Dari hasil lab, penyakit leukimia yang di derita Sahira telah 
hilang 100 persen" ucap dokter Roy. 


Dan itu membuat Farel senang dan juga terheran. Terheran, 
bagaimana bisa penyakit itu hilang. Bahkan Sahira saja 
belum pernah melakukan pengobatan seperti kemoterapi. 


"Bagaimana bisa?" 


"Saya tidak terlalu tahu banyak, ini semua atas kekuasaan 
yang maha kuasa" ucapnya. 


"adi Sahira dinyatakan sembuh?" 
"Iya " 
Flashback off! 


"S-serius mas?" Tanya gue masih agak gak percaya dengan 
ceritanya mas Farel. 


Mas Farel hanya mengangguk dan tersenyum. Asli sih gue 
bahagia banget, akibat kecelakaan dan koma sekarang gue 
terbebas dari penyakit mematikan itu. 


Dulu gue kira gue gak akan bisa sembuh dan hidup lama 
lagi. Dan ternyata semua itu salah, sekarang gue udah bisa 
bebas. Udah gak perlu repot-repot lagi check up untuk 
memantau penyakit gue. 


Alhamdulillah jadi gak usah repot-repot untuk kemoterapi, 
batin gue. 


"Mau makan apa?" Tanya mas Farel tiba tiba. 


"Aku mau ketemu Kayla mas" ucap gue, teringat kalo gue 
belum bertemu Kayla. 


"Besok aja ya" jawabnya. 
"Gak mau, aku mau sekarang!" 


"Nanti sore gimana?" Nego mas Farel, oke juga. Lagian 
sekarang sudah siang pasti panas. 


"Yaudah" 


Tak lama setelah itu, teman teman gue yang sangat gue 
rindukan akhirnya datang untuk menjenguk gue. Tapi gue 
gak yakin kalo mereka beneran mau jenguk gue. 


"Assalamu'alaikum, Arka yang cute ini datang" salam Arka. 
"Felly juga" sambung Fellycia, lalu duduk di samping gue. 


Jangan tanya mas Farel kemana, dia sudah masuk kamar 
duluan. Katanya mau mandi gerah. 


"Waalaikumsalam, berdua doang?" Tanya gue. 
"Nanti Sapi sama Parah dateng kok" jawab Fellycia. 


"Nama orang di ganti ganti" cibir gue. 


"Yaudah sih, btw gue tamu nih. Gak di kasih jamuan gitu?" 
Tanya Fellycia. Sudah ku dugong kau Fellycia! 


"Tau nih, di luar panas. Kasih minum atau apa gitu" tambah 
Arka. 


"Seharusnya kalian yang bawa makanan, katanya mau 
jenguk gue" balas gue, gak mau kalah sama mereka berdua! 


"Yaelah, nanti deh kapan kapan ya" cengir Fellycia. 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarohkatu" salam 
Safira, yang masuk lalu diikuti oleh Farah. 


"Waalaikumsalam" jawab kita serempak. 


Wah kebetulan banget ini mah, Safira bawa sebuah kantung 
plastik hitam. Sepertinya isinya makanan. Bismillah semoga 
benar, 


"Bawa apatu?" Tanya gue, melirik lirik plastik yang di bawa 
oleh Safira. 


"Oh ini, biasalah Snack aja gitu. Gue tau Sira gak akan 
berbagi makanannya" jawab Safira, di akhiri oleh ledekan. 


Tapi emang bener sih, gue selalu pelit kalo menyangkut soal 
makanan. 


"Kebetulan banget kak, mau coba dong" trobos Fellycia. 


Safira duduk lalu memberikan kantung itu kepada Fellycia. 
Dan dengan senang hati juga dia menerimanya. 


"Eh Sir Lo tau gak?" Ucap Farah, membuat jiwa kepo gue 
meronta-ronta. 


"Awal pergibahan" Safira menggeleng kan kepalanya, "tapi 
gapapa sih, udah lama juga kita gak gibah bareng" 
sambung nya. 


"Idih" cibir Arka, dengan santai ia memakan Snack yang di 
bawa oleh Safira. 


"Kenapa?" Tanya gue, penasaran. 


"Dua hari setelah lo kecelakaan, gue udah gak liat lagi 
Kayla. Kira kira dia kemana ya?" 


"Iya! Gue cuman liat Nayla sama Vina aja. Mereka selalu 
berdua belakang ini" tambah Fellycia. 


Nayla? Dia masih hidup? Terus siapa adiknya Kayla? 

Saat ini batin gue bertanya tanya. Gak tau harus apa lagi. 
Tapi sumpah demi apapun kalo Nayla masih hidup siapa 
yang udah gue bunuh? 


"Kalian tau gak adiknya Kayla, selain Nayla?" tanya gue. 
Siapa tau dari salah satu ini ada yang tahu. 


"Gue sih gak tau, setau gue adiknya cuman Nayla" jawab 
Farah. 


"Iya, kayaknya gak punya adik lagi deh" tambah Safira. 


Tuhkan gue jadi semakin bingung dengan ucapan Sasa. 
Siapa coba adiknya Kayla selain Nayla. 


"Eh bentar, kayaknya Kayla punya adik lagi. Tapi setau gue 
udah meninggal sih" ucapan Fellycia membuat gue menoleh 
ke arahnya. 


"Lo tau dari mana?" Tanya gue, karena cuman jawaban 
Fellycia aja yang beda dari yang lain. 


"Dulu kan gue pernah deket sama Kayla, tapi setelah tau 
perlakuan Kayla yang gak baik jadi gue udah gak deket lagi. 
Lebih tepatnya dulu gue sahabatan sama dia" jawab 
Fellycia. 


"Serius? Tapi kenapa gue gak pernah tau tentang adiknya 
itu?" Tanya Farah. 


"Adiknya udah meninggal 5 tahun yang lalu" jawab Fellycia. 


"Cewe atau cowo?" Tanya gue, sangat membuat penasaran 
dengan fakta ini. 


"Cowo" 
Siapa adiknya Kayla itu? Cowo? 


"Kenapa lo nanyain tentang adiknya Kayla?" Pertanyaan itu 
keluar dari mulut Arka. Dia sedari tadi hanya diam sambil 
memakan Snack yang Safira bawa. 


"Enggak, pengen tau aja" jawab gue. 
"Aneh Lo" cibir Arka. 


"Lo bego yang aneh! Mana cowo sendiri, makanan juga Lo 
embat sendiri" balas Safira, mungkin ia tak terima 
makanannya di makan oleh Arka. 


"Dikit doang yaelah" 


Oke, gue bakal cari tau ini! - batin gue dengan penuh 
semangat. 


Sahira POV end 


Cepat tuntasin ini semua Sira, biar hidup lo tenang, damai 
dan aman! 


Allo kakak! 
Hehe update lagi dong! 


Kangen Sasa? Intinya Sasa bakal selalu ada buat 
Sahira, walaupun Sahira gak sadar akan hal itu. 


Part-nya gak terlalu panjang, tapi masih bisa 
update!! 


Next part? 
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Hewlow gais hahaha. 


Ketemu lagi kita. 
Hayooo, siapa yang penasaran sama adiknya Kayla? 
Mau ungkapin di part ini aja biar gak kelamaan. 


Yukk, gas! 
Happy reading!!! 


Sore harinya setelah kedatangan teman teman absurd-nya. 
Sahira memilih untuk segera bertemu dengan kayla. 
Mengingat dirinya sangat penasaran dengan adik Kayla. 


Sial! Mengapa harus rumah tua ini lagi! 


Sahira menatap tak percaya apa yang ia lihat saat ini. 
Mengapa kakaknya lebih memilih tempat ini. Sangat tidak 
elite. 


Lihat saja, Fathma dan Vano telah masuk duluan ke dalam 
rumah tua itu. Rumah tua yang pernah Sahira datangi 
bersama Sasa kala itu. 


Vanilla yang melihat Sahira hanya diam menatap kosong 
rumah tua itu akhirnya bertanya. 


"Kenapa berhenti?" Tanya Vanilla. 
"Bosen" jawab Sahira. 
"Ayo, katanya mau ketemu Kayla" ujar Farel. 


Sungguh tujuan awalnya memang ingin menemui Kayla, 
namun mengapa harus tempat ini yang ia kunjungi. Seperti 


tak ada tempat lain saja. 


"Yaudah ayo" final Sahira, melangkahkan kakinya kembali 
masuk kedalam rumah tua tersebut. 


"Kak Fathma kenapa milih tempat ini sih?" Protes Sahira, 
menatap sang kakak. 


"Emang kenapa?" 

"Gak elite" 

"Gak usah nanya protes deh" 

"Mana Kayla?" Tanya Sahira pada sang kakak. 

"Tu, di dalam" jawab Fathma menunjuk sebuah ruangan. 


Sahira kemudian berjalan menuju ruangan tersebut dan 
diikuti oleh Farel dan Vanilla di belakangnya. Sahira masuk 
dan mendapati Kayla yang tengah duduk di atas ranjang 
kecil. 


Apa ini? Katanya di sekap, tapi kenapa ada ranjang nya? 


Yaa,, ada sebuah ranjang kecil di dalam sana. Bahkan Kayla 
duduk biasa saja di atas ranjang itu. Tak ada perasaan 
seperti ia sedang di sekap. 


"Kayla" panggil Sahira, dengan nada sedikit meledek. 


Kayla yang merasa namanya di panggil pun menoleh ke 
arah sumber suara. la melihat Sahira, Farel dan seorang 
perempuan yang ia belum ketahui itu siapa. 


Gila! Dia masih hidup--Batin Kayla 


"Mau apa lo?" Tanya Kayla, nyolot. 


"Ih santai dong mbak!" Balas Sahira, saat sudah berada di 
hadapan Kayla saat ini. 


"Kok Lo masih hidup?" 


Sahira memutar bola matanya malas, cape juga lama lama 
berdiri. la kemudian menyeret kursi plastik yang ada disana. 
la duduk di kursi tersebut dan menjawab pertanyaan Kayla. 


"Ya karena gue masih bisa bernafas" jawab Kayla. 
"Jadi Lo kesini ngapain?" Tanya lagi Kayla. 
"Mau tau aja tau mau tau banget?" 


"Kayaknya Sahira setelah koma, otaknya geser. Aneh gitu" 
komentar Fathma, ia masih bisa mendengar jelas 
percakapan antara Kayla dan Sahira. 


"JADI LO MAU APA?!!" 

"Kayla!!" Tegur Farel. 

"Santai gak usah ngegas!!" Ucap Sahira tak kalah teriak. 
"Oke, tujuan awal gue kesini cuman mau tanya" 

"Tanya apa? Satu pertanyaan seratus ribu" jawab Kayla. 
Anjirt situasi begini masih bisa bercanda dia! 


"Gue gak punya duit! Lo kan tau gue masih kuliah belum 
kerja" 


"Yaudah gak usah nanya" 


"Ini gimana sih? Kok otak gue tiba tiba mentok" gumam 
Vano. 


"Gak ngerti lagi sih asli" tambah Fathma. 

"Tapi ini penting banget" 

"Yaudah buruan, untuk kali ini free" jawab Kayla. 

"Jadi gini, gue mau nanya. Lo punya adik?" 

"Cobaan apa lagi ini?" Dramatis Vano. 

"Bang Vano diam deh!!" Gertak Sahira. 

"Punya" 

Sahira kembali duduk mendekati Kayla. "Selain Nayla?" 


"Iya, gue punya adik selain Nayla. Tapi adik gue udah 
meninggal gara gara lo!!!" Bentak Kayla. 


Sahira semakin dibuat bingung, "kok gara gara gue sih? Btw 
adik lo cewe cowo?" 


"Cowo" jawab Kayla. "Kenapa lo nanya soal adik gue? Dia 
udah meninggal gara-gara lo bunuh" 


Farel dan Vanilla sontak menoleh ke arah Sahira. Menatap 
Sahira dengan tatapan mereka tersendiri. Sahira hanya 
diam, dan menatap kosong ke arah depan. Berusaha 
mengingat dengan kejadian dimana ia membunuh 
seseorang. 


"Sira kamu udah bunuh siapa?" Tanya Farel. 
"Kenapa lo lupa?" 


"Kak! Sira pernah lupa ingatan gak sih?" Tanya Sahira pada 
Fathma. 


"Kayaknya enggak deh" 


"T-tapi kok Sira gak pernah inget kalo Sira udah bunuh 
orang" 


"Alay Lo" cibir Kayla. 


"Gue beneran gak inget, coba ceritain kronologi nya!" Titah 
Sahira. 


Kayla menghembuskan nafasnya dan mulai bercerita. 


"5 tahun yang lalu, seorang anak laki-laki berumur 8 tahun 
yang mati ketabrak truk akibat di dorong oleh seseorang. 
Kejadian-nya di depan taman kompleks waktu sore hari" 
cerita singkat Kayla. "Inget gak Lo!" 


Anak laki-laki mati ketabrak truk,, ah iya gue inget 
sekarang!! 


"Iya iya gue inget!" Pekik Sahira, membuat semua orang di 
buat kaget olehnya. 


"Inget Lo?" 

"Tapi yang dorong bukan gue" 

"Bukan Lo gimana? Jelas jelas yang ada di sana itu Lo!" 
"Oke, gue ceritain dari sudut pandang gue sendiri" 


Sahira menarik panjang nafasnya. Lalu membuangnya 
secara perlahan. 


Oke,, lanjut 


Flashback on! 
Sahira pov 


"Bang, mie ayamnya dua ya!" Ujar gue, tiba tiba saja 
pengen mie ayam. Eh si Bara juga pengen. 


Gue berdiri di depan gerobak mie ayam. Tepatnya di depan 
taman kompleks. Menunggu mie ayam yang tengah di 
buatkan oleh sang penjual. 


Gue melihat sekeliling, gak terlalu ramai dan juga gak 
terlalu sepi. Ini lah suasana yang gue suka. Mata gue gak 
sengaja melihat Nayla yang tengah berdiri di depan jalan 
raya bersama seorang anak kecil. Gue sih gak terlalu tau itu 
siapa. 


Mata gue masih memperhatikan gerak gerik Nayla yang 
cukup mencurigakan bagi gue. Sampai gue mengubah 
posisi gue menjadi menghadap ke arah Nayla. 


Dan setelah itu gue melihat Nayla yang mendorong kuat 
anak kecil tersebut. Gue gak tau maksud Nayla dorong anak 
itu apa, tapi gak lama kemudian ada sebuah truk besar 
yang menghempas tubuh anak tersebut. 


Gue disitu benar benar syok atas apa yang gue lihat. Bukan 
pertama kalinya gue melihat kecelakaan secara live, tapi 
gue syok saat tau yang dorong itu Nayla. 


"Aduh ada kecelakaan itu!" Ujar si penjual mie ayam. 


Gak lama banyak para warga yang datang berkerumunan di 
area anak itu. Anak itu sudah tergeletak tak berdaya 
dengan darah segar yang terus keluar. 


Dengan jiwa kepo gue, gue akhirnya mendekati. Setelah 
mengamati lebih lanjut, akhirnya gue tersadar bahwa Nayla 
berencana membunuh anak ini. Tapi gue gak mau berurusan 
dan gue lebih memilih untuk diam saja. 


Setelah itu gue melihat Kayla yang berlari dari ujung sana. 
Gue melihat Kayla yang begitu panik dan saat itu mata 
Kayla menatap tajam gue. Setelah itu gue pergi dari tempat 
itu ke gerobak mie ayam tadi. Untuk mengambil pesanan 
dan pergi dari tempat. Tak mempedulikan kembali perihal 
kecelakaan itu. 


Sahira pov end 
Flashback off!! 


"Gitu sih kalo dari sudut pandang gue" 
Kayla menatap Sahira tak percaya. "Lo gak ngarang kan?" 
"Ngarang? Buat apa gue ngarang?" 


"Tapi kenapa lo berada tepat di sebelah adik gue saat itu?" 
Tanya Kayla. 


"Karena gue penasaran jadi gue berdiri disitu karna menurut 
gue di situ paling jelas" jawab Sahira. 


"Terus kenapa lo ada di sebrang sana?" Tanya balik Sahira. 


"Karena gue mau beliin dia hadiah dan tokonya tepat di 
sebrang sana" 


"Gue liat jelas kalo yang dorong itu Nayla" 
"Gak! Gak mungkin Nayla!!" 
"Coba telpon Nayla aja suruh kesini" usul Fathma. 


Sasa be like: 
"Udah nuduh kembaran gue, gak percaya kalo 
kembaran nya sendiri yang udah lakuin itu" 


Kasian Kayla, sebenernya dia baik kok cuman ada 
rasa dendam aja yang buat dia jadi jahat. 


Sahira pov: 
sahur pertama ditemani oleh Sira yang cantik ini 
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Hello gais, welcome back!! 
Aku kembali lagi wkwk! 
Happy reading kawan! 


Nayla sedang berada di sebuah kafe ternama di Jakarta. 
Bersama dengan Vina. Nayla tak merasa seperti kehilangan 
Kayla kembarannya, padahal Kayla sudah hilang beberapa 
hari yang lalu bahkan sudah hampir satu Minggu Kayla 
menghilang. 


Nayla terduduk santai sambil menikmati minuman yang ia 
pesan tadi. Vina yang sibuk memainkan ponselnya dan 
Nayla yang sibuk memperhatikan cowo cowo ganteng 
disana. 


"Eh kira kira Kayla pergi kemana ya?" Tanya Vina tiba tiba. 


Nayla yang mendengar pertanyaan Vina pun segera 
menoleh ke arah Vina. 


"Mana gue tau, udah mati kali" jawabnya acuh. 


Vina memasukkan ponselnya kedalam tas selempang 
miliknya. "Gak boleh gitu, dia kan sodara kembar Lo" ujar 
Vina. 


Drttt drtt 


Ponsel Nayla bergetar, membuat perhatian Nayla beralih 
pada ponselnya. la melihat nomer yang tak di kenal 
menelponnya. 


"Siapa lagi ini, ganggu aja!" Gerutu Nayla. Ia kemudian 
menerima panggilan tersebut. 


"Hallo siapa?" 


"Kenapa? Gue sibuk!" 


"Oh, kirain gue dah mati" 


"Terus hubungannya sama gue apa?" 
"Yaudah cepetan Sherlock!!" 
Tuttt!! 


Nayla mematikan sambungan telepon sepihak. Kemudian ia 
mendapat pesan sebuah Sherlock yang ia tebak itu adalah 
tempat Kayla berada. Malas sekali rasanya harus kesana. 


la memasukkan ponselnya dan bersiap untuk pergi dari 
tempat, namun tangan Vina membuat aktivitas Nayla 
terhenti. 


"Mau kemana lo?" Tanya Vina. 
"Ketemu Kayla" 
"Ketemu? Kata Lo udah mati" 


"Berisik Lo! Gue cabut" 


Nayla memasuki rumah tua tersebut. Gerakannya sangat 
pelan, di tatapnya sekeliling. Tempat yang sudah sangat 
tua, dan tak terawat. Banyak sekali debu yang berserakan 
disana. 


"Ngapain sih Kayla di sini?" Tanyanya pada diri sendiri. 


Setelah memasuki rumah tersebut, tak ada seorang pun di 
sana. Dan tak lama seorang lelaki yang Nayla tak ketahui itu 
siapa keluar dari dalam ruangan. 


"Siapa Lo?!" Tanya Nayla dengan nada nyolot. 
"Lo Nayla?" Tanya lelaki itu. 
"Iya, kenapa?" 


"Tuh Kayla, masuk aja" ujarnya, lalu pergi dari ruangan 
menuju pintu keluar. 


Nayla kembali melangkah kakinya kedalam sebuah 
ruangan. Tak terlalu gelap namun ia bisa melihat disana ada 
Kayla, Farel, Sahira, dan dua perempuan yang ia tak ketahui 
siapa itu. 


la kemudian mendekat ke arah Kayla, lalu menatap Kayla 
sejenak dan memutar bola matanya. 


"Kenapa lo?" Tanya Kayla jutek. 
"Ngapain sih Lo disini?" 

"Kalian kembar?" Tanya Vanilla. 
"Iya!" Jawab mereka berdua serentak. 


"Santai aja kali" sahut Fathma. 


Nayla beralih menatap Sahira, "lo ngapain nyuruh gue 
kesini?" Tanya Nayla. 


"Kayla, bisa Lo tanya sendiri sama kembaran lo" ujar Sahira 
menatap Kayla. 


Kayla hanya mengangguk pelan, dan menatap serius ke 
arah Nayla. "Nay, gue tanya serius sama lo" ujar Kayla 
dengan muka seriusnya. 


"Apa?" 


"Lo yang udah dorong Gio, sampai dia ketabrak truk?" Tanya 
Kayla. 


Anjir kok dia tau--Batin Nayla. 


"Jawab gue! Kenapa diam?!" Gertak Kayla, menatap tajam 
ke arah Nayla. 


"G-gak! Lo kan tau gue di rumah waktu itu" jawab Nayla 
gugup. 


Sahira menatap curiga Nayla, jika bukan dia yang 
melakukannya mengapa ia harus gugup? 


"Kenapa lo gugup? Takut?" Tanya Sahira. 
"S-siapa yang gugup?" Tanya balik Nayla. 
"JAWAB JUJUR!!" 


Nayla memejamkan matanya mendengar bentakkan Kayla. 
Sungguh sebenarnya ia takut jika Kayla sudah marah begini, 
Kayla memang orang yang emosian dan apa saja yang ada 
di sekitar akan menjadi korbannya. 


"Jawab Nayla!" 


"IYA!" Jawab Nayla akhirnya. 
"Iya apa?!" 


"Gue yang udah dorong Gio" lirih Nayla, tak sadar cairan 
bening itu lolos dari tempatnya. 


Kayla sangat tak percaya dengan pengakuan Nayla. Yang ia 
tahu saat itu ia hanya pergi berdua dengan Gio -- adiknya. 


la hanya pergi sebentar meninggalkan Gio di taman, dan 
setelah kembali ia melihat Gio yang sudah bergeletak tak 
berdaya dijalan. la tak melihat ada Nayla disana hanya 
melihat Sahira yang tengah berdiri di sebrang sana. 


Dan juga untuk apa Nayla membunuh adiknya sendiri? 
"Tapi kenapa lo lakuin itu?" Tanya Kayla pelan. 
"Karena gue gak suka sama Gio!!" 


Kayla mengatur nafasnya yang mulai sesak. Ternyata Nayla 
yang sudah membunuh adiknya itu, bukan Sahira. 


"Kenapa gak suka? Dia juga adik lo kan?" 


Nayla sudah tertunduk lemas. la sebenarnya memang tak 
suka dengan Gio adiknya itu. 


Sahira dan yang lainnya hanya diam mendengarkan 
penjelasan yang akan di berikan Nayla. Ingatannya memang 
sangat kuat, Sahira tak merasa pernah membunuh 
seseorang. 


Sahira hanya menatap ke arah Nayla yang sudah terunduk 
lemas di lantai. Kayla yang sepertinya sangat marah kepada 
Nayla akibat perbuatannya. Kayla sangat menyayangi 


adiknya itu tapi mengapa Nayla yang harus membuat Gio 
pergi secepat itu. 


"Gue gak suka karena dia selalu di sayang, di manja sama 
mama. Sedangkan gue? Mama aja gak punya waktu sama 
gue!" Jelas Nayla, dengan perlahan cairan bening keluar dari 
mata Nayla. "Dia cuman punya waktu saat bersama Lo sama 
Gio aja" lanjutnya. 


Kayla menahan dengan susah payah agar air matanya tak 
keluar. Benar, sangat benar dulu mama nya itu hanya peduli 
dengannya dan Gio. Ia tak akan punya waktu jika bersama 
Nayla. Namun semua itu berubah sejak Gio pergi dari 
kehidupan mereka. Nayla yang sangat di sayang oleh orang 
tua mereka dan juga Kayla. 


"Tapi gak harus gini caranya" 
"Kak" panggil Sahira. 
"Kenapa?" 


"Biarin Kayla pulang, selesain masalahnya sama Nayla" ujar 
Sahira, menatap iba kepada mereka berdua. 


"Yaudah, Kayla sama Nayla pulang aja. Selesaikan masalah 
kalian" ujar Fathma, terdengar lembut. 


Setelah masalah Kayla telah selesai. Sahira segera pulang 
untuk membersihkan dirinya. Bosan juga lama lama berada 
di sana. 


Setelah membersihkan dirinya, Sahira merebahkan 
tubuhnya di atas ranjang nya. Menatap Farel yang baru saja 
masuk entah dari mana. 


Masalah Kayla selesai, tinggal Laras! 


Farel menatap Sahira yang tengah melamun sambil 
menatap langit langit kamar. la segera mendekat dan duduk 
di samping Sahira membuat lamunan Sahira pecah. 


"Sayang, besok Laras ngajak kita ketemu" ujar Farel. 


"Hah? Apa gimana?" Tanya Sahira, panggil Farel membuat 
Sahira tak mendengar jelas ucapan Farel. 


"Laras ngajak kita ketemu" ulang Farel. 


Sahira mengubah posisi badannya menjadi duduk. 
"Ngapain?" 


"Gak tau, katanya ada yang mau di omongin juga sama 
kamu" jawab Farel. 


Sahira menyandarkan kepalanya di dada bidang Farel. 
"Yaudah, bareng kamu kan?" 


"Iya sayang" 


Selamat menunaikan ibadah puasa!! Bagi yang 
menjalankan nya!! Semangat terus puasanya! 


Carita nya masih aman kok di baca. 
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Happy reading!! 


Sahira dan Farel tengah duduk di sebuah kafe. Kafe yang 
banyak di kunjungi oleh remaja pada umumnya. Duduk tak 
jauh dari jendela dan menikmati pesanan yang telah di 
pesan. Dan juga menunggu kedatangan Laras, yang tak 
kunjung datang. 


Sahira sedang memikirkan, apa yang akan di perbuat Laras 
setelah ini. Takut saja nanti Laras akan berulah lagi, Sahira 
tak akan tinggal diam. 


"Laras mana sih lama banget" gerutu Sahira. 


Farel yang mendengar ocehan sang istri pun menoleh, 
"Sabar, tungguin aja" 


"Awas aja sih sampe Laras berulah lagi" 


"Maaf ya buat kalian nunggu lama" ujar seseorang, yang 
Sahira tebak itu adalah Laras. 


"Iya gapapa" ucap Farel, Sahira hanya diam saja tak 
menanggapinya. 


Laras duduk tepat di hadapan Sahira. Sahira nilai, sikap 
Laras sedikit berbeda. Biasanya Laras akan lebih mepet 
dengan Farel, dan kini Laras duduk tepat di hadapan dan 
tersenyum walau tak manis. 


Laras yang merasa di perhatikan pun menoleh, melihat 
Sahira yang sedang memperhatikan. "Kenapa?" Tanya Laras. 


"Gak" jawab Sahira cepat, lalu membuang pandangannya ke 
arah jendela. 


"Ada apa nyuruh kita ketemuan?" Tanya Farel pada Laras. 


Laras tersenyum singkat, "A-aku, aku mau minta maaf aja" 
ujarnya. 


Sahira yang mendengar kata maaf pun menoleh, menatap 
Laras dengan tatapan seriusnya. 


Anjir minta maaf? Gue gak salah denger kan? 


"Lo lagi gak kerasukan kan?" Tanya Sahira hati hati, takut 
Saja ada setan yang sedang berada di tubuh Laras. 


"Sira" tegur Farel. 


Sahira menoleh kearah Farel sejenak lalu kembali menatap 
Laras. 


"Enggak kok, aku beneran mau minta maaf. Maaf atas 
semuanya" ujar Laras lembut. 


"Iy-" 


"Kenapa lo tiba tiba minta maaf?" Tanya Sahira memotong 
ucapan Farel. 


"Gue mau pindah ke London ikut omah sama opah. Jadi 
untuk terakhir kalinya gue cuman mau minta maaf sama 
kalian" Jawab nya. 


"Minta maaf buat yang mana nih? Salah Lo sama gue kan 
banyak" sindir Sahira. 


"Siraa!" Tegur lagi Farel. 


"Apasih mas?" 
"Kamu gak boleh kaya gitu" 
"Itu fakta mas, udah deh mas diam aja" balas Sahira. 


Farel hanya menghembuskan nafasnya pasrah. Laras 
tersenyum kikuk melihat perdebatan sejoli di depannya. 


"Maaf untuk semua yang udah gue perbuat" 
"Iya gapapa kok" jawab Farel. 
Enak aja main gapapa gapapa! 


"Oh iya, soal gue hamil itu..." Laras menggantungkan 
ucapannya, membuat Farel penasaran dengan pernyataan 
yang akan di ucapkan oleh Laras. Berbeda dengan Sahira 
yang sudah tahu jawabannya. 


"Lo hamil sama jin kali, gue yakin suami gue gak kaya gitu 
orangnya" ucap Sahira dengan nada meledek. 


Farel menggelengkan kepalanya, sepertinya Sahira ratu 
dalam perhujatan. Dari tadi ia selalu menghujat Laras. 


"Gak, gue.. gue gak hamil" 
"Iya gue tau, itu akal akalan Lo sama Kayla kan?" 


"Iya, maaf soal itu. Gue tau selama ini gue salah, gue terlalu 
terobsesi sama Farel" 


"Akhirnya sadar diri juga kalo dia salah" gumam Sahira 
pelan, Farel yang mendengar gumaman Sahira pun 
memukul pelan paha Sahira. 


"Apalagi sih mas?" 


"Sekali lagi gue minta maaf, dan permisi. Makasih" pamit 
Laras dan pergi dari hadapan Sahira dan Farel. 


"Minta maaf mulu, dikira lebaran" cibir Sahira. 


"Sira kamu gak boleh kaya gitu" ujar Farel, ia menatap 
istrinya yang tengah menyeruput minuman yang ia pesan. 


"Kaya gitu gimana?" 
"Mencibir orang didepan orangnya" jelas Farel. 


"Mending didepannya langsung, dari pada dibelakang nanti 
dibilang munafik" balas Sahira. 


"Tapi gak boleh gitu, gak enak sama Laras" 


"Halah, so so gak enak. Bilang aja masih ada rasa" kesal 
Sahira, lalu pergi keluar kafe. 


"Gak Sira, gak gitu" 


Hening. Satu kata yang bisa menggambarkan suasana mobil 
sekarang. Sahira menatap kearah luar jendela sedangkan 
Farel yang fokus menyetir. 


Sedari tadi Sahira belum juga mengeluarkan suara. 
Sepertinya Sahira marah karena Farel membela Laras. Tapi 
bukan membela sih, lebih tepatnya memberi tahu. 


"Sira" panggil Farel. 


Tak ada sahutan dari seorang Sahira, ia masih menatap 
kearah luar jendela. 


"Sayang" 


Panggilan lembut tersebut berhasil membuat Sahira 
menoleh. 


"Apa?" 

"Giliran dipanggil sayang aja nengok" 

"Apasih?" 

"Kamu kenapa hmm? Marah sama aku?" Tanya Farel lembut. 
Sahira menggeleng singkat sebagai jawaban. 

"Terus kenapa?" 

"Pengen nginep dirumah mamah" jawab Sahira. 
"Yaudah oke, tapi kamu jangan marah dong sama aku" 
"Aku gak marah" 

"Terus kenapa tadi diam aja?" 

"Pengen diam aja, salah ya?" 


"Gak kok gak salah, cewe kan memang selalu benar" jawab 
Farel dengan senyumnya. 


Sahira tersenyum puas, "nah itu tau" 
"Mau pulang dulu atau langsung aja?" 
"Langsung aja sayang" jawab Sahira, dan tersenyum geli. 


Sahira berdiri di atas balkon kamarnya, malam ini ia akan 
menginap di rumah lamanya. Di kamar lamanya yang sudah 
lama ia tinggalkan. Seperti biasa ia akan mencari teman 
gaib nya alias Susan teman Sasa sendiri. 


Farel sendiri berada di bawah, mengobrol bersama ayah 
Sahira dan juga Bara. Sahira sendiri masih mencari 
keberadaan Susan, dan matanya tertuju pada pohon yang 
tak jauh dari balkon kamarnya. 


la melihat Susan yang tengah duduk sendirian di atas 
pohon sambil memainkan rambut panjangnya. 


la tak mau menunggu lama lagi dan akhirnya ia memanggil 
hantu tersebut. 


"Setan, eh.. Susana!!" Panggil Sahira keras. 


Susan pun menoleh, "ENAK AJA LO MANGGIL GUE SETAN" 
jawabnya lalu menghampiri Sahira. Berdiri tepat di samping 
Sahira. 


"Yakan memang Lo setan" 


"Gak! Gue ini hantu, hantu terkece" ucap Susan sembari 
mengibaskan rambut panjangnya. 


"Kayak mba kunti anjir" cibir Sahira pelan. 
"Eh gue denger ya!" 
"Lagian setan sama hantu apa bedanya sih?" Tanya Sahira. 


"Nih ya gue kasih tau, setan itu bahasa kasarnya kalo hantu 
itu bahasa halusnya" ujar Susan. 


"Oh gitu, baru tau sih gue" 
"Tapi maknanya sama sih mbak" sambung Susan. 


"Ih bodoh" 


"Anjir!" Kaget Sahira, melihat Aripin yang telah berdiri si 
sampingnya. Jadi sampingnya dikelilingi oleh setan setan 
ini. 

"Santai aja kali, gak usah kaget gitu" 

"Ada apa nih mbak, tumben kesini" ujar Susan. 

"Jadi, gue gak boleh kesini?" 

"Sensian najis" desis Aripin. 

"Eh mbak, gue ketemu Sasa" ujar Susan. 

"Serius kapan? Ketemu dimana?" 

"Disini" 

"Kapan?" 

"Sekitar lima bulan yang lalu" jawab Susan. 


Sahira menatap tajam Susan. Geram sekali mendengar 
jawaban Susan barusan. 


"Tau gitu gue gak sudah nanya" kesal Sahira. 
"Hahaha" tawa Aripin. 


"Lo gak galau di tinggal Sasa?" Tanya Sahira menatap 
Aripin. 


"Ya gak lah, tadi gue baru aja abis ketemu" jawab Aripin. 
"Hah? Kapan? Dimana?" 


"Gak usah banyak tanya, gue tau lo kangen berat sama 
setan itu" 


"Dih pacar sendiri di bilang setan" 
"Kan memang benar Sasa itu setan" 
"Tapi jangan kaya gitu juga!!" 


"Indahnya perdebatan" ucap Susan, duduk di lantai balkon 
yang dingin. Sahira ikut duduk bersama Aripin yang juga 
ikut duduk. 


"Sira sayang" panggil Farel, membuat Sahira menoleh 
sejenak. 


"Anjai udah sayang sayangan" goda Susan. 
"Sirik aja Lo setan!" Desis Sahira. 


"Kamu ngapain diluar, dingin loh" ujar Farel menghampiri 
Sahira yang duduk di atas balkon. 


"Gak kok, lagi liat bintang aja" alibi Sahira. 
"Gak ada bintang tolol, ini mendung" sembur Susan. 


Sontak Sahira mendongak untuk memastikan, dan benar 
saja. Tidak ada bintang diatas langit sana. 


Farel mendongak untuk ikut melihat bintang, namun ia tak 
melihatnya sama sekali. "Bintang? Gak ada Sira" ujarnya. 


"Eee, itu anu..." 
"Apa?" 
"Lagi.. lagi nikmatin angin malam aja" jawab Sahira. 


"Gak Rel, jangan percaya! Dia bohong!!" Teriak Susan. 


"Percuma Lo teriak, gak akan dengar juga dia-nya" ujar 
Aripin pada Susan. 


"Iya juga ya" 
"Dongo" 


"Ha? Kenapa Sir?" Tanya Farel, ia sedikit mendengar ucapan 
Sahira namun pelan. 


"Gak gapapa, yuk tidur aja udah malem" ajak Sahira, dan 
Farel menurut. 


"Nurut amat si Farel" 


Males banget gak ada Sasa. 
Si Laras juga udah tobat, dia mau pergi ke London. 
Kayaknya gak bakal balik lagi deh. 


Sahira: "kayaknya Laras ke London udah ketemu 
sama om om kaya deh" 
"eh enggak, bercanda Laras" 
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Hari ini updatenya gak pas sahur ya, hehe abis buka 
aja. 


Happy reading!! 


"Hah!? Kesiangan gue!" Pekik Sahira saat melihat jam 
dinding yang menunjukkan pukul delapan dini hari. 


la segara bergegas untuk mandi dan bersiap untuk pergi ke 
kampus. Sudah dua Minggu Sahira tak masuk kelas jadi 
untuk hari ini ia memutuskan untuk masuk kelas saja. 


Sejak bangun tidur tadi Sahira tak melihat keberadaan 
Farel. Atau mungkin Farel meninggalkannya? Tapi kenapa? 


Sahira segera turun kebawah namun suasananya masih 
sama seperti dikamarnya. Sepi, sepertinya tidak ada orang 
di rumah. 


"Mama!!" Panggil Sahira dengan suara lantang nya. Namun 
tak ada sahutan dari sang mamah. 


"Ih mas Farel kemana coba! Masa ninggalin sih" gerutu 
Sahira. 


"Kalo sampe telat terus di hukum awas aja sih!" 


Sahira berlari tergesa gesa agar cepat sampai kelasnya. Dan 
akhirnya perjuangan nya gak sia sia. Kini ia sudah sampai di 
depan kelasnya namun bimbang untuk masuk. Takut saja 
nanti di ceramahi oleh dosennya itu. 


Dan akhirnya ia memutuskan untuk masuk saja. Mengetuk 
pintu dengan hati hati dan membukanya perlahan. 


Menampakkan sosok seorang Farel yang tengah 
menjelaskan materi yang akan di sampaikan pada 
pertemuan kali ini. Menatap Sahira dengan tatapan 
tajamnya, Sahira bisa lihat itu. 


"Maaf pak saya telat" ucap Sahira. 
"Kenapa bisa telat?" Tanya Farel. 
Sialan malah di tanya! 
"Kesiangan" 


"Dari awal saya mengajar setiap kali kamu terlambat 
alasannya selalu itu, sepertinya tidak ada alasan lain?" 


"Maaf pak, tapi memang betul itu alasan saya" jawab Sahira. 


"Yasudah" balas Farel lalu melanjutkan kembali aktivitas nya 
yang sempat tertunda. 


Sahira menatap jengah ke arah dosen itu, "jadi saya boleh 
masuk atau tidak?" Tanya Sahira memastikan. Takut saja 
nanti bila ia masuk malah di usir. 


"Tidak" 
"Kenapa?" 


"Karena kamu terlambat! Keluar dari kelas, dan setelah kelas 
selesai kamu keruangan saya" titah Farel. 


Dan Sahira berbalik badan untuk pergi keluar kelas, namun 
samar samar Sahira mendengar pelanturan dari salah 
seorang siswa yang entah namanya siapa Sahira tak tahu. 


"Pak kok gitu sih sama istrinya?" 


"Saya cuman mau bersikap profesional aja" jawab Farel. 


Sahira geram dengan jawaban Farel barusan. Lalu ia pergi 
meninggalkan kelas menuju kantin kampus. Menenangkan 
dirinya, dan juga memenangkan perutnya yang belum 
sempat diisi apa apa. 


Bisa bisanya Farel tanya kenapa telat, jelas jelas Farel 
meninggalkannya sendiri di Kamar tanpa 
membangunkannya. 


Sahira menikmati makanan yang ia pesan. 


"Gila emang tu si Farel, gue di tinggal sampe telat masuk 
Kelas kan gara gara dia!" Dumel Sahira. 


"Sira kok Lo disini? Bukannya ada kelas pagi ya bareng Felly 
sama Arka?" Tanya Farah, lalu duduk di samping Sahira. 


"Iya kok malah di kantin sih?" Timpal Safira yang baru saja 
datang. Duduk di hadapan Sahira. 


"Gue diusir" 

"Hah?" Bingung mereka. 

"Lo diusir dari rumah?" 

"Terus sekarang Lo tinggal dimana?" 


Sahira menatap malas kepada kedua temannya itu, "bukan, 
gue diusir dari kelas gegara telat" 


Farah mengangguk faham. "Ohh, kirain gue Lo diusir dari 
rumah" 


"Kok bisa diusir sih?" Tanya Safira. 


"Kan tadi dia bilang telat!" Jawab Farah. 


Safira menggeleng cepat, "gak, bukan itu. Maksudnya 
kenapa bisa telat, padahal tadi pagi gue liat Laki Lo lagi 
ngobrol sama Bu Naura" ujar Safira. 


"Gak tau, gue ditinggal jadinya kesiangan" jawab Sahira. 
"Ya kasian sekali kamu nak" 


Sahira melanjutkan sarapan paginya sampai ia melihat jam. 
Kelas Farel pasti telah usai, namun ia malas untuk datang 
menemui nya. 


Sahira masih asik duduk di bangku kantin, sambil memakan 
siomay yang baru saja ia pesan. Kembali duduk sendiri 
Karena Farah dan Safira telah pergi ke kelasnya. 


"Sahira Auliani" panggil Fallycia pelan, dan tepat ditelinga 
Sahira. 


Fellycia menyusul Sahira yang memang ia tebak Sahira 
sedang berada di kantin. Jika Fellycia telah keluar itu artinya 
kelas Farel memang telah usai. Dan berarti Sahira harus 
menemui Farel, namun ia malas sekali. 


Fellycia duduk tepat dimana tempat Farah berada. Dan Arka 
yang kembali datang dengan segelas jus jambu di 
tangannya. 


"Arka tau aja kalo gue haus" kata Sahira. 
"Apa Lo? Ini minuman buat gue ya" balasnya. 
"Galak banget Lo" komentar Sahira. 


Ting! 


Suara notifikasi ponsel Sahira berbunyi. la segera 
mengambil ponselnya dan membuka notifikasi tersebut. 
Sebuah pesan dari sang suami. 


Dosen suami 
Cepat keruangan saya sekarang! 


Sahira 


Dosen suami 
Jangan lewat lima menit 


Sahira 


Setelah membalas pesan Farel yang berisi sebuah perintah. 
Akhirnya Sahira segera pergi ke ruangan Farel. Takut saja 
suaminya itu nanti mengamuk bila menunggu lama. 


"Eh mau kemana lo?" Tanya Arka. 
"Mau ketemu suami" jawab Sahira, lalu pergi dari kantin. 


Dengan jalan yang tergesa gesa dan sedikit berlari akhirnya 
ia sampai di depan ruangan Farel. la mengetuk pintu lalu 
masuk setelah mengetuk pintu. 


"Ada apa pak?" Tanya Sahira. 
"Duduk" 


Sahira menurut lalu duduk dihadapan Farel yang tengah 
sibuk dengan beberapa kertas yang berserakan di mejanya. 


Selang beberapa menit Farel tak kunjung membaik 
suaranya. Sahira mulai jengah dengan suasana seperti ini 
lalu ia memutuskan untuk membuka suaranya lebih dahulu. 


"Pak?" 


Tak ada sahutan dari Farel, ia masih berkutat dengan kertas 
dan laptopnya. 


"Mas?" 
"Tadi kenapa kamu telat?" Tanya Farel. 


Sahira menatap tajam Farel, bisa bisanya ia masih bertanya 
Kenapa Sahira bisa telat. 


"Kenapa diam?" 


Sahira menghembuskan nafasnya, lalu mulai menjelaskan 
alasan mengapa ia telat. "Jadi tadi kesiangan, terus suami 
saya dengan teganya ninggalin saya gitu aja. Tadi juga 
jalanan lumayan macet, jadi saya telat" 


Mendengar penjelasan Sahira, Farel hanya terkekeh pelan. 
Sahira yang mendengar kekehan Farel pun gemas sendiri. 
Rasanya ingin memutilasi kan suaminya ini. Eh jangan, 
nanti gue jadi janda dong. 


"Tadi sengaja aku gak bangunin kamu, biar telat terus di 
hukum" 


"Nyebelin" cibir Sahira. 


"Kamu juga susah di bangunin, kata mama gapapa tinggalin 
aja" lanjut Farel. 


"Seharusnya mas bangunin aja, terus kenapa coba alarm 
nya gak bunyi" kesal Sahira. 


"Ya mana aku tau" 


"Terus abis ini kamu mau kemana?" Tanya Farel. 


"Mau ke makam Sasa, soalnya Sasa hari ini kan ultah. Terus 
pulang, hari ini cuman satu matkul doang sih" jawab Sahira. 


"Kalo Sasa ultah, kamu juga sama dong" 


"Iyalah, mas Farel gak mau kasih aku surprise gitu? Gapapa 
settingan juga" 


"Gak ah" 


"Dihh, masa istrinya ultah gak di kasih surprise" kesal 
Sahira. 


"Hallo Sasa, assalamualaikum" salam Sahira, saat sudah 
sampai di depan makam Sasa. 


la juga membawa sekotak kue kecil, sengaja ia membeli kue 
yang kecil untuk Sasa. Dan tak lupa dengan satu lilin di atas 
kue tersebut. 


"Hai, Sasa" sapa juga Farel. Lalu ikut berjongkok bersama 
Sahira. 


"Happy birthday Sasa, kangen banget tau. Katanya mau 
main ke mimpi Sira tapi kenapa gak datang datang?" Oceh 
Sahira. 


"Sir kenapa bawa kue sih?" Tanya Farel, bahkan ia tak 
mengetahui bahwa Sahira membawa kue kecil. 


"Buat Sasa, kasian pasti dia sedih gak di kasih kue" jawab 
Sahira. 


"Sasa maafin Sahira ya, dia orangnya memang aneh" ucap 
Farel, dan mengelus batu nisan yang bertuliskan Sasa 
Auliani. 


"Mas Farel diam deh kalo gak mau kena semprot sama Sasa" 
sembur Sahira. 


"Iya iya" pasrah Farel. 


"Sasa, nih gue bawain gue. Sengaja kuenya kecil, gue tau lo 
pasti gak suka kue" ucap Sahira, "lagian kalo yang gede 
juga mahal" sambungnya. 


"Ya ampun repot repot amat bawain gue kue" 


"AAAA!!!" jerit Sahira saat melihat Sasa yang datang 
dengan tiba tiba nya. 


Astaghfirullah ini beneran Sasa? 

"Kenapa Sira?" Tanya Farel. 

"Ada setan" jawab Sahira. 

"Ngaco, ini tuh siang hari mana ada setan" tukas Farel. 
"Tak percaya tak apa" 


"Happy birthday mbak, sehat terus ya didunia yang kejam 
ini. Haha anjai" ucap Sahira. 


"Mas ini aku lagi mimpi gak sih?" Tanya Sahira tak percaya 
ia bisa bertemu kembali dengan Sasa. 


"Enggak, emang kenapa?" Tanya balik Farel. 


Sahira menghembuskan nafasnya panjang. Sahira 
menyerah kuenya kepada Sasa. Namun yang dilihat Farel 
adalah, Sahira hanya menyodorkan kue itu. Tak ada siapa 
pun saat Sahira menyodorkan kue nya. 


"Apa nih mbak?" 


"Kue Buat Lo, udah cape cape gue beliin kue, nih" kata 
Sahira. 


Farel semakin dibuat bingung dengan tingkah Sahira yang 
seperti orang berbicara sendiri. 


"Gue kan setan bodoh" 


"Ah iya lupa dengan Fakta itu, ku taro sini saja" Sahira 
meletakkan kue tersebut diatas gundukan tanah. Tepat di 
depan batu nisan tersebut. 


"Sira kamu kenapa sih?" Tanya Farel bingung. 


"Hahaha mampus di kira orang gila kau" ledek Sasa dengan 
tawanya. 


"Sasa nyebelin!" Kesal Sahira. 


"Sira kita pulang aja yu, seperti nya benar kata kamu. Disini 
ada hantu" 


"Jangan lupakan fakta bahwa aku bisa melihat Sasa" 
ucapnya. 


"Jangan mulai kamu" 


"Udah ah aku mau pulang" Sahira bangkit dan di ikuti oleh 
Sasa dan Farel. 


"Minggir gue mau balik" ketus Sahira. 
"Ye santai dong mbak" 


Farel hanya diam saja. Sudah pasti ia takut dengan tingkah 
Sahira yang aneh seperti ini. Sedikit kurang percaya bahwa 
Sahira bisa bertemu dengan Sasa. 


"Lo gak mau peluk gue dulu? Gak kangen gitu sama gue?" 
"Gak, makin hari Sasa makin nyebelin!" 


Sahira meninggal Farel sendiri di makan Sasa. Sasa sendiri 
yang mendengar pelanturan Sahira hanya terkekeh sendiri. 
Farel segera menyusul Sahira yang telah pergi berjalan 
keluar makam. 


"SEKALI LAGI HAPPY BIRTHDAY MBAK! MAKASIH KUE NYA!!" 
Teriak Sasa, dan Sahira masih bisa mendengar itu. 


"BODOAMAT!" 


Selesai 


Baca dong part ke berapa, pas banget aku buatnya 
sampe part 50 aja. Jangan banyak banyak, nanti ga 
selesai selesai. 


Happy reading kawan!! 


"Farel seharusnya tadi marah karena Sira terlambat!" Ucap 
Vano, membawa balon merah di tangannya. 


"Gak tega gue mah" jawab Farel. 
"Iya, terus diamin Sira, pasti seru deh!" Timpal Fathma. 


"Tapi kasian kak, masa lagi ultah di diemin suami" ucap 
Vanilla. 


"Yakan, kita mau ngasih surprise" balas Fathma. 


"Iya iya! Aturan kita pura pura marah aja sama Sira" kata 
Vano, sembari menggantungkan balon merah tersebut. 


"Marah dalam rangka apa nih?" Ucap Bara, yang baru saja 
datang. 


"Bocil ikut nimbrung ya" 


"Seharusnya kita kasih surprise kemarin, pas jam dua belas. 
Kita telat kayaknya deh" 


"Udahlah Vano, mending lo fokus sama kerjaan Lo" sembur 
Fathma. 


"Kak Vanilla kenapa sih senyum senyum terus?" Tanya Bara. 


"Bocil diam" sentak Vanilla. 


"Gimana semuanya udah siap?" Tanya Aulia, dengan 
membawa sekantung makanan ringan. 


Fathma yang melihat kantung itu pun langsung mengambil 
nya, dan membukanya. "Ya ampun ma! Ini kan pesta ulang 
tahun, mama ngapain beli snack?" Tanya Fathma. 


"Ya buat tambahan makanan, siapa tau kurang kan?" 
"Terserah deh, emak emak selalu benar" ucap Fathma pelan. 


"Udah semua kan?" Tanya Vanilla, semua mengangguk 
serempak. 


"Ayo ngumpet, Sira segera datang" 


Seorang gadis tengah berjalan mundar mandir. Dengan 
pikiran yang tak menentu, ia memikirkan segala hal. Dia,, 
Sahira. 


Dengan pikiran yang tak tenang, Sahira berjalan mundar 
mandir di ruang tamu. Dengan handpone-nya yang terus ia 
genggam. 


Beberapa menit yang lalu, Vanilla mengirim sebuah pesan. 
Pesan yang berisi sebuah gambar yang menampakkan Farel 
dengan seorang perempuan. Entah itu siapa lagi sih. 


la masih menunggu pesan balasan dari Vanilla. Sampai 
beberapa menit berlalu kembali, pesan itu terbalaskan. 


Kak Vanilla 
-send a picture 
Itu Farel kan? 


Sahira 
Iya kak, kak Vani dimana? 


Kak Vanilla 
Di kaffe humora, cepet datang kesini 


Sahira 
Oke 


Sahira turun dari taksi dan masuk kedalam kaffe. Tidak ada 
pengunjung atau pelayanan disini. Sepi sepertinya sudah 
tutup. Namun sebuah pesan singkat dari Vanilla membuat 
Sahira mengurungkan niatnya untuk kembali kerumah. 


Kak Vanilla 
Di rooftop 


Sahira segera pergi ke arah rooftop. Namun masih sama 
dengan ke adaan di bawah sana, sepi. Sedikit gelap, namun 
Sahira melihat ada sebuah meja bundar yang dihiasi 
dengan bunga mawar merah. 


Sahira segera mendekat dan ia melihat sebuah kertas yang 
bertulisan, 'maju terus sampe mentok, habis itu balik 
kanan'. 


Sahira hanya menurut saja, setelah sampai di ujung Sahira 
segera berbalik badan. Dan semua nya berkumpul dan 
berkata.. 


"Surprise!!!" 


Semua nya berkumpul. Farel, Fathma, Vanilla, Vano dan para 
sahabat Sahira. Jangan lupakan dengan keluarga Sahira dan 
Farel. Semua ikut berkumpul untuk merayakan hari dimana 
Sahira dilahirkan. 


Mata Sahira sudah berkaca kaca. Sangat terharu dengan 
apa yang ia dapatkan sekarang. Ia fikir keluarga dan para 


sahabatnya lupa dengan hari ulang tahunnya. Ternyata 
tidak. 


"Happy birthday to you" nyanyi Farel. 
"Happy birthday to you" tambah Fathma. 


"Happy birthday happy birthday!!" Sambung semua. 
Sudahlah di sebutin satu satu. 


"HAPPY BIRTHDAY TO YOU!!!" 
"ahh makasih banyak" ucap Sahira. 


Farel mendekat dengan membawa kue coklat yang 
diletakkan lilin di atasnya. 


"Ayo tiup lilinnya" ujar Farel. 

"make a wish dulu dong!!" Celetuk Vano. 

Sahira menarik nafasnya panjang dan memejamkan 
matanya. Melampirkan permohonan dan meniup lilin 


tersebut. 


"Happy birthday my wife" ujar Farel lembut, lalu mencium 
kening Sahira. 


"Thank you my husband" 


"Happy birthday anak mama yang cantik!!" Ujar Aulia, lalu 
memeluk Sahira erat. 


"Makasih mamah" 


"Happy birthday mantu mamah yang paling cantik" ujar 
bunda Farel. 


"Makasih bunda" 
"Selamat ulang tahun kak" ucap Bara, pelan. 
"Gak niat banget" komentar Sahira. 


Bara memutar bola matanya, "udah malem nih, bocil harus 
tidur. Acara makan makannya kapan?" Tanya Bara. 


"Astaghfirullah punya adik gini amat" cibir Sahira. 
"Masih untung adik Lo cuman satu" ucap Fathma. 
"Iya deh iya, yang punya adik banyak" 


Mata Sahira tak lepas dari baju yang di kenakan oleh 
Fathma. Baju nya persis dengan baju perempuan yang 
dikirimkan oleh Vanilla. 


Mata Sahira menyipit agar lebih detail melihat nya dan 
benar saja. Itu benar benar mirip. 


"Kak Fathma dari tadi make baju itu?" Tanya Sahira. 
"Iya kenapa?" 


"Kak Fathma yang jadi selingkuhan nya mas Farel?" Tanya 
Sahira sedikit serius. 


"HAH?" 


Semua orang di buat terkejut dengan pertanyaan Sahira 
barusan. Farel sendiri tak mengerti apa yang di maksud oleh 
istrinya itu. 


"Kamu ngomong apa sih?" Tanya Farel. 


"Ini" Sahira memberikan ponselnya yang berisi sebuah foto 
yang dikirimkan oleh Vanilla. 


Fathma menatap tajam Vanilla, dan yang di tatap hanya 
senyum senyum sendiri. 


"Mani!!" 


"Upss maaf, tadi gak sengaja ke foto. Jadi sekalian aja Kirim 
Ke Sira" jelas Vanilla. 


"Tuh denger kan?" Tanya Fathma. "Lagian selera gue gak 
kaya Farel ya" 


"Susttt, sudah sudah di lanjut saja acaranya" lerai Farhan. 
"Nah bener itu, gue udah ngantuk" tambah Bara. 


"Selamat ulang tahun teman, udah tua aja teman" ujar 
Fellycia, dengan candaan nya. 


Sahira tersenyum dan membalas ucapan selamat dari 
Fellycia. "Terima kasih monyet, kaulah sahabat sejati aku" 


“Sialan lo" 


Acara terus berjalan dengan lancar dan mulus, selancar 
jalanan tol. Sampai akhirnya suara kembang api yang 
menggema dan menghiasi langit malam membuat Sahira 
dan semua orang menoleh. 


Farel yang heran karena dia tidak menyediakan kembang 
api atau merencanakan nya. la menoleh ke arah Vano yang 
sepertinya memegang korek api. 


"Vano yang buat kembang api?" Tanya Farel. 


"Yoi lah, biar lebih meriah" jawabnya. 


Sahira melirik Vano sejenak, "meriah sekali ini mah" 


"Langit malam tercemari oleh kembang api Vano" celetuk 
Vanilla. 


"Yaelah, kalo lo masih takut sama kembang api mending 
pulang aja deh" saran Vano. 


"Gue sih gak takut, cuman kaget aja. Lo gak bilang kalo 
bakal ada kembang api" balas Vanilla. 


"Iya iya, cewe selalu benar" 

"Itu tau!" Jawab Vanilla dan Sahira serempak. 
"Sira" panggil Farel. 

"Iya?" 


"Huh... Valid!! Valid!! No debat!!" Seru Vani dengan 
bertepuk tangan. 


"Gak bisa diam Lo!" Geram Vanilla. 


Farel mengeluarkan kotak kecil yang berisi sebuah cincin 
berlian. Membukanya dan menyerahkan kepada Sahira. 


"Sahira Auliani, perempuan yang sedang bersama saya saat 
ini. Yang menemani saya saat senang maupun sedih, saat 
suka maupun duka.." 


Anjir malah pidato 


"Mungkin dia bukan perempuan sempurna dimana orang, 
namun ia lebih sempurna melebihi bidadari. Sahira, Will you 
marry me?" Tanya Farel di akhir pidato nya. Btw ini 
sebenarnya bukan pidato sih, tapi gatau juga lah. 


"Ha? Bukannya kita udah nikah ya?" Tanya balik Sahira. 


"Aku mau lamar kamu dari hati aku dan kamu menerima nya 
dengan senang hati. Bukan dari paksaan. Jadi, Will you 
marry me?" Tanya lagi Farel. 


Mata Sahira sudah berkaca kaca akibat terharu. Semua 
menatap Sahira menunggu jawaban dan tak lama kemudian 
Sahira mengangguk. 


"Yess" Jawab Sahira kemudian. 


Semua orang bertepuk tangan dan Farel memakaikan cincin 
tersebut kesebuah jari manis Sahira. 


Senang rasanya mengenal Farel. Mengenal kembali artinya 
cinta, setelah di tinggal pergi oleh mantan. Banyak warna 
yang menghiasi hari hari. Dari semua kejadian dan konflik 
rumah tangga, semua ada hikmahnya. Hanya saja kita 
harus tetap bersabar dan tabah. 


Teruntuk Sasa, terima kasih telah mengajarkan ku artinya 
kesabaran saat bersama mu. Senang rasanya bertemu 
dengan kembaran sendiri. Awalnya Sasa memang ngeselin 
tapi lama kelamaan makin ngeselin sih. 


Selamat ulang tahun juga untuk Sasa. Baik baik di sana, 
jangan nakal nakal. Sekian terimakasih untuk semuanya! 


gue bahagia kalo lo bahagia Sira 
-Sasa. 


-the end- 


Hallo semua, ga nyangka bakal end hari ini. Part-nya 
udah end beneran gak prank lagi kaya pas kemarin . 


Nanti aku kasih ekstra part nya ya! Di tunggu saja. 
Jangan kabur kemana mana dulu. Nanti bakal ada 
kelanjutannya, aku mau bikin kisah anak nya Sahira 
sama Farel. Sudah aku tulis cuman belum di publish. 


Jangan kangen sama Sasa, Susan, Aripin, Ilham dan 
yang lainnya. Aku gak inget satu satu, cuman itu 
yang aku inget 


Udah ya pamit dulu, dadah. 


Ekstra part 
Happy reading!!! 
Bnyk typo btw.. 


"Mama!!" Panggil seorang gadis berusia sekitar 10 tahun. 
"Apa?" Jawab Sahira. 


"Aku menang lomba ma! Terus mama suruh ke sekolah aku" 
ujar nya. 


"Bagus dong kamu menang lomba" bangga Sahira. 
"SAKIRA!!" 
"Apa bang?" Sahut gadis bernama Sakira. 


Sakira Fauziyah, anak bungsu Farel dan Sahira. Sifatnya gak 
beda jauh dari Sahira, sedikit tomboy dan juga suka 
ngejulidin orang. 


"Kamu kan yang makan Snack Abang?" Tanya Alyasa. 
Alyasa Pratama, anak pertama Farel dan Sahira. Sifatnya 
humoris, gak dingin dingin banget kayak bapaknya. Tetapi 
dia gak gampang akrab sama orang yang baru aja kenal. 
"Dikit doang" jawab Sakira. 


"Dikit mata mu! Sekantong abis Sakir!" 


"Sakira bang" ralat Sakira. 


"Terus aja, kerjaannya tiap hari ribut terus" omel Sahira. 


"Sakira mah yang cari masalah" Alyasa menunjuk ke arah 
sang adik. 


"Dih enak aja, aku makan dikit, Abang jangan pelit dong" 
balas Sakira tak terima. 


"Kamu juga suka pelit ya sama Abang!" 


"Hei ada apa ini? Kok bertengkar?" Tanya Farel yang baru 
saja pulang dari kantor nya. Btw si Farel memutuskan untuk 
jadi CEO aja, pusing katanya jadi dosen. 


"Itu pah Sakira habisin Snack Abang" adu Alyasa. 
"Gak pah, Abang bohong!" Elak Sakira. 

"Jadi yang bohong siapa?" 

"Abang" 

"Sakira" 

Jawab mereka bersamaan. 


Farel menaikkan alisnya dan menatap kearah Sahira, 
meminta jawaban kebenaran nya. Sahira yang mengerti 
Farel hanya menaikkan pundaknya acuh. 


"Udah kalian jangan ribut, nanti papah beliin lagi" ucap 
Farel. 


"Setiap hari kerjaannya bertengkar terus, noh liat Fahrezi, 
dia anteng aja diam gak kaya kalian" ujar Sahira menatap 
anak keduanya. 


Sahira memang mempunyai tiga anak. Anak pertama 
Alyasa, Fahrezi dan juga Sakira pastinya. 


Fahrezi memang seperti bapaknya, cuek dan so cool. 


Sakira dan Alyasa langsung menoleh kearah Fahrezi, dimana 
ia sedang asik duduk di sofa sambil membaca sebuah buku. 


"Bang Eji mah kutu buku mah, gak asik. Ya gak bang?" 
Tanya Sakira pada Alyasa. 


"Iya bener itu" sahut Alyasa. 
"Memangnya kamu tahu kutu buku?" Tanya Farel. 


"Tau, kata Bu guru, kutu buku itu orang yang suka baca 
buku" jawab Sakira. 


"Nah, betul itu, mending kita main yuk" ajak Alyasa dan 
Sakira hanya mengangguk. Meninggalkan Sahira dan Farel 
yang terdiam. 


"Tadi ribut sekarang akur, aneh sih memang" gumam Sahira 
menatap kepergian dua anaknya itu. 


"Anak kamu itu" 
"Udah siap semuanya?" Tanya Farel. 


Hari ini ia akan menghadiri acara makan malam di rumah 
Aurel, adik Farel. 


"Udah pah, ayo jalan gak sabar pengen ketemu sama Tante 
Aurel" ujar Sakira girang. 


"Bilang aja gak sabar pengen makan kan?" Ledek Alyasa. 


Sakira memukul lengan Alyasa, "Ihh diam deh!" 


"Sustt, jangan ribut terus" lerai Farel. 
"Gak ribut pah, cuman bercanda" cengir Alyasa. 
"Gak pah bohong dia" 


Dari awal perjalanan dan akhirnya sampai ke tempat tujuan. 
Sakira tak henti hentinya bercerita tentang sekolah nya dan 
juga Alyasa yang tak ada hentinya meledek Sakira sang 
adik 


Sakira dan Alyasa memang begitu dekat, tidak seperti 
Fahrezi. Sakira bilang, Fahrezi orangnya terlalu cuek dan 
gak asik. 


"Eji diam mulu Lo, nahan boker?" Tanya Alyasa. 
"Berisik" 


"Mah kok anak mamah yang satu ini beda sih?" Tanya 
Alyasa pada Sahira. 


"Tanyakan saja pada papahmu itu" jawab Sahira. 
"Kayaknya anak mamah ketuker deh" timpal Sakira. 
"Iya papah tuker tambah" canda Farel. 

"Oh pantes... Hah? Serius pah?" Beo Alyasa. 
"Enggak lah bercanda" 


"Sekarang aja bisa bercanda, dulu aja serius banget 
orangnya" cibir Sahira. 


"Assalamu'alaikum" salam mereka. 


"Waalaikumsalam" jawab Aurel, keluar dengan 
menggendong bayi berusia sekitar tujuh bulan. 


"Halo baby Khanza" sapa Sahira pada anak Aurel. 
"Malam Tante Aurel" sapa Alyasa. 
"Bang masuk yuk" bisik Sakira. 


Alyasa mengangguk pelan, "ayok lah" jawabnya tak kalah 
berbisik. 


Mereka berdua akhirnya masuk meninggalkan yang lain 
didepan pintu, berbincang bincang hanya sekedar basa 
basi. 


Duduk di sofa ruang tamu Aurel, bersama Kinan anak 
pertama Aurel. Kinan ini seumuran dengan Sakira. 


"Oma! Opa!" Panggil Sakira. 


Bunda dan ayah Farel pun ikut hadir dalam makan malam 
bersama Aurel. 


"Sakira" balas mereka, lalu memeluk cucunya itu. 


"Eh Kinan" sapa Alyasa, Kinan hanya tersenyum sebagai 
jawabannya. 


"Apasih bang, jangan sok akrab!" Tukas Sakira. 


"Eh kalian sudah datang?" Ujar seseorang, dan ternyata dia 
adalah Hendra,, suami Aurel. 


"Hallo om" 


"Halo Sakira, makin cantik aja" 


"Hehe iya om, makasih om, om juga makin cantik" ujar 
Sakira, membuat Alyasa membulatkan matanya. 


"Heh" 


"Astaghfirullah om ini cowo, masa dibilang cantik sih" canda 
Hendra. 


Intan dan Firman hanya terkekeh pelan mendengar ucapan 
cucunya itu. 


"Ah iya om hehe" cengir Sakira. 


Selang beberapa waktu akhir Farel, Sahira, Aurel dan juga 
Fahrezi masuk kedalam rumah. Ikut bergabung duduk di 
sofa bersama Sakira dan yang lainnya. 


"Bunda kangen" ucap Sahira, lalu memeluk erat Intan. 


"Kita langsung makan aja ya? Pasti kalian semua lapar" 
saran Aurel. 


"Iya tente Sakira sudah lapar" Sahut Sakira. 
"Gimana sekolah Sakira?" Tanya Intan. 


"Alhamdulilah sih lancar, katanya tadi dia baru menang 
lomba" jawab Sahira. 


"Lomba apa nih?" Heboh Aurel. 
"Lomba gambar Tante" jawab Sakira. 


"Bangus itu, nanti gedenya mau jadi arsitek atau Pelukis?" 
Tanya Hendra. 


Sakira menggeleng singkat. "Gak tau om" 


Sakira jadi teringat bahwa nanti di hari Senin, orang tua nya 
harus datang ke sekolah. 


"Oh iya mah, kan mamah disuruh ke sekolah Sakira" ujar 
Sakira. 


"Ngapain? Kamu buat masalah lagi sama teman kamu itu?" 
Tanya Sahira garang. 


"E-enggak mah" 


"Terakhir kali mamah datang ke sekolah kamu karena kamu 
buat anak orang nangis" ujar Sahira. 


"Enggak mah, itu dia duluan yang jahil sama Sakira. Pas 
Sakira jahilin balik, dia malah nangis" jelas Sakira. 
"Cengeng" cibirnya. 


"Sakira gak boleh kaya gitu" tegur Farel. 


"Gapapa kali bang, ya kan Sakira memang gak bisa diusilin 
anak nya" bela Aurel. 


"Sakira jangan nakal nakal ya" pesan Firman. 

"Iya Opa, Sakira gak nakal kok" 

"Kalo Kinan gimana sekolah nya?" Tanya balik Sahira. 
"Baik tente" jawab Kinan sendiri. 

"Papah pulang" rengek Sakira, memeluk sang papah. 
"Kenapa?" 


"Pengen pulang" 


Farel tersenyum lalu mengangguk. "Bunda, Ayah, Aurel, 
Hendra kita pamit pulang dulu ya, udah malam juga" ujar 
Farel, berpamitan. 


"Loh? Gak mau nginep aja?" Tawar Aurel. 


Sakira menggeleng, "gak usah, Sakira kayaknya mau pulang 
aja" jawabnya. 


"Yaudah, Sira sama mas Farel pamit pulang dulu ya Bun, 
Yah" pamit Sahira, lalu mencium punggung tangan Intan 
dan Firman. 


"Hati hati ya" 


Ekstra part nya gak seru, soalnya udah end. Lanjut 
ke cerita anak nya Sahira aja. 


Jadi nanti agak maleman aku mau publish cerita 
kisah anaknya Sahira. Tungguin aja, soalnya ekstra 
part nya gak asik. Bingung juga mau buat kaya 
gimana. 


dadahhh.. 


tambahan part 
Helloww!! 


Lama gak update lagi. Ini sebenernya cuman part 
tambahan ekstra part. Udah sebulan lebih mungkin 
aku ga update lagi, sebenernya aku mau update 
ekstra part 2, tapi aku udah update cerita kedua 
aku. Jangan lupa baca juga, walaupun ceritanya 
masih garing. 


peringatan! 


Part ini khusus kehidupan para hantu dalam cerita, 
penasaran gak sih sama kehidupan mereka? Cerita 
tentang awal Sasa bertemu dengan Sahira. 
Bagaimana si Aripin mencari uang untuk membelikan 
Sasa sate? Dan bagaimana nasib tuyul yang 
ketahuan nyolong duit receh Sira? 


Mari kita intip kehidupan mereka! 
Typo bertebaran 


Seorang gadis cantik yang tengah duduk di atas ranting 
pohon dekat rumah mewah yang akan ia tempati. Sebut saja 
dia Sasa, tapi dia memang Sasa. 


Sasa duduk seorang diri di atas ranting pohon dekat rumah 
Sahira. Menatap rumah tersebut dan memperhatikannya 
kegiatan Sahira. la melihat Sahira yang tengah merebahkan 
tubuhnya di atas ranjangnya, dengan dua aerphone yang 
bertengger di daun telinganya, mulutnya berkomat kamit 
mengikuti alunan lagu yang ia dengar. 


Seseorang menepuk pundak Sasa, membuat sang empun 
terkejut. 


"Sa, kamu beneran mau ketemu sama kembaran kamu?" 
Tanya seseorang, dia Ella teman persetanan Sasa. 


Ella duduk persis di sebelah Sasa, dengan daster dan 
rambut yang sama namun muka yang berbeda. 


Sasa mengangguk mantap, "tapi dia gatau kalo dia punya 
kembaran" cicit Sasa, sedikit merasa sedih karena keluarga 
nya merahasiakan ini. 


Ella mengusap punggung Sasa, memberikan ketabahan. 
"Kamu yang sabar ya, nanti dia juga akan tau kalo kamu 
kembarannya" hibur Ella. 


"WOI! KAK SASA!" pekik seorang bocah. 


Sasa dan Ella kompak menunduk. Melihat tuyul botak yang 
tengah memanggil Sasa dengan sedikit emosi. Mau tak mau 
Sasa harus turun kebawah untuk menemui bocah tersebut. 


"Apaan sih? Gak sopan banget!" Kesal Sasa pada bocah itu. 


"Kak Sasa! Bilangin ya sama calon temennya itu, kalo aku 
lagi operasi jangan ganggu" adunya, menunjuk arah rumah 
Sahira. 


"Kalo ngomong yang bener tuyul!" Semprot Sasa. 


"Semalem aku lagi ngambil receh di rumah itu, tapi duit nya 
di ambil lagi sama calon teman kamu itu!" Kesal tuyul, 
berusaha menjelaskan maksud dari ceritanya. 


Sasa menyentil kening tuyul, "makannya kalo kerja yang 
halal" sembur Sasa. 


Si tuyul mengusap keningnya. "Kok kak Sasa malah 
nyalahin aku sih?!!" Kesalnya tak terima. 


"Sana nyolong di bank, kan banyak tuh duit nya" sambung 
Sasa. 


"Ah, iya juga ya. Makasih sarannya kak!" Ucapnya sembari 
mengangguk setuju. 


"Haii kalian!!" Panggil Aripin dari arah belakang Sasa. 


Sasa yang mendengar suara yang kekasihnya pun sontak 
menoleh. Aripin yang sedang berusaha melompat untuk 
sampai di depan Sasa. Membawa setumpuk undangan. 
*Bawa undangannya pakai tenaga dalam, wkwk. 


"Kamu bawa apa lagi?" Tanya Sasa, mengambil satu 
undangan dari Aripin. 


"Oh ini, undangan dari mas genduruwo. Dia ngadain hajatan 
malam ini" ucap Aripin memberikan satu persatu undangan 
kepada Ella dan tuyul itu. 


"Kok mepet banget sih ngundangnya" protes Ella, sembari 
membuka undangan dari Aripin. 


"Seharusnya sih kemarin, cuman aku baru sempetnya 
sekarang" 


Sasa menepuk nepuk pundak Aripin, memberi semangat 
pada sang kekasihnya. "Semangat ya sayang kerjanya, nanti 
kita beli sate depan gang ya" Sasa memberikan semangat. 


"Huwekk!! Pengen muntah aku dengarnya!" Ledek Ella. 


"Aku bocil, mending pergi" ujar si tuyul lalu pergi berlari 
entah kemana. 


"Kamu gak boleh iri gitu, makannya kamu beli hanpon sana, 
nanti kamu ketemu sama cowo cowo hits lohh" saran Sasa. 


"Ogah" tolak Ella. "Lagian pacaran kan dosa, mau nanti mati 
masuk neraka" peringat Ella. 


"Kan aku udah mati" 
"Ah iya juga ya, kamu kan setan sekarang" 
Dua Minggu kemudian 


Kini Sasa bertemu dengan teman barunya yaitu Susan. 
Karena Ella harus pindah tempat tinggal, jadilah Sasa 
sendirian. Hanya ada Aripin dan bocah tuyul itu. Beruntung 
ia dipertemukan lagi dengan hantu sferkuensi seperti Susan 
ini. 


Awalnya memang mengira bahwa Susan adalah selingkuhan 
nya Aripin, dan ternyata Sasa salah paham. Dan sampai 
sekarang mereka berteman dengan baik. 


"San, mau ikut gue gak?" Tawar Sasa. 
"Kemana?" 

"Taman dekat pemakaman anggrek" 
"Ngapain? Males ah" tolak Susan. 


"Disana ada bazar, ayo kita kesana pasti disana banyak 
setan setan ganteng" ujar Sasa spontan. 


"Gamau Sa, males tau" tolak lagi Susan. 
"Gue traktir deh, mau gak?" Tawaran yang sangat sempurna. 


"Ayo kalo gitu" 


"Giliran gratisan aja semangat banget" cibir Sasa. 


"Rezeki gak boleh ditolak" Cengir Susan. "Eh tapi kita 
kesana naik apa ya?" 


Sasa pun memikirkan hal yang sama. Lokasinya lumayan 
jauh dari tempat tinggal Sasa dan Susan saat ini. 


"Pakai ini saja" sahut Aripin. 


Aripin mengeluarkan karpet ajaib nya yang padahal itu 
karpet musholla yang telah rusak. 


"Loh kok bolong gitu sih?" Tanya Susan heran. 


"Eh salah salah" Aripin mengembalikannya, lalu 
mengeluarkan karpet ajaib baru. Baru saja ia pinjam dari 
toko karpet yang tak jauh dari musholla. 


"Woahhh, keren banget" puji Sasa. 
"Memangnya bisa terbang? Itukan hanya karpet biasa" 


"Ya bisa lah! Gue kan punya tenaga dalam" jawab Aripin 
spontan, lalu menarik karpet tersebut dan duduk di paling 
depan. 


Sasa ngikut saja, dan Susan sudah pasrah apa yang akan 
terjadi setelah ini. 


~ 


Suasana taman pemakaman anggrek kini ramai, bukan 
ramai dengan para orang tetapi ramai dikunjungi oleh para 
hantu yang sedang melakukan bazar. 


Taman yang tak jauh dari pemakaman umum anggrek ini 
jarang sekali di kunjungi oleh wisatawan. Karena yang 


letaknya tepat di sebelah pemakaman jadilah jarang sekali 
orang mau mampir di taman ini. 


Sasa yang sudah berjalan berdampingan dengan Aripin dan 
Susan yang entah kemana. Ia memilih untuk berpisah saja 
dengan Sasa DNA Aripin, malas kan jika harus melihat 
keuwuan setan lain. 


Sasa dan Aripin berjalan menuju tempat penjualan gelang 
gelangan, sebenarnya Aripin malas untuk membeli gelang 
cauple, mau di pakai di mana coba. 


"Pin, yang ini bagus gak?" Tanya Sasa, menunjukkan dua 
gelang hitam dan pink muda di tangan kanannya. 


"Emm, bagus" Aripin mengangguk ragu. 
"Yaudah kita beli ini aja ya?" 


"Tapi Sa, kalo kita beli itu,, aku mau pakai dimana?" Tanya 
Aripin akhirnya. 


Sasa berdecak lalu menaruh kembali gelang cauple 
tersebut. "Ck, ganteng doang tangan gak punya" ucapnya 
lalu pergi dari stand gelang gelangan. 


"Kita cara yang lain aja, seperti baju" bujuk Aripin. 


"Aku mau makan aja" ujar nya lalu beralih pada stand 
makanan. 


"Gini amat punya cewe" 
Sedangkan di tempat Susan berada- 


Susan tengah mengekor setan yang menurutnya tampan 
tiada tanding. Dengan kain kafan dengan modelan terbaru, 


eh maksudnya kain kafan dengan motif bintang dan bulan 
membuatnya kesan yang sangat berbeda. 


Sasa mengekor setan tersebut sampai di sebuah tempat 
makan. Duduk di sebelah sundel bolong yang Susan tebak 
itu adalah kekasihnya. Susan pun sadar diri, mana mungkin 
hantu seperti itu tak ada gandengan. Sudahlah. 


Susan memilih untuk mencari Sasa saja, ia akan meminta 
Sasa untuk membelikannya satu lima puluh tusuk saja. 
Jangan terlalu banyak nanti malah mubazir. 


Dan Susan pun melihat Sasa yang tengah asik menyantap 
soto darah cacing bersama Aripin disana. Ia pun segera 
menghampirinya. 


"Sa! Beliin gue sate" ujar Susan saat tepat di depan Sasa. 
Sasa sedikit tersedak, "apaan sih?" 


"Beliin gue sate, lima puluh tusuk aja deh" ujarnya penuh 
cengiran. 


"Kebanyakan anjir, lima tusuk aja" nego Sasa. 
"Gak kenyang lah!" 
"Yaudah sana" pasrah Sasa. 


Beberapa menit kemudian Susan datang dengan membawa 
daun pisang yang berisi sate lima puluh tusuk itu. Duduk di 
hadapan Aripin dan Sasa. 


Susan menyantap nya dengan lahap. Tan ada lima belas 
menit, satu itu pun habis di makan oleh Susan. 


"Cepet banget" ujar Sasa melihat daun pisang yang hanya 
tersisa tusuk sate nya saja. 


"Biasalah" sahut Aripin. 


Susan tersenyum lebar tanpa dosa. "Sa, Lo tau gak kenapa 
lo di panggil Sasa?" Pertanyaan Susan memang Absur, 
tetapi Sasa tertarik dengan pertanyaan Susan. 


"Karena nama gue Sasa bukan micin" jawab Sasa. 
"Salah. Kalo lo di panggil tuhan berarti lo meninggal" 
"Kan Sasa udah meninggal" sahut Aripin. 

"Gue lupa" 

"Pengen istighfar tapi takut kalian kepanasan" 
Bismillah, alhamdulilah selesai. 


Makasih banyak atas bantuan kalian. Seneng banget 
ceritaku tembus 1juta pembaca. Berkat kalian juga. 
Makasih udah baca ceritanya. 


“Hidupkan data kalian ya we kalo mau liat Sasa. 
“Sasa sebenernya selebriti hantu version ya^ ^ 


“Nama buat para hantu di part ini ga bisa aku sebutin 
semuanya ya^ ^ 


